Keserasian Makna dalam Ragam Gaya

Dr. Syofyan Hadi, SS, M. Ag, MA. Hum.

4h

a-empat



Diterbitkan oleh:

Penerbit A-Empat

Anggota IKAPI

Puri Kartika Banjarsari C1/1 Serang 42123
Www.a-empat.com

E-mail: info@a-empat.com

Telp. (0254) 7915215

Keserasian Makna dalam Ragam Gaya
Penulis:
Dr. Syofyan Hadi, SS, M. Ag, MA. Hum.

Editor:
Agus Ali Dzawafi

Layout:
Tim kreatif A-Empat

Desain Cover:
Wahyu Prabowo

Cetakan 1, November 2020

Xii + 203 him

ISBN: 978-602-0846-64-4



KATA PENGANTAR

Alhamadulillah, berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa
hadir kepada pembaca. Buku ini merupakan kumpulan dari artikel-artikel
yang penulis sajikan di laman Facebook penulis (https://web.
facebook.com/syofyan.hadi.14) sejak Maret 2019-Desember 20109.
Artikel ini penulis kumpulan karena banyaknya saran dan permintaan
teman-teman di media sosial yang selama ini aktif mengikuti setiap artikel
yang penulis posting, agar file-filenya tidak hilang dan supaya lebih banyak
pihak yang bisa membacanya.

Penulis sengaja memilih judul Keserasian Makna dalam Ragam
gaya, karena seluruh artikel dalam buku ini berupaya menyingkap
kehalusan makna di balik keindahan gaya bahasa al-Qur’an, baik diksi,
struktur kalimat hingga keteraturan bunyi huruf-hurufnya. Buku ini
adalah bagian pertama dari dua buku yang mengupas pesan di balik gaya
bahasa al-Qur’an yang sangat indah dan menawan. Adapun bagian kedua
yang berjudul “Makna dan Mabna (Risalah Stilistika A/-Qur'an) lebih
rinci dan lebih jelas menyajikan konsepsi linguistiknya terlebih dahulu
sebelum menyajikan fakta dan contoh kasusnya serta keindahan pesan di
balik redaksi tersebut. Demikian karena buku bagian kedua tersebut lebih
banyak ditujukan untuk mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab
sebagai bahan kuliah online pada Mata Kuliah IImu Uslub. Berbeda
dengan buku ini yang memang sejak awal ditujukan untuk pembaca
umum dari beragam level dan tingkat pengetahuan.

Secara tematik, sebagian besar dari artikel ini adalah ekspresi dan
respon jiwa penulis yang terusik dengan berbagai macam keadaan dan
peristiwa yang melanda dunia dan khususnya Indonesia sejak Maret 2019
sampai Desember 2020. Sebagian besar dari ide tulisan-tulisan ini
terinspirasi dari bacaan penulis terhadap sebagian buku karya pakar
lingusitik Arab asal Iraq Syaikh Fadhil Sammara’i semoga Allah swt
melimpahkan pahala berlipat ganda untuk beliau. Namun, demikian
semua artikel yang penulis sajikan dalam buku ini sejatinya hanyalah
akumulasi dari bacaan penulis terhadap beberapa buku tafsir dan
gramatika Arab yang penulis kemudian mencoba memformulasinya dalam

tema dan struktur gaya bahasa penulis sendiri.
ii



Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat kepada para
pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan kekurangan buku ini saran
dan kritik sangat penulis harapkan demi penyempurnaan buku ini.

Padang, 14 Juni 2020

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum
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Rahmat: Antara Mudzakkar dan Mu’annats

Bila memberi, dia menyerahkan lebih banyak dari yang mesti
diberikan. Bila mengambil, dia menarik lebih sedikit dari yang mesti
diambil. Bila dizhalimi, dia mendo’akan pelaku agar mendapatkan
kebaikan. Bila disakiti, dia membalas perlakuan mereka dengan kebaikan.
Bila dicurangi dan dikhianati, dia membantu para pelaku untuk meraih
kebahagiaan dan kepuasan mereka. Bila dihina, direndahkan, dibully,
diapun dengan tanpa ragu memuji dan meninggikan mereka.

Bila anda menemukan manusia seperti itu, maka anda telah
melihat sosok manusia terbaik yang disebut dengan istilah muhsinin
(Cew=). Karena sikap mereka yang di luar kebiasaan inilah, makanya
rahmat Allah swt pun datang kepada mereka dalam wujud dan ukuran
yang di luar standar, seperti terllhat dalam firman- Nya inna rahamtallahu
qaribun min al-muhsinin (M\ o & ; J E u) di mana antara
kata rahmat (4s~,) dan kata qgarib (< f) berada dalam format yang di luar
kebiasaan yang seharusnya garibah (i.,?) dalam pola sama mu’annats
(Perempuan). (Rujuklah QS. AL-A’RAF [7]: 56).

Pesannya, bila anda telah mencapai level muhsinin, maka rahmat
Allah swt akan dicurahkan kepada anda dalam bentuk dan ukuran yang
tidak lazim, seperti tidak lazimnya penyusunan kata rahmat dan qarib
dalam sturuktur kalimat Arab

Antara Titik dan Keburukan

Titik dalam bahasa arab disebut nugthah (d=%) yang secara
harfiyah berarti "noda atau kotoran". Wajar, ketika Allah swt
menyebutkan pekerjaan seseorang untuk mencari tahu tentang kebaikan
orang lain, maka kata “mencari tahu” diungkapkan dengan hassasa
(U~-=>), dengan huruf /Aa () yang tanpa titik (i) "noda" seperti
firman- Nya ya bunayya /a’zhabu fatahassasi min yuasuf wa akhihi ( @b
w\j Calogh Bo 12 s \y,a.s\) “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka
carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya”. (Rujuklah QS. YUSUF [12]:
87).

Berbeda halnya saat Allah swt menyebutkan perbuatan seseorang

yang sibuk mencari keburukan dan kesalahan orag lain, maka kata
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“mencari tahu” diungkapkan dengan kata jassasa (_~~>) dengan pilihan
huruf jim (z) yang memiliki titik (dam) 'noda” di bawahnya seperti
firman-Nya wa /a tajassasi (w ‘Yj) “Dan janganlah kamu mencari
kesalahan orang lain”. (Rujuklah QS. AL-HUJURAT [49]: 12).

Pesannya, bila hidup anda hanya sibuk mencari kesalahan dan
kelemahan orang lain, maka hati dan fikiran anda telah dipenuhi oleh
noda dan kotoran yang menjadikan posisi anda selalu di bawah seperti
terlihat dari kata jassas (> ) dengan kemunculan titik di bawah yang
mengubah huruf /a () yang sebelumnya bersih menjadi jim () yang
bernoda di bawah.

Antara Ahli Ibadah dan Ahli Jihad

Ketika Allah swt menyebutkan bersujudnya makhluk kepada-Nya,
maka kata karfian ((&3) "rasa berat” diungkapkan dengan harakat fathah
pada huruf kaf () yang menunjukan arti mudah dan ringan seperti
ayatnya walillahi yas]udu man fi al-samawau ~wa al-ardhi thau’an wa
karhan (&5 =5b uﬂﬁ“ﬁ SN B NESN ‘\J\-Sj) “Hanya kepada Allah-
lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan
kemauan sendiri atau pun terpaksa”. (Rujuklah QS. AL-RA'D [13]: 15).

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan perintah perang dan
jihad membela agama Allah swt, maka kata kwrfun (’Sj? ) "rasa berat"
diungkapkan dengan harakat dhammah pada huruf kaf () yang
mengandung makna berat dan sukar sepertl firman- Nya kutuba ‘alaikum
al-gitilu wa huwa kurhun lakum (V'Q 55 shy Ju v-@w )
“Diwajibkan atas kamu berperang dan ia adalah berat bagimu”. (Rujuklah
QS. AL-BAQARAH [2]: 216).

Pesannya, Bila anda telah menjadi ahli ibadah yang mampu
menjalankan aturan Allah swt secara baik dan benar, maka anda baru
beragama dalam ukuran yang normal dan wajar. Namun, bila anda telah
menjadi ahli jihad yang mampu mengorbankan harta, nyawa dan
kehormatan anda demi membela agama Allah swt, maka barulah anda
beragama dalam ukuran yang terbaik dan tertinggi.
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Memenubhi Janji dalam Rafa’

Saat Allah swt menyebutkan lima puncak kebaikan sebagai bukti
kebenaran iman dan ketagwaan seseorang, yaitu beriman (), berbagi
materi (JW 1), mendirikan shalat (sS.a)l »5l), menepati janji ( Os2sd
->4¢=), dan bersabar dalam kemelaratan dan kesulitan (LU 3 e,
maka tiga kebaikan pertama diungkapkan dalam bentuk fi’l madhi (| J=&\
>W) “kata kerja masa lalu/past tense”. Sementara, dua kebaikan terakhir
yaitu menepati janji dan bersabar diungkapkan dalam bentuk ism fa’il
(= JoWd)) “Kata benda/sifat”. Demikian seperti terlihat dalam firman-
Nya wa lakinna al-birra man amana billahi wa al-yaumi al-akhiri wa al-
mal3’ikati wa al-kitibi wa al-nabiyyina wa ata al-maila ‘ala hubbihi dzawi
al-qurba wa al-yatama wa al-masakina wa ibni al-sabili wa al-si’ilina wa fi
al-rigabi wa agama al-shalata wa ata al-zakata wa al-mafina bi ‘ahdihim
fdza ahacia wa al-shabirin fi al-ba’sa’ wa al-oharra ( i, A }J\ 2535
@u\j WJ\ L;ja 2 L JW Ty G il &M\j J}y\ j,J\j
uyydsj ot.{,n STs ol ru\j uujn @5 Sy L2 Gl Sy
;\Jﬂs\j ;uLJ\ 5] w;wb b.uLp \;\ +24gx) “Akan tetapi sesungguhnya
kebajikan itu jalah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan
orang-orang yang sabar dalam kesempitan dan penderitaan”. (Rujuklah
QS. AL-BAQARAH [2]: 177).

Hal itu memberi isyarat bahwa menepati janji dan bersabar dalam
kesulitan adalah lebih besar dan lebih tinggi nilainya dibandingkan
kebaikan yang sebelumnya. Hebatnya lagi, dari dua perkara yang menjadi
puncak kebaikan ini ternyata menepati janji (0s2sY) diungkapkan dalam
bentuk rafa’ (¢ s2,+) dengan menggunakan tanda waw, sementara bersabar
(0222 diungkapkan dalam posisi nashab (< s.2x+) dengan huruf ya.

Pesannya, mememuhi janji adalah kebaikan yang paling utama,
paling tinggi dan paling berat dari semua kebaikan yang disebutkan.
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Munafik dan Kafir Koalisi Permanen

Bila pilihan susunan kalimat terdiri dari ami/ (_J«\x)\) dan ma’mi/
(Js<=l), maka kandungan maknanya menjadi terbatas. Misalnya firman-
Nya inni khaliqun basyaran min thin (unb e i G dD
“Sesungguhnya Aku menciptakan manusia dari tanah”, di mana kata
khaliqun (3\>) adalah ‘amil dan basyaran (%) adalah ma'mal yang
maknanya terbatas pada masa akan datang (JLixl). (Rujuklah QS.
SHAD [38]: 71).

Bila pilihan struktur kalimatnya muadhaf (S\L2\) dan mudhaf
flayhi («J) <Lz=l), maka itu menujukan makna mutlak dan unlimited.
Mlsalnya firman-Nya Athiri al-samawati wa al-ardh ( <\sld) Jlgu
U@Y\;) “Pencipta langit dan bumi”, di mana kata fthir (,LL) adalah
mudhif dan  al-samiwati (wloledl) adalah  muadhaf ilayh yang
menunjukan makna tanpa batas. (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 1).

Menariknya, saat Allah swt menyatakan kebersamaan dan koalisi
kelompok munafik dan kafir, maka strukturnya dibangun dalam pola
muadhaf dan muadhaf flayh yaitu jami’ al-munafigin (SJACJ\ ‘Cé) bukan
dalam struktur ‘ami/ dan ma'mil yaitu jami‘un al-munafigin ( CL’
u\.uw\) seperti firman-Nya /nna//aha Jami a/-munaf/qm wa al-kafirin fi
nari fahannama jamtan (&2 &> & ws\ﬂj aslid) fols Al &)
“Sesungguhnya Allah menghimpunkan orang-orang munafik dan orang-
orang kafir di dalam neraka jahannam”. (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]:
140).

Pesannya, dua kelompok manusia yaitu munafik dan kafir akan
berada dalam koalisi permanen yang tanpa batas waktu akan memusuhi
orang beriman hingga mereka sudah berada di neraka jahannam sekalipun.

Pemotongan Dosa dalam Potongan Huruf
Bila anda ditimpa musibah, maka dosa anda otomatis telah
diampuni Allah swt. Namun, bila petaka dan kehancuran yang menimpa
anda, maka pengampunan dosa yang anda peroleh jauh lebih besar dan
lebih banyak.
Wajar, jika dalam konteks musibah, kata "mengampuni* muncul

dalam format yang standar yaitu ya'fu (sé=:) seperti firman-Nya wa ma
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ashabakum min mushibatin fa bima kasabat aydikum wa ya’fu a’katsir (43
25 ik ;Sw\ ESGS Bt e V&Lp\) “Dan apa musibah yang
menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu
sendiri, dan Allah memaafkan sebagian dari kesalahan-kesalahanmu”.
(Rujuklah QS. AL-SYURA [42]: 30).

Sementara, dalam konteks petaka dan kehancuran, kata
"mengampuni™ muncul dalam format yang kurang yaitu ya'7u (ca=x)
dengan memotong satu huruf aslinya yaitu waw seperti firman- Nya aw
yabighunna bimi kasabi wa ya’'fu ‘an katsir (19S & ¢ ué-“ 9 ;\ e Caxis
)«5 ) “atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau
Dia memberi maaf sebagian besar dari mereka”. (Rujuklah QS. AL-
SYURA [42]: 34).

Pesannya, semakin berat beban derita anda, semakin banyak dosa
anda dihapus, dan semakin mulus pula jalan anda menuju sorga.

Azab: Antara Akhaza dan Akhadzat

Bila kata kerja diungkapkan dalam jenis laki-laki ( ,S54), maka itu
menunjukan arti kekuatan dan kecepatan sejalan dengan karakter laki-laki.
Bila kata kerja diungkapkan dalam format perempuan (<ssl), maka itu
menujukan makna kelembutan dan kelambanan sesuai dengan watak
perempuan.

Wajar, ketika umat nabi Shalih dihancurkan Allah dengan ledakan
besar, kata kerja yang digunakan dalam bentuk laki-laki yaitu akhadza
(A=) seperti firman-Nya wa akhadza alladzina zhalamii al-shaihatu fa
ashbaha fi diyarihim jatsimin (e2,G> 3 \jMu FESGARYI J.U\ .b.\j
infl5) “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang
yang dzalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya.”.
(Rujuklah QS. HUD [11]: 67).

Namun, saat umat nabi Syu'aib dihancurkan dengan ledakan yang
sama, kata kerja yang digunakan dalam bentuk perempuan (&ssd) yaitu
akhaadzat (<J>) seperti firman-Nya wa akhadzat alladzina zha/amu al-
shaihatu fa ashbaha fi diyarihim jatsimin ( FESAITEY1> JJJ\ uJ\"\j
YIE NNt Wb) “Dan orang-orang yang zalim dibinasakan oleh
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satu suara yang mengguntur, lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di
rumahnya.”. (Rujuklah QS. HUD [11]: 94).

Demikian memberi isyarat bahwa hukuman yang diterima umat
nabi Shalih jauh lebih berat dan lebih cepat sekalipun bentuknya serupa
dengan hukuman umat nabi Syu'aib. Kenapa? Karena umat nabi Shalih
adalah bangsa yang bangga dengan dosa mereka bahkan mereka selalu
berpesta pora setelah berbuat maksiat seperti firman-Nya fa ‘agaruha fa
gala tamatta’u fi diyarikum (5—5\3 &) L‘),éf Jus Lagrins) “Mereka
membunuh unta Allah, maka Dia berkata, Berpesatalah kamu di
kampungmu” (Rujuklah QS. HUD [11]: 65).

Pesannya, azab Allah swt akan datang lebih cepat dan lebih berat
bagi mereka yang merasa bangga dengan dosa mereka.

Keangkuhan dan 7asydid

Jangan pernah anda merasa aneh bila para pendosa senantiasa
berlaku sombong serta mengolok-olok Islam dan umat Islam. Demikian
karena mereka belum melihat dahsyatnya azab akhirat. Bahkan, andai
mereka sudah melihat azab akhirat pun sikap angkuh dan congkak mereka
tidak akan berkurang terhadap umat Islam.

Wajar, kelak saat para pendosa yang telah melihat azab akhirat
dengan mata kepala, mereka pun tetap memandang ringan dan remeh
terhadap Islam. Demikian, terlihat dari hilangnya fasyaid (4..%5) "sangat™
pada kata rubbamai () "barangkali" hingga berubah menjadi takhfif
(c42) "ringan” yaitu rubama (<)) seperti pada firman-Nya rubami
yawadau allaozina kafaria law kina mustimin (158 3 1938 2,30 35 &
{nekir) "Terkadang orang kafir, kelak di akhirat berharap jikalau dulu di
dunia mereka masuk Islam. (Rujuklah QS. AL-HIJR [15]: 2).

Pesannya, keangkuhan para pendosa terhadap kebenaran Islam
adalah tanpa batas waktu dan tempat.
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Hadzaf dan Pertemuan yang Pendek

Jangan anda membabi buta membela seorang hanya karena ingin
menjadi orang dekatnya hingga anda bersedia mengorbankan nilai
kebaikan dan kebenaran. Kelak di akhirat teman dekat yang anda bela itu,
jangankan akan membantu meringankan derita anda, hanya sekedar
bertanya tentang apa yang anda rasakan sedikitpun dia tidak bersedia.
(Rujuklah QS. AL-MA'ARIJ: 10).

Wajar, jika hari pertemuan anda dengan teman yang anda bela di
dunia dulu dinamakan yawma al-taligi (3O #s) "hari pertemuan”
dengan memotong dan mengurangi huruf aslinya yaitu ya () yang
semestinya dituliskan yawma z‘a/am (GDU\ #52) seperti dalam firman-Nya
liyunazira yauma al-taligi (G 43 543) “Supaya dia memperingatkan
manusia tentang hari pertemuan”. (Rujuklah QS. GHAFIR [40]: 15).

Kenapa demikian? Karena pertemuan anda dengan teman yang
anda bela ketika di dunia dulu adalah pertemuan yang pendek, cepat,
singkat dan tidak normal seperti tidak normalnya kata zafag/ (E>J1) dalam
kalimat tersebut.

Nilai Kebaikan dan Keburukan dalam Leksikal

La yastawi al-hasanat wa fi al-sayiit (52 N3 edi 25 )
“tidaklah sama antara kebaikan dan kejahatan”, begitulah tegas Allah swt
dalam surat FUSHSHILAT [41]: 34. Di antara hal yang membedakan
antara baik dan buruk adalah nilai dan balasan yang dijanjikan Allah swt
terhadap keduanya yaitu sepuluh berbanding satu seperti firman-Nya
man ja’a bi al-hasanati falahu “asyru amesiliha wa man ji‘a bi al-sayyi‘ati
fala yujza illa mitslaha ( S6 aZE 2 (g gl sxe 46 4.:,3‘\; AEE
L@Lx 5!\ L;ﬁ) “Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya
pahala sepuluh kali lipat amalnya; dan barang siapa yang membawa
perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya”. (Rujuklah QS. AL-AN'AM [6]: 160).

Wajar, jika dalam konteks menolong dalam kebaikan ganjarannya
disebut nashib (—-=), sementara dalam konteks menolong dalam
kejahatan ganjarannya disebut Aiflun (<) seperti firman-Nya man

| 7



Keserasian Makna dalam Ragam Gaya

yasyfa’ syafd’atan hasanatan yakun lahu nashibun minha wa man yasyﬁz

syafa’atan sayyi’atan yg_kun Ig_hu kiflun minha ( ug" Las BUL ca-w P
s iS4 U.Q FEAM YV C‘M 343 e &was 4) “Barang siapa yang
memberikan syafa at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian
daripadanya. Dan barang siapa yang memberi syafa at yang buruk, niscaya
ia akan memikul bahagian daripadanya (Rujuklah QS.AL-NISA’ [4]: 85).

Sekalipun keduanya secara harfiyah berarti “bagian/ganjaran™,
namun keduanya berbeda dalam bentuk, nilai dan ukuran dan inilah bukti
leksikal bahwa antara kebaikan dan keburukan itu memang tidak pernah
sama.

Rasa Takut Sebelum dan Setelah Nikmat

Ketika Allah swt menyatakan janji-Nya hendak menyempurkan
nlkmat atas manusia seperti firman-Nya wa [i'utimma na’mati ‘alaikum
(V.@Ls &% f’yj) “Dan Aku hendak menyempurnakan nikmat-Ku atas
kamu”, maka rasa takut mereka kepada Allah swt digambarkan dengan
menghadirkan huruf ya () sebagai kata ganti Aku (" 5>13) yang
menunjukan seolah Tuhan begitu dekat dan tampak jelas di depan
matanya seperti f|rman -Nya fala takhsyauhum Wakhsyaum wa li'utimma
ni'mati ‘alaikum ((S.l; B (Y; a3exly 2A3:E S) “Maka janganlah
kamu, takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar
Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu” (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]:
150).

Namun, saat Allah swt menjelaskan bahwa nikmat-Nya telah
sempurna diturunkan atas manusia seperti firman-Nya wa atmamtu
‘alaikum ni'mari ( g V:Q’ Cm.c\j) “Dan telah Aku sempurnakan atas
kamu nikmat- Ku” maka rasa takut manusia digambarkan dengan
membuang huruf ya () sebagai kata ganti Aku vyaitu makhsyaun/
(O3&>13) seperti firmannya fala takhsyauhum wakhsyauni ( ﬁy& S
03i13) “Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku”, yang demikian menunjukan seolah Tuhan berada jauh dan
telah hilang dari pandangannya. (Rujuklah QS. AL-MA’IDAH [5]: 3).

Pesannya, saat nikmat belum sempurna diterima seseorang, ibadah
dan rasa takutnya kepada Tuhan begitu maksimal seolah dia berada dekat

dan menyaksikan Tuhan sedang di depan matanya. Namun, bila nikmat
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sudah sempurna diperoleh, maka kualitas ibadah dan rasa takutnya mulai
berkurang dan menurun seolah Tuhan telah hilang dari pandangannya.

Kekacauan Jiwa dalam Kata

Maksiat itu sejatinya adalah berat karena bertentangan dengan
fitrah manusia sebagai makhluk yang lembut, lunak, jinak, tunduk dan
patuh sesuai namanya /s (_~'). Namun, bila anda sudah mulai
melakukannya, maka rasa berat itu akan berubah menjadi ringan bahkan
akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan. Bahkan anda akhirnya
akan berubah menjadi sosok yang "buas" yang bukan hanya memandang
ringan kemaksiatan, namun anda akan menjadi pengacau dalam sistem
sosial.

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan manusia paling celaka yaitu
yang selalu mengotori jiwanya dengan maksiat, maka kata g@assa/z (Lalw>)
"mengotori” diungkapkan dalam bentuk kata yang "kacau dan di luar
kaidah normatif" yang semestinya dassasaha (L¢>) seperrti firman-Nya
wa gad khaba man dassiha (B3 Ga OB J33) “Dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya”. (Rujuklah QS. AL-SYAMS [90]:
10).

Pesannya, jiwa yang kotor bukan hanya akan meremehkan suatu
dosa, namun juga akan menjadi pengacau dalam masyarakatnya.

Musibah dan Pengurangan Azab

Bila musibah, bencana atau petaka datang menimpa anda, maka
dipastikan hal itu adalah akibat dari dosa dan kezhaliman yang pernah
anda lakukan seperti firman-Nya wama ashgbak/um nz/n mustibatin
fabima kasabat ayaikum (&5 b Eead 2 2SS Ly 25551) “Dan apa
musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri”. (Rujuklah QS. AL-SYURA [42]: 30). Namun
demikian, anda layak untuk bergembira karena dengan cara itulah Allah
swt hendak mengurangi beban derita dan azab anda di akhirat kelak.

Wajar, kenapa saat Allah swt menjelaskan orang zhalim yang telah
mendapatkan azab di dunia, kelak di akhirat sifat azabnya disebut nukran
éﬁ) “Tidak terperikan” dengan mensukunkan huruf kaf (&) yang
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memberi kesan ringan dan sedikit, seperti kandungan makna kata sukiin
(0sX) yang berarti “diam, tenang, ringan, berhenti dan putus” seperti
firman-Nya gila amma man zhalama fasaufa nu’adzdzibuhu tsumma
yuraa’du //a rabbihi fayu ac}izdmbuhu ‘adzaban nukran ( V.Ua R El Je
J§J Glis ia 4 L;s 3 2325 053.5) “Berkata Zulkarnain: "Adapun
orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengadzabnya, kemudian dia
dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengadzabnya dengan adzab
yang tidak ada taranya.”. (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 87).

Berbeda halnya, ketika Allah swt menjelaskan azab akhirat bagi
orang kafir yang tidak sedikitpun pernah menerima azab di dunia
sekalipun mereka hidup dalam gelimang dosa dan kezhaliman yang sifat
azabnya adalah nukur/n ( ,§J) ‘tidak terperikan” di mana huruf kaf diberi
harakat dhammah (J) yang memberi kesan sangat berat. Demikian itu,
karena Allah swt sengaja mengumpulkannya menjadi satu azab yang
dahsyat dan berat sebagaimana tersirat dari makna harfiyah dari kata
adhammah (i..>) yang berarti “berkumpul, berhimpun, berat” sepertl
firman- Nya fa twalla ‘anhum yauma yud’a al-0%’i ila syai’in nukrin ( J}.J
ﬁ £l é‘ C"J‘ C’“ % H‘“‘) ‘Maka berpalinglah kamu dari mereka.
Ingatlah hari ketika seorang penyeru menyeru kepada sesuatu yang tidak
azab yang menyenangkan”. (Rujuklah QS. AL-QAMAR [54]: 6).

Kezhaliman dalam Mufrad dan Jumlah

Jabatan dan kekuasaan itu adalah amanah yang teramat berat.
Karena itu, saat raja mesir memutuskan mengangkat Yusuf sebagai
pejabat, maka pertimbangan sang raja adalah kekuatan (:x5) dan amanah
(&sl). Demikian seperti dalam flrman Nya qa/a Innaka al-yauma ladaina
makin amin (Snsl 5SG 54 QJ\ &) J6) “Dan raja berkata:
“Sesungguhnya kamu mulai hari ini menjadl seorang yang memliki
kekuatan lagi dipercaya pada sisi kami”. (Rujuklah QS. YUSUF [12]: 54).

Wajar, ketika amanah kekuasaan hendak diserahkan Allah swt,
maka hanya empat makhluk saja yang ditawari yaitu langit, bumi, gunung
dan manusia. Demikian, karena hanya mereka yang memiliki kekuatan
memikulnya (;x<) seperti fir man-Nya /71 ‘aradhni al-amanata ‘ali al-
Samawati wa al-ardhi wa al- ]1ba11 fa abama an tahmilnaha wa asyfaqna
minha wa hamalaha al-insan ( J\J—\j u’Jwﬁ KPS| 61}« PN £33 b\
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SV s G ikl il O ab) “Sesungguhnya Kami telah
menéemukakan amanah kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia”. (Rujuklah
QS. AL-AHZAB [33]: 72).

Manariknya, saat Allah swt menyebutkan curang dan khianatnya
manusia dalam amanah selain jabatan, maka kezhalimannya disebutkan
dalam khabar mufrad (3,2 &) “predlket tunggal” sepertl firman-Nya
inna al-insana lazhalamun kaffar ( Juf wﬁa! uu«m o\) “Sesungguhnya
manusia zhalum lagi ingkar”. (Rujuklah QS. IBRAHIM [14]: 34).
Sedangkan sikap curang dan khianat manusia terhadap amanah
kekuasaan, maka kezhalimannya disebutkan dalam pola khabar jumiah
(aet %) “predlket kalimat™ seperti firman-Nya /nnahu kana zhaliman
Jahilan (\!)p ujkb By ‘u\) “Sesungguhnya dia adalah makhluk yang
zhalim laagi bodoh”. (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 72).

Pesannya, kezhaliman yang anda lakukan dalam amanah jabatan
dan kekuasaan, akibat dan hukumanya jauh lebih besar dan lebih berat
dibandingkan kezhaliman anda dalam amanah terhadap selainnya.
Demikian, sesuai dengan makna kata jumiah (&) "akumulasi" dan
mufrad (>,4+) "tunggal dan parsial" pada kedua pola kezhaliman ayat di
atas.

Tasydid dalam Urusan Harta dan Agama

Tasydid (\:2.25) secara harfiyah mengandung makna Kuat,
bersangatan, kokoh, dan banyak. Karena itu, bila kata kerja mendapat
tambahan tasydid dengan menggandakan hurufnya, maka kata itu
mengandung makna kuat, kokoh dan banyak.

Wajar, ketika menyebutkan urusan harta, maka Allah swt berpesan
dengan pola kata kerja tambahan a/if yaitu awsha-yiashi (so5— 29
seperti firman-Nya yush/kumu//ah fi awladikum Ii al- dzakar/ mitslu
hazhzhi al-untsayaini (12> e ,f.UJ st‘yj\ X Al vg-ﬁy W‘}!\) “Allah
berwasiat terhadap anak-anakmu, bagian seorang anak laki-laki setara
dengan dua anak perempuan”. (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 11). Berbeda
halnya, ketika Ibrahim berpesan kepada anak-anaknya soal agama, maka
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kata kerja yang digunakan dalam bentuk Zasydid yaitu washsha ( =9)
seperti firman-Nya wa washsha bihi ibrahimu banihi wa ya’qubu ( s23s
Loshiss 45 2ea &), (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 132).

Pesannya, perkara agama semestinya mendapat perhatian lebih
kuat, lebih serius, lebih banyak daripada urusan harta dan dunia
sebagamana hadirnya simbol Zasydid (-:+.235) "bersangatan™ pada kata
washsha (_s~5) "berpesan”.

Kematian Yang Tidak Normal

Setiap kezhaliman yang anda lakukan pasti akan menghadirkan
azab dan siksa bagi diri anda. Andai di dunia anda bisa selamat dari azab
kezhaliman itu karena kekuatan dan kekuasaan anda, minimal saat
kematian datang pasti anda merasakan hebatnya siksa kezhaliman itu.

Karena itulah, saat orang-orang baik meninggal dunia, maka
proses matinya disebutkan Allah dengan pilihan kata fatawaffahum
(~2153) dengan jumlah huruf yang normal dan standar yaitu pola zjyadah
bi harfain (o4 85431 “Tambahan dua huruf” yang utuh. Demikian
seperti dalam firman-Nya a/ladzina tatawaffahum al-mali’ikatu thayyibina
yaC/u/una Salimun ala1kum udkhula al- /annat‘a bima kuntum ta’malan
(053 G raAENER ril; S 5ok G 2554 ﬁu/i" )

“(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para
malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun alaikum,
masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan”. (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 32).

Berbeda halnya ketika orang zhalim yang meninggal dunia, di
mana proses matinya disebutkan dengan pilihan kata tawaffahum (»»0)
dengan pola kata yang tidak normal dan tidak wajar yiatu dengan
membuang dan memotong satu huruf 7z (<) di awalnya yang semestinya
tatawafahum («»ts5). Demikian seperti dalam firman- Nya /nna//ao’[na
tawaffihum al-malz’ikacu zhalimi anfusahum ( RGO R ML .U\ u\
M\ L“Sﬁ,éua) “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malalkat
dalam keadaan menganiaya diri sendiri”. (Rujuklah QS. AL-NISA" [4]:
97).

Pesannya, orang baik akan mati dengan cara yang baik, wajar dan

normal, sedangkan orang zhalim akan mati dengan cara dan rasa yang
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tidak normal, tidak wajar dan tidak standar seperti tidak wajarnya kata
tawaffahum (~»ts) "mematikan mereka" pada ayat di atas.

Pasukan Syaithan Berkurang

Para pembohong dan pendosa sejatinya adalah mereka yang sudah
masuk perangkap syaithan, hingga syaithan pun tidak lagi merasa khawatir
dan bersusah payah untuk menghadapi mereka. Wajar, saat Allah swt
menyebutkan pasukan syaithan turun kepada para pembohong dan
pendosa, maka kata “turun” ungkapkan dalam bentuk tanazzalu (J;)
dengan memotong satu huruf za (<) di awalnya, yang semestinya adalah
tatanazzalu (J ).

Demikian memberi isyarat bahwa dalam menghadapi para
pembohong dan pendosa, maka syaithan menurunkan pasukannya dalam
jumlah kecil dan dalam kekuatan yang sudah berkurang seperti terpotong
dan berkurangnya jumlah huruf pada kata tanazzalu (J;5). Demikian
seperti dalam firman-Nya hal unabbi'ukum ‘ali man tanazzalu al-
syayithin, tanazzalu ‘ala kulli affakin atsim ( J5 A P il I cls
ﬁ\ AN SPE Jes ab2)) “Apakah akan Aku beritakan kepadamu
kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap
pendusta lagi yang banyak dosa”. (Rujuklah QS. AL-SYU’ARA’ [26]: 221-
222).

Shadaqah yang Langka

Memotong huruf asli dalam sistem morfologi Arab, tidak boleh
terjadi kecuali hanya pada kata yang memiliki huruf ilat (i) 2 >)
“Huruf sakit” yaitu a/if (), waw (s) dan ya () dan dalam kondisi jazam
(r9=)) seperti kata yakanu (05%) “Ada” menjadi /am yakun (o5 L)
dengan membuang huruf waw (s) karena dijzamkan dengan huruf /am
(¢)-
(l Menariknya, saat Allah swt menjelaskan tentang manusia yang
menjadikan sedekahnya sebagai hutang karena orang yang berhutang tidak
mampu membaray hutangnya, maka Allah swt menyebutkan kata
shadagah itu dengan pola yang tidak lazim dan tidak wajar yaitu dengan
memotong huruf yang sehat dari kata tersebut yaitu huruf za (<) yaiatu
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tashadaaqu () s3.=5) yang semestinya adalah fatashaddaqu ()s3.2=5) seperti
dalam firman-Nya wa in kana dzii ‘usratin fanazhiratun il maisarat/n wa
an z‘ashaddaqu kheurun Iakum in kuntum ta’laman (¢ ,E...e 3 Jm.c j.s O 13
OAls5 358 N § ez B85 Oy 5ei %+ 1)) “Dan jika orang berutang itu
dalam kesukaran maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan emua utang itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 280).

Pesannya, jika seseorang berhutang kepada anda, kemudian dia
kesulitan membayar hutangnya dan anda memberi tangguh waktu
pembayaran kepadanya, maka anda telah berbuat yang terbaik kepada
makhluk. Namun, bila ada orang yang kesulitan membayar hutangnya,
lalu anda menghapusnya dengan menjadikannya sebagai shadagah, maka
anda termasuk manusia langka dan jarang di muka bumi seperti langka
dan jarang terjadinya kata fashaddagia (\s8--=5) "bersedekah" yang
semestinya fatashadoaqii ()s3-\=5).

Berlipatnya Azab Pembenci Nabi dan Pewarisnya

Hebatnya kehinaan yang akan menimpa anda bukan disebabkan
oleh kurangnya harta, rendahnya status sosial atau jeleknya rupa fisik.
Tapi, kehinaan yang paling hebat akan menimpa ketika datang orang yang
menyampaikan kebenaran dan kebaikan, namun anda menolak,
mengolok-olok bahkan mengusirinya.

Wajar, ketika Allah swt menjelaskan azab bagi orang yang
melampui batas dalam berbuat dosa atas dasar ketiadaan iman, maka
kehinaan mereka disebutkan dalam pola kata yang standar vyaitu
yatadharra’an (Oss,2%). Demikian seperti dalam firman-Nya wa /agad
akhaaznahum bi al-‘adzabi fama istakana i rabbihim wama yatadharra’an
(095505 s V.AJJ IMECHETH uwu (,.ab,w 33%) “Dan sesungguhnya
Kami telah pernah menlmpakan adzab kepada mereka, maka mereka tidak
tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya)
dengan merendahkan diri”. (Rujuklah QS. AL-MUMINUN [23]: 76).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehinaan yang menimpa
kaum yang memusuhi para juru dakwah, maka kehinaannya diungkapkan
dalam pola kata yang tidak lazim yaitu yadhdharra’an (O yﬁm) dengan
mengganti huruf 2 (<) dengan dhadh (_>) dan mentasydidkan huruf
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dhadh (=) dan ra (). Demikian seperti dalam firman-Nya wama arsalna
i garyatin min nabiyin illa akhao’zna ah/aha b/ al-ba’sa’ wa al a’harra
Ia’allahum yadhdharra’un ( ;Lwa T Gist Y\ LS" Ge 58 8] le)\ s
ﬁ.bd ;\,A\j O )2”' ;) “Kami tldaklah mengutus seseorang nabi pun kepada
sesuatu negeri, lalu penduduknya mendustakan nabi itu, melainkan Kami
timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya
mereka tunduk dengan merendahkan diri”. (Rujuklah QS. AL-A’RAF [7]:
94).

Pesannya, jika anda memusuhi para nabi dan pewarisnya yaitu
ulama, maka Allah swt akan menimpakan kehinaan kepada anda dengan
kehinaan yang tidak terukur, bersangatan dan berlipat ganda sebagaiman
tidak terukur, bersangatan dan berlipatgandanya huruf pada kata
yadhdharra’an (Os5523).

Berlipatnya Pahala Mengajar

Saat Allah swt mensucikan jiwa seorang yang bersedekah, maka
kata "pembersihan” disebutkan dalam pola yang biasa dan standar yaitu
yatazakka (uff‘) Demikian seperti dalam firman- Nya wa sayU/annabahu
al-atqa, alladzt yu'ti malahu yatazakka (Gisans du a5 s AN
g -2) “Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu,
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya”.
(Rujuklah QS. AL-LAIL [92]: 17-18).

Namun, ketika Allah swt mensucikan jiwa seorang yang belajar
atau mengajar, maka kata "pembersihan™ disebutkan dalam format yang
di luar kebiasaan yaitu yazzakka (_S») dengan menggandakan huruf zay
() dan kaf (_3) dan mentasydidkanya. Demikian seperti dalam firman-
Nya (Lﬁ.i.: A JUJU Ls3) “Tahukah kamu barangkali ia ingin
membersihkan dirinya (dari dosa)”. (Rujuklah QS. ABASA [80]: 3).
Demikian memberi kesan bahwa seorang yang membagi ilmu akan
mendapat kebaikan yang berlipat (asl2»), bersangatan (-;-.23) seperti
berlipat ganda dan bersangatannya huruf-huruf pada kata yazzakka (_Sx).

Pesannya, bila anda membagi harta kepada orang lain, maka anda
telah berbuat baik dalam wujud yang standar karena banyak manusia yang
mendapat kesempatan melakukannya. Namun, bila anda membagi ilmu,
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maka anda telah berbuat baik yang luar biasa karena hanya sedikit orang
yang diberi kesempatan melakukannya.

Kesucian Rohani dan Cinta Berganda

Ketika manusia mensucikan badannya dari kotoran lahiriya seperti
najis Kketika masuk masjid, maka Allah swt memujinya dengan
menyebutkan pola kata yang standar yaitu yatathahhari (9 2) “Mereka
bersuci”. Demikian sepertl dalam firman-Nya 7fifr rijalun yuhibbiina an
yatathahharii (15455 B oy.é J\@ 42) “Di dalamnya ada orang-orang
yang senang mensucikan badan mereka” (Rujuklah QS. AL-TAUBAH
[9]: 108).

Namun, saat manusia mensucikan jiwa mereka dari kotoron
bathiniyah seperti kemunafikan, maka Allah swt mencintainya dengan
menyebutnya dengan pola kata yang tidak biasa yaitu mengganti huruf za
(<) menjadi #7a (L) kemudian mentasydidkan keduanya sehingga jadilah
katanya muththahhirin (..,¢2+) “Orang yang bersuci” yang semestinya
mutathahhirin (;,:,¢k:). Demikian sepertl terllhat dalam firmaan-Nya
wallihu yuhibbu al-muththahhirin (5:5es) &4 i5) “Dan Allah
mencintai orang-oerang yang mensucikan jiwa mereka”. (Rujuklah QS.
AT-TAUBAH [9]: 108).

Isyaratnya, bila anda sibuk dan bersungguh-sungguh
membersihkan serta mempercantik rohani anda, maka anda akan
mendapatkan cinta yang berlipat ganda dan bersangatan dari Allah swt
sebagaimana dilipatgandakannya (_asl2+) dan ditasydidkannya (4:-.25)
huruf-huruf pada kata muththahhirin ().

Ucapan Menyakitkan Dari Hati yang Sakit

Tidak ada gunanya anda melayani ucapan orang yang hatinya
sudah dipenuhi penyakit, karena memang hati yang sakit hanya akan
melahirkan ucapan dan tindakan yang menyakitkan pula. Wajar, ketika
Allah swt menyebutkan pelajaran bagi kaum munafik, maka kata yang
digunakan adalah pola yang tidak wajar dan tidak normal yaltu
yadzdzakkarin (O3 ;Ju) yang semestinya yatadzakkaran (O3 ;.u)
Demikian seperti terlihat dalam ungkapan aw/i yarauna annahum

yuftanana fi kulli ‘amin marratan aw marrataini tsumma la yatiabuna wala
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hum yadzazakkaran ( Osis ¥ f e j\ % e de O gias (..4_,\ O35 ‘yj\
u;;» g.a EI) “Dan tidakkah mereka orang-orang munafik
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun,
kemudian mereka tidak juga bertobat dan tidak pula mengambil
pengajaran?”. (Rujuklah QS. AT-TAUBAH [9]: 126).

Pesannya, orang yang hatinya sudah dipenuhi penyakit, maka
ucapan dan tindakannya dipastikan tidak normal dan tidak wajar seperti
tidak normalnya kata yadzazakkaran (O3 ; £).

Hiasan Terbaik Untuk Amal Terbaik

Ketika Allah swt menyebutkan manusia yang melakukan amal
yang terbaik, maka kelak bagi pelaku disiapkan perhiasan berupa gelang
dari emas sepert| firman- Nya Yuhallauna fiha min asawira min azahabin
(wa O ))LA e e 0 ';J&) “Mereka diberi perhiasan di dalam sorga
berupa gelang dari emas”. (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 31).

Berbeda halnya ketika seorang hanya berbuat baik dalam ukuran
yang wajar dan standar, maka nanti bagi pelaku hanya disiapkan perhiasan
berupa gelang yang terbuat dari perak. Demikian sepert| dalam firman-
Nya wahulla asawira min fidhdhatin (w O )}Lﬂ\ \jb;) “Dan mereka
diberi perhiasan berupa gelang dari perak”. (Rujuklah QS. AL-INSAN
[76]: 21).

Kenyataan ini memberi kesan bahwa perhiasan penduduk sorga
dalam surat al-Kahfi berupa emas jauh lebih berharga dan mewah
dibandingkan perhiasan ahli sorga dalam surat al-Insan yang hanya berupa
perak. Kenapa? Demikian karena standar kebaikan yang mereka lakukan
di dunia juga berbeda, di mana dalam surat al-Kahfi disebutkan manusia
yang mengerjakan amal terbaik sepertl flrman Nya inna la nudht'u ajra
man ahsana ‘amalan (M u-“"" e C"‘m N \.:) “Sungguh Kami tidak
akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan
terbaik”. (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 30)

Pesannya, jangan pernah anda merasa berjasa ketika berbuat yang
terbaik untuk orang lain, karena sejatinya anda sedang menyiapkan
kehidupan yang terbaik untuk diri anda sengiri. Demikian seperti firman-
Nya i ahsantum ahsantum Ii anfusikum (5-5Y #2221 (5031 0)) “Jika
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kamu berbuat baik, maka kamu anay berbuat baik untuk dirmu”
(Rujuklah QS. AL-ISRA' [17]: 7).

Kafir dan Munafik dalam ‘Athafdan Na’at

Saat Allah swt menyebutkan kondisi orang kafir, maka Allah swt
memunculkan dua sifat buruk mereka dalam pola ‘athaf(_xls) "kata sifat
yang terpisah dengan waw” yaitu shummun wa bukmun (V_Q 9 o) “tuli
dan bisu”, yang memberi kesan sedikit dan terpisahnya kedua sifat ini
dalam diri mereka. demikian seperti dalam firman-Nya walladzina
kadzgzaba bi ayatina shummun wa bukmun fi al-zhulumat ( \):JS u»\i\j
uu.w 5] (,.Q SERE L) “Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami adalah pekak bisu dan berada dalam gelap gulita”. (Rujuklah QS.
AL-AN'AM [6]: 39).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kondisi kaum munafik,
maka dimunculkan tiga sifat buruk mereka yang disebutkan dalam urutan
na‘at (<=) "kata sifat langsung dan saling tersambung yaitu shummun
bukmun ‘umyun ( s {&; =) “tuli, bisu dan buta”, yang memberi kesan
banyak serta sudah menyatu dan kokohnya ketiga sifat ini dalam diri
mereka. demikian sepeti firman-Nya summun bukmun ‘umyun fahum l
yarjian (D55 Y g lnE {&i’ +2) “Mereka tuli, bisu dan buta, maka
tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar)”. (Rujuklah QS. AL-
BAQARAH [2]: 18).

Pesannya, kaum munafik sejatinya lebih buruk dan lebih hina di
mata Allah swt dibandingkan orang-orang kafir yang menentang-Nya.

Siraman Air Panas

Ketika Allah swt menyebutkan azab bagi pelaku maksiat berupa
siraman air panas ke kepala mereka ((.mi-\) maka kalimatnya tanpa
menggunakan huruf min () "dari” seperti firman-Nya Zsumma shubba
fawqa ra'sihi min ‘adzabi al-hamim (VMJ-\ R w\) 33 15 ()
“Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya S|ksaan dari air yang amat
panas”. Demikian memberi isyarat terdapat jarak antara kepala dan air
panas itu yang berpotensi mengurangi panasnya air tersebut. (Rujuklah
QS. AL-DUKHAN [44]: 48).

18 |



Syofyan Hadi

Berbeda halnya saat Allah swt menyebutkan azab bagi kelompok
yang memusuhi orang beriman yang juga berupa siraman air panas
(MJ-\), namun pola kalimatnya menggunakan min () "dari" yang
memberi kesan tidak ada jarak sedikitpun antara air panas dan kepalanya
sesuai makna min (:») yaitu ibtida" al-ghayah (awal langsung) seperti
firmannya yushabbu min fawgi ruasihim al-hamimu ( 3% &y s
‘,/f\ ~4~92)) “Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala
mereka”. Demikian memberi kesan bahwa derajat panasnya tidak
sedikitpun mengalami pengurangan karena langsung mengucur ke kepala
tanpa ada jarak dan rentang waktu. (Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 19).

Pesannya, bila anda ahli maksiat sekalipun dosa anda bertumpuk,
maka boleh jadi Allah swt akan memberikan keringanan azab bagi anda.
Namun, bila anda memusuhi orang beriman yang shalih, sekalipun anda
juga seorang mukmin, maka boleh jadi Allah swt menyiapkan azab bagi
anda jauh melebihi azab mereka yang ahli maksiat.

Mukmin, Muslim, Kafir dan Munafik

Saat disebutkan kata mukminin ((x»3) dan mu’minat (<\lsse)
"orang beriman laki-laki dan perempuan”, maka Allah swt juga
menyebutkan lawannya secara sepadan yaitu munafigin (.»2ls) dan
munafigat (< \&L») “orang munafiq laki-laki dan perempuan. Demikian
seperti dalam firman-Nya liyu’adzdziballihu al-munafigina wa  al-
munafigit wa al-musyrikina wa a/-musyr/kat Wayaz‘uba//ahu ala_al-
mu’minifl wa al-mu’minat (U\SWJ\} u\.n.e\.w.!\j u’uﬂ\.««.“ Al ;;.x;@
oliaitly seitd Je i Ok u\_fwjb) “sehingga Allah mengadzab
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin
laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima tobat orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan”. (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 73).

Namun, saat disebutkan kata muslimin (slws) dan muslimat
(wleds) “orang islam laki-laki dan perempuan”, maka tidak ditemukan
sebutan lawannya secara sepadan, kecuali yang disebutkan hanya satu jenis
saja yaitu kafirin (.x,2\S") dalam bentuk muazakkar ( ,S3») “laki-laki” dan
tidak ditemukan pasangannya dalam bentuk mu’annats (<53+) yaitu
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kafirat (<) 2S") “orang kafir perempuan”. Rujuklah QS. AL-AHZAB
[33]: 35 dan AL-NISA © [4]: 140).

Kenapa? Karena keimanan dan keislaman adalah perkara yang
terkait dengan katundukan dan ketaatan yang pahalanya terpisah antara
laki-laki dan perempuan dan masing-masing akan mendapat penghargaan
yang sama kelak di akhirat (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 97). Adapun
kemunafikan adalah bentuk kedurhakaan dan kejahatan hati dan itupun
setara dosanya antara laki-laki dan perempuan dan masing-masing kelak
juga akan menerima balasan setara. (Rujuklah QS. AL-ZILZALAH [99]:
8. Berbeda dengan kekufuran yang merupakan dosa dan kedurhakaan fisik
dan bersifat zahir di mana laki-laki memiliki tanggung jawab terhadap
perempuan.

Wajar, ketika ada sahabat yang mengadu kepada Rasulullah swt
telah melakukan hubungan seksual dengan isterinya di siang Ramadhan,
maka beliau hanya membebani kafarat kepada sang suami (HR. Bukhari).
Demikian memberi isyarat bahwa kekufuran perempuan adalah
ditanggung laki-laki, karena itulah kata kafirat (=\2S) tidak perlu
dimunculkan dalam sebutan.

Tak Terbatas Amal Tak Terbatas Kebahagiaan

Semakin tinggi tingkat bahagia yang anda harapkan, maka
semakin tinggi pula kuantitas dan kualitas amal yang harus anda lakukan.
Wajar, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang beriman yang berharap
pahala dan sorga, maka mereka dituntut melakukan amal shalih dengan
pola kalimat membuang objeknya (Js=4l) <3.>) dan hanya menghadirkan
sifatnya yaitu sha/ihan (L) "baik". Demikian seperti dalam firman-Nya
man amana billahi wa al-yaum al-ikhir wa ‘amila shalihan ( 4 an Al A
Bl fess ;—\J\ 0—-5‘)) “Orang yang beriman dengan Allah dan harl yang
akhir, dan mengerjakan yang baik”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH: 62).

Berbeda halnya saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang
mengharapkan pertemuan dengan Allah swt sebagai puncak kebahagiaan
dan kenikmatan akhirat, maka Dia menyebutkan syarat "amal shalih"
dengan pola kalimat menghadirkan objek unlimited (=l J4=all) yaitu
‘amalan shalihan (3o ‘>w) “amal shalih” seperti firman- Nya faman

kana yarjii ligi’a rabbihi falya’mal ‘amalan shalihan ( <5 ¢ & $555 08 2,65
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[EXbe Sz me) "Maka siapa yang berharap bertemu Tuhan-nya, maka
hendaklah dia melakukan amal yang baik”. (Rujuklah QS. AL-KAHFI:
110).

Pesannya, semakin tak terbatas amal dan kebajikan yang anda
perbuat, semakin tinggi pula raihan tingkat kebahagiaan anda kelak di
akhirat.

Volume Nikmat dan Level Azab

Bila anda hidup di negeri yang aman, jauh dari konflik dan
sengketa, maka anda telah memperoleh nikmat yang besar dan karena itu
Allah swt akan murka jika anda masih lalai beribadah. Namun, bila anda
diberikan pasangan yang shalihah, anak-anak yang menyenangkan serta
rezeki yang baik, maka nikmat yang anda terima jauh lebih sempurna
hingga jika anda masih lalai beribadah niscaya murka Allah untuk anda
swt jauh lebih hebat dan dahsyat.

Karena itulah, saat Allah swt mencela mereka yang diberikan
nikmat negeri yang aman, maka kalimatnya diungkapkan dalam pola
standar tanpa ‘faukid (JS;J\) “Penegas” seperti firman-Nya wa
bini'matillihi yakfurin (O ,Sv Al Ay »15) "Mereka kufur dengan nikmat
Allah". (Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 67). Berbeda halnya, saat
Allah swt mencela mereka yang diberi nikmat pasangan, anak dan rezeki
yang baik, maka kalimatnya dalam pola faukid'yiatu dengan cara /snad fi'il
(J=dl sL)) “Menyandarkan kata kerja” kepada dhamir ( M\) “kata
gant| seperti firman-Nya wa bini'matillahi hum yakfuriin ( (..A Al Cany =%
O ,&J) "Terhadap nikmat Allah, mereka benar-benar kufur". (RUJukIah
QS. AL-NAHL [16]: 72).

Pesannya, semakin besar curahan nikmat anda terima, maka
potensi azab dan murka Allah swt juga semakin besar untuk anda bila
nikmat itu melalaikan anda dari ibadah.

Kezhaliman Awam dan Alim
Setiap dosa yang dilakukan adalah kezhaliman. Namun, bila
pelakunya adalah orang alim (ahli ilmu), maka kezhalimannya jauh lebih
besar dan dahsyat.

| 21



Keserasian Makna dalam Ragam Gaya

Wajar, saat Allah swt menyebutkan pelanggaran orang awam
terhadap aturan Allah swt, maka kezhalimannya hanya disebutkan dengan
satu fawkid (penegas); /nna (oY) ¢ sesungguhnya seperti firman-Nya 72
Innaka idzan min al-zhalimin (WJUA\ \;\ Jub) "Maka, sesungguhnya
engkau termasuk orang zhalim" (RUJUk|ah QS. YUNUS 10]: 106).
Berbeda halnya, saat orang alim berbuat dosa, maka kezhalimannya
diungkapkan dengan dua fawkid (penegas); /inna (o)) ¢ sesungguhnya dan
lam (J) “sungguh” yaitu /nnaka idzan la min al-zhalimin ( JJ \z\ Ja\
ouUaJ\) "Sesungguhnya engkau, sungguh benar-benar zhalim™ (Ruluklah
QS. AL-BAQARAH [2]: 145).

Dosa Kepada Allah dan Makhluk

Ziyadat al-mabni tadullu ‘als ziyadat al-ma'ni (| Js J5 & s\
& 8315) "Bertambahnya jumlah huruf dalam membangun sebuah kata
berarti bertambah berat pula kandungan makna kata tersebut™, begitulah
kaidah dalam bahasa Arab. Wajar, saat Allah swt menyebutkan dosa dalam
konteks personal kepada Allah swt seperti perkara konsumsi makanan
haram, maka kesalahanya dlsebut fisqun (s-2) "kefasikan" seperti firman-
Nya azilikum fisqun (s (.QJ) “Demikian adalah keasikan”. (Rujuklah
QS. AL-MA'IDAH [5]: 3).

Namun, saat Allah swt menyebutkan dosa dalam konteks sosial
kepada makhluk seperti menyulitkan orang lain dalam mu'amalah dan
interaksi sosial, maka dosanya disebut fusiig (3s) "kefasikan™ dengan
menambah jumlah hurufnya dengan waw (), seperti firman-Nya 72
innahu fusaqun bikum ({Sv Jw.e ‘uLe) “Maka sesungguhnya ia adalah
kefasikan”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 282).

Isyaratnya, kesalahan yang anda lakukan kepada makhluk,
dosanya lebih besar dan lebih sulit untuk diampuni dibandingkan dosa
yang anda perbuat kepada Allah swt...

Level Kerugian
Bila anda meninggalkan kebaikan, maka hidup anda pasti merugi.
Namun, kerugian anda masih standar seperti standarnya jumlah huruf
pada kata kAusrin (=) "merugi”. Demikian seperti firman-Nya /nna al-
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insan lafi khusrin (= ,«m @:J Q\MAJ\ u\) “Sesungguhnya manuisa merugi”.
(Rujuklah QS. AL-'ASHR [103]: 2)

Bila anda berbuat maksiat dan kekufuran, maka kerugian yang
akan anda derita jauh lebih besar. Karena itu, kerugian anda disebut
khasara (,L.>) "merugi" dengan menambah satu huruf a/if (&))) dari
hurufnya yang standar. Demikian sepertl firman-Nya wala yaza’u al-
kafirina kufruhum illi khasaran (5 Y) Y & S Az .z Y5) “Dan
tidak akan bertambah bagi orang kafir itu dari kekukuran mereka kecuali
kerugian yang sempurna” (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 39).

Namun, bila anda telah menjadikan syaithan sebagai pemimpin di
mana anda telah menjadi wakil dan agennya untuk menghalangi manusia
berbuat baik, maka kerugian yang akan anda derita adalah kerugian yang
sempurna. Wajar, bila kerugian anda dalam posisi ini disebut dengan
khusran (0),~>) "merugi” dengan menambah dua huruf dari huruf
standar yaitu alif dan nun dengan pola fu'lin (OM=3) yang menunjukan
arti sempurna rugi. Demikian seperti dalam firman-Nya waman
yattakhidz a/-sya/z‘hana Wa//yan min danillah faqaa’ khasira khusranan
mubinan (Ges Ched 5oz 35 I 093 2 5 BN Jsds 253) “Barang
siapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata. (Rujuklah QS. AL-NISA'
[4]: 119).

Kesempurnaan Ampunan

Saat Allah swt menyebutkan kenikmatan sorga, maka Allah swt
mensyaratkan ampunan (s,4x+) sebagai jalannya. Demikian seperti dalam
flrman Nya wasari’a Ila maghfiratin min rabbikum wajannah ( g\ oo L3
u-j V&f) e 5 '”) “Dan bersegeralah kamu menuju ampunan dari
Tuhan-mu dan sorga” (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 133).

Namun, saat Allah swt menyebutkan nikmat terbesar yaitu
kembali dan bertemu dengan-Nya, maka Allah swt juga menyebutkan
ampunan (0),4¢) sebagai Jalannya seperti firman-Nya ghufranaka rabbana
wailatka al-mashir ( ,m.d\ VU\ 5 LM,&) “Ampunilah kami ya Tuhan
kami dan kepada Engkaulah tempat kembali”. (Rujuklah QS. AL-
BAQARAH [2]: 285). Menariknya, ampunan yang menjadi jalan bertemu
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Tuhan disebutkan dalam format kalimat tambahan a//f dan nun dengan
pola 7fu'lan (OM=2) yang menunjukan makna sempurna.

Pesannya, semakin sempurna anda memperoleh ampunan,
semakin sempurna pula nikmat akhirat anda peroleh.

Level Rohani dan Level Manfaat

Ketika Allah swt menyebutkan fungsi al-Qur’an bagi orang taqwa
(cn2wel), maka hanya satu fungsi yang disebutkan yaitu Audan (s-»)
“sebagai petunjuk”. Demikian seperti dalam firman-Nya dza/ika al-kitibu
fa raiba fihi hudan Ii al-muttagin (uww b ap 5 Y i.»ti/ﬁ\ &U3)
“Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertakwa,” (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 2).

Ketika Allah swt menyebutkan fungsi al-Quran bagi manusia
terbaik (Cve>-d), maka disebutkan dua fungsinya yaitu Audan (s-»)
“memberi petunjuk” dan rahmah (~)) “menjadi rahmat”. Demikian
seperti firman- Nya titka a yat al-kitab al-hakim hudan wa rahmatan Ii al-
MuSinin (Ggeiid) G55 s34 c&;\ S BT &) “Inilah ayat-ayat
Al Qur'an yang mengandung hikmabh, menjadl petunjuk dan rahmat bagi
orang-orang yang berbuat kebaikan”. (Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 2-
3).

Pesannya, semakin tinggi level rohani anda, maka semakin banyak
dan besar pula manfaat hidup anda bagi orang lain.

Level kejahatan dan Level Kehinaan

Ketika Allah swt menyebutkan kehinaan yang akan menima
mereka yang menghalangi orang lain beribadah dan berusaha merobohkan
masjid Allah swt, maka kata k#izyun (s;>) “hina” diletakan di belakang
kata dunya (W>) “dunia”, seperti firman-Nya /ahu fr al-adunya khizyun ( 4

L5 L..:.,U\ &) “Baginya di dunia kehiaan”. (Rujuklah QS. AL- BAQARAH
[2]: 114).

Saat Allah swt menyebutkan kehinaan yang akan menimpa orang-
orang memerangi para nabi, berbuat kerusakan hingga membunuh para
rasul secara sadis, maka kata A#izyun (s;>) “hina” diletakan di depan kata
aunya (\2) “dunia”, seperti firman-Nya /ahum khizyun fi al-dunya ( (.fé
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ujJ\ & {s3>) “Bagi mereka di dunia kehinaan” (Rujuklah QS. MA'TDAH
[5]: 33).

Isyaratnya, semakin besar dan tinggi tingkat kejahatan yang anda
lakukan, maka semakin tinggi dan besar pula tingkat kehinaan yang akan
anda rasakan.

Muslim Memusuhi Muslim

Ketika seorang kafir yang hidup dalam gelimang maksiat mati,
maka Allah swt menjanjikan untuknya azab neraka. Keadaannya di dalam
neraka itu ada dua; Tidak akan mendapatkan pengurangan azab dan tidak
pernah akan dilihat apalagi ditolong oleh S|apapun sepertl firman- Nya la
ykhatfu ‘anhum al-‘adzab wala hum yunzharun ( N ENIA (;.2_& YA
ujjla.é (""‘) “Tidak akan dikurangi azab mereka dan tidak ada pula yang
melihat mereka”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 162).

Namun, katika seorang mukmin yang menjual akhiratnya untuk
mendapatkan dunia meninggal dunia, yang mana ketika hidup dulu dia
rela memusuhi bahkan membunuh saudaranya sendiri demi memperoleh
dunia dia, maka Allah swt juga menjanjikan azab neraka untuknya.
Keadaannya di neraka juga dua; tidak akan mendapatkan pengurangan
azab dan tidak akan ditolong walaupun boleh jadi sering dilihat seperti
firman- Nya wala yukhaﬁ%u anhum al-adzab wala hum yunsharun ( S
Ssyal +h Vs AR 4 E2e Caa%) “Maka tidak akan dikurangi azab mereka
dan tidak pula mereka ditolong”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 86).

Dalam konteks ini, azab kedua yang disebutkan dalam surat al-
Bagarah [2]: 86 adalah jauh lebih berat dibandingkan azab pertama dalam
surat al-Bagarah [2]: 162. Kenapa? Karena jika anda disiksa dan orang
banyak melihat, namun tidak satupun yang menolong akan jauh lebih
berat daripada anda disiksa sendirian tanpa ada yang melihat dan
menyaksikan anda.

Pesannya, azab seorang muslim yang memusuhi saudaranya
seakidah jauh lebih berat dibandingkan azab orang kafir yang juga sama
memusuhi umat Islam.
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Akhirat Didatangkan

Jangan pernah anda meragukan janji akhirat, karena andai anda
tidak mau datang kepadanya maka dia pasti datang menemui anda. Wajar,
kedatangan janji akhirat tidak disebut dengan atiyan () "datang”, tapi
ma'tiyan (\s\) "didatangi atau mendatangi” seperti firman-Nya jannati
‘adnin allati wa ada al-rahman 1bada/7u bi al-ghaibi innahu kana wa auhu
ma'tiyan (\L"La a.).c«j 0\54.,\ w&“.: 5L 23 sl Azg L;J\ u.Lo uL:-) “yaitu
surga Adn yang telah duanjlkan oleh Tuhan Yang Maha Pemurah kepada
hamba-hamba-Nya, sekalipun surga itu tidak nampak. Sesungguhnya janji
Allah itu pasti akan didatangkan”. (Rujuklah QS. MARYAM [19]: 61).

Level Sakit Mati dan Level Pembangkangan

Bila sebuah kata yang secara morfologis boleh dihukum
mudzakkar ( S3) "laki-laki" atau /mu 'annats (<5 s+) "perempuan”, namun
dalam kalimat dipilih tampilan mu‘annats (perempuan), maka kata itu
mengandung isyarat makna luar biasa, tidak standar dan tidak wajar.
Karena itu, ketika para malaikat mencabut nyawa seorang Kkafir yang
belum pernah mendengar kebenaran, maka proses pencabutan nyawanya
disebut yatawaffa (3sx) "mewafatkan" dengan menjadikannya pola
mudzakkar (laki-laki). Demikian seperti firman-Nya walau tara idz
yatawaffa alladzina kafara al-mala’ikatu yadhnbuna WU/uhahum wa
adbarahum (M)bs\j ETYE I B 158 Ll Bss 3 P 3)
“Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang
yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka”. (Rujuklah QS.
AL-ANFAL: 50).

Berbeda halnya saat orang yang telah sampai dakwah kepadanya,
namun dia tetap kafir dan berpaling bahkan membenci dan memusuhi
kebenaran itu, maka proses pencabutan nyawanya oleh malaikat disebut
tawaffat (—2s) "mewafatkan™ dengan menjadikannya pola mu annats
(perempuan). Demikian seperti firman-Nya 7akaifa idza tawaffarhum al-
malz’ikatu yadhnbuﬂa wujihahum wa adbarahum ( <= H b‘ RE
V_AJ\J;\} EYES uy,,m &M\) “Bagaimanakah keadaan mereka apabila
malaikat maut mencabut nyawa mereka seraya memukul muka mereka

dan punggung mereka?”(Rujuklah QS. MUHAMMAD: 27).
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Pesannya, semakin tinggi kekufuran anda, semakin dahsyat proses
mati yang akan anda rasakan....

Level Rohani dan Jenis Makanan

Ketika Allah swt memerintahkan semua manusia makan, maka
sifat makanannya disebutkan Aafafan thayyiban (L YM>) “halal dan
baik”. Kenapa? Karena kebanyakan manusia tidak peduli dengan halal
atau haramnya makanan yang mereka konsumsi. Demikian seperti dalam
firman- -Nya ya a)a/uha al- -11s kul mimma i al-ardhi halalan thayyiban
(o NS upjy\ 8] G \515 U»LJ\ Lé_:‘\b) “Hai orang-orang beriman,
makanlah yang ada di bumi yang halal lagi baik”. (Rujuklah QS. AL-
BAQARAH: 168).

Ketika Allah swt memerintahkan orang beriman makan, maka
sifat makanannya hanya disebut thayyiban (<L) “baik”. Kenapa?
Karena jika seorang beriman, maka pasti dia tidak memakan kecuali yang
halal, sekalipun baiknya masih bersifat umum (5,55). Karena itulah, kata
halal sudah tidak perlu disebutkan untuk orang beriman. Demikian sepertl
firman- Nya ya ayyuha alladzina amana kula min thayyibat ( und\ @i
yL&b RS \jlf\)w\) “Hai orang-orang yang beriman, makanlah yang baik-
baik”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH: 172).

Ketika Allah swt memerintahkan para rasul makan, maka
makanannya diberi sifat a/-thayyiab (<)1) “baik”, yang sifat baiknya
makanan itu disebutkan dalam bentuk yang kata jelas dan tegas atau
definit atau ma’rifah (3,24). Kenapa? Karena para rasul tidak akan
menyentuh kecuali yang halal dan baik, dan yang itupun yang sudah
benar-benar jelas dan pasti baiknya serta konsumsinya pun dalam jenis dan
ukuran terbatas pula sesuai kandungan makna ma'rifah (4,~+) yaitu
definitif, jelas, tegas dan terbatas. Demikian sepert| dalam firman-Nya ya
ayyuha al-rusul kula min al-thayyibat (uuzi\ e \jlf e \gﬁ\b) Hari
para rasul, makanlah yang baik-baik”. (Rujuklah QS. AL-MUKMINUN:
51).

Pesannya, semakin tinggi kualitas rohani seseorang, maka semakin
selektif pula dia terhadap makanan yang akan dikonsumsinya.
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Level Kunci Hati dan Level Kemunafikan

Bila kata kerja (fi]) diungkapkan dalam pola malum (pslxs)
“aktif”, maka kata tersebut mengandung makna sempurna karena struktur
kalimatnya lengkap. Bila kata kerja (fi’l) diungkapkan dalam pola majhul
(Js¢2) “pasif”, maka kata tersebut menunjukan makna minim dan kurang
sempurna karena ada bagian dari struktur kalimatnya yang hilang.

Sangatlah beralasan, saat kelompok munafik meminta izin tidak
ikut berperang kepada Nabi saw sekali saja (£L3l:t), maka hati mereka
dikunci Allah swt yang mana kata kerjanya diungkapkan dalam pola kata
kerja pasif seperti firman-Nya wa thubi’a ala quiabihim (35 ;G L;Lc &,Lj)
“Dan hti mereka dikunci”. (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 86-87).

Berbeda halnya, saat kelompok munafik selalu meminta izin
kepada Nabi saw untuk tidak ikut berperang (&) s3k), maka Allah swt
mengunci hati mereka di mana kata kerjanya diungkapkan dalam pola
kata kerja aktif seperti firman-Nya wa thaba’allihu ‘ala qulabihim ( C‘j’
V-fyu L;Sf— iUJ\) “Dan Allah telah mengunci hati mereka”. (Rujuklah QS.
AL-TAUBAH [9]: 93)

Pesannya, semakin tinggi level kemunafikan seseorang, semakin
sempurna pula kegelapan hatinya melihat kebenaran.

Pengampunan Total dan Sebagian

Saat Allah swt menyebutkan pengampunan dosa untuk umat nabi-
nabi terdahulu, maka Allah swt menghadirkan huruf min () "dari" yang
menunjukan makna sebag|an seperti firman-Nya // yaghfira lakum min
azunabikum ((._%y: e V_Q +423)) "Supaya Allah mengampuni sebagian
dosa-dosamu”. (Rujuklah QS. IBRAHIM [14]: 10).

Namun, saat Allah swt menyebutkan pengampunan dosa untuk
umat Nabi Muhammad saw, maka Allah swt membuang huruf min ()
"dari" yang men}unjukal;l makna total seperti firman-Nya yaghfir lakum
azunabakum (;&:ji +J 34433) "Allah pasti mengampuni semua dosa-
dosamu” (Rujuklah QS. ALI IMRAN: 31).
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Pesannya, bershalawatlah kepada nabi Muhammad saw, karena
anda telah menjadi umat terkasih hingga pengampunan dosa anda pun
menjadi yang paling sempurna.

Antara Harta dan Agama

Saat Allah swt berwasiat kepada manusia perkara pembaglan harta
warisan, maka isi wasiat yaitu (MY\ las ‘s ,ﬁU r.%\b\ ) “bagian
anak laki-laki dua kali anak perempuan’ > diletakan setelah penerima wasiat
yaitu kum (vf ) “kamu” dan pemberi wasiat yaitu Allah (ﬁn\) seperti terlihat
dalam firman-Nya yu5h1kumu//a/7u fi aW/aa’/kum i al- dzakar/ mitslu
hazhzhi al-untsayaini (MY\ Lz ok ,ﬂli (..fﬂj\ i) Al V-g«ay) “Allah
berwasiat kepada kalian, bahwa bagian laki- laki dua Kali bagian
perempuan”. (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 11).

Namun, saat Ibrahim berwasiat perkara agama kepada anak-
anaknya, maka isi wasiat yaitu biha (%) “dengannya (agama)”
didahulukan sebutan dari pemberi wasiat yiatu /6rahim («~=,)) “Ibrahim”
dan penerima wasiat yaitu banihi («.) “anak-anaknya”, seperti terlihat
dalam firman-Nya wawashshi bihi Ibrahim banihi wa ya'qib (& o33
;,»ji’cgj 44 w=272l) “Dan telah berwasiat dengannya (agama) Ibrahim
terhdap anak-anaknya dan Ya’qub”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]:
132).

Isyaratnya, perkara agama jauh lebih penting, lebih bernilai dan
lebih utama dari perkara harta dan dunia.

Pelajaran: Antara A’ma dan Ahli Hikmah

Ketika Allah swt menyebutkan dua kelompok manusia; yang
pandai dan bodoh, maka kata pelajaran diungkapkan dalam pola yang
standar yaitu yatadzakkaru ( S3z). Demlklan sepertl dalam firman-Nya
innami yatadzakkaru ula al-albab (uL.N\ jJ;\ Jyits L:) “Hanyalah
orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran” (Rujuklah
QS. AL-RA'D [13]: 19).

Namun, saat Allah swt menyebut satu kelompok manusia
istimewa yang disebut ahli hikmah, maka kata pelajaran diungkapkan
dalam pola di luar kebiasaan vyaitu yadzazakkaru (S%) dengan
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menggandakan dua huruf a@za/ (3) dan kaf (2). Demlklan sepertl dalam
firman-Nya wama yadzdzakkaru illa ala al-albab (uLN\ 55;\ 3!\ ,Qé =3)
“Dan hanya orang-orang Yyang berakallah yang dapat mengambll
pelajaran”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 269).

Pesannya, tingkat intelektual seseorang sangat menentukan
jumlah dan daya tampung pelajaran yang bisa diambilnya.

Aku: Antara Ibadah dan Maksiat

Saat Allah swt menyebutkan tugas manusia untuk beribadah,
maka Allah swt membuang kata ganti “Aku” (cs) dalam kata liya’buduni
(© jjiiﬂ) “supaya mereka beribadah kepada-Ku yang semestinya ditulis
liya’buduni (djw) Demikian seperti dalam firman-Nya wama khalgtu
al-jinna wa al-insa ilfi liya’buduni (u;w Y\ U.AI\) U,A-\ SIS 5) “Dan
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku”. (Rujuklah QS. AL-DZARIYAT [51]: 56).

Saat Iblis meminta kepada Allah swt agar diberikan waktu hidup
sama hari kiamat untuk menggoda manusia, maka iblis juga membuang
kata ganti ‘aku” pada kata la’in akhkhartani (a J>\ uJ) “berilah tangguh
aku” yang semestinya ditulis la’in akhkhartani (s’ o JJ) Demikian
seperti dalam firman-Nya la’in akhkhartani ila yaum a/-q/yamaz‘/
la’ahtanikanna deurriyatahu il qafilan ( £ Y sl e ) B FARR
M Y\ & “/s) “Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku
sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya,
kecuali sebahagian kecil” (Rujuklah QS. AL-ISRA” [16]: 62).

Namun, saat manusia hendak dicabut nyawanya dan dia meminta
ditunda kematiannya untuk beramal, maka manusia dengan tegas
menyebutkan kata ganti “aku” dalam kalimat /aw /a akhhartani (64 e 519)
“berilah aku tangguh waktu”. Demikian seperti dalam firman-Nya wa
anfiqa mimma razagnakum min qabl an ya’tiva ahadakum al-maut fa
yaqiila rabbi laulz akhkhartani ila a/a/m qa/’b fa ashshaddaqa wa akun min

al-shalitiin ( w &5 Jj:;,; :;),J\ 5.5,\,\ ab o S5 e ST G 2 kil
Gkl e 35715 BASG sz J>\ dl LSJ,>\) “Dan belanjakanlah sebagian
dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian
kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: "Ya Tuhanku,

mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian) ku sampai waktu yang
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dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-
orang yang shaleh?”. (Rujuklah QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 10).

Kata “Aku” dibuang Tuhan karena Dia memang tidak
memerlukan ibadah anda, karena Tuhan akan tetap mulia sekalipun tidak
ada makhluk yang beribadah kepada-Nya. Syaithan pun membuang kata
“aku” karena dia juga tidak memerlukan kemaksiatan anda, karena
azabnya tidak akan berkurang sekalipun seisi dunia berhasil digodanya.
Ibadah atau maksiat yang anda perbuat, dampaknya hanyalah anda yang
melakukannya. Sementara manusia menyebutkan kata “aku” saat
kematian datang secara terang dan jelas, karena memang amal yang
dilakukannya semata untuk kebaikan dan keselamtan dirinya.

Pesannya, Tuhan tidak akan bertambah mulia karena ketaatan
anda seperti halnya syaithan yang juga tidak akan bertambah hina karena
kemakasiatan anda. Maka, semua ibadah dan ketaatan yang anda kerjakan
itu hanyalah untuk kebaikan dan keselamatan diri anda semata.

bl

Sabar: Antara Sosial dan Individul

Saat Allah swt memerintahkan orang beriman mengerjakan shalat,
maka kata sabar diungkapkan dalam pola kata standar (=,%) yaitu shabr
(,~=). Demikian seperti dalam firman-Nya wasta’ina bi al-shabr wa al-
shalat (§§f45\3 ﬂa&b ls=a213) “Dan minta tolonglah kamu dengan sabar
dan shalat” (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 45).

Namun, saat Allah swt memerintahkan orang beriman menyuruh
keluarga mereka shalat, maka kata shabar diungkapkan dalam pola
berlebih dari huruf standar (-;+) yaitu /sthabir ( »=.2\) dengan menambah
dua huruf a/f(!) dan tha(L). Demikian seperti dalam firman-Nya wa’'mur
ahlaka bi al-shalati washthabir ‘alaihi (Gle oty ol SIAT 3205
(Rujuklah QS. THAHA 20]: 132).

Pesannya, menjadi shalih secara sosial jauh lebih berat daripada
menjadi shalih secara individual.

Sorga: Antara Terdepan dan Tercepat
Saat Allah swt menyebutkan manusia yang berlomba untuk
menjadi yang terdepan mendapatkan ampunan-Nya seperti firman-Nya
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sabiga ila maghfiratin min rabbikum (;_'{ij O ajw g\ L)i;u), maka sorga
yang dijanjikan untuk mereka seperti luas Ian/git dan bumi yang berarti
lebih kecil dari luas langit dan bumi seperti firman-Nya jannatin ‘ardhu/a
ka’ardh al-sami’ wa al-ardh (uoﬂ\; VA uojxfw,c 4..>-) Demikian,
karena mereka yang berlomba menjadi yang terdepan mendapatkan
ampunan Allah swt disebut manusia yang beriman sepertl firman- Nya
U'iddat lilladzina amana billihi warusulifi (4235 AJJb |giaT UJ.UJ s
“Disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada AIIah dan rasul-Nya”.
(Rujuklah QS. AL-HADID [57]: 21).

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang berlomba
untuk menjadi yang tercepat mendapatkan ampunan- Nya seperti firman-
Nya siri’a i maghfiratin min rabbikum (r_{u 5 e Srina A1 155,1%), maka
sorga yang dijanjikan untuk mereka seluas langit dan bumi yang berarti
sama seperti luas langit dan bum| seperti firman- Nya jannatin ‘ardhuha al-
samawati wa al-ardhi (upﬂ\j PSRRI 4;>) Demikian, karena
mereka yang berlomba untuk menjadi yang tercepat mendapatkan
ampunan Allah swt adalah mereka yang telah mencapai tingkat tertinggi
dalam derajat rohani yaltu muttaqin sepeti firman-Nya w’iddac /i al-
muttagin (WzMJJ u.,\.c\) “Disediakan untuk orang-orang bertagwa”
(Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 133).

Pesannya, semakin tinggi level kompetisi akhirat anda, semakin
tinggi pula level kebahagian dan sorga anda.

Hari yang Sulit: Antara Kafir dan Mukaadzazibin

Bila anda menutup diri dari kebenaran sekalipun anda tahu itu
kebenaran, maka anda disebut kafir (2\5), dan kelak akhirat akan menjadi
hari yang sangat sulit bagl anda sepertl firman-Nya yaqulu al-kafirun hadza
yaumun ‘asirun (s (y NFS O ;&J\ J,w) “Orang-orang kafir berkata:
"Ini adalah hari yang berat"”. (Rujuklah QS. AL-QAMAR [54]: 8).

Namun, bila anda menutupi kebenaran itu sendiri bahkan
membenci dan memusuhi mereka yang menyampaikan kebenaran itu,
maka anda disebut mukadzazibin (o), dan kelak akhirat menjadi hari
yang lebih berat bagi anda seperti firman- Nya wailun yauma idzin i al-
mukadzdzibin, hadzi yaumu I yanthigan (N #3 13 UUM Jsags ks

sz -

ujuz/hu,) “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
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mendustakan. Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada
hari itu)”. (Rujuklah QS. AL-MURSALAT [77]: 34-35).

Hebatnya, kata "hari" bagi orang kafir diungkapkan dalam bentuk
normal dengan Zanwin yaitu yawmun (ss). Sedangkan hari bagi
mukaazazibin diungkapkan dalam bentuk yang tidak biasa dengan
membuang fanwinyaitu yawmu (s s:).

Isyaratnya, anda yang mengaku muslim, namun benci kepada
kebenaran agama anda bahkan memusuhi saudara anda sendiri yang tegas
menyampaikan kebenaran, maka hari pembalasan jauh lebih mengerikan
bagi anda dibandingkan mereka yang kafir.

Berpecah: Antara 7atafarraqu dan Tafarraqu

Saat Allah swt melarang umat-umat terdahulu berpecah belah,
maka kata "berpecah” diungkapkan dalam format yang biasa dan standar
yaitu fatafarraga (\s5,45). Demikian sepertl dalam firman-Nya an agimii
al-din walx tatafarragii fihi (< 15545 s UJ,\J\ \)m\ o\) “Tegakkanlah
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya” (Rujuklah QS.
AL-SYURA [42]: 13).

Namun, saat Allah swt melarang umat Muhammad saw berpecah
belah, maka kata "berpecah” diungkapkan dalam pola yang tidak wajar
dan standar yaitu membuang huruf ta hingga menjadi fafarragi (153,5).
Demikian sepertl dalam firman-Nya wa’tashima bihablillzhi - wala
tafarragi (\y,:u Yj EW S 415\ JA; sA.22¢15) “Dan berpegang teguhlah kamu
pada tali agama Allah dan Janganlah berpecah belah”. (Rujuklah QS. ALI
IMRAN [3]: 103).

Pesagnnya, bila umat lalu berpecah adalah wajar karena syari‘at
mereka belum sempurna, dan adalah tidak wajar jika umat Muhammad
saw berpecah karena agama mereka telah sempurna.

Munafik: Sang Opurtunis
Ketika orang munafik berada bersama orang beriman, maka
mereka berkata "amanni" (L) "kami beriman"”. Namun, ketika mereka
telah berkumpul bersama pemimpin-pemimpin mereka, mereka berkata,
“inni maakunt' ((.iu L) “sesungguhnya kami bersama Kkalian™.
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Demikian seperti dalam firman-Nya wa /dza laga alladzina amana C]a/u
amanni wa fdza khiau ifa 5yayat/7//7//7/m qihi inna ma’akum ( UJ.U\ 4] \z\
rgu HENE eblS 113l 135 GaT \J6 142T) “Dan bila mereka berjumpa
dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah
beriman.” Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka,
mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu”.
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 14)

Menariknya, kebersamaan mereka bersama orang beriman
diungkapkan dalam pola jumiah fi'liyah (idss)) i) “Kalimat verba”
yaitu amanni (L) yang menunjukan makna temporal dan berubah
sebaimana kandungan makna 7"/ (J=<)') “kata kerja” yang bersifat Auduts
(&94>) “temporal”  dan fgjaddud (>2£) “berubah”. Sementara,
kebersamaan mereka bersama pemimpin mereka diungkapkan dalam pola
Jumlah ismiyah (isY) ded) “Kalimat nomina” yaitu #nna ma‘akum ( )
vSm) yang mengandung makna #subit (<s.) “permanen” dan dawam
(¢)9>) “abadi”.

Pesannya, jangan pernah kecewa jika kawan seperjuangan
meninggalkan anda, karena orang munafik hanya memanfaatkan orang
beriman untuk mencapai tujuan mereka.

Munafik: Sang Penipu Ulung

Saat orang munafik berada di hadapan Nabi Muhammad saw,
mereka berkata " tha ‘atun’ (ﬁpua) "kami taat" seperti firman-Nya yaqgi/ina
thi'atun (20 54)553) “Mereka berkata, Kami taat”. (Rujuklah QS. AL-
NISA” [4]: 81).

Hebatnya, kata thaatun (i.cLb) "kami taat", mereka ungkapkan
dalam bentuk rafa’ (@J\) dengan harakat @hammah (%) yang berarti
Jumlah ismiyah (Y d) “Kalimat nomina” yaitu amruna tha atun
(’i;u, U,») “Urusan kami adalah patuh”, yang menunjukan taat yang
tinggi, permanen dan abadi. Mereka tidak berkata " #43 atan (i) dalam
bentuk nashab (—-=J1) dengan harakat fathah dengan pola jumiah fi'liyah
(3dedl alad)) vaitu atha’na tha‘atan (is\b Labl) “Maka mematuhinya”
yang mengandung makna rendah, temporal dan terbatas.
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Pesannya, kaum munafik itu memang penipu ulung dan banyak
orang dengan mudah percaya dan terpedaya dengan indahnya ucapan dan
bahasa mereka.

Bahaya: Antara Yahudi dan Munafik

Saat Allah swt menyebutkan sikap orang Yahudi yang suka
menggalangi orang beriman berbuat baik, maka kata "menghalangi”
diungkapkan dalam pola mashdar (,-.2V) “invinitif” yang standar yaitu
shadaun (+=) "menghalangi”. Demikian seperti dalam firman-Nya
wabishaddihim ‘an sabilillih (5S4 A e & V.b.h,a.g) “dan karena
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah”. (Rujuklah QS.
AN-NISA' [4]: 160).

Namun, saat Allah swt menyebutkan prilaku kaum munafik yang
juga menghalangi orang beriman berbuat kebaikan, maka kata
"menghalangi” diungkapkan dalam pola mashdar (,--2V) “invinitif” yang
jumlah hurufnya lebih banyak vyaitu shudadan ()>e2.2), dengan
menambah huruf waw () dan menceraikan huruf dhaad (_>). Demikian
seperti dalam firman- Nya ra‘aita al-munaf/qma yashuddina ‘anka
shudadan (135200 3Ls Oellas wa\ &3h) “Kamu lihat orang-orang
munafik menghalangi manusia dengan sekuat-kuatnya dari mendekati
kamu”. (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 61).

Isyaratnya, kejahatan kaum munafik jauh lebih sadis
dibandingkan kejahatan kaum Yahudi yang dengan terbuka memusuhi
umat Islam.

Terbaik: Antara Abrar dan Bararah

Saat Allah swt memuji manusia terbaik, maka kata yang
digunakan adalah abrar (1)) yang merupakan bentuk jama’ qillah ( x=
aall) “Pulral limited” yang menunjukan makna sedikit, sebaglan dan
terbatas seperti firman-Nya /nna al-abrara lafi na’im (ﬁu daJ \JA!\ o)
“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada
dalam surga yang penuh kenikmatan”. Demikian memberi kesan bahwa
manusia yang baik itu jumlahnya sedikit, tidak banyak dan terbatas.
(Rujuklah QS. AL-INFITHAR [82]: 13).
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Saat Allah swt memuji malaikat terbaik, maka kata yang dipilih
adalah bararah (s,,;) yang merupakan bentuk jama’ katsurah ( 4,;S) &)
“plural unlimited” yang menunjukan makna banyak, total dan universal
seperti firman-Nya Aframan bararah (55 ¢ I5) “Mereka mulia lagi
terbaik”. Demikian memberi kesan bahwa semua malaikat itu adalah baik
dan tidak satupun yang buruk. (Rujuklah QS. ABASA [80]: 16).

Pesannya, adalah mustahil anda menginginkan semua manusia
menjadi baik, karena sejak awal Allah swt tidak menginginkan itu terjadi.
Sama halnya, mustahil anda mendambakan malaikat berlaku zhalim,
karena mereka memang tidak ditakdirkan untuk itu.

Antara Sujud dan Sujjad

Saat Allah swt menyebutkan ciri-ciri umat Muhammad saw dalam
surat al-Fath [48]: 29, maka Allah swt menyebutkan padanya dua kali kata
sujud. Pertama, untuk menunjukan makna ibadah yaitu mengerjakan
shalat, dan kata yang digunakan adalah sujjadan (\“>=~). Kedua, untuk
makna meletakan kening di lantai di mana kata yang digunakan adalah
sujud (29>). Demikian seperti firman-Nya farzhum rukka’an sujjadan
Yyabtaghana fadhlan minallahi wa ridhwanan wa 51ma/7um fi WU/u/7I/7//77
min az‘sara/-SU/ud( 3 Al uj..@j Al iy S Oaniis 1052 \,S SR
YA ,J\ O (..@.a?j) “kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari
karunia Allah dan keridaan- -Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka
mereka dari bekas sujud” (Rujuklah QS. AL-FATH [48]: 29)

Menariknya, ketika kata sujud untuk makna meletakan kening di
lantai disebutkan dalam al-Qur’an, maka seringkali dikaitkan Allah swt
dengan kata thahirah (3,\¢) “bersih dan suci” seperti firman- Nya an
thahhira baiti Ii al-thz’ifina wa al-"akifina wa al-rukka’ al-sujiad ( Iab )
5653 C% uﬁ.gfw\j uww Céd) “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-
orang yang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang sujud” (Rujuklah QS.
AL-BAQARAH [2]: 125. Begitu juga dalam firman-Nya Waz‘hahh/r baiti
li al-th’ifin wa al-qa’imin wa al-rukka’ al-sujid ( Mw\j quizU 5 2ebs
5653 C@’J\)) “Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang tawaf,
dan orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang rukuk dan sujud”
dan AL-HAJJ [22]: 26).
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Pesannya, bila anda ingin menikmati sujud di lantai, maka
bersihkan dan sucikanlah jasmani dan rohani anda dari segala kotorannya.
Jika badan anda kotor atau jiwa anda penuh noda, maka selamanya anda
tidak akan menikmati sujud sekalipun anda masih tetap umat Muhammad
selama anda masih bersedia bersujud.

Kematian: Antara Muttum dan Mittum

Saat Allah swt menyebutkan kematian syuhada’ dalam peperangan
di jalan Allah swt yang menjadi sebab mereka memperoleh ampunan Allah
swt dan Rahmat-Nya, maka kematian mereka diungkapkan dengan kata
muttum («+)"kalian mati" dengan memberikan harakat ahammah di
awal. Demikian seperti dalam firman- Nya wah in muttum aw qutiltum
lailallihi tuhsyaran (O ,*.4 A JY (...Ls K (.M qu) “Dan sungguh jika
kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada Allah saja kamu
dikumpulkan”. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 158).

Hal itu memberi kesan beratnya kematian mereka seperti beratnya
harakat dhammah, tapi sekaligus juga memberi kesan mulia dan tinggi
seperti mulia dan tingginya harakat dhammah hingga disebut sebagai
tanda rafa’ (x5)) "tinggi".

Namun, saat Allah swt menyebutkan kematian orang kafir yang
suka mengolok-olok para nabi, maka kematian mereka disebut mittum
(=) "kamu mati" dengan memberikan harakat kasra/ di awal yang
memberi kesan rendah dan hinanya kematian mereka sesuai makna kasrah

(8~5") "pecah™ yang disebut sebagai tanda khafadh (_z4>) "rendah dan
hina". Demikian seperti dalam firman-Nya aya’idukum annakum 1dza
m/z‘tum wa kuntum turaban wa 1zhaman annakum mukhrajan ( rf M\
Hydi v&\ Glass GI rufj 15 V&\) “Apakah ia menjanjikan kepada
kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan
tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)?”.
(Rujuklah QS. AL-MUKMINUN [23]: 35).

Pesannya, semakin berat jalan kematian anda, maka semakin
tinggi pula derajat anda di sisi Allah.
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Antara Kanan dan Kiri

Ketika Allah swt menyandingkan kata kanan dan kiri, maka kata
kanan diungkapkan dalam bentuk mufrad (>,4+) "tunggal” yaitu a/-yamin
(') "kanan", sedangkan kata kiri, diungkapkan dalam bentuk jama’
muntaha al-fuma ’(@»L\ s =) "banyak unlimited” yaitu a/-syama’il
(Jslezdl) kiri. Demlklan seperti dalam firman-Nya ‘an al-yamin wa al-
symza’il (J»LWJ\; qu\ ) “Dari kanan dan kiri”. (Rujuklah QS. AL-
NAHL [16]: 48).

Isyaratnya, Bila anda memilih jalan kanan, maka hidup anda akan
tenang dan bahagia, karena jalannya hanya satu, lurus, terang dan
terbentang luas hingga dipastikan anda tidak akan bingung dan tersesat.
Namun, bila anda memilih jalan kiri, maka hidup anda akan gelisah dan
susah, karena jalannya sangat banyak, sempit, gelap dan penuh liku hingga
anda akan bingung dan sesat.

Mengolok: Mujrimin dan Kuffar

Saat Allah swt menyebutkan kelompok manusia yang suka
melecehkan, mengolok-olok dan menertawakan orang beriman, maka
mereka disebut telah berbuat dosa ('s«,>1) seperti flrman -Nya /nna//adzna
aframi kani minllaazina amani yadhhakin ( UJJJ\ ANt J}s UJ,U\ o\

5§>=.m \52T) “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka
yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman.”.
(Rujuklah QS. AL-MUTHAFIFIN [83]: 29).

Namun, saat Allah swt menyebutkan balasan tertawa orang
beriman kepada mereka yang dulu di dunia suka melecehkan mereka,
maka sebutan untuk mereka telah berubah menjadi Auffrar (,S") “Orang-
orang kafir” bukan mujrimin (0. ,+) “para pendosa”.

Kenapa? Karena bila anda suka mengolok-olok, menertawakan
dan melecehkan orang beriman dan anda mati tanpa bertaubat maka
status anda adalah kafir. Demikian sepertl flrman Nya falyauma a//adzma
amena min al-kuffir yadhhakin (5555= U oa 1547 2l 436
“Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-
orang kafir,” (Rujuklah QS. AL-MUTHAFFIFIN [83]: 34).
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Pesannya, jika mengolok-olok, melecehkan atau menjadikan
orang beriman saja sebagai objek candaan telah menjadikan anda kafir jika
anda mati dan tidak bertaubat, maka apa sebutan yang layak untuk anda
yang mengolok-olok, melecehkan atau menjadikan Rasulullah saw sebagai
bahan lelucon?

Dosa: Antara Amal dan Kasab

Saat Allah swt menyebutkan mata, telinga dan kulit, maka dosa
yang diperbuatnya disebut 6ima kanii ya'malin (O skexs 6™ ) "dosa yang
mereka lakukan" yang menunjukan makna ringan, abstrak dan kecil.
Demikian seperti dalam firman-Nya Ahatta idzz ja'ihi Syahida alaihim
sam ‘uhum wa absharuhum wa /u/ua’u/?um bima kana ya’malan ( b\
Oskeds 1S G a3l il i e A3 sl 1) “Sehinga
apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit
mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka
kerjakan.” (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 20).

Saat Allah swt menyebutkan mulut, tangan dan kaki, maka dosa
yang dilakukannya disebut &imi kanii yaksibian (Osw 158" ) "dosa
yang mereka hasilkan” yang menunjukan makna berat, nyata dan besar.
Demikian seperti dalam firman-Nya alyauma nakhtimu ‘ala afwahihim wa
tukallimuna a/dh/m wa z‘asyhaa’u ar/u/uhum bima kana yaksiban ( ¢ yﬁ\
55SG 158G ﬁ_l@\ 33355 ] B V.@.M).e\ e V_A) “Pada hari ini
Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka
dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka
usahakan.” (Rujuklah QS. YASIN [36]: 65).

Isyaratnya, bila mulut anda menyakiti orang, tangan anda
mengurangi hak orang, kaki anda menzhalimi orang, maka dosa anda
lebih nyata dan beban dosa yang harus anda pikul jauh lebih berat dan
lebih besar dari dosa mata, telinga dan kulit ketika melihat, mendengar
atau merasakan sesuatu yang tidak baik.

Al-Kitab: Antara //aika dan ‘Alaika
Saat Allah swt menyebutkan al-Qur'an diturunkan sebagai
panduan dalam beribadah, maka Allah swt memilih preposisi //aika (£))1)
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"kepadamu" yang menunjukam makna "“standar dan ringan" sebagaimana
terlinat dalam firman- -Nya inna anza/na //a/ka al-kitab bi  al-haqq
fabuditlih (0 L6 dA—b S ] Gt b\) “Sesungguhnya Kami
menurunkan kepadamu Kitab (Al Qur an) dengan membawa kebenaran.

Maka sembahlah Allah”. (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 2).

Namun, saat Allah swt menyebutkan al-Qur'an turun untuk
disampaikan kepada manusia, maka preposisi yang digunakan ‘alaika
(¢lle) "atasmu" yang menunjukan makna"beban, sulit dan berat".
Demikian seperti dalam firman-Nya /nni anzalni ‘alaika al-kitab i al-nis
(w@ ;)LEQ\ Sz uf\ LD “Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-
Kitab (al-Quran) kepada manusia”. (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]:
41).

Pesannya, bila anda mengamalkan isi al-Qur'an secara individual,
maka nilai hidup anda biasa dan standar. Namun, bila anda berjuang
menyebarkan ajaran al-Qur'an kepada masyarakat, maka nilai hidup anda
akan menjadi luar biasa karena anda telah melakukan perkara berat dan
sulit yang tidak mampu dilakukan banyak orang.

Kejujuran Kulit

Kulit adalah anggota tubuh yang paling berat merasakan sakit dan
pedihnya azab neraka, karena setiap kali ia hangus sebelum api menyentuh
daging dan tulang, maka muncul kulit baru agar ia senantiasa merasakan
pedih dan sakitnya azab neraka. Demikian seperti firman-Nya ku/lama
naa’h//az‘ /u/ua’uhum baa’da/nahum /u/ua’an gha/raha //yaa’ZuQu al-‘adzab
(R 15800 gk 13,15 v.aLJJq ("“ﬁl’ &g LIS) “Setiap Kali kulit
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya
mereka merasakan adzab”. (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 56).

Menariknya, sekalipun kulit adalah anggota tubuh yang paling
berat memikul azab, justru ia pula yang dengan lantang berkata jujur saat
menjadi saksi atas kejahatan manusia. demikian seperti firman-Nya
syahida sam’uhum wa absharuhum wa juladuhum bima kana ya’malan
(Osaxs S8 ¢ v_ésji;j HLally sdx sgile 343) “Sehingga apabila
mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka
menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.”
(Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 20).
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Wajar, ketika telinga, mata dan kulit seseorang bersaksi yang akan
memberatkan azabnya di akhirat, maka dia tidak bertanya kepada mata
dan telinga, namun dia hanya heran dan bertanya kepada kulitnya,
“Kenapa anda ikut menjadi saksi, bukankah kesaksian anda hanya akan
menambah derita anda? Demikian seperti dalam firman-Nya wa qali
lijulidihim lima syahidtum ‘alaind (Cl& (m@.» Ry ;u‘ ‘)3@3) “Mereka
bertnya kepada kulit mereka, kenapa engkau ikut bersaksi atas perbuatan
kami?”. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 20-21).

Pesannya, jika anda tidak menemukan kejujuran di dunia, maka
begitulah sifat dunia, karena kejujuran mutlak hanya ada di akhirat.
Hingga, andai kesaksian seseorang akan menambah berat azab dan
deritanya di neraka, maka tetap dia akan jujur atas dirinya seperti yang
dilakukan kulit....

Orang Tua: Antara Lari dan Tebusan

Saat manusia ketakutan dengan huru-hara padang mahsyar, maka
manusia lari dari saudaranya, ibunya, ayahnya, isteri dan anak-anaknya.
Demikian seperti dalam firman-Nya yauma yaf/rru al-mar’u min akbm/
wa ummihi wa abihi wa shahibatihi wa banihi ( sl et ,J\ pr
a5y al>log %\j) “Pada hari itu seseorang lari dari saudaraanya, dari |bu
dan ayahnya dari isterio dan anaknya”. (Rujuklah QS. ABASA [80]: 34-
37).

Saat para pendosa ketakutan melihat azab neraka, maka dia
berharap bisa menebus dirinya dengan anaknya, isterinya, saudaranya,
familinya, dan semua manusia yang dibumi untuk menggantikan dirinya
menerima azab. Demikian seperti firman-Nya yubashsharianahum
yawaddu al-mujrimu law yaftadi min ‘adzabi yauma’idzin bi banihi wa
shahibatihi wa akhihi wa fashilatihi wa man fi al-ardh /am1 an (o (..@_’ e
28 s sy el Loy ey s OV 1 il rfw)‘
~.a~) “Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau seklranya
dia dapat menebus dirinya dari adzab hari itu dengan anak-anaknya. Dan
istrinya dan saudaranya, Dan kaum familinya yang melindunginya di
dunia. Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya, kemudian
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mengharapkan tebusan itu dapat menyelamatkannya”. (Rujuklah QS. AL-
MA’ARI] [70]: 11-14).

Menariknya, saat manusia lari ketakutan di mahsyar, maka “ibu
dan ayah” disebutkan dari sederetan pihak yang ditakutinya. Namun, saat
para pendosa ingin ada yang menggantikan dirinya untuk diazab, maka
“ibu dan ayah” tidak disebutkan dari deretan pihak penebus dirinya untuk
diazab menggantikannya .

Kenapa? Karena sebejat-bejatnya manusia, dia tetap menghormati
orang tuanya dan tidak akan mau menyengsarakan mereka baik di dunia
maupun di akhirat.

Munafik: Manusia Paling Berbahaya

Secara normatif, bila kata kerja bentuk present continuous ( =4l
@L'A\) yang hurufnya tersusun secara ganda (_x=L24) saat berada dalam
posisi jazam, maka huruf yang ganda itu dipisah dan diberikan tanda
sukun (mati) seperti kata wa man yartadid (35553 3) “dan siapa yang
murtad” (QS. AL-BAQARAH [2]: 217) atau dibiarkan hurufnya ganda
dengan memberi harakat 7athah seperti kata yartadda( 5 ) “siapa yang
murtad” (QS. AL-MA’IDAH [5]: 54).

Menariknya, saat Allah swt berbicara tentang bahaya kaum
munafik, maka kata yang digunakan dalam format yang tidak wajar dan
di luar kaidah yaitu dengan membiarkan hurufnya tetap ganda dan
memberikan harakat ahammah pada huruf terakhir sekalipun ia dalam
posisi jazam yaitu yadhurrukum (vf,,m 3}) Demikian seperti dalam
firman- Nya wa In tashbira wa tattaqi la yadhurrukum kaidahum ( o) 13
(,.MX (.S‘ W1 N \Juu 5 1 M) “Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya
tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan
kepadamu”. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 120).

Isyaratnya, kaum munafik adalah kelompok yang paling
berbahaya hingga dampak kejahatannya berada di luar batas kewajaran
seperti tidak wajarnya kata yadhurrukum (r.fjim) dalam konteks
gramatikal.
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Antara Diam dan Gaduh

Saat Allah swt menyandingkan kata "berteriak"” dan "diam", maka
kata berteriak disebutkan dalam bentuk kata kerja yaitu da‘awtumuhum
(w25%5¢>) "kalian berteriak” yang menunjukan makna temporal dan ada
latar belakangnya. Sementara kata "diam" disebutkan dalam pola kata
benda (=) 1) yaitu shamitun (¢ s=-L») "kamu diam" yang menujukan
makna "asli dan permanen” sesuai makna kata benda. Demikian seperti
dalam flrman Nya saWa un ‘alaikum ada’autumahum am antum shamitan
(Osialls 457 3 (..Aj:j.ca\ VSJ; 315%) “Sama saja atas kamu apakah kamu
berteriak memanggil mereka atau kamu diam”. (Rujuklah QS. AL-A'RAF
[7]: 193).

Pesannya, manusia itu fitrahnya dalah diam dan tidak mau banyak
bicara. Karena itu, bila suatu masyarakat mulai ribut dan gaduh, maka itu
berarti ada hak atau perasaan mereka yang terusik hingga mereka mulai
ramai bersuara.

Azab: Antara Munafik dan Kafir

Ketika anda melihat orang kafir memiliki kekayaan melimpah dan
pengikut yang banyak, maka Allah swt melarang anda mengagumi mereka
karena sejatinya dengan harta dan pengikut itu Allah sedang mengazab
mereka. demikian seperti firman-Nya wala tu’jibka amwaluhum wa
au/aduhum innama yurdu//ahu an yu adzdz1bahum fi al-dunya (Yj
L_;.U\ g V.é_:’.b’d RYAL] .\.,JJ L;:\ H;Yj\j V“My\ J_.M) “Dan janganlah
harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah
menghendaki akan mengadzab mereka di dunia dengan harta dan anak-
anak itu”. (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 85).

Bila anda melihat orang munafik yang memiliki harta melimpah
dan pengikut yang banyak, maka Allah swt juga melarang anda kagum
kepada mereka karena sejatinya lewat harta dan pengikut itu Allah swt
sedang mengazab mereka. Demikian seperti firman-Nya 7ali tu’jibka
amwaluhum wala auladuhum innama yurdu//ahu 11yu adzdz1bah um biha
fi al-hayat al-dunya ( & & ﬁ;m AU NN G V_MYJ\ Y3 (,_‘L\Ju\ Sl S5
L»U\ o\:i\) “Maka Janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik
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hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan memberi harta benda
dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia”.
(Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 55).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pengikut orang kafir,
maka kata aw/id tanpa kata penegas yaitu auladuhum (ﬁ:ﬁ!)\;) “Anak-
anak mereka”. Berbeda saat Allah swt menyebutkan pengikut bagi orang
munafik, maka kata aw/ad diberikan kata penegas dengan mengulang kata
fa (Y) “Tidak juga” yaitu wali auliduhum (ﬁ:ﬁlj\ Yj) “Dan tidk pula
anak-anak mereka”. Begitu pula, saat azab untuk orang kafir disebutkan,
maka kata azab diungkapkan tanpa penegas yiatu yu’adzdzibahum
(= 35k 4=}) “Mengazab mereka”. Berbeda dengan azab orang munafik yang
kata azab disebutkan dengan kata penegas dengan tambahan /am taukid
yaitu liyu’adzdzibahum (('“@”‘*“5) “Hendak mengazab mereka”. Bahkan,
azab orang kafr tanpa menyebutkan waktu hanya tempat yaitu 7 a/-adunya
(LwJ\ &) “Di dunia”. Sementara azab kaum munaflk dlsebutkan waktu
dan tempat secara tegas yaiatu 77 al-hayat al-adunya (LJVU\ ou-\ &) “Dalam
masa hidup di dunia”.

Isyaratnya, kaum munafik adalah seburuk-buruk manusia karena
mereka pecinta harta, pemburu kuasa, dan sangat takut kehilangan
pengaruh dan pengikut hingga berbohong dan menipu begitu ringan
mereka perbuat. Wajar, jika mereka berhak atas azab terberat di akhirat,
bahkan azab itu telah mereka rasakan sejak mereka masih hidup di dunia.

Tauhid Perkara Teraneh

Saat orang-orang kafir diberikan peringatan tentang kematian,
kebangkitan dan pembalasan akhirat, maka mereka berkata dengan pola
kalimat biasa dan standar seperti firman-Nya /2dzz syai'un ‘ajib (s ;o= NES
C.>=#) "ini sesuatu yang aneh". (Rujuklah QS. QAF [50]: 2). Namun,
saat mereka diajarkan tentang tauhid dan penyembahan kepada Tuhan
Yang Satu, maka mereka berkata dengan pola kalimat yang melebihi batas
standar dengan menghadirkan tiga pola fawkid (4Ssd)) "penegas” yaitu
inna () "sungguh”, /am (J) "sungguh" dan pola mubalaghah (il-)
"bersangatan” vyaitu Ujab (—\>==) "sangat aneh". Demikian seperti
terlihat pada firmaan-Nya mereka /nna hadza lasyar'un ‘ujjab ( ;G.J NFS 3;
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C\5£) "sungguh ini benar-benar sesuatu yang sangat aneh”. (Rujuklah
QS. SHAD [38]: 5).

Demikian memberi kesan bahwa mempercayai dan mengakui
bahwa Tuhan Esa adalah perkara yang paling tidak bisa diterima kaum
yang kekafiran telah berakar di dalam hati mereka. Karena itu adalah sia-
sia anda mengajarkan tauhid kepada mereka, karena demikian perkara
tersulit untuk mereka terima.

Nikmat: Antara Komunal dan Individual

Saat Allah swt menjanjikan kepada manusia yang mematuhi-Nya
dan rasul-Nya dengan keabadian nikmat sorga, maka kondisi abadi
diungkapkan dalam bentuk plural (==) "banyak" yaitu kha/idina (V=)
"mereka kekal di dalamnya”. Demikian seperti dalam firman-Nya #i/ka
hudadullahi wa man yuthi’llaha wa rasilahu yudkhilhu jannatin z‘a//’ m//7
tahtiha al-anhar khalidina fihi wa dzalika al-fauzu al-‘azhim (3 5» u\b
S35 e fpllls S e 6,4 ols alxd A2 All gl &
vnimd\ )}d\) “ Hukum-hukum tersebut itu adalah ketentuan- ketentuan
dari Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang
besar.” (Rujuklah QS AL-NISA' [4]: 13).

Saat Allah swt menjanjikan azab neraka bagi orang yang durhaka
kepada-Nya dan rasul-Nya, maka sifat keabadian mereka disebutkan
dalam bentuk singular (s ,4¢) "tunggal” yaitu k#a/idan (\J\=) "dia kekal di
dalamnya". Demikian seperti firman-Nya wa man ya’shillaha wa rasialahu
wayat'adda hudadahu yudkhilhu naran khalidan fihi walahu ‘adzabun
mubin (S 5 e s 16 d X 55,08 i H25 4 AR A
f;,ugﬁ) “Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke
dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan.” (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 14).

Menariknya, semua sifat keabadian nikmat sorga selalu
diungkapkan Allah swt dalam bentuk plural (~=) "banyak" yaitu
khalidina (:z)\>) dan tidak sekalipun diungkapkan dalam bentuk tunggal
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seperti halnya keabadian azab neraka yang terkadang plural dan terkadang
tunggal.

Isyaratnya, begitulah  pentingnya kebersamaan, hingga
kenikmatan sorga akan terasa kurang jika anda berada sendirian di
dalamnya. Tentu, akan lebih tidak berharga lagi kesenangan dunia yang
kecil ini bila anda hidup individual di atasnya.

Azab: Antara Tunggal dan Plural

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang durhaka kepada-Nya
dan Rasulnya (d,i»;} ) umu ’3), maka Allah menjanjikan baginya azab
neraka ((Mp- 56 4 uu) dengan sifat azab “kekal” di dalamnya seperti
firman-Nya khilidina fihi Abadan (Ue\ & FpV). (Rujuklah QS. JIN
[72]: 23). Saat Allah swt menyebutkan manusia yang durhaka kepada-Nya
dan Rasulnya (4 )i»jj al umu uﬁj) dan mereka benar-benar telah melewati
batas pembangkangan (0-334?' Jx%3), maka Allah swt memasukan mereka
ke dalam neraka (;G 41»\») dalam keadaan “kekal” di dalamnya seperti
firman-Nya khilidan fihi (& '), (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 14).

Hebatnya, saat manusia berbuat maksiat dalam ukuran yang
standar, maka sifat keabadian dalam azab disebutkan dalam bentuk plural
(~) “bersama” yiatu khalidina (2 V=)  “kekal” yang memberi kesan
ringan karena azab jika dirasakan bersama boleh jadi lebih ringan. Berbeda
halnya, saat Allah swt menyebut pelaku maksiat yang sudah melampui
batas kewajaran, maka sifat keabadian dalam azab disebutkan dalam kata
tungoal yaitu Ahalidan (\\J=) “kekal” yang memberi kesan “berat”, karena
azab sekalipun kecil jika dipikul sendiri akan terasa berat dan dahsyat.

Isyaratnya, semakin besar tingkat pembangkangan anda, semakin
keras dan berat pula azab yang akan anda rasakan.

Antara Munafik dan Yahudi

Yuharrifana al-kalima ‘an mawadhi'ihi («x2\ss = v.l.Q\ O jifi)
"Mereka sering mengubah kalimat dari yang semestinya", begitulah salah
satu sifat yang Allah swt sematkan kepada kaum Yahudi yang pembohong
dan licik. (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 46).

Yuharrifina al-kalima min ba'di mawadhi'ihi ( 223 e (..&J\ O y,i
an>\35) "Mereka sering mengubah kalimat dari yang sebenarnya”,
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begitulah gambaran Allah swt tentang salah satu sifat kaum munafik yang
suka berbohong dan licik. (Rujuklah QS. AL-MA'IDAH [5]: 41).
Tidakkah anda perhatikan ada kelebihan satu kata ba'dr (4=)
"setelah/jauh™ untuk kebohongan kaum munafik?
Isyaratnya, kaum munafik itu sejatinya jauh lebih buruk dan lebih
berbahaya dari kaum Yahudi karena kebohongan mereka jauh lebih besar,
lebih banyak dan lebih dahsyat.

Munafik dan Ambisi

Kaum munafik itu adalah kelompok manusia bodoh, tidak sadar
jika mereka bodoh, menganggap orang lain bodoh dan senang dibodonhi.
Demikian seperti firman-Nya a/a innahum hum al-sufahi’ wa lakin fa
ya'lamian (Osidas ¥ 5505 1G22 - ré"‘ y") “Adakah tidak mereka orang-
orang bodoh, namun mereka tidak menyedarinya”. (Rujuklah QS. AL-
BAQARAH [2]: 13).

Menariknya, kebodohan mereka tidak disebut dengan kata ja///
(J=\>), ghabi (%), ahmag( ') dan Kata lainnya yang juga berarti bodoh,
namun kata yahg digunakan adalah sufahi’ (s\e2-))). Demikian, karena
salah satu makna sufahi '(s\«4~) adalah banyak minum karena sangat haus
ikl sz e 12l ,LeST),

Isyaratnya, kebodohan mereka terjadi bukan karena rendahnya
pendidikan mereka, namun karena sikap "haus™ hingga demi memenuhi
dahaga mereka akan dunia seringkali omongan mereka seperti orang
mabuk dan tidak berakal karena kebanyakan "minum®.

Tembok di Antara Kami dan Engkau

Bila hati seseorang telah tertutup oleh tebalnya debu kebathilan,
maka semua nasehat dan pelajaran tidak akan berguna lagi bagi mereka.
Dengan pongahnya mereka akan berkata kepada para penyeru kebenaran
fa’mal inna amifam(o jigL’p u cjax5 ) "Lakukan saja apa yang bisa kalian
lakukan, karena kami juga akan memperbuat apa yang mesti kami
perbuat”. Bahkan, mereka dengan nada jijik berkata wamin baininai wa
bainika hifab (== Elis Ls f.9) "Kita sudah tidak sama, karena antara
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kami dan kalian telah terhalang dinding yang tebal”. (Rujuklah QS.
FUSHSHILAT [41]: 5).

Menariknya, kalimat "antara kami dan engkau ada tembok tebal",
diungkapkan mereka dalam pola kalimat jarr wa majrur dengan huruf min
(o) "dari” yang menunjukan makna /btida ‘(mulai), bukan dalam bentuk
kalimat zharaf wa muadhaf ilaihi () lass 2 5) yaitu bainana wa
bainaka hijab («\=> &9 L) sekalipun arti keduanya sama. Kenapa?
Demikian memberi kesan, dahsyatnya rasa jijik dan benci kaum munafik
dan musyrik kepada penyeru kebenaran, hingga tembok tebal itu sudah
dibentangkanya sejak dari dirinya berada terus sampai kepada orang yang
dia benci dalam jarak dan ketebalan yang tidak bisa diukur dan
dikalkulasikan.

Antara Janji dan Kesat Hati

Jangan pernah heran jika anda menemukan orang yang tidak
tersentuh hatinya menyaksikan derita saudaranya yang dizhalimi, bahkan
dia bisa tertawa ria dengan pelaku kezhaliman yang menindas saudaranya
sendiri. Demikian, karena Allah swt memang telah mengunci mati hatinya
sehingga ia kehilangan sensitifitasnya. Dan Allah swt tidak akan mengunci
mati hatinya, kecuali sebelumnya dia telah melakukan beberapa kejahatan
besar, yaitu; Selalu ingkar Qan melanggar janji (v¢3lee 28 Lad), kafir
terhadap ayat-ayat Allah (& <UL (..A,ij) dan membunuh orang-orang
SUCH (s aglB).

Hebatnya, khusus kejahatan mengingkari janji di samping Allah
swt letakan di urutan awal, juga diungkapkan dengan tambahan huruf ma
(L) setelah huruf bz (<) yang semestinya bisa dalam pola kalimat langsung
fa binaqdhihim (»¢-22-3).

Demikian memberi isyarat, bahwa kebiasaan ingkar janji adalah
kejahatan terberat dan terdepan untuk menyebabkan hati seseorang
terkunci mati hingga hal itu akan menjadikan dirinya seperti boneka
hidup tanpa memiliki rasa kemanusiaan (45l.¥!).(Rujuklah QS. AL-
NISA' [4]: 155).
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Tahun: Antara Duka dan Tawa

Kata "tahun" disebutkan Allah swt dengan dua kata; /7 (#l=) dan
sanah (&-~). Bedanya, jika am (L) adalah tahun yang menunjukan masa
senang dan bahagia, sedangkan sanah (<.~) menunjukan makna masa-
masa sulit dan susah. Karena itu, masa-masa seseorang dalam penyapihan
ibunya disebut dengan ‘amain (;—\s) "dua tahun" karena masa itulah
masa terindah dan paling bahagia karena seseorang selalu dimanja ibunya.
Demikian seperti firman-Nya hama]athu ummuhu wahnan ‘ala wahnin
wa fishaluhu fi “amaini (=& 3 ‘dua_aj uaj pegus 34 £%) “Ibunya
yang telah telah mengandungnya dengan kepayahan dan menyapihnya
selama dua tahun”. (Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 14).

Berbeda dengan masa tidur 7 pemuda Ashhabul Kahfi di dalam
goa selama 309 tahun, di mana kata yang digunakan adalah sinin (o)
bentuk jamak dari sanah (<.~) yang menunjukan masa-masa sulit penuh
derita dan tekanan karena mereka berada dalam masa perburuan pasukan
raja zhalim. Demikian seperti firman-Nya walabitsa fi kahfihim tsalatsa
mi’atin sinin wazdidu ris'an (&35 19313}15 S e & V—e-ﬂéf S \ji‘jj)
“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah
sembilan tahun lagi”. (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 25).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan usia nabi Nuh 1000
tahun kurang 50 tahun, maka 1000 tahun disebutkan dengan kata sanah
(s aY), sedangkan 50 tahun disebutkan dengan kata /7 (ale cri®).
Demikian memberi kesan bahwa selama kurang lebih 1000 tahun masa
hidup nabi Nuh, hanya 50 tahun yang indah sedang sisanya sulit dan
penuh derita. Demikian seperti firman-Nya walagad arsa/na nuhan I/z)
quam/h/ fa/ab/tsa fihim alfa sanatin ilfa khamsina ‘aman ( Sy cl )\ YH[ 3
ULe (pwis Y\ L Gl gt ;ﬂb anis J) “Dan sesungguhnya Kami telah
mengutus Nuh kepada kaumnya maka ia tinggal di antara mereka seribu
tahun kurang lima puluh tahu”. (Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 14).

Isyaratnya, begitulah sifat masa dan tahun saudaraku, di mana
masa-masa sulit dan susah yang akan anda hadapi selama hidup di dunia
akan jauh lebih banyak dari masa senang dan bahagia yang akan anda
rasakan.
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Antara Munafik dan /dhafah

ldhafah (3sL>Y)) secara harfiyah berarti menggabungkan dua kata
atau lebih menjadi satu kesatuan hingga menghasilkan makna baru yang
lebih berat dan bersifat definitif. Lawannya adalah /frad (>!2Y!) "tunggal”
yang mengandung makna lebih ringan, parsial dan bersifat umum.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan azab-Nya bagi
penyembah berhala seperti ayah Ibrahim, maka kata "azab™ diungkapkan
dalam pola /frad (>\#N') "tunggal” yaitu ‘adzab min al-Rahman ( ;- e
9;%‘)\) "Azab dari Zat Yang Penyayang". (Rujuklah QS. MARYAM [19]:
45).

Berbeda halnya, saat Allah menyebutkan azab-Nya bagi kaum
munafik yang hati mereka sudah buta dari melihat kebenaran serta
dipenuhi kebencian kepada orang beriman, maka kata "azab"
diungkapkan dalam pola idhafah (aL>Yl) "Penggabungan™ vyaitu
adzabullah (;’»\ i,»\ft}—) "Adzab Allah". (Rujuklah QS. AL-AN'AM: 47).

Isyaratnya, azab bagi kaum munafik itu memang lebih berat, lebih
buruk dan lebih dahsyat dibandingkan azab untuk kaum musyrik. Bahkan
azab mereka melebihi ukuran normalnya azab untuk semua para pendosa
seperti terlihat dari tidak normalnya pula penggunakan kata ara‘aritakum
({&:J)\) "Adakah engkau lihat" pada ayat di atas dengan "menggandakan™
kata ganti person kedua yaitu #z (<) dan kum ((.5 ) yang sewajar dan
normalnya adalah ara‘aitum («:\,)).

Kekuasaan: Antara Mukmin dan Kafir

Saat Allah swt menyebutkan kelompok orang beriman yang telah
mendapat petunjuk menuju jalan Allah swt yang lurus serta kokoh
mengikuti ajaran lbrahim, maka kekuasaan mereka disebutkan dalam
bentuk idhatah (2L2Y) “kata gabungan” yaitu khala’if al-ardh ( uﬁb—
u,'ajf:f\) “Penguasan bumi” yang memberi kesan makna “berat, kokoh dan
definitif’ seperti kandungan makna idhafah (4L>Y!) yaitu “gabungan dan
kolektif”. (Rujuklah QS. AL-AN’AM [6]: 165).

Saat Allah swt menyebutkan kelompok kafir dan pendosa, maka

kekuasaan mereka disebutkan dalam bentuk /frad (s),#Y!) “tunggal” yaitu
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khalz’ifa fi al-ardh (Ubj/“i\ 8] s ) “Penguasa di bumi” yang memberi
kesan “ringan, rapuﬁ, parsial dan tidak tentu” sesuai kandungan makna
ffrad (2,#Y") yaitu “tunggal dan terpecah”. (Rujuklah QS. Fathir [35]: 39).

Isyaratnya, jangan kalian pernah gentar menghadapi kekuatan
bangsa zhalim dan pendosa, karena sejatinya kekuatan orang beriman yang
lurus dalam agamanya jauh lebih besar dan kokoh dibandingkan kekuatan
kaum kafir dan pendosa.

Bencana: Antara Ayatan dan Ayitin

Saat Allah swt menyebutkan turunnya hujan dari langit dalam pola

Past Tense (W =dl) “Kata kerja masa lalu” yaitu anazala (J j\)
“menurunkan” seperti dalam ungkapan anzala min al-sama’i ma’an ( J il

cl (KA ) “Menurunkan hujan dari langit”, maka kata “tanda”
diungkapkan Allah swt dalam bentuk tunggal (>,el\) yaltu ayatan (i)
seperti dalam ungkapan /nna fi dzalika la ayatan (5N 2155 & o\) “Sungguh
pada yang demikian menjadi tanda”. (Rujuklah QS. AL- NAHL [16]: 65).

Namun, saat Allah swt menyebutkan turunnya hujan dalam
bentuk Present Continuous Tense (@L;a&\ J=a)l) “Kata kerja yang
berkelanjutan” yaitu yunazzilu (J f) seperti ungkapan wa yunazzilu min

al-sama’i ma‘an ((G (G2 7 J345), maka kata “tanda” diungkapkan

dalam bentuk plural (xe1) “banyak yaitu ayitin (<ULT) seperti dalam
firman-Nya /nna fi dzalika la ayatin (uw 33 8] u\) “Sungguh pada yang
demikian menjadi tanda-tanda”. (Rujuklah QS. AL-RUM [30]: 24).

Isyaratnya, bila anda hidup di kawasan tropis yang curah dan
intensitas hujannya banyak dan tinggi, maka anda memang dituntut ekstra
waspada dan siaga di bandingkan mereka yang hidup di tempat yang
jarang hujan turun. Demikian, karena potensi bencana akan sangat sering
dan banyak menimpa anda seperti banyaknya kata ayatin (<L) “tanda-
tanda” dalam ayat di atas.

Berbuat: Antara 7adzakkarun dan Tatadzakkaru
Saat Allah swt menyebutkan Zat-Nya sebagal pencipta langit dan
bumi dalam enam hari ((‘U W & U@EI\; ol db-) dan menjelaskan
bahwa tidak ada yang bisa memberi syafa’at selain Dia (t“‘“ S B), maka
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“sebutan dan pelajaran” diungkapkan Allah swt dengan mengurangi
jumlah hurufnya dari jumlah yang standar yaitu tadzakkarun (Os,S%)
dengan membuang 72 (<) di awal. Demikian seperti flrman Nya
dZa//kumy//ahu rabbukum fa’budihu afala tadzakkaran ( q “” Al V'Q’
QJ;JJ NHE 3500505) “(Zat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu maka
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran?”
(Rujuklah QS. YUNUS [10]: 3).

Saat Allah swt menyebutkan Zat-Nya sebagai pencipta langit dan
bumi dengan menambahkan kallmat “dan apa yang ada di antara
keduanya” dalam enam hari (rtﬁ\ i Q3 L B u,aﬂ\j ol gls)
serta menyebutkan bahwa tidak ada yang bisa memberi syafa’at selain Dia
dengan menambahkan kata “menolong” sebelumnya ( 3 453 & V'Q L
C“" Vs i;j) maka “sebutan dan pelajaran” diungkapkan dalam pola
kalimat yang lebih panjang yaitu dengan menambah huruf Zadi awal yaitu
tatadzakkarun (O ,ﬁu) Demikian seperti firman-Nya ma /lakum min
danihi min Wa//y/n wala syafiin afali tatadzakkaran ( Ge 495 s vﬁl (=
Oj;v\-d A — N (}5) “Tidak ada bagi kamu selain daripada-Nya
seorang penofong pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka
apakah kamu tidak memperhatikan?” (Rujukalah QS. AL-SAJADAH
[32]: 4).

Isyaratnya, semakin banyak anda berbuat dan menghadirkan
manfaat bagi orang lain, maka semakin panjang dan banyak pula sebutan
dan cerita tentang diri anda di kemudian hari.

Munafik: Penipu Tanpa Batas

Bila menipu dalam batas yang wajar dan standar (>,2), maka kata
yang digunakan khadaa (¢->). Bila menipu di luar batas yang wajar
dengan intensitas yang tinggi (4:»), maka kata yang digunakan adalah
khada'a (¢g>\>). Bila menipu dalam waktu yang berkepanjangan dan tanpa
batas (¢,L2+), maka kata yang digunakan adalah yukhidi'u (¢s\%).
Menariknya, kata yukhadi'v tidak digunakan Allah swt kecuali hanya
untuk orang munafik. Demikian sepertl firman-Nya yukhadi’unallaha
walladzina amana (1sa1 J.Ub l ojpzl.é) “Mereka hendak menipu Allah
dan orang-orang yang beriman” (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 9,
dan juga firman-Nya /nnalmunafigina yukhadi'unalliha wahuwa
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khidi'uhum (3425 333 Al Ogpald Gl 5;) “Sesungguhnya orang-
orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan
mereka.” AN-NISA' [4]: 142).

Adalah sia-sia bila anda berharap kaum munafik berhenti
berbohong dan bersandiwara serta mengakhiri penipuan mereka, karena
itu berarti anda menafikan semantiknya kata yukhadi'v (@\3:) "Banyak
menipu, terus menipu dan tidak akan pernah berhenti menipu".

Hisab: Antara Hak Khaliq dan Hak Makhluk

Saat Allah swt menyebutkan pelanggaran manusia terhadap hak
Allah dan Rasul-Nya, maka proses pemberitahuan kejahatan itu kelak di
akhirat menggunakan kata hubung /z (<) "maka" yang menunjukan
makna tartib wa ta'qib (—-2xdly —51) "langsung, segera dan cepat"
seperti firman-Nya 7a yunabbi'vhum bima ‘amili \510 )}
(Rujuklah QS. AL-MUJADILAH [58]: 6).

Saat Allah swt menyebutkan pelanggaran manusia terhadap hak-
hak manusia seperti berbisik-bisik (css>=J1), maka proses pemberitahuan
kejahatannya jelak di akhirat menggunakan kata hubung fsumma (<)
"kemudian" yang menunjukan makna Zartib wa tarakhi (_>'3ls 7))

"lama dan panJang sepertl firman-Nya tsumma yunabbi'uhum bima
amilis (shes & 2422 ‘") (Rujuklah QS. AL-MUJADILAH [58]: 7).

Isyaratnya, blla kejahatan yang anda lakukan itu kepada makhluk,
maka proses hisab dan perhitungannya di akhirat jauh lebih lama, lebih
panjang dan lebih sulit. Karena, anda harus mencari semua orang itu
untuk anda serahkan amal anda atau anda ambil dosa mereka sebagai ganti
kezhaliman anda terhadap mereka.

Bertanya: Antara Munsharifdan Ghairu Munsharif
Janganlah anda bertanya atau meminta penjelasan tentang sesuatu
yang sudah jelas, karena yang demikian itu hanya akan menjadikan diri
anda kesulitan dan kesusahan. Demikian seperti firman-Nya Jya
ayyu/?a//adf na amani fa tas ‘alii ‘an asyya a in tubda lakum tasu’kum
(ijfw V‘Q i u\ o] o \jJ\M’ N 16551 J.U\ Lé.:‘\b) “Hai orang-orang yang
beriman, Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika
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diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu” (Rujuklah QS. AL-
MA’IDAH [5]: 101).

Menariknya, sesuatu yang anda dilarang bertanya tentangnya atau
meminta kepadaya diungkapkan Allah swt dalam pola kata ghairu
munsharif(< 2« ») “Tidak bisa dan tidak boleh berubah” yaitu asyya’a
(L2 yang semestinya munsharif (< ,2-) “Bisa berubah” yaitu asyya’in
(%L:;;;T)_ Demikian, karena kata ini berada dalam pola fa’la’ (+ =) yang bisa
dan boleh mengalami perubahan (< ,.2x+) seperti halnya kata asma’ (s\*)
yang bisa dibaca asma’un (QS. AL-NAJM [53]: 23), asma’an (QS. YUSUF
[12]: 40) atau asma’in (QS. AL-A’RAF [7]: 71).

Kenapa kata asyyaa (:L-20) Allah swt mejadikannya ghairu
munsharif(< .2« »¢) “Tidak bisa dan tidak boleh berubah™?

Demikian, memberi isyarat agar anda berhenti berharap atau
meminta kebaikan kepada seseorang yang sudah jelas sifat dan karakter
buruknya, karena yang demikian tidak akan pernah mengubah keadaan
selain hanya akan menjadikan diri anda payah, lelah dan capek.

Kafir dan Munafik: Antara Tidak Mengerti dan Tidak Kembali

Saat Allah swt menyebutkan keburukan kaum kafir yang tuli, bisu
dan buta, maka kalimatnya ditutup dengan sebuah kunci yaitu / ya’qilan
(ujlz:u/ Y) “Mereka tidak akan pernah bisa mengertl” sepertl firman-
Nya shummun bukmun ‘umyun f2 hum Ia ya'qiliin ( NFEIRE vﬁi’
ujLw) (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 171).

Saat Allah swt menyebutkan keburukan kaum munafik yaitu tuli,
bisu dan buta, maka kalimatnya ditutup dengan sebuah kunci yaitu /
yarji'an (Os=>» Y) “Mereka tidak akan perah lagi kembali ke jalan yang
benar” sepertl firman-Nya shummun bukmun ‘umyun fa hum Ia yarji’an
(Osamis N H" @9 (&5 22). (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 18).

Isyaratnya, kaum munafik sejatainya jauh lebih buruk dan lebih
sesat dibandingkan kaum kafitr. Demikian, karena orang yang tidak
mengerti masih bisa diberi pengertian hingga masih berkesempatan
memperoleh kebaikan. Namun, bila orang yang sudah tidak bisa kembali
lagi ke jalan yang benar, maka semua usaha anda untuk memberinya
petunjuk dan arahan tidak akan berguna baginya serta akan berakhir sia-
sia.
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Antara As/fam dan Yuslim

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang tunduk kepada aturan-
Nya dalam pola past tense ( W |=&)l) “Kata kerja masa lalu” dengan
menggunakan preposisi //(J) ';‘Kepada” yang menunjukan makna ta’li/ wa
taqstir (yaidly Jdadl) ¢ “Sebab dan terbatas”, seperti firman-Nya /man
aslama wafhahu lillah (415 Vl“‘ ’»), maka Allah swt menjanjlkan
kepadanya pahala (55> i ib) dan kehidupan yang tenang ( v«rﬂLc uy B!j
D% A Y5). (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 112).

Saat Allah swt menyebutkan ketundukan seseorang kepada aturan
Allah swt dalam pola present continuous tense (@L:A\ J=all) “Kata kerja
yang terus menerus tanpa batas” dengan menggunakan preposisi 7/ (_l)
“Kepada” yang menunjukan makna ghiyah wa intihi’ (s\esYle a\)
“Akhir dan batas mak5|mal” seperti ungkapan wa man yuslim wajhahu
ilallah (AU\ &‘ 5 i 5%3), maka Allah swt menjanjikan untuknya
kebaikan terbesar berupa pergantungan yang paling kokoh ( & 55\ 83 fdb)
dan kesudahan hidup terbaik (J;AJ\ u\;) (Rujuklah QS. LUQMAN
[31]: 22).

Isyaratnya, semakin kokoh dan konsisten anda menjalankan
aturan Allah swt, maka besar dan tinggi pula kenikmatan dan kebahagiaan
akhirat yang akan anda raih.

Dunia: Antara Penjara dan Sorga

Dunia adalah penjara bagi orang beriman dan sorga bagi orang
kafir. (HR. MUSLIM). Kenapa Nabi saw berkata demikian? Karena,
begitu anda menyatakan diri sebagai muslim, maka di pundak anda
langsung terpikul setumpuk aturan berupa perintah dan larangan yang
mesti anda tunaikan sampai anda meninggalkan dunia ini dan itu berarti
hidup anda seperti di penjara. Namun, jika anda menyatakan diri kafir,
maka saat itu juga anda sudah terlepas dari semua ketentuan Allah swt dan
anda boleh hidup bebas sesuai kehendak anda sampai Allah swt
mematikan anda di dunia ini.

Waijar, ketika Allah swt menyandingkan kata islam dan kufur,
maka kata islam pola katanya dipilin Allah dalam bentuk present
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continuous tense (@L'al\ J=a))) yaitu yushim () yang menunjukan
makna selalu, senantiasa dan terus menerus. Sementara kata kufur
diungkapkan Allah dalam pola past tense (_~>W |=dl) yaitu kafara (,5)
yang menunjukan sesuatu yang telah berlalu, habis dan selesai. Demikian
seperti terlinat dalam firman-Nya man yuslim wajhahu ilallihi wahuwa
muhsinin fagad istamsaka bi al-‘urwar al-wutsqa wa rlallahi ‘agibatu al-
umar. Waman Kkafara fala yahzunka kufruhu ilaina marji'uhum fa
unabbr uhum bim3i ‘amila /nna//aha ‘alimun bidzat al- 5/7udur( rl“j
u") J}AY\ “’"Lc ALU\ J/j LS"’)J\ oj):d\.: TN .Lu U,.M; j'“j A.U\ L;\
))wsusxww\u\wur&ﬁgg° i) o,subjzyu,s
(23)) “Dan barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang
dia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan
segala urusan. Dan barang siapa kafir maka kekafirannya itu janganlah
menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu Kami
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” (Rujuklah QS. LUQMAN [31]:
22-23).

Antara Baik dan Buruk

Jangan heran bila anda menemukan manusia yang berpendidikan
tinggi dengan gelar akademik berjejer, namun seakan tidak bisa
membedakan mana yang baik dan buruk, yang benar dan salah, yang haq
dan bathil. Karena begitulah sejatinya sifat kebaikan dan keburukan yang
perbedaan keduanya baru tampak jelas dan terang benderang kelak di
akhirat. Wajar, ketika Allah swt menyatakan perbedaan antara orang
hidup dan orang mati, maka kata negasi yang dipilih adalah /73 (L) yang
menunjukan makna nafi /i al-hal (J > @3"5‘) “Tidak untuk saat sekarang”
sepert| firman- Nya wa ma yastawi al-ahya’ wa la al-amwat ( LS}MMJ L3
u\yv\ Yj ;LA!\) Demikian, memberi isyarat bahwa perbedaan antara
orang hidup dan mati bisa diketahui dengan jelas saat ini di dunia.
(Rujuklah Fathir [35]: 22).

Begitu juga, saat Allah swt menjelaskan perbedaan antara orang
buta dan orang melihat, maka kata negasi yang digunakan adalah ma (L)

seperti firman-Nya wa ma yastawi al-a’ma wa al-bashir ws‘ﬁ\ 65--’ 3
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},54;3\3). Demikian memberi isyarat bahwa orang buta dan melihat bisa
diketahui bedanya dengan jelas dan terang benderang saat ini di dunia
(Rujuklah QS. Fathir [35]: 19).

Berbeda halnya, saat Allah swt menjelaskan perbedaan antara
kebaikan dan keburukan, maka kata negasi yang dipilih Allah swt adalah
/2 (Y) yang menunjukan makna nafi I al-istigbal (Jlazs>J L5545\) “Tidak
untuk masa nanti yang Jauh” sepertl firman-Nya wa /a yastawi al-hasanatu
wa I al-saiyi‘atu (2 Vs &ed (S5S Ns). Demikian, memberi isyarat
bahwa perbedaan tegas antara yang baik dan buruk, antara yang benar dan
salah baru jelas dan terang menderang bagi manusia kelak di akhirat pada
hari kiamat. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 34 dan QS.AL-
MA’IDAH [5]: 100).

Kejujuran: Antara Dua Kemenangan

Saat Allah swt menyebutkan sorga untuk orang yang beriman dan
mengerjakan kebaikan, maka kemenangan mereka diberi sifat kabir (=)
"Besar" seperti firman-Nya dzalika al-fauzu al-kabir (;x=) a1 GU13).
(Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 11).

Saat Allah swt menyebutkan sorga bagi orang yang jujur dan
benar, maka kemenangan mereka diberi sifat ‘azhim (mlia) "Agung"
seperti firman-Nya dzilika al-fauzu al-'azhim (s~ 554} 2103). Bahkan,
ada dua bonus lagi yang mereka terima yaitu kekal di dalamnya ( =
l&2) dan keridhaan Allah (ﬁ»\ 2,) (Rujuklah QS. AL-MA'IDAH [5]:
119). )

Pesannya, tidak ada kemenangan yang lebih besar, selain dari
kejujuran.

Derajat: Antara Babas dan Terkurung
Wa qarna fi buyatikunna (US}» & 023 "Hendaklah kalian
menetap di dalam rumah”, begitulah perintah Allah swt kepada para
wanita. Hebatnya, perintah agar wanita berada di rumah diungkapkan
Allah dengan kata qarna (&33) dengan pola kata yang berkali-kali terputus
Asalnya, fgrirna (&5 Js\) yang berasal dari garara (5;3) dan yagriru (o 25).
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Kemudian kata tersebut diputuskan huruf ra (,) hingga menjadi /girna
(0331), kemudian diputus lagi /(") hingga menjadi girna (O33).

Demikian, memberi kesan bahwa wanita sejatinya memang tidak
berada di luar rumah, karena bagi wanita seolah ada beberapa tembok yang
harus dia "jebol" jika hendak keluar rumah. Namun hebatnya,
menetapnya perempuan di dalam rumah bukan bertujuan merendahkan
mereka, justru mengangkat derajat mereka. Karena itulah, kata girna (033)
"menetap" yang semestinya berharakat di bawah (s,~.5"), kemudian diubah
Allah menjadi garna (0,2) dengan harakat di atas (4>=3). Demikian
memberi kesan bahwa perintah agar perempuan tidak keluar rumah adalah
agar perempuan menjadi makhluk terhormat dan mulia. (Rujuklah QS.
AL-AHZAB [33]: 33).

Munafik: Antara Mulut dan Telinga

Tidak ada manusia yang paling suka dan paling banyak berbohong
kecuali kaum munafik. Demikian firman-Nya /nna al-munafigina
lakadzibian (Z)jj;@ uww\ 3;). (Rujuklah QS. AL-MUNAFIQUN [63]:
1). Kenapa kaum munafik menjadi pembohong ulung? Karena salah satu
hobi dan kesenangan mereka adalah mendengar berita bohong ( o5&
>350).

Menariknya, hobi mereka mendengarkan berita bohong
disebutkan Allah swt bukan dalam pola kata sifat yang standar yaitu sami’
(zz~J), namun dalam pola kata mubalaghah (3x)LV) “Bersangatan dan
luar biasa” yaitu sammai’un (Oss\s*). Hebatnya, kata mendengar
kebohongan (0ssle*) yang dalam pola mubalaghah ini tidak disebutkan
Allah swt kecuali hanya untuk telinga orang munafik dan orang Yahudi
yang sama-sama hatinya sudah penuh kotoran dan tidak mungkin lagi
dibersinkan dengan kebaikan apapun. Demikian seperti firmaan-Nya ya
ayyuha al-rasil la yanzunka alladzina yusari’ana fi al-kufri min alladzina
gafy amanna bi afwahihim walam tu’min qulubuhum wa min alladzina
hadu samma’ana Ii al-kadzibi ( ,&J\ 5] u};) 2l ub,; y J Pl e
IS 5t E 1936 ol g r@ﬁb %Y glj r@\yu G706 50 1)
“Hal Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-orang

yang mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman", padahal
58 |



Syofyan Hadi

hati mereka belum beriman; dan (juga) di antara orang-orang Yahudi.
(Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong”
(Rujuklah QS. AL-MA’TDAH [5]: 41)

Pesannya, mulut pembohong lahir dari telinga yang suka terhadap
kebohongan.

Antara Ibadah Personal dan Sosial

Saat Allah swt menyebutkan orang yang menunaikan haji dan
umrah karena Allah swt, maka Allah swt menyebutkan Dzat-Nya sebagali
pemberi balasan dalam pola 7ism al-fa’il (sl ') “Kata sifat yang
standar” yaitu syakirun (S\:) “Yang Bersyukur”. Demikian seperti
firman-Nya 7aman hajja al-bait awi’tamara fala juniha ‘alaihi an
yaththawwafa bihimi waman tathawwa’a khairan fainnallaha syakirun
ahm(uu\f:-@buﬁjwujb u\&l’;cuvu}«;;\j\dﬂ\?y
e eyt w\) “Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau
ber-"umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara
keduanya.Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi
Maha Mengetahui.” (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 158).

Saat Allah swt menyebutkan orang yang melapangkan kesulitan
hidup oarang lain, maka Allah swt menyebutkan Dzat-Nya sebagai
pemberi balasan dengan pola shigat mubilaghah (i ixs) “Kata sifat
tingat sangat dan luar biasa” yaitu syakir (,s<) “Yang Maha dan Sangat
Bersyukur”. Demikian seperti firman-Nya /n tugridhullaha qardhan
hasanan yua’ha ‘ithu Iakum wa yaghf r lakum wallahu Sya/(urun alim ( d\
FVE 4l {..Q S4x33 V'Q el Ges 5 4 Is2,25) “Jika kamu
meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat
gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah
Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun”. (Rujuklah QS. AL-
TAGHABUN [64]: 17).

Pesannya, melapangkan kesulitan orang lain, jauh lebih besar
nilainya di hadapan Allah swt dibandingkan anda sibuk dalam ketaatan
personal seperti haji dan umrah.
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Nikmat: Antara Kafurdan Kaffar

Saat Allah swt menyebutkan nikmat-Nya dalam bentuk umum
yaitu rahmat (42~,), maka manusia yang mengingkarinya disebut dalam
pola mubalaghah (4x5L) "Bersangatan” bentuk standar dengan
menambah satu huruf waw yaitu kafirun (,5<5). Demikian seperti
firman-Nya wa inna idza adzaqna al-insana minna rahmatan fariha biha
wa in tushibhum say1 atun bima qaa’damaz‘ a/a‘h/m fainna al-insana
kafurun( ,b\ AN 2 (i.@_m,a.: d) CJ) i LA QL.M;Y\ G35 15) b\)
)}S uum uu) “Sesungguhnya apabila Kami merasakan kepada manusia
sesuatu rahmat dari Kami dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika
mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri
(niscaya mereka ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar”.
(Rujuklah QS. AL-SYURA [42]: 48).

Namun, saat Allah swt menyebutkan nikmat-Nya dalam bentuk
yang jelas yaitu nikmatallah (4»\ 4.xi) dan diberikan dalam jumlah yang
tidak bisa dikalkulasikan (ur& Y), maka orang yang mengingkarinya
disebut dalam pola mubalaghah (L)) "Bersangatan”, dengan
menambah (ssU31) huruf a/if, melipatgandakan huruf fa (casL2l) dan
mentasydidkan dua huruf fa (wedl) yaitu kaffarun (,&S). Demikian
seperti firman-Nya qun a ‘uddii ni ‘matallahi fa tuhshuha I/7/7a al-insana
lazhalamun kaffir (&S @J.lzi uum u\ uraﬁ N 4U\ \j.m 33 15) “Dan
jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat dzalim dan sangat
mengingkari” (Rujuklah QS. IBRAHIM [14]: 34).

Isyaratnya, semakin banyak dan beragam jumlah nikmat yang
anda terima, maka potensi pembangkangan dan kekufuran anda semakin
bertambah (ssL31), semakin berlipat ganda (caslzll) dan semakin
bersangatan (“uil) seperti halnya kata kaffarun (,&S).

Kembali: Antara Raj’a dan Radda
Rajaa (>,) dan radaa (>,) secara leksikologi memiliki arti yang
sama yaitu "kembali”. Namun, secara semantik antara keduanya tidaklah
sama, di mana kata raja’a (x>,) digunakan untuk makna “kembali dengan
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cara yang mudah dan indah", sedangkan radda (s,) berarti "kembali
dengan cara yang sulit, berat dan hina".

Wajar, saat Allah swt menyebut kembalinya orang beriman kepada
Allah swt dengan proses kematian, maka kata yang digunakan adalah
turjaan (Os=>7) "Kamu dikembalikan”. Demikian seperti firman-Nya
wattaqii yauman turja’ina fihi ilallihi (4 1) 3 55555 B3z 154515) “Dan
peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu
kamu semua dikembalikan kepada Allah.” (Rujuklah QS. AL-BAQARAH
[2]: 281).

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan kembalinya orang
munafik dan Yahudi kepada Allah swt dengan proses kematian, maka kata
yang digunakan adalah furaddina (09>5) "Kamu dikembalikan".
Demikian seperti firman-Nya zsumma turaddana ila “alim al-ghaibi wa al-
syahadati (35215 ) ie d) 5y g) “kemudian kamu dikembalikan
kepada Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata”. (Rujuklah QS. AT-
TAUBAH [9]: 94 & AL-JUMU'AH [62]: 8).

Kenapa? Karena orang beriman setelah kematian akan kembali
kepada Allah swt dengan cara yang mudah, indah dan mulia, sedangkan
kaum munafik dan Yahudi akan kembali kepada Allah swt setelah
kematian dengan cara yang berat, sulit dan hina karena keduanya adalah
seburuk-buruk manusia yang pernah menghuni bumi.

Kembalinya Jiwa Yang Tenang

Ahli maksiat yang hidup bergelimang dosa dan selalu berusaha lari
dari kematian (< 04,4 saat kematiannya tiba, maka proses kembali
jiwanya kepada Allah swt disebut dengan kata turaddizna (O jiﬁ) yang
memberi kesan kembali dengan cara yang sulit, berat dan hina. Demikian
seperti firman-Nya tsumma turaddiana il ‘alim al-ghaibi wa al-syahadati
(331621 wxj\ ie df 5y (i) “kemudian kamu dikembalikan kepada
Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata”. (Rujuklah QS. Al-
JUMU’AH [62]: 8).

Sementara, ahli ibadah yang jiwanya sudah mencapai ketenangan
(&zel24), karena selama hidup di dunia diasah dan diasuh dengan ketaatan,
maka proses kembali jiwanya kepada Allah swt disebutkan dengan kata

| 61



Keserasian Makna dalam Ragam Gaya

irji’T (_#>,!) yang memberi kesan kembali dengan cara yang mudah, indah
dan terhormat. Wajar, jika kepulangan jiwanya tersebut mendapat
keridhaan Allah (4.>,+) dan disambut para hamba-Nya di depan sorga-
Nya (z>). Demikian seperti firman-Nya jya aywha al-nafs al-
muthma’innah, irji’T i rabb//(/ raa’ha/az‘an mardhu/ah faa’khuh fi ‘badi,
Wadkhuf/annar(du;u R A é‘ 2] Kl o] PR
s&- ub-;\j s2bs @) “Hai jiwa yang tenang Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya. Maka masuklah ke
dalam jemaah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku”.
(Rujuklah QS. AL-FAJR [89]: 27-28).

Kamar: Antara Kuantitas dan Kualitas Amal
Saat Allah swt menyebutkan orang yang beriman dan melakukan
amal shalih dalam bentuk tunggal (Lo Jess (f), maka Allah swt
menjanjikan kepadanya fasilitas kenikmatan di sorga berupa kamar-kamar
yang indah (=b&)). Demikian seperti firman-Nya /il man amana
wa'amila shalihan fa’ u/a "tka lahum /a a'U al-dhi’f bima ‘amila wahum f/a/-
ghurufatam/nun( bl»& & uumaJ\ V‘L J-Jj\-e B fesg ol o5 Y\
O gl uufd\ &) (..A 3) “tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal shaleh mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat
ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman
sentosa di kamar-kamar yang tinggi” (Rujuklah QS. SABA' [34]: 37).
Saat Allah swt menyebutkan orang beriman yang mengerjakan
amal shalih dalam bentuk jamak/plural (3Ll lskes o 15201), maka Allah
swt juga menyediakan fasilitas tambahan di sorga berupa kamar-kamar
mewah dan luas (<2,¢). Demikian seperti firman-Nya walladzina amana
wa amila al -Sha//hat lan ubaWW1 ‘annahum min al-jannati ghurafan ( u—’JJ\j
Ge a:;L\ G }J NG \}L«Pj 15:41) “Dan orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal yang shaleh, sesungguhnya akan Kami
tempatkan mereka pada kamar-kamar yang tinggi di dalam surga,”
(Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 58).
Menariknya, saat amalnya tunggal (\4L»), kamarnya dalam
bentuk jama' mu‘annats (&5 C&\) “Plural feminim” yaitu ghurufat
(«\3,2) yang menunjukan makna giflah, (3) "sedikit". Sementara saat

amalnya banyak yaiatu al~shilihat (<—\*+L=2)'), maka kamarnya dalam
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bentuk jama’ taksir (~SJ) &) “Plural unlimited” yaitu ghurufun (<€)
yang menunjukan makna katsurah (s,:5°) "banyak".

Isyaratnya, kualitas dan kuantitas kenikmatan anda di sorga kelak
sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas amal anda di dunia.

Bagian: Antara Nashib dan Kiflun

Nashib (—=5) dan kiflun (J<) secara harfiyah memiliki arti
sama Yyaitu "Bagian". Namun, keduanya memiliki kandungan makna
berbeda secara sematik. Kata nashib (—-=>) berarti bagian yang diperoleh
denga mudah, gampang dan ringan. Wajar, bila pembagian harta warisan
dan hasil undian disebut nashib atau anshab. Demikian, karena harta
warisan dan kemenangan dalam undian adalah bagian yang diperoleh
dengan cara mudah dan gampang. (Rujuklah QS. AL-NISA" [4]: 7 & AL-
MA'IDAH [5]: 90).

Sedangkan k/ffun ( J<5") berarti bagian yang diperoleh dengan cara
sulit, berat dan melelahkan. Wajar, jika pengasuhan Ibu Musa terhadap
anaknya disebut dengan kata yakfulu (J&g). Demikian, karena ibu Musa
tidak mendapatkan hak asuh atas anaknya, keculai setelah memikul beban
jiwa yang berat dan perjuangan yang sulit dan melelahkan. (Rujuklah QS.
THAHA [20]: 40 & AL-QASHASH [28]: 12).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang menolong
orang lain dalam kebaikan, maka bagiannya disebut rashib (—-=).
Sementara, orang yang membantu orang lain dalam kejahatan, maka
bagian yang akan dia peroleh disebut A7flun (J4S"). Demikian seperti
firman-Nya man yasyfa’ syafa’atan hasanatan yakun lahu nashibun m/'nh;i

wa man yasyfa’ syafd’atan sayyi‘atan yakun laha kiflun minh ( C‘“‘ %

@Mﬁéuwmwijwaﬁ //"/\.n.m)
“Barang siapa yang memberikan syafa’at yang baik, niscaya ia akan
memperoleh bahagian pahala daripadanya. Dan barang siapa yang
memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian dosa
daripadanya.” (Rujuklah QS. AL-NISA' [4]: 85).

Isyaratnya, berbuat baik itu adalah sesuatu yang mudah dan ringan
karena sesuai dengan fitrah, sedangkan berbuat jahat itu berat dan sulit
karena berlawanan dengan fitrah.
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Nikmat: Antara Majriar dan /dhafah

Jarr wa majriar (s,5's ,\&1) secara harfiyah berarti "rendah dan
direndahkan". Sedangkan muahaf wa mudhaf ilaihi («)) <Lally Lol
secara harfiyah berarti "bertambah dan ditambah".

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kata nikmat (4.x) yang
dikaitkan dengan kesombongan penerimanya, maka pilihan katanya
adalah jarr wa majriar yaitu minna (L) "dari Kami". Demikian seperti
firman-Nya fsumma iz khawwa/nahu ni ‘matan_minnd qala innama
atituhu ‘ala ‘ilmin ({J& e \ Lc\ J6 G aas ou3; 13| f) “Kemudian
apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata:
Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku”.
(Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 49).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata nikmat (4.x) yang
dikaitkan dengan rasa syukur penerimanya (), maka kata yang dipilih
adalah mudhaf wa mudhaf ilaihi yaitu ‘indina (Uaes) "di sisi Kami".
Demikian seperti firman-Nya ni’'matan min ‘indina kadzalika najzi man
syakara (5% i % SUIS Gule i 3ak) “Sebagai nikmat dari Kami.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang Yyang
bersyukur.” (Rujuklah QS. AL-QAMAR [54]: 35).

Isyaratnya, jika nikmat yang anda terima melahirkan rasa
sombong, maka dipastikan kehinaan akan menimpa anda. Namun, jika
nikmat yang anda terima melahirkan rasa syukur, maka dipastikan
kemuliaan anda akan bertambah karenanya.

Kematian: Antara Hadhara, Ja’a dan Ata

Hadhara ( y=>), ja'a (s\>) dan ati (&) secara leksikologi memiliki
arti yang sama yaitu “datang”. Namun, ketiganya berbeda secara semantik,
di mana hadhara ( ~=>) digunakan untuk makna “datang menyampaikan
sesuatu”, ja'a (s\>) digunakan untuk makna “datang meminta sesuatu”,
dan afa (@T) digunakan untuk makna “datang memberikan sesuatu”.
Karena itulah, saat kematian datang kepada nabi Ya’qub dalam konteks
menyampaikan pesan kebaikan (wasiat) kepada anak-anaknya, maka kata
“datang” yang digunakan adalah Aadhara (=>) seperti firman-Nya
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hadhara ya’qub al-maut (:v}fj\ Cogani ias) “Datang kepada Ya’qub
kematian. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 133).

Sementara itu, saat kematian datang kepada seseorang yang ketika
itu dia meminta kepada Allah swt agar dikembalikan ke dunia untuk
menjemput semua amal kebaikan yang dulu dia tinggalkan, maka kata
“datang” yang dlgunakan adalah ja'a (s\>) seperti firman-Nya ja'a
ahadahum al-maut (& ,«J\ Als ¢\5) “Datang kepada mereka kematian”.
(Rujuklah QS. AL-MU’MINUN [23]: 99-100).

Berbeda halnya, saat kematian datang kepada seseorang yang
ketika itu dia ingin memberikan semua harta dan kekayaan yang
dimilikinya sebagai penebus siksa yang akan menimpanya maka kata
“datang” yang digunakan adalah afa/ya ti (db L3\) seperti firman-Nya
ya’ti ahadakum al-maut (& ,WJ\ v_{ a5 db) “Datang kepadamu kematian”.
(Rujukalah QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 10).

Isyaratnya, bila kematian datang dan saat itu anda telah maksimal
berbuat baik dan yang anda butuhkan hanyalah meninggalkan pesan
kebaikan kepada orang yang tinggal, maka itulah kematian yang paling
indah dan bahagia bagi anda.

Antara Maut dan Wafat

Setiap wafat (sis)') adalah kematian (<sl), namun tidak setiap
kematian adalah wafat. Kenapa? Karena kematian berarti berakhirnya
kehidupan makhluk di dunia, sedangkan wafat adalah kesempurnaan
hidup yang diperoleh seseorang setelah meninggalkan dunia ini. Wajar,
ketika Allah swt menyebutkan saat kematian datang, maka ada sebagian
yang diwafatkan oleh malalkat sepertl firman- Nya 107 j3’a ahadakum al-
maut tawaffathu rusuluni (32 e uyJ\ (.54:-\ sl% 13)) “sehingga
apabila datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia
diwafatkan olen malaikat-malaikat Kami”. (Rujuklah QS. AL-AN’AM
[6]: 61).

Sangatlah beralasan kenapa kata wafat seringkali digunakan Allah
swt untuk menyebut kematian seseorang dalam kebaikan ((sb).
Demikian seperti firman-Nya alladzina tatawaffahum al-mali’ikatu
thayyibina yagilina salimun ‘alaikum udkhula al-jannata bima kuntum
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ta ma]uﬂ(v_’:fbt 4,.4-\ \jl.i-z\ (,_Q«l.a (')’w u ;m.;k &M\ V.ab““ u-’"‘“
Q}L«u) “Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para
malaikat dengan mengatakan kepada mereka: Salaamun alaikum,
masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan”. (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 32).

Ingat saudaraku! Kematian adalah sebuah kepastian, namun wafat
adalah sebuah pilihan. Demikian, karena yang ditakdirkan Alah swt untuk
anda hanyalah kematian (<s\), bukan wafat. (Rujuklah QS. AL-
WAQI'AH [56]: 60).

Amarah: Antara Mukadzadzibin dan Ghawin

Saat Allah swt menyebutkan amarah dan azab-Nya kepada orang-
orang yang menolak dan mendustakan ayat-ayat-Nya (UUM) maka
Allah swt mengancam mereka dengan amarah dan azab dalam struktur
kalimat yang standar yaitu kadzalika nafalu bi al-mujrimin ( }jais GU3S
uu»,xilb) “Seperti itulah Kami akan berbuat (mengazab) para pendosa™.
(Rujuklah QS. AL-MURSALAT [77]: 18).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang sesat dan
membuat orang lain sesat bersamanya (Jer— qu (SL.J}:—L;) maka Allah
swt mengancam mereka dengan amarah dan azab dalam struktur kalimat
taukid (+Ssd1) “Penguat, penegas dan bersangatan” sepertl dalam firman-
Nya /nna kadzalika nafalu bi al-mujrimin (v, fuij :Lsuu giNty u)
“Sungguh Kami akan berbuat (mengazab) para pendosa” (Rujuklah QS.
AL-SHAFAT [37]: 34).

Isyaratnya, jika anda belum bisa atau tidak mau mengakui dan
menerapkan hukum Allah swt, minimal jangan anda mengajak orang lain
untuk sesat pula bersama anda. Karena demikian akan mengantarkan diri
anda kepada bersangatannnya amarah dan azab Allah swt baik di dunia
maupun di akhirat.

Bebas: Antara Rasuluhu, Rasulahu dan Rasulihi
Annallaha bart'un min al-musyrikina wa rasaluhu ( i S5 A &
4 AP :;S,MJ\) “bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri
dari orang-orang musyrikin”. (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 3).

66 |



Syofyan Hadi

Kata wa rasaluhu (ij )s2v79) “dan rasul-Nya” secara gramatikal boleh
dan bisa dibaca dengan tiga bacaan.

Pertama, wa rasulahu (43)-\» ,y9) dengan ‘athaf (Calzs) “mengikut”
kepada lafazh Allah (&) yang manshab dengan anna (01) dan ini benar
secara semantik, karena berarti Allah swt dan Rasul-Nya berlepas diri dari
orang musyrikin dengan lepas diri yang sama dan setara.

Kedua, wa rasiilihi (4sw,s) dengan ‘achaf kepada kata musyrikin
(xSl yang majrar dengan min () dan ini keliru secara semantik
bahkan bisa membawa kepada kafir, karena demikian berarti Allah swt dan
orang musyrikin berlepas diri dari Rasul-Nya.

Ketiga, wa rasialuhu (‘J}-«' 9) dengan memisahkannya dari ‘athaf’
kedua kata sebelumnya dan menjadikannya subjek (ibrida) dan inilah
bacaan yang paling benar. Demikian berarti Rasulullah swt berlepas diri
dari orang musyrikin dengan berlepas diri yang sempurna melebihi
berlepas diri-Nya Allah swt dari mereka. Sebab, Allah swt sekalipun
menyatakan berlepas diri dari mereka, namun Dia adalah pemilik semua
makhluk hingga orang musyrik sekalipun.

Saudaraku! jangan anda menganggap sepele soal harakat, karena
harakat yang salah bisa mengantarkan anda kepada kekukufuran. Inilah
bukti, bahwa penguasaan gramatikal Arab saja tidak menjadi jaminan
seorang bisa selamat dari kesesatan dalam memahami al-Qur’an.

Takut: Antara Ulama’u dan Ulamza’a

Innama yakhsyalliha min ‘ibadihi al-‘ulama’u ( Sy Al e L:\
AR osls) “Bahwasanya yang benar-benar takut kepada Allah dari
hamba-hamba-Nya adalah para ulama”. (Rujuklah QS. FATHIR [35]:
28). Kata a/l-ulima’ (’;L;iﬂ\) secara gramatikal boleh, bisa dan benar dibaca
dengan dua bacaan.

Pertama, a/-ulami’u (’;Lalij\) dengan harakat dhammah dirafa’kan
karena berposisi sebagai £2’il (<)) “Subjek” dan ini benar secara
semantik karena berarti dari semua hamba-hamba Allah, hanya para ulama
yang memiliki tingkat ketakutan pallng tinggi kepada-Nya.

Kedua, a/-‘ulami’a (¢ U.JJJ\) dengan harakat 7athah dinashabkan
karena berposisi sebagai mafi/ bihi (« Js=al) “Objek” dan ini keliru
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secara semantik, karena berarti dari sekian banyak hamba-Nya, hanya para
ulama yang ditakuti Allah swt, dan ini bisa membawa kepada kekufuran.

Ingat saudaraku! Satu harakat sekalipun benar secara gramatikal,
namun berpotensi membawa anda kepada kekufuran bila anda tidak
memahami semantiknya.

Antara Ragam Kebaikan dan Ragam Tumbuhan

Saat Allah swt menyebutkan turunnya hujan dari langit dalam
bentuk yang standar (sLx LI 7 J}j/\j), maka tumbuhlah beragam
tanaman disebabkan hujan tersebut seperti firman-Nya /min nabatin syatta
(£ <5 &) “Dari tumbuhan yang beragam”. (Rujuklah QS. THAHA:
53).

Namun, saat Allah swt menyebutkan turunya dari Ianglt hujan
yang sangat banyak dan lebat (\>L>u AR UW\ g uf\)) maka
tumbuhlah beragam bijian, tumbuhan hingga menjadi kebun kebun yang
lebat karenanya seperti firman-Nya habban wa nabatan wa jannatin alfafan
(Gl wisg G55 ) “Biji-bjian, tumbuhan, dan kebun-kebun yang
lebat”. (Rujuklah QS AL-NABA': 14-16).

Isyaratnya, semakin banyak kebaikan yang bisa anda turunkan dari
diri anda, maka semakin banyak pula kebaikan yang akan tumbuh dan
yang akan anda panen di kemudian hari.

Air Panas: Antara Pendosa dan Pembenci

Saat Allah swt menyebutkan pendosa (@5'51*), maka azab mereka
berupa siraman air panas di neraka ((H,AJ-\) disebutkan dalam pola mudhaf
wa mudhif ilaihi (<)) <Lzl L2V vaitu fauga ra'sibi (a'; 333) "di
atas kepalanya™ yang menunjukan makna tak langsung dan adanya jarak
yang jauh (“=J)). Demikian sepertl firman- Nya tsumma shubbu fauga
ra’sihi min ‘adzab al-hamim (M;L\ NV Do aul; G50 \sio () ‘Kemudian
tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas.”
(Rujuklah QS. AL-DUKHAN [44]: 48).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang kafir yang memusuhi
orang beriman (1s~w2:>1), maka azab mereka di neraka berupa siraman air
panas diungkapkan dalam pola jarr wa majrur (,s,%s ) dengan huruf
min () yaitu min fauqi ru'asinim (s 9 3 32 ) "Dari atas kepala
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mereka” yang menunujukan makna langsung dan dekat (—-,2)).
Demikian seperti firman-Nya hadzani khashmani ikhtashama fi rabbihim
falladzina kafara quehthi‘at lahum tsiyabun m/n marin yushabbu min faugi
ru’asthim a/ham1m( V‘é’ &b \j,afu,,Uu V"J 3 1At Oltas oIk
V‘“"J“ e 95 33 Ge &2 )b e OK) “Inilah dua golongan (golongan
mukmin dan golongan kaflr) yang bertengkar, mereka saling bertengkar
mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka
pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke
atas kepala mereka.” (Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 19).

Isyaratnya, semakin anda membenci orang shalih, maka semakin
dekat dan dahsyat azab Allah swt yang akan anda rasakan.

Tolong: Antara Walad dan Maulud

"Anak" secara morfologis bisa disebut dengan dua kata; walad/ (-Js)
dan maulfid (>5)s+). Bedanya, jika walad bersifat umum yaitu semua yang
memiliki aliran darah dengan Kita seperti anak, cucu, cicit dan seterusnya.
Karena itulah, ketika Allah swt mengingatkan agar orang beriman tidak
dilalaikan dari zikir oleh anak-anak mereka, maka kata yang digunakan
adalah aw/adikum (st‘yj\) bentuk jama' dari walad (VJs), seperti firman-
Nya ya ayyuha alladzina amani h tu/h/kum amWa/ukum wala awladukum
‘an dzikrillzh () S8 ij\ Vs vﬂy\ v~<@“ V1,57 2l ) “Hai
orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah”. (Rujuklah QS. AL-
MUNAFIQUN [63]: 9). Demikian memberi isyarat bahwa yang
melalaikan seorang dari zikir bukan hanya anak, tapi bisa cucu atau cicit
dan seterusnya.

Sedangkan, maufid (>s)s+) hanya anak yang lahir dari sulbi atau
rahim kita langsung, tidak termasuk cucu dan ke bawahnya. Menariknya,
saat Allah swt menyebutkan bahwa anak tidak bisa menolong ayahnya atau
ibunya di akhirat, maka kata yang dipilih adalah mau/ua’(sjjy) sepertl
flrman Nya wa la mauladin huwa jazin ‘an walidihi syai’an ( 3 > }5» E!j
B oy 22 j&) "Seorang anak tidak akan mampu dan mau menolong
ayahnya sedikitpun. (Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 33).
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Begitulah dahsyatnya akhirat saudaraku! Jangankan orang lain,
anak terdekat yang langsung engkau lahirkan dari sulbi atau rahim engkau
pun tidak mau dan mampu menolongmu. Berbekallah dengan
kemampuanmu, jangan mengharap apalagi mengandalkan bantuan orang
lain.

Kufur: Antara Syari’at dan Taklid

Saat Allah swt menyebutkan penetapan syari'at (Sws) untuk
masing-masing umat dan pembangkangan mereka terhadap pelaksanaan
syari‘at itu, maka kekufuran mereka disebutkan dengan dua faukid (-Ss3\)
"Penegas" yaitu /inna (O1) "sesungguhnya” dan /z (J) "sungguh™ seperti
firman-Nya inna al-insina la kafirun (53530 53y &) "Sesungguhnya
manusia sungguh kufur”. (Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 66).

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang menjadikan
manusia lain seperti tuhan yang dipatuhi meskipun berbuat salah, maka
kekufuran mereka diungkapkan dengan tiga faukid yaitu /nna (&) dan /a
(J) dan ditambahkan sifat /mubin () "benar-benar nyata" pada kata
kufur, seperti ungkapan /nna al-insana la kafiarun mubin )ji{ﬁ Z:Lz.f}i\ 5
uw‘%) "Sesungguhnya manusia itu sungguh benar-benar berada dalam
kufur yang nyata". (Rujuklah QS. AL-ZUKHRUF [43]: 15).

Pesannya, kekufuran terbesar bukan karena anda melanggar
syari‘at, tapi ketika anda menjadikan manusia yang penuh kelemahan
seperti tuhan yang harus dikuti dan dipatuhi tanpa boleh dikritik.

Surga: Antara Penghuni dan Pemilik

Kenapa penghuni surga dinamakan Allah swt dengan ashhab al-
Jannah (&) o\=.»l) yang secara harfiyah berarti "pemilik sorga™?
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 82) Apakah Allah swt menyerahkan
kepemilikan surga kepada mereka? Sebutan demikian memang sudah
tepat, karena penghuni surga bukan hanya sekedar menghuni, namun
langsung jadi pemiliknya. Demikian, karena Allah swt sendiri telah
membeli dari orang beriman diri dan harta yang mereka persembahkan di
jalan-Nya seperti  firman-Nya /innallihasytara  min  al-mu’minin
anfusahum wa amwalahum bi anna lahum al-fannah ( G sy Al 51
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) 24 5 o4 e T 2ged it (Rujuklak QS. AL-TAUBAH [9]:
111).

Karena itu, surga bukan hadiah dari Allah swt, tapi milik mereka
karena Allah swt telah "menjualnya” (. <&1) kepada mereka dengan amal-
amal yang mereka kerjakan selama di dunia baik lewat diri maupun harta
mereka.

Pesannya, karena harga tidak pernah bohong, maka tingkat
kemewahan sorga anda juga akan ditentukan bayaran yang anda keluarkan
untuknya di dunia ini.

Azab Kemunafikan: Antara Kekal dan Selamanya

Saat Allah swt menyebutkan swt azab penghuni neraka yang
kesalahan mereka di dunia adalah mengajak orang lain berbuat munkar
dan menghalangi orang lain berbuat baik, maka sifat azabnya hanya
disebutkan dengan kata khalidina fihi (& (xV\>) “Mereka kekal di
dalamnya. (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 68).

Namun, saat Allah swt menyebutkan azab penghuni nereka yang
kesalahan mereka ketika di dunia suka menjilat penguasa dan selalu
mengikuti dan mematuhi perintah mereka sekalipun mereka tahu dan
sadar perintah itu salah dan keliru demi menyenangkan hati penguasa atau
demi mengamankan posisi mereka, maka sifat azabnya disebutkan dengan
kata khalidina fihi abadan (131 & pM) “Mereka kekal buat selamanya
di dalamnya” (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 65).

Ternyata azab para penjilat jauh lebih dahsyat dan lebih permanen
daripada azab para pembangkang.

Kecelakaan Dalam Nikmatnya Maksiat
Saat Allah swt menyebutkan manusia yang diperintah rukuk,
namun tidak mau rukuk (05255 Y 15551 24 <13 1313), maka kecelakaan dan
kehancuran mereka diungkapkan dalam kalimat yang standar yaitu wailun
yauma'iazin i al-mukadzazibin (WM J3 s) "Kecelakaan besar
pada hari ini bagi yang mendustakan kebenaran" (Rujuklah QS. AL-
MURSALAT [77]: 48-49).
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Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang sudah
menjadikan dosa dan kemak5|atan sebagai permainan dan kesenangan
hidupnya (oyib uﬁy 8] r“ u»\J\) maka kecelakaan dan kehancurkan
mereka dlungkapkan dalam pola kalimat yang melebihi standar dengan
menambah huruf fa di awal yang menunjukan makna mubasyar (&)
"langsung”, Jisti'naf (<lzsYl) "saat itu juga”, fa'gib (—-2xJ)) “tanpa
interval waktu" sepertl firman-Nya fawailun yauma'idzin Ii  al-
mukaaizazibin (uu.x_{& Je233 “L32) "Maka kecelakaan besarlah hari ini
bagi yang mendustakan kebenaran”. (Rujuklah QS. AL-THUR [52]: 11-
12).

Hebatnya lagi, bagi yang melanggar syariat seperti tidak mau
shalat, maka kecelakaan ( s) disebutkan setelah kesalahan mereka.
Namun, bagi yang menjadikan dosa dan maksiat sebagai permainan dan
kesenangan, maka kecelakaan ( _:s) disebutkan lebih dahulu dari dosa dan
pembangkangan mereka.

Isyaratnya, bila maksiat seperti bohong, menipu, khianat dan
sebagainya sudah menjadi permainan hidup anda dan anda begitu
menikmatinya, maka hisab tidak berlaku lagi bagi anda karena anda orang
pertama kelak yang akan digiring ke neraka bahkan lebih dahulu dari
penghitungan amal dan kejahatan anda sendiri.

Azab: Antara Mukadzadzibun dan Dhallun

Saat Allah swt menyebutkan orang-orang sesat (& slLz2ll) dan kaum
pendusta (04SL)) dengan mendahulukan sebutan untuk kelompok sesat
dari pendusta, maka azab yang disediakan untuk mereka adalah memakan
buah zagum yang sangat panas sepertl firman-Nya /a akilan min syajarin
min zagqam (@3) o ,>w o QM) dan meminum air panas yang
mend|d|h sepert| firman- Nya fasyaribina ‘alaihi min al-hamim ( O I3 Jiice
{.M;L\ O «J.c) (Rujuklah QS. AL-WAQIA'H [56]: 51-54).

Saat Allah swt menyebutkan kelompok pendusta (;4S3) dan
orang-orang sesat (cJLz2)) dengan melatakan kelompok pendusta di
depan, maka azab yang disediakan untuk mereka berupa siraman air panas
ke seluruh tubuh mereka seperti firman-Nya fanuzulun min hamim ( J g
v*f“ ') dan dibakar seluruh tubuh mereka dengan api menyala seperti
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firman-Nya watashiiyat aljahim (->> il=js). (Rujuklah QS. AL-
WAQI'AH [56]: 92-94).

Isyaratnya, azab para pendusta jauh lebih dahsyat dari kaum kafir
yang sudah jelas sesat.

Antara Rahmat dan Tingkat Pembangkangan

Saat Allah swt menyebutkan sifat manusia yang suka berputus asa
(Lr9%) dan kehilangan harapan ({-s:3), maka kata rahmat (ia,)) dan
manusia yang merasakanya (sL33!) didekatkan letaknya dan preposisinya
minni (b=) "dari Kami" diletakan di belakang sepertl firman-Nya wa /a’in
aazagnahu rahmatan minna (u PPt ;,,Jj) (Rujuklah  QS.
FUSHSHILAT [41]: 49-50).

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang berputus asa
(~9%) dan sangat pembangkang (,s45°), maka kata rahmat (ia~,) dengan
penerimanya yaitu manusia (0L.sY! L331) dipisahkan oleh preposisi minna
(k) "dari Kami" yang memberi kesan jarak dan penghalang sepertl
ungkapan wa la'in adzagna al-insina minna rahmatan ( uLwY\ L33 UJ 3
P u) (Rujuklah QS. HUD [11]: 9).

Isyaratnya, semakin tinggi level kedurhakaan anda, maka semakin
berjarak anda dengan rahmat Allah swt.

Sorga: Antara Fasilitas dan Keinginan

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang tagwa yang selama
hidup di dunia mereka selalu merasa takut melanggar aturan-Nya (0 s-&%),
maka Allah swt menjanjikan sorga untuk mereka dalam bentuk yang
umum Yyaitu jannah (4<>) dan fasilitas sorga disebutkan setelah kata
keinganan mereka seperti firman-Nya /ahum ma yasya‘ana fiha (% (A
g 03:LE5) "Untuk mereka di dalamnya apa yang mereka inginkan".
(Rujuklah QS. QAF [50]: 35).

Namun, saat Allah swt meyebutkan orang taqwa yang selama
hidup di dunia selalu berbuat baik kepada makhluk ('s~>!), maka Allah
swt menjanjikan sorga spesial untuk mereka bernama jannatu ‘Adn ( <L
04¢) dan fasilitas sorga disebutkan lebih dahulu dari keinginan mereka
seperti firman-Nya /ahum fihi ma yasya'ana (03:\as G b V“L) "Untuk
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mereka di dalamnya apa yang mereka inginkan" (Rujuklah QS. AL-
NAHL [16]: 31).

Isyaratnya, level kebahagiaan anda di sorga akan sangat ditentukan
nilai kebaikan yang anda tanam pada makhluk bukan pada ketaatan
personal anda kepada Khalig.

Antara Ya’malun dan Bashirun

Saat Allah swt menyebutkan orang- orang yang sibuk berbuat baik
(V.L\/ f dj.u-u) mencari keridhaan Allah swt ()l ©Us3 ¢531), maka kata
beramal (ujlw) diletakan di depan kata melihat ( M) seperti firman-
Nya wallahu bima ta’maliina bashirun (w22 djl.&i; 315‘)) “Dan Allah
swt dengan apa yang kamu kerjakan Melihat. (Ruluklah QS. AL-
BAQARAH [2]: 265).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang- rang yang rakus
dengan dunia dan sibuk dengan perlombaan dunia ( uk U»LJ\ UPJ}'\
oL>) bahkan mereka begitu berharap agar dlberl usia seribu tahun (3%
pee uJ‘ SO (..a.»\) maka kata beramal (u)l:u:) diletakan Allah swt
di belakang kata melihat ( J».,m) seperti firman-Nya wallahu bashirun bima
ya’maliina (ujl:vé & ezl ?\U\’) “Dan Allah swt Melihat dengan apa yang
mereka kerjakan”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 96).

Isyaratnya, Jika Allah swt yang menjadi tujuan hidup anda, maka
amal adalah bagian yang utama dalam hidup anda. Namun, bila dunia
yang menjadi cita-cita anda, maka amal akan menjadi hal terbelakang dan
tidak utama dalam hidup anda.

Antara Ahli Amal dan Ahli Fikir

Saat Allah swt mrnyebutkan manusia yang sibuk beramal seperti
bershadagah (<B.2)) baik terang-terangan maupun sembunyi-
sembunyi, maka kata "beramal” didahulukan dari kata "mengkhabarkan™
seperti firman-Nya walli/iu bimi ta'malana khabirun (3 & a3 G )
"Dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan Maha Memberitakan".
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 271).

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang sibuk berfikir dan
merenung (2s), maka kata "mengkhabarkan" diletakan lebih dahulu
dari kata "beramal” seperti ungkapan /nnalfaha khabirun bima ta'malkina
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(u;l:w G 2 & u\) "Sesungguhnya Allah Maha Memberitakan apa yang
kamu kerjakan". (Rujuklah QS. AL-HASYAR [59]: 18).

Isyaratnya, bila anda seorang pekerja, maka anda akan lebih
banyak berbuat dan sedikit berucap. Namun, bila anda seorang pemikir,
maka anda akan lebih banyak berkata daripada bekerja.

Antara Makan, Amal dan limu

Saat Allah swt menyebutkan para rasul yang tidak makan kecuali
yang baik (uLiila_S\ oy \515) maka kata "beramal” (0 sles) diletakan lebih
dahulu dari kata "mengetahw" (~4s) seperti firman-Nya /nni bima
ta'malina ‘alkim (== o ywi: & d‘) "Sesungguhnya Aku dengan apa yang
kamu kerjakan Mengetahui”. (Rujuklah QS. AL-MUKMINUN [23]:
51).

Saat Allah swt menyebutkan manusia yang mati dalam keadaan
zhalim karena berbuat keburukan (3% ’las5), maka kata "mengetahui”
(~4=) diletakan lebih dahulu dari kata "beramal” (o JIVeS) sepertl ungkapan
innallsha ‘alimun bimi kuntum ta'malan (O ,l:w" v*f G ook d u\)
"Sesungguhnya Allah Mengetahui apa yang kamu kerjakan". (RUJukIah
QS. AL-NAHL [16]: 28).

Isyaratnya, kualitas makanan akan mempengaruhi kualitas amal,
dan kualitas amal akan menentukan kualitas ilmu.

Sorga: Antara Iman dan Amal

Saat Allah swt menyebutkan orang yang dlmasukan ke sorga
karena iman mereka ( ﬁb-.ﬁuj ) @j V.M\j uwx r:sjb 3 J:)ﬂ;
uLa-) maka sorga mereka bersifat umum yaitu /annat/n (uu) “Sorga-
Sorga” dan kondisi mereka dalam kenikmatan sorga itu hanya disebutkan
dengan kata khalidina fihi (&2 ‘p>) “Mereka kekal di dalamnya”.
(Rujuklah QS. AL-MUJADILAH [58]: 22).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang dlganjar s0rga
karena iman dan amal shalih mereka yang banyak ( \jlaﬁj |gisT J.U\ u\
<2, maka sorga yang diberikan kepada mereka bersifat khusus
istimewa dan special yang bernama jannitu ‘and ( &Cs (,.s) NEPRRES [
g.\.p) “Balasan mereka di sisi Tuhan mereka adalah sorga ‘Adn”, dan
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kondisi mereka dalam kenikmatan sorga itu kekal buat selamanya (| Gu\l>
1367 &) “Mereka kekal di dalamnya buat selamanya”. (Rujuklah QS. AL-
BAYYINAH [98]: 8).

Isyaratnya, Iman sudah cukup menjadi penentu anda masuk sorga,
tapi kuantitas serta kualitas amal akan menjadi penentu tingkat, derajat,
fasilitas dan mutu sorga yang akan anda tempati.

Kehancuran: Antara Bima Kasabu dan Bizhulmihim

Ketika Allah swt menyebutkan kebinasaan penghuni bumi karena
perbuatan mereka yang bersifat umum dan temporal yaitu b/ima kasabai
(923" &) "Disebabkan apa yang telah mereka telah perbuat”, maka
kehancuran merekapun dilokalisir dan temporal seperti terlihat pada
firman-Nya ma taraka ‘ala zhahriha min dabbatin ( Gy \» ,@L Q’ 55;3 (I
&)3) "Dihancurkan semua yang berada di atas punggungnya”. (Rujuklah
QS. FATHIR: 45).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehancuran penghuni bumi
disebabkan kejahatan mereka yang jelas, terbuka dan permanen yang
disebut dengan kata bizhulmihim (r@,AL) "Disebabkan kezhaliman yang
selalu mereka perbuat”, maka kehancuran mereka pun bersifat masif,
merata, universal, dan permanen seperti terlihat pada firman-Nya ma
taraka ‘alaihi min dsbbatin (45 :» &le 45 ) "Dihancurkan semua
yang di atas bumi tidak terkecuali yang dalam perutnya". (Rujuklah QS.
AL-NAHL: 61).

Isyaratnya, semakin jelas dan terbuka kezhaliman suatu
masyarakat, maka semakin masif, universal dan merata pula azab serta
kebinasaan yang akan menimpa mereka.

Kufur: Antara Nikmat dan Bencana

Saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang berdoa agar
diberikan kesemalatan saat mereka hendak naik kendaraan, kemudian
Allah swt memberikan keselamatan kepada mereka dan ternyata setelah
selamat mereka justru membangkan kepada Allah swt, maka Allah swt
menghardik dan mengancam mereka dalam bentuk kata ganti person
ketiga “Mereka” seperti firman-Nya wa liyatamatta’ai fa saufa ya’laman
(s2d23 (3308 1,252505) “Dan hendaklah mereka bersenang-senang karena
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kelak mereka akan tahu akibatnya”. (Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]:
65-66).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang awalnya
diberikan nikmat, kemudian datang bencana dan kesulitan kepada
mereka, kemudian mereka memohon kepada Allah swt agar dibebaskan
dari kesulitan itu, dan setelah dibebaskan justru mereka kemudian
membangkang kepada Allah swt, maka Allah swt menghardik dan
mengancam mereka dalam person kedua “Kalian” yang menunjukan
makna keras dan kasar karena bersifat langsung seperti firman-Nya 72
tamatta’ii f1 saufa ta’lamin (054055 Ol 154545) “Maka bersenang-
senanglah kalian, karena kelak kalian akan tahu akibatnya”. (Rujuklah QS.
AL-NAHL [16]: 53-55).

Pesannya, semakin banyak nikmat yang anda terima, namun
kekufuran anda semakin bertambah dan meningkat, niscaya tingkat
amarah Allah swt, azab dan petaka yang akan menimpa anda jauh lebih
keras dan dahsyat.

Jalan: Antara A/-Sabil dan A/-Sabila

Madd (+~) secara harfiyah berarti panjang dan jauh, karena itu
dalam ilmu qira'at bila ada kata yang diberikan huruf madd padanya
seperti huruf alif, waw atau ya, maka kata tersebut mesti dibaca panjang
dan dalam interval yang lama. Menariknya, saat Allah swt menyebutkan
orang-orang yang yang mengikuti jalan Allah swt, maka kata a/-sabi/
(J=+-J') "jalan" diungkapkan tanpa huruf madd di akhirnya seperti firman-
Nya wahuwa yahdi al-sabil (22) (e 323) "Dan Dia Yang Menunjuki
pada jalan kebenaran". (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 4).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang mengikuti
jalan pemimpin mereka yang salah dan sesat hingga mereka pun tersesat
karenanya, maka kata "jalan" diungkapkan dengan menambah huruf
madd alif di ujungnya, sekalipun kata itu sama-sama berfungsi sebagai
objek yaitu al-sabifi (Ml) seperti firman-Nya f@'adhallina al-sabila
(M\ G}ilzﬁ) "Maka mereka menyesatkan kami dari jalan kebenaran".
(Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 67).
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Isyaratnya, jika anda mengikuti jalan pemimpin yang salah dan
sesat, maka dipastikan perjalanan anda akan susah, berat dan sulit karena
anda telah memilih jalan yang panjang dan jauh seperti panjangnya bacaan
al-sabila () tersebut.

Aku: Antara Kekufuran dan Kezhaliman )

Saat Allah swt menyebutkan pengingkaran orang Kafir (15325~ &i;ﬁ\)
terhadap orang beriman, maka Allah swt mengingatkan orang beriman
dengan berkata, /2l takhsyauhum wakhsyauni (O se\s V-i)m; 36) “Maka
janganlah kalian takut kepada mereka, dan takutlah kepada-Ku”.
(Rujuklah QS. AL-MA’IDAH [5]: 3).

Saat Allah swt menyebutkan kezhaliman orang-orang Kafir (Y\

w.\a u».U\) kepada orang beriman, maka Allah swt menglngatkan
orang beriman dengan berkata, fala takhsyauhum wakhsyauni ( V"“f“‘ M
L};—w}\j) “Maka janganlah kalian takut kepada mereka, dan takutlah
kepada-Ku”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 150).

Menariknya, saat pengingkaran orang kafir, Allah swt tidak
menghadirkan diri-Nya langsung dalam bentuk kata ganti persoan
pertama (V‘&‘L‘ gw2) Yaitu ya () Aku” seperti terlihat pada kata
wakhsyauni (03e>s). Namun, saat kezhaliman orang kafir, Allah swt
menghadirkan secara jelas dan terang benderang kata ganti person pertama
(V.Lizl\ Jw2) Yaitu ya (cs)“Aku” seperti terlihat pada kata wakhsyauni
( 0% O, \j)

Demikian, memberi isyarat bahwa semakin anda dizhalimi orang,
maka kehadiran Allah swt bersama anda semakin dekat, nyata dan terang.

Agamaku: Antara Ibadah dan Bantahan

Saat Allah swt memerintah orang beriman agar menjauhi ibadah
dan ritual kaum kafir, maka kata “agamaku” disebutkan tanpa
menghadirkan kata ganti person pertama yaitu ya mutakallim (V.&l\ ;b)
yaitu dn/ (u») seperti firman-Nya /akum dinukum wa liya dini ( V‘Q
P2 L}; (&»s) “Untuk kamu agamamu dan untukku agamaku”. (Rujuklah
QS. AL-KAFIRUN [109]: 6).

Namun, saat Allah swt memerintahkan orang beriman untuk

melaksanakan ibadah ikhlas karena Allah swt, maka kata “agamaku”
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disebutkan dengan menghadirkan kata ganti person pertama ya’
mutakallim (W&M ¢L) yaitu aini (g:) sepertl ungkapan gu/ Allzha a’budu
mukhlishin lahu dini (s AR ] Jﬁ) “Katakanlah: "Hanya Allah
saja Yang aku sembah dengan memurnlkan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agamaku”.” (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 14).

Isyaratnya, kuantitas, kualitas dan intensitas ibadah yang anda
lakukan adalah menjadi bukti nyata bahwa anda memang seorang yang
beragama.

Teman Sejati: Antara Khullatun dan Khilalun

Ketika Allah swt memerintahkan orang beriman agar menginfakan
sebagian rezeki mereka (;f Us3; G \}fw\) maka kata “teman sejati”
diungkapkan Allah swt dalam bentuk tunggal/mufrad yaitu Akhullatun
(d=). (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 254).

Namun, ketika Allah swt memerintahkan orang beriman agar
mendirikan shalat dan menginfakan sebagian rezeki mereka ( s>2! PYov:e
;.i\ﬁjj G \jiifij) maka kata “teman sejati” diungkapkan Allah swt dalam
bentuk plural/jama’ yaitu khilalun (Jv«}) Demlklan sepertl firman-Nya
yaumun i bai’un fihi wali khilalun (J>’L> N5 4 T N #32) “Pada hari itu
tidak ada jual beli dan persahabatan. (Rujuklah QS. IBRAHIM [14]: 31).

Isyaratnya, semakian banyak jenis kebaikan yang anda perbuat,
maka semakin banyak pula orang yang akan mencintai anda dan rela
menjadi teman sejati serta pembela anda...

Baju Sutera: Antara Mukmin dan Muttaqin

Muthlag (31=)) secara harfiyah berarti “tanpa batas/unlimited”
dan merupakan bentuk kata yang memiliki makna lebih luas dan lebih
baik. Sedangkan lawannya adalah mugayyad (\.2V) yang berarti “terbatas
dan limited” yang menunjukan makna sedikit dan sempit.

Manariknya, ketlka Allah swt menyebutkan orang beriman dan
beramal shalih (<Gl Wj |g:aT UMJ\ u\) maka di sorga kelak mereka
akan diberi pakaian hijau dari sutera yang halus dengan pola kata
muqgayyad (+-2) yaitu menyebutkan kata tsiyab (<) “Baju” sebagai
batasanya seperti firman-Nya wa yalbasina tsiyaban khudhran min
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sunausin (uw.w S 2t G ojmb 3) “dan mereka memakai baju hijau
dari sutera halus”. (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: AL-KAHFI [18]: 30-
31).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang bertagwa dengan level
ketaatan yang maksimal (uu\ (Lu ] uqu\ u) maka di sorga kelak
mereka juga mendapatkan pakalan dari sutera hijau yang lembut dengan
menggunakan pola kata muthlag (s=N) yaitu tanpa membatasinya
dengan kata #siyab (—\) “Baju” sepertl terlihat dalam firman-Nya
yalbasana min sunausin (u”’**““ o M) “mereka memakai sutera yang
halus” (Rujuklah QS. AL- DUKHAN [44]: 53).

Isyaratnya, semakin tinggi level rohani anda dan semakin
maksimal tingkat ketaatan anda, maka semakin tinggi dan semakin
beragam pula tingkat dan level kenikmatan serta kebahagiaan yang akan
anda terima dan rasakan kelak di akhirat.

Gelang: Antara Asawira dan Min Asawira

Huruf min (.») “dari* menunjukan makna fab'idh (=)
"sebagian” yang berarti masih ada yang lain selainnya. Menariknya, saat
Allah swt menyebutkan orang-orang yang ketika di dunia selalu
memenuhi nazar mereka dan memberikan makan pada kaum miskin,
maka mereka kelak diberi perhiasan gelang dari perak tanpa menggunakan
huruf min (V») seperti firman-Nya wahulla asawira min fidhdhatin \jb-
w o )3L~\) ‘dan mereka diberikan perhiasan gelang terbuat dari perak™.
(RUJukIah QS. AL-INSAN [76]: 21).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang beriman yang beramal
shalih serta selalu menghadirkan amal terbaik (Vs - >1), maka Allah
swt memberikan perhiasan mereka berupa gelang terbuat dari emas
dengan menggunakan huruf min () yang memberi isyarat tidak hanya
itu dan masih banyak lagi perhiasan yang lain sepertl firman- Nya
yuhallauna fiha min asawira min azahabin (w: S jus e led O }Lé)

"mereka diberi perhiasan dari gelang terbuat dari emas". (Rujuklah QS.
AL-KAHFI [18]: 31).

Isyaratnya, kualitas dan ragam kebaikan yang anda lakukan di

dunia adalah garansi kualitas dan ragam fasilitas kenikmatan akhirat anda.
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Takaran: Antara Kayladan Mikyala

Saat Allah swt memerintahkan manusia agar menyempurnakan
takaran dalam pola kata mashadar (,--2\) yang merupakan jenis kata
benda yang bersifat temporal (:.xxJ\) yaltu al-kaila (JSJ\) seperti dalam
firman-Nya 7a awfa al-kaila (J&J\ ‘)—9_9\-9) “Sempurnakanlah olehmu
takaran”, maka Allah swt menutup ayat tersebut dengan dlkaltkan dengan
keimanan seperti firman-Nya in kuntum mu’minin (Cxe r«f u) “Jika
kamu benar-benar beriman”. (Rujuklah QS. AL-A’RAF [7 [ ]: 85).

Namun, saat Allah swt melarang manusia mengurangi takaran
dalam pola kata ism al-alat (X3! ') yang merupakan kata benda yang
bersifat permanen (f‘j-ub gl yaltu al-mikyal seperti firman-Nya wa /2
tanqushi al-mikyala (JLQJ\ ISPy 35 Yj) “Janganlah kamu mengurangi
takaran”, maka Allah swt menutup ayat itu dengan mengaitkannya dengan
azab yang dahsyat seperti firman-Nya ‘adzaba yaumin muhithin ( Slde
Jaﬁ- e52) “Azab hari yang meliputi”, (Rujuklah QS. HUD [11]: 84).

Isyaratnya, jika anda berlaku curang, maka dipastikan keimanan
anda akan tergerus dan berkurang, namun bila curang sudah menjadi sifat
permanen dalam diri anda, maka tiada lagi harapan bahagia bagi anda
karena azab yang dahsyat lagi permanen pun telah menanti anda.

Shalat: Antara Perintah dan Kebutuhan

Saat Allah swt memanggil orang beriman untuk mengerjakan
shalat, maka kata yang digunakan adalah bentuk fi’l al-amr () J=2)
“Kata kerja bentuk perintah langsung yang jelas dan tegas” bahkan dengan
pilihan kata yang bersifat rinci dan jelas pula yaitu irka’a wasjudii (155!
lgd=els) “Rujuklah dan su1udlah” sepert| firman- Nya ya ayyuha alladzina
amana irka’a wagiudii (1sd31s 15135) 1587 JJJ\ &) “Hai orang-orang
yang beriman, rukuklah kamu dan sujudlah kamu”. (Rujuklah QS. AL-
HAJJ [22]: 77).

Namun, saat Allah swt memerintahkan hamba-hamba-Nya dari
golongan orang beriman mengerjakan shalat, maka kata yang digunakan
tidak dalam bentuk kata perintah langsung, namun dalam pola a/-fi’l al-
mudhari’ (@L;a.\\ J=&)l)  “present continuous tense” dan dengan
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membuang /am al-amr () #Y) pada kata kerja itu, bahkan dengan
pilihan kata yang bersifat umum seperti firman- Nya qul li ‘ibady alladzina
amana yugimi al-shalit (35520 1522 1941 2,01 oslal °5) “Katakanlah
kepada hamba-hamba-Ku yang beriman, hendaklah mereka melaksanakan
shalat” yang semestinya perintahnya berbunyi agima al-shalat ( 1se3!
ML) “dirikanlah shalat” atau /Jiyugimi  al-shalat (S2))  seidl)
“Hendaklah mereka mendirikan shalat”. (Rujuklah QS. Ibrahim [14]: 31).

lyaratnya, Jika ibadah anda kerjakan karena perintah, maka anda
baru menjadi seorang mukmin. Namun, bila ibadah anda kerjakan karena
kebutuhan, maka anda telah keluar dari orang beriman dan telah menjadi
orang pilihan yang disebut ‘/baadullah.

Shalat: Antara Sorga Tertinggi dan Neraka Terbawah

Saat Allah swt menyebutkan pewaris sorga terbaik yaitu Firdaus,
maka shalat yang bermutu adalah garansinya. Demikian seperti firman-
Nya alladzina hum fi shalitihim khasyi'an (O ses\> V.a?)’w 8] V"“ AJ\)
“Orang-orang yang dalam shalat mereka khusyu™. (RUJukIah QS. AL-
MUKMINUN [23]: 2).

Saat Allah swt menyebutkan orang yang berada di neraka terburuk
dan terbawah, maka kualitas shalat yang rendah juga menjadi
penyebabnya. Demikian sepertl firman-Nya a/ladzina hum ‘an shalatihim
sihan (O AL ﬁsw NG v“” uiJJ\) (Rujuklah QS. AL-MA'UN [107]: 5).

Menariknya, sebab sorga terbaik disebutkan dengan proposisi #
(&2) "pada" yang menunjukan makna “"dalam pelaksanaan" yaitu £
shalatihim (rsw (). Sedangkan sebab neraka terbawah disebutkan
dengan preposisi an (.=) "dari" yang menunjukan makna jauh yaitu an
shalatihim (22 ).

Isyaratnya, mutu pelaksanaan shalat secara syar'i memang garansi
kebahagian akhirat anda, namun bila anda jauh dan tidak mampu
mewujudkan makna dan pesan shalat anda dalam kehidupan, maka neraka
terbawah adalah hunian yang layak bagi anda.

Nikmat: Antara Sendiri dan Bersama
Saat Allah swt menyebutkan orang beriman, maka kata ganti yang

digunakan Allah swt adalah dalam bentuk tunggal yaitu yu’min (:~%)“dia
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beriman” seperti firman-Nya wa man yu’min billahi («Ub Sk 359) “Siapa
yang beriman dia dengan Allah”. Begitu juga, ketika manusia berbuat baik,
maka kata amal shalih juga diungkapkan dalam bentuk kata ganti tunggal
yaitu wa ya’mal shilihan (#\» :}ix53) “Dan dia mengerjakan amal
shalih”. Namun, saat orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih
tersebut dimasukan ke dalam sorga yang penuh kenikmatan, maka tiba-
tiba Allah swt mengubah kata gantinya dari bentuk tunggal “dia” menjadi
bentuk plural “mereka” seperti firman-Nya k#ha/idina fiha abaaan TESES
131 &) “Mereka kekal di dalam sorga buat selamanya”. (Rujuklah QS.
AL-THALAQ [65]: 11).

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa kesuksesan,
kebahagiaan dan kenikmatan itu akan terasa semakin besar dan tinggi
nilainya jika anda melibatkan orang banyak di dalamnya. Karena itu,
jangan pelit terhadap nikmat, karena semakin banyak orang terlibat dalam
kegembiraan anda, maka semakin bertambah nilai nikmat anda tersebut.

Ucapan: Antara Tunggal dan Plural

Saat Allah swt menyebutkan orang yang suka berbohong dan
bermian-main dengan ucapannya, maka kata ganti yang digunakan
sebagai subjek adalah bentuk tunggal yaltu “dia” seperti firman-Nya man
yasytari lahwa al-hadits (2 5 (Sf5 7) “Orang yang suka bermain-
main dalam ucapannya”. Begitu juga, saat Allah swt menyebutkan orang
yang suka mengolok-olok orang lain dengan ucapannya, maka kata ganti
yang digunakan sebagai subjek juga dalam bentuk tunggal yaitu “dia”
seperti firman-Nya wa yattakhidzaha huzuwan (155> \.M:-aéj) “Dan dia
menjadikan ucapannya untuk mengolok-olok”.

Namun, saat Allah swt menyebutkan azab untuk orang yang suka
bermain-main dengan ucapannya dan menjadikan ucapannya mengolok-
olok orang lain, maka kata ganti untuk subjek berubah menjadi
plural/jama’ yaitu “mereka” seperti firman-Nya u/i’ika lahum ‘adzabun
muhin (G e v-‘L :,Lﬂ;\) “Mereka itulah, bagi mereka azab yang hina”.
(Rujuklah QS. LUQMAN [31]: 6).

Kenapa? Karena boleh jadi orang yang bermain-main dalam
ucapannya atau mengolok-olok serta menghina orang lain dengan kata-
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katanya hanya satu orang, namun pendengarnya, pembacanya,
penikmatnya, pengikutnya, penyebarnya hingga jari yang me-like-nya
boleh jadi jumlahnya sangat banyak, maka semuanya akan mendapat
bagian azab yang sama dan setara di akhirat kelak.

Syaithan: Antara Tunggal dan Plural

Saat Allah swt menyebutkan syaithan dan sifat pembangkangan-
nya, maka syaithan disebutkan bentuk plural/jama’ (cnlL2dl) dan sikap
pembangkangan mereka terhadap Allah swt juga disebutkan dalam bentuk
kata kerja plural yaitu kafari (19,45)"'mereka kafir" seperti firman-Nya wa
likin al-syayathina kafari (15325 u\kw\ Z,Qj) “Tetapi syaithan-syaithan
itu telah kafir mereka”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 102).

Namun, saat Allah swt menyebutkan syaithan dalam bentuk plural
(kL)) yang berusaha mengajak manusia menjadi pembangkang dan
ahli maksiat, maka kata "mengajak" diungkapkan dalam bentuk kata kerja
tunggal yaitu Za‘vzzuhum («»;%) "dia mengajak mereka membangkang"
yang semestinya dalam bentuk plural yaitu yauzzinahum (V-‘:jj}{)
“mereka mengajak mereka membangkang” seperti firman-Nya arnna
arsa/na a/-syayaz‘hma ala al-kafirina ta'uzzuhum azzan ( wbtwj\ . )\ G

i (.faj; U:;LQ\ g_;lf—) “Sesungguhnya Kami telah mengutus syaithan-
syalthan untuk mengajak mereka membangkang”. (Rujuklah QS.
MARYAM [18]: 83).

Kenapa? Karena pembangkangan syaithan memang bersifat
individual, berbeda dan beragam, tapi usaha mereka saat mengajak
manusia menjadi pembangkang adalah satu hingga visi, tujuan, cita-cita
dan kekuatan mereka seakan terkumpul menjadi satu hingga anda benar-
benar telah menjadi pengikut setianya.

Kreatifitas: Antara Bahrun dan Bahrain
Saat Allah swt menyebutkan dua lautan (o\,>=J\) sebagai tempat
kapal berlayar, maka Allah swt menyebutkan aktifitas "berlayar" ( J>\y)d|
belakang 'tempat” (42) seperti firman-Nya a/-fulka fh/mamikh/ra(M
>sa «.3) "Kapal padanya berlayar”. (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 12).
Namun, saat Allah swt menyebutkan satu lautan (~.J\) sebagai

tempat berlayar kapal, maka aktifitas "berlayar” ( ,>/s+) diletakan di depan
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"tempat" («.) seperti firman-Nya a/-fulka mawakhira fihi (4 >1s» 2Ua))
"Kapal berlayar padanya”. (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 14).

Isyaratnya, semakin terbatas fasilitas dan pilihan hidup anda, maka
kreatifitas, agresifitas, semangat dan etos kerja anda juga akan semakin
tinggi dan meningkat.

Jangan Bersedih: Antara Laa Tahzan dan Laa Yahzanka

Saat orang-orang bodoh, munafik, musyrik, kafir lagi pendosa
sibuk mencaci, menghina, merendahkan serta mengolok-olok Nabi saw
dengan berbagai macam ejekan seperti menyebut beliau sesat (css¢),
dukun ("), tukang sihir (,>~\), hingga gila dan sakit jiwa (0 ), maka
Allah swt mengingatkan beliau agar tidak risau dan risih apalagi
tersinggung dengan semua bullyan, ejekan dan caci-maki mereka seperti
firman-Nya wa /a yahzunka gawluhum ((iy i \?j) “Dan janganlah
ucapan mereka membuat engkau sedih dan risau”. Kenapa? Sebab semua
ejekan dan cacian manusia tidak akan menjadikan engkau hina jika Allah
swt telah memullakan anda, karena semua kemulian itu hanyalah milik
Allah swt (G2 4 ch o,sd\ u\) “Sesungguhnya semua kemulian hanyalah milik
Allah swt”. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 65).

Menariknya, larangan Allah swt kepada Nabi saw agar tidak
bersedih saat dihina, direndahkan dan dicaci tidak dalam bentuk larangan
langsung yang tertUJu kepada beliau dengan firman-Nya wa /i tahzan
bigawlihim (vé}“’ B %2 Y3) “Dan jangan engkau sedih dan risau dengan
ucapan mereka”, namun dengan menjadikan larangan itu tertuju kepada
subjeknya yaitu kata gawluhum (rx&y) “ucapan mereka” seperti firman-
Nya wa la yahzanka gawluhum ({J 58 L% Yj) “Janganlah ucapan mereka
membuat anda sedih”.

Isyaratnya, jika ada orang yang sibuk menghina, mencaci,
merendahkan, mengolok-olok serta membully anda, maka Allah swt
sendiri yang akan mengurus ucapan mereka itu dan anda tidak perlu repot
berurusan dengan mereka.
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Informasi: Antara Yascami’un dan Yanzhuru

Saat Allah swt menyebutkan orang yang mendengar Nabi saw,
maka pilihan kata ganti yang digunakan adalah dalam bentuk plural yaitu
man yastami'un (Osmeiwq ) “mereka mendengar” sekalipun Kkata
gantinya boleh diungkapkan dalam bentuk tunggal yaitu man yastami’u
(C“j“i o) seperti firman-Nya wa minhium man yastami’ana ilarka
(B Osaeing s i4%s) “Di antara mereka ada orang yang
mendengarkanmu. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 42).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang melihat kepada
Nabi saw, maka pilihan kata gantinya dalam bentuk tunggal yaitu man
yanzhuru (L= ) “dia melihat”, sekalilpun boleh dalam bentuk plural
yaitu man yanzhuriina (09, :») “mereka melihatmu” seperti firman-
Nya wa minhum man yanzhuru ilaika (é)ﬂ; jLu o (;éigj) “Di antara
mereka ada yang memandang dia kepadamu”. (Rujuklah QS. YUNUS
[10]: 43).

Kenapa demikian? Pertama, karena orang yang mendengar
jumlahnya lebih banyak dari yang melihat. Kedua, apa yang didengar
seseorang biasanya akan menghasilkan cerita dan penjelasan beragam,
sedangkan apa yang dilihat biasanya akan melahirkan satu cerita dan
penjelasan yang sama.

Isyaratnya, informasi yang anda terima lewat telinga cendrung
telah mengalami distorsi hingga narasinya bisa beragam tidak lagi sama
dengan faktanya, sementara informasi yang anda dapatkan lewat mata,
itulah yang akurat dan valid karena narasinya tidak mungkin ditambah
dan dikurangi.

Neraka: Antara /sim Zhahir dan /sim Mudhmar
Isim zhahir ( »Uz)) Y1) secara harfiyah berarti kata benda yang
menunjukan sesuatu yang jelas, terang dan nyata seperti kata Muhammad
(). Lawanya adalah ism mudhmar (2l Y1) yang berarti kata yang
menunjukan sesuatu yang tersembunyi, tertutup atau tidak jelas seperti
huwa/hiya (_» «s») "dia". Secara gramatikal /sim zhahir kedudukannya
lebih kuat, lebih berat dan lebih tegas dibandingkan 7sm dhamir.
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan neraka Huthamah
sebagai hunian para pencela dan pemaki (s;4 5;), maka Allah swt bertanya
dengan pilihan kata isim zhahir seperti firman-Nya wa ma adraka ma al-
huthamah (4.3.14_);-\ G Ji3f Gs) "Tahukan kamu apa itu Huthamah?".
(Rujuklah QS. AL-HUMAZAH [104]: 5). Begitu pula, saat Allah swt
bertanya tentang neraka Saqgar sebagai tempat tinggal rang yang lidahnya
suka bicara kejelekan orang (os==%'), maka Allah swt menggunakan
bentuk /sim zhahir dalam kalimat seperti firman-Nya wama adraka ma
sagar (i G 3531 Ls) "Tahukan kamu apa itu sagar?”. (Rujuklah QS.
AL-MUDATSTSIR [74]: 27).

Namun, saat Allah swt menyebutkan neraka Hawiyah sebagai
tempat bagi orang yang ringat timbangan amal kebaikanya tanpa
menyebutkan jenis kesalahan mereka secara tegas, maka Allah swt
menggunakan isim dhamir dalam kalimat seperti firman-Nya wama
adrika mi hiyah (s G 21530 Gs) "Tahukah kamu apa dia?". (Rujuklah
QS. AL-QARI'AH [101]: 10).

Isyaratnya, ternyata siksa dan nerakanya orang-orang yang tidak
mampu menjaga lidah dan ucapanya selama di dunia lebih keras, lebih
nyata, lebih dahsyat dan lebih berat karena bentuknya zhahir bukan
mudhmar.

Kerabat: Antara Bidz/ al-Qurba dan Dzi al-Qurba

Preposisi ba (<) secara harfiyah menunjukan makna //shig
(8L2))) “bersatu, dekat dan harmonis”. Menariknya, saat Allah swt
menyuruh bani Israel untuk berbuat baik dan hidup harmonis dengan
kerabat sebangsa mereka, maka kata “kerabat” diberi tambahan preposisi
ba (<) “dengan” sepertl firman- Nya wa br al-walidaini ihsanan wa br dzi
al-qurba (dj‘-“ $d3 HER] U»UBJ\J 5) “Dan berbuat baiklah kamu kepada
kedua orangmu dan kerabatmu”. Kenapa? Karena bersatu dan harmonis
dengan kerabat adalah sesuatu yang mahal dan langka dalam kehidupan
masyarakat Bani Israel karena mereka adalah masyarakat yang sangat egois.
(Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 36).

Namun, saat Allah swt menyuruh umat Muhamamd saw berbuat
baik kepada kerabatnya, maka kata “kerabat” diungkapkan tanpa
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menggunakan preposisi ba (u) sepertl flrman Nya wa bi al-walidaini
rthsinan wa adzi al-qurba (4 ,aJ\ 53 bl J.U\jib 3) “Dan berbuat baiklah
kamu kepada orang tuamu dan kerabatamu”. Kenapa? Karena hidup
bersatu dan harmonis adalah ciri umat nabi Muhammad saw yang terbiasa
bersatu dan berjamaa’ah dalam setiap ibadah yang mereka kerjakan.
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 83).

Pesannya, bila anda suka hidup berpecah, jauh dari harmoni, selalu
ribut dengan perbedaan kecil dan sepele, maka sejatinya anda adalah
masyarakat yang dimurkai seperti halnya Bani Israel yang dimurkai karena
perpecahan dan sikap egois mereka.

Janji Allah: Antara Penduduk Sorga dan Penghuni Neraka

) Qad wajadna ma wa'adana rabbuna haggan ('3, Gigs G Glsg 38
Li;) "Sungguh kami telah memperoleh apa yang pernah dijanjikan Tuhan
kami kepada kami dengan benar”, begitulah pernyataan penduduk sorga
kepada penghunl neraka Fa hal wajadtum ma wa'ada rabbukum hagqan
(La> 5 Aes f.»j J#) "Apakah kalian telah memperoleh apa yang
duanjlkan Tuhan-mu", begitulah ungkapan penduduk sorga saat bertanya
kepada penghuni neraka. (Rujuklah QS. AL-A'RAF: 44).

Menariknya, janji Allah swt untuk orang beriman dengan
manampilkan objek seperti firman-Nya /mi wa‘adani rabbuni ( Ciss G
L”;fj) "apa yang telah dijanjikan Tuhan kami kepada kami". Namun, janji
Allah swt untuk orang kafir diungkapkan dengan membuang objeknya
seperti ungkapan ma waada rabbukum (V'{V ;; J=3 ) "apa yang telah
duanjlkan Tuhan-mu", yang seharusnya ma wa'adakum rabbukum ( s
{Sv) (.5493) "apa yang telah dijanjikan Tuhanmu kepadamu®.

Kenapa? Karena orang beriman sejak di dunia sangat yakin dengan
janji-janji Allah swt, hingga hidup mereka selalu terikat dengan janji-janji
itu. Sementara orang kafir sejak awal memang sudah tidak percaya dengan
janji-janji Allah swt, hingga diri dan hidup mereka terlepas dari dari semua
janji itu.

Isyaratnya, adalah sia-sia anda meyakinkan para pendosa dengan
janji-janji Allah, sebab jika dia yakin dengan janji Allah swt niscaya mereka
akan takut berbuat dosa.
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Antara Ku//u dan Kunci Hati

Kadzalika yathba ‘ullahu ‘ala kulli galbin mutakabbirin jabbarin
(& )&M Lk by ’C.iz. &iS) “Demikianlah Allah mengunci
mati hati semua orang yang sombong dan sewenang-wenang”. (Rujuklah
QS Ghafir [40]: 35). Secara struktur dan gramatikal ayat ini seharusnya
berbunyi Kadzalika yathba ‘ullahu “ala qalbi kulli mutakabbirin jabbarin
(& j&J j}fgﬂu e C‘k‘ &ASY), di mana kata Au/li (") “semua”
seharusnya berada setelah kata ga/b/ (—13) dan di depan kata mutakabbirin
Jabbarin ( ,L.> j&i) “Orang yang sombong lagi bertindak sewenang-
wenang”. ) )

Apa bedanya? Jika redaksinya ‘ala qalbi kulli mutakabbirin
Jabbirin ()& 75a 43 I J&), maka yang ditutup Allah swt hati semua
orang yaﬁg sdmbong dan bertindak sewenang-wenang. Namun, jika
redaksinya‘ala kulli galbi mutakabbirin jabbarin (& ;S I 8 L)
seperti bunyi ayat, maka maknanya ada dua; -

Pertama, Allah swt menutup dan mengunci mati hati semua orang
yang sombong lagi bertindak sewenang-wenang.

Kedua, bahwa hatinya itupun semua bagiannya dikunci mati
untuk kebenaran hingga tidak ada satu titikpun ruang dalam hatinya itu
celah untuk menerima kebenaran dan kebaikan.

Isyaratnya, jangan merasa aneh jika anda menemukan ada orang
yang sombong dan bertindak sewenang-wenang yang hatinya tidak
sedikitpun bisa menerima sinyal kebenaran dan kebaikan, karena
begitulah janji Allah swt dalam pola redaksi ‘ala kulli galbi mutakabbirin

Jabbirin (65 S5 5 48 ).

Optimis: Antara Tuhan dan Harapan
Inna ilallihi raghibian (O s, g\U\ J\ b\) “Sesungguhnya kami
kepada Allah berharap” (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 59). /nni ifa
rabbina raghibian (Osl; &35 é‘ \f;) “Sesungguhnya kami kepada Tuhan
kami berharap” (Rujuklah QS. AL-QALAM [69]: 32). Wa iz rabbika
farghab (556 &5 Q 15) “Dan kepada Tuhan-mu berharaplah” (Ruuklah
QS. ALAM NASYRAH [94]: 8).
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Secara normatif ada yang “tidak lazim” dalam ketiga struktur
kalimat ayat di atas, di mana kata Tuhan (—,) dan Allah (ﬁ»\) diletakan
lebih dahulu dari kata “harapan” (4,%)) Semestmya redaksi ketiga ayat di
atas adalah /nna raghibina ilallahi (AM\ &‘ NPy b) “Sesungguhnya kami
berharap kepada Allah”, /nna raghibun ili rabbina (S L;\ Ol b)
“Sesungguhnya kami berharap kepada Tuhan kami”, dan Warghab il
rabbika (23 &‘ &_£519) “Dan berharaplah kepada Tuhan-mu”.

Kenapa kata Allah dan Tuhan didahulukan (»-i:) daripada kata
“harapan” (4.£,1)? Pertama, agar anda menjadikan Tuhan satu-satunya
tempat berharap dan meninggalkan semua bentuk pengharapan kepada
selain-Nya.

Kedua, supaya anda menjadi optimis bahwa betapa dekatnya Allah
dengan anda, hingga Dia berada di depan harapan anda bahkan
kehadiran-Nya untuk anda lebih dahulu dan lebih cepat dari munculnya
harapan dan keinginan anda tersebut.

Pelajaran: Antara Bani Isarel dan Munafik

Bani Israil adalah manusia yang telah dicap Allah swt sebagai kaum
yang memiliki hati yang keras dan kasat bahkan hati mereka jauh lebih
keras dari batu yang teramat sulit menerima sinyal kebenaran. (Rujuklah
QS. AL-BAQARAH [2]: 74). Sementara kaum munafik adalah kelompok
yang telah dicap Allah swt sebagai gerombolan manusia yang memiliki hati
yang sakit bahkan sakitnya sudah sangat kronis yang tidak ada lagi harapan
untuk sembuh kecuali hanya menanti azab yang keras. (Rujuklah QS. AL-
BAQARAH [2]: 10).

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kata “pelajaran” untuk bani
Israel, maka tampilan katanya masih normal dan standar sekalipun sudah
dalam pola mazid bi harfain (2% ,) "ditambah/plus dua huruf" yaitu
yamdzg_kkarun (O ; 43) seperti firman-Nya la’allahum yatadzakkariin
(uj;.u rél:’d) “Mudah-mudahn mereka mendapat pelajaran”.
(Rujuklah QS. AL-QASHASH [28]: 43).

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan kata “pelajaran”
untuk orang munafik, maka tampilan katanya dalam format yang tidak
normal dan tidak wajar yaitu yaazazakkarin (s ;Ju) dengan mengganti

hruf fa (=) dengan dza (3) dan menggandakan (—xsl.2«) “berlipat” dan
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mentasydidkan (42.23)) “bersangatan” dua huruf dza dan kaf seperti
firman-Nya wa /i hum yadzazakkaran (O ;.b ﬁ \b) “Dan tidak mereka
akan mendapat pelajaran”. (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 126).

Isyaratnya, seburuk-buruknya bani Israil, tetap lebih buruk kaum
munafik. Dan sesulit-sulitnya mengajak bani Isarel untuk baik, tetap jauh
lebih berat mengajak kaum munaﬂk untuk baik dan benar sepertimana
beratnya kata yaazazakkarun (O ,5 £L).

Dakwah: Antara Yafadharra’un dan Yadhdharra’un

Preposisi 7/ (1)) secara harfiyah memiliki makna /intihi’ (s\esY))
"lewat/akhir", sedangkan preposisi i () mengandung makna zharaf
(<2,)) "diam, berada dan menetap”. Menariknya, saat Allah swt
menyebutkan pengutusan rasul kepada suatu umat dengan menggunakan
preposm /12 seperti firman-Nya wa /agad arsalna ila umamin ( e i ij
ﬁ\ L;\) “Sungguh Kami telah mengutus rasul kepada umat-umat
terdahulu”, maka ketundukan kaum yang didakwahi itu diungkapkan
dalam pola kata kerja yang standar yaitu yaz‘aa’harra un (Os5525) seperti
firman-Nya a’allahum yatadharra’an (O 555 V.QJJ.J) “Mudah-mudahan
mereka menjadi tunduk”. (Rujuklah QS. AL-AN'AM [6]: 42).

Namun, saat Allah swt menyebutkan pengutusan rasul kepada
suatu negerl dengan preposm 1 (&) seperti firman-Nya wa ma arsalna fr
qa/yatm (& 5 8] el 5] s3) “Dan Kami tidak mengutus rasul kepada suatu
negeri”, maka ketundukan penduduk yang didakwahi disebutkan dengan
mellpatkandakan dua huruf serta mentasydidkannya yaitu yaa’hdharra un
(O35%3) seperti firman-Nya la’allahum yadhdharra’un (0852 v_éisd)
“mudah-mudahan mereka tunduk”. (Rujuklah WS. AL-A'RAF [7] 94).

Isyaratnya, jika dakwah anda hanya sekedar lewat dan bersifat
insidental, maka pengaruhnya kepada masyarat hanya dalam ukuran yang
standar. Namun, bila dakwah anda lakukan secara intensif dan anda mau
masuk dan berada dalam komunitas yang anda dakwahi, niscaya
pengaruhnya kepada manusia menjadi lebih besar, masif dan berlipat
ganda seperti tasydid dan berlipat gandanya kata yadhdharra'un (&5;}'43)
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Pembangkangan: Antara Yusyaaqqi dan Yusyaaqiqi

Dalam sistem morfologi Arab, bila terdapat dua huruf yang sama
dan berdekatan pada satu kata, maka kedua hurufnya digabungkan
menjadi satu yang disebut /agham (s.=>Y!') “lebur”. Jika kedua huruf yang
sama itu dilepas (£12), maka berarti ada suatu kondisi yang luar biasa dan
tidak wajar padanya. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ancaman
yang pedih bagi orang yang menentang Allah swt, maka kata menentang
disebutkan dalam pola /dgham yaitu yusyaqqi (aLm) sepertl f|rman Nya
wa man yusyaqqi Allah fa innallaha syadid al-‘iqab ( Al uu ) 3lag )
uLuJ\ J,4%) “Dan barang siapa menentang Allah dan Rasul- -Nya, maka
sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya.” (Rujuklah QS. AL-
HASYAR [59]: 4).

Namun, saat Allah meneybutkan manusia yang menentang Allah
dan Rasul-Nya, maka kata menentang disebutkan dengan pola tidak lazim
yaitu memecah dan memisah dua huruf yang melebur yaitu yusyagigi
(dﬁ\.wu) seperti  firman-Nya wa man yusyaq/q/ Allzh wa rasalahu fa
innallaha syaidu al-‘iqab (uL;uJ\ AL uu ‘\J)-w)j Al 8Ll 43) “Dan
barang siapa menentang Allah dan Rasul- Nya maka sesungguhnya Allah
amat keras siksaan-Nya.” (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 13).

Isyaratnya, semakin banyak pihak dan kebenaran yang anda lawan,
semakin terpisah dan tercerai pula anda dari kebenaran dan kebaikan.

Kekuatan: Antara Shad dan Sin

Secara fonetik huruf shad (_») lebih berat dari huruf sin (),
sehingga bibir berkumpul saat melafalkannya. Menariknya, saat Allah swt
menyebutkan seorang Thalut yang diberikan kekuatan fisik, maka kata
basthah (i=..) "kekuatan" diungkapkan dengan huruf sm (u») seperti
ungkapan wa zadahu basthathan fi al-"ilmi wa al-fismi ( (.A.J\ & hazs 03173
C‘*/’Lb) "Dia menambah kekuatan ilmu dan fisiknya". (RUJukIah QS. AL-
BAQARAH [2]: 247).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kekuatan banyak orang,
maka kata bashthah (id==;) "Kekuatan" diungkapkan dengan

menggunakan huruf shad (_») seperti ungkapan wa zidakum fi al-khalqi
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bashthatan ({a2z3 d.U-\ & (..5353) "Dia menambah kekuatan fisik kamu"..
(Rujuklah QS. AL-A'RAF [7]: 69)

Isyaratnya, kelemahan itu terjadi karena sikap individual, dan
kekuatan itu terwujud karena sikap kebersamaan.

Kebohongan: Antara Affak dan Syaithan

Dalam konteks morfologi Arab, salah satu pola kata bentuk
mubalaghah (1)) “Bersangatan” adalah fa’/ (J\=3) seperti kata Jabbar
(L) "Yang benar-benar keras dan kasar". Menariknya, saat Allah swt
menyebutkan turunnya syaithan kepada para pembohong yang
kebohongan mereka dalam bentuk mubilagah (221 “Bersangatan” yaitu
affikun (£7), maka kata “turun” diungkapkan dalam pola pengurangan
hurufnya dari jumlah yang normal dan standar yaitu fanazzalu (J;3) yang
semestinya fatanazzalu (ij-’) sepertl firman-Nya tanazzalu ‘ala kulli
affakin asim (ﬁ\ Ju\ Jf e Je 5) “Syaithan turun kepada para
pembohong lagi pendosa” (Rujuklah QS: AL-SYU'ARA' [26]: 122).

Demikian memberi isyarat bahwa syaithan seakan telah menarik
dan mengurangi jumlah pasukannya kepada para pembohong yang
kebohongan mereka sudah bersangatan seperti dikuranginya huruf pada
kata tanazzalu (J;5). Kenapa? Boleh jadi syaithan mulai takut dan
khawatir terhadap mereka karena kebohongan mereka ternyata melebihi
kemampuan syaithan dalam berbohong, hingga syaithan pun merasa tidak
perlu lagi bersama mereka.

Berpaling: Antara Mukmin dan Mujrimin

Saat Allah swt mengingatkan kaum 'Ad yang banyak dosa agar
tidak berpaling dari kebenaran, maka kata "berpaling” diungkapkan dalam
bentuk yang normal dan standar yaltu tatawallau (\s)s5) seperti firman-
Nya wala tatawallau mujrimin (Wf \}J Y5) "Dan janganlah kamu
berpaling dalam keadaan penuh dosa”. (Rujuklah QS. HUD [11]: 52).

Namun, saat Allah swt mengingatkan orang beriman yang taat
agar tidak berpaling dari kebenaran, maka kata "berpaling” diungkapkan
dengan mengurangi huruf fa (<) yaitu tawallau (5 s) yang semestlnya
tatawallau ('s)s5) seperti firman-Nya wali tawallau ‘anhu (3 55 Ys)
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"Janganlah kamu berpaling dari kebenaran”. (Rujuklah QS. AL-ANFAL
[8]: 20).

Kenapa? Pertama, orang yang benar beriman jumlahnya sangat
sedikit yang berpaling dari kebenaran seperti sedikitnya huruf fawallau
(Is)s7), tidak seperti para pendosa yang mudah dan banyak berpaling dari
kebenaran seperti banyaknya huruf fatawallau (1ss5). Kedua, orang
beriman tidak boleh berpaling dari kebenaran walaupun sedikit.

Pelajaran: Antara Buta dan Tuli

Jika ada orang bodoh, namun masih mau membuka telinganya
mendengar kebenaran dari orang lian, niscaya pintu-pintu kebaikan masih
terbuka untuk dirinya. Akan tetapi, jika ada orang bodoh, namun merasa
pintar dan menutup telinganya dari kebenaran hingga tidak mau
mendengarkan orang lain, maka sejatinya dia telah terputus dari koneksi
kebaikan dan kebenaran.

Wajar, saat Allah swt menyebutkan orang buta (wﬂltf) yang
diiringi sifat tuli ((MA!\;) maka kata “mendapatkan pelajaran”
diungkapkan dengan memutus dan membuang hurufnya yaitu
tadzakkaran (Qj;vb) yang semestmya latadzakkaran (Oj;v\-d) seperti
firman-Nya afali tadzakkaran (O ;Ju )’u\) “Apakah kamu tidak
mengambil pelajaran?”. (Rujuklah QS. HUD [11]: 24).

Isyaratnya, jika anda menemukan orang bodoh yang tidak mau
mendengar atau tidak bisa menerima kebenaran, maka menjauhlah
darinya karena sejatinya dia telah terputus dan terlepas dari kebaikan,
seperti terputus dan terlepasnya huruf fa (<) pada kata fadzakkarun

(055%).

Bertanya: Antara Kebodohan dan Keseriusan
Saat Allah swt mengingatkan nabi Nuh agar tidak bertanya
tentang anaknya yang bodoh lagi pembangkang, maka kata ganti "Aku"
() yang menunjukan Allah swt sebagai "Sang Maha Guru" dibuang dari
struktur kalimat seperti firman-Nya /a /a tas'alni (J\w 96) "Maka jangan
engkau bertanya pada-Ku tentangnya™. (RUJUk|ah QS. HUD [11]: 46).
Saat Allah swt menyebutkan peringatan Khidir kepada Musa

seorang murid yang sangat antusias dan rakus dalam ilmu, maka kata ganti
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"aku" () yang menunjukan khidir sebagai sang guru dlhadlrkan Allah
swt dalam struktur kalimat seperti firman-Nya 7a /a tas‘alni (LQJL:“: S5)
"Maka janganlah engkau bertanya kepadaku tentang sesuatu". (Ru1uklah
QS. AL-KAHFI [18]: 70).

Isyaratnya, orang bodoh lagi keras kepala tidak memerlukan
kehadiran seorang guru, karena kehadiran guru hanya berguna untuk
mereka yang ingin dan antusias dalam mencari ilmu.

Antara Aku dan Level Rohani

Saat Allah swt menyebutkan hamba-Nya dengan dua sifat; yaitu
beriman (}s«+)) dan beribadah (09..£13), maka kata ganti "Aku" () yang
menunjukan makna ananiyah/egoisme dihadirkan dalam kalimat yaiatu
ya 'ibadiya(ssbs &) "Wahai hamba-Ku". Demikian seperti dalam firman-
Nya JZ! 1bad/ya//adzna amania fnna am’hz Wasi'atun faiyyiya fa’budiani
(CIN e s Ls@\ o\ |giaT J,.U\ (s2Let) “Hai hamba-hamba- Ku
yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja.”
(Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 56-57).

Namun, saat Allah swt menyebutkan hamba-Nya dengan tiga
sifat; yaitu beriman  (\swl), bertagwa (s&) dan  berbuat
yang terbaik ('s~>1), maka kata ganti "Aku" () dihilangkan dari kalimat
yaitu ya badi (>Ls ) "Wahai hamba-Ku". Demikian seperti dalam
firman-Nya qu/ ya ‘ibadi alladzina amana ittaga rabbakum lilladzina
ahsana i hidzihi al-dunya hasanatun wa ardhu//ah/ Wasi’atun innama
yuwaffa al-shabirin ajrahum bighair hisib ( V‘<J 5 \yu\ |giaT UJ.U\ sLely Js
pes ﬁ}\ Seplall &gt () danls ) 25l Eas s GA ods X Iszat 2l
< L.>) “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah
IZepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini
memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya
hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka
tanpa batas”. Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 10).

Kenapa? Karena semakin tinggi level rohani seseorang, maka sifat
ananiyah dan egoisme semakin hilang dan lenyap dari dirinya.
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Sangkaan: Antara Muthlag dan Madd

Mafal muthlag (3% Js<al) adalah kata benda yang
menunjukan makna unlimited/tanpa batas dan lawanya adalah muqgayyad
(2l) "limited/terbatas". Sementara madd (-\) berarti "panjang dan
luas”, dan lawanya adalah gashar (-=2) yang berarti "pendek dan
terbatas”. Hebatnya, ketika orang beriman digoncang ujian berat yang
menyesakan dada hingga teggorokannya, maka dia tetap berbaik sangka
kepada Allah swt dengan pola kalimat muthlaq dan madd seperti firman-
Nya wa tazhunnina billah al-zhununa (G yw\ 403\; O },bs’) "Mereka tetap
berbaik sangka dengan Allah swt". (Rujuklah QS AL-AHZAB [33]: 10-
11).

Secara struktur kalimat ini cukup sampai wa tazhunnina billah
(fxb, Os:d27), namun Allah swt tambahkan maf'a/ muthlagyaitu al-zhunian
(0s:12)1) bahkan ditambah lagi a/if madd pada al-zhuniini (U s-12)) sebagai
suatu pola penulisan yang tidak lazim.

Kenapa? Karena orang beriman tidak pernah pesemis, buruk
sangka, sempit fikiran dan sesak dada saat Allah mendatangkan ujian
kepada mereka. Sangkaan baik mereka kepada Allah bersifat muthlag,
tanpa batas, unlimited, luas dan terbuka seperti sifat muthlagnya dan
luasnya kata a/-zhuniina (U L),

Bersuci: Antara Kotoran Jasmani dan Rohani

Mudhz’af (casL2V) secara harfiyah berarti “berlipat ganda” dan
menunjukan makna berat dan sulit. Sedangkan, tasyaid (4;-2Y) berarti
“bersangatan” yang juga menunjukan arti “berat dan sulit™.

Menariknya, saat Allah swt berbicara tentang mandi junub yang
notabene adalah proses pembersihan jasmani, maka pelakunya disebut
dengan pola kata yang standar dan normal yaitu mutathahhirin (. &:\)
“Orang yang bersuci” seperti firman-Nya wa yuhibbu al-mutathahhirin
(UJ,@J@U\ iéj) “Dan Dia mencintai orang yang bersuci”. (Rujuklah QS.
AL-BAQARAH [2]: 222).

Namun, saat Allah swt menyebutkan tentang ketagwaan yaitu
membuang kebencian dan permusuhan yang ditebarkan kaum munafik

yang notabene adalah pembersihan rohani, maka pelakunya disebut Allah
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swt dengan pola kata tidak biasa yaitu melipatkangandakan dua hurufnya
dan men-tasydid-kan keduanya yaitu muththahhirin (¢ fg.hij\) “Orang
yangh bersuu _seperti firman-Nya wallahu yuhibbu al-muththahhirin
(¢ ,@sz\ ;,25 iUb) “Dan Allah mencintai orang yang bersuci”. (Rujuklah
QS. AL-TAUBAH [9]: 108).

Isyaratnya, membersinkan rohani dari kotoran dosa adalah dua
kali lipat lebih berat dan lebih sulit daripada membersihkan jasmani dari
kotoran materi.

Pembersihan Jiwa: Antara Yafazakka dan Yazzakka

Saat Allah swt memuji Abu Bakar al-Shiddiqg yang selalu berupaya
mensucikan jiwanya lewat harta, maka kata “mensucikan jiwa” disebutkan
dalam bentuk dan format yang biasa dan standar yaitu yaz‘azakka (65 )
seperti dalam firman-Nya alladzi yu'ti malahu yatazakka ( A 645\
L;ﬂ) “Yang selalu memberikan hartanya untuk mensucikan leanya”.
(Rujuklah QS. AL-LAIL [92]: 18).

Namun, saat Allah swt memuji Abdullah bin Ummi Maktum yang
selalu berupaya mensucikan jiwanya lewat ilmu, maka kata “mensucikan
jiwa” disebutkan dalam format yang di luar kebiasaan yaitu yazzakka (Lﬁg)
dengan melipatkangandakan dua huruf zay () dan kaf () serta men-
tasydld kannya seperti firman-Nya wa ma yudrika la’allahu yazzakka (%3
68» AHINGY )Ju) “Tahukan engkau, barangkali dia mau mensucikan
jiwanya”. (Rujuklah QS. ‘ABASA [80]: 3).

Isyaratnya, membersihkan jiwa lewat belajar dan mengajar jauh
lebih utama dibandingkan pembersihan jiwa lewat materi yang nilai dan
pahalanya juga berllpat ganda seperti berlipat gandanya huruf-huruf pada
kata yazzakka (u‘i")

Pertengkaran: Antara Dunia dan Akhirat
Saat Allah swt menyebutkan pertengkaran manusia di akhirat,
maka kata bertengkar diungkapkan dengan pola yang biasa, wajar, normal
dan standar yaitu fakhtashimian @Mﬁ) seperti firman-Nya “nada
rabbihim takhtashimun (052 3535 Xis) "Di hadapan Tuhan mereka
bertengkar". (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 31).
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Namun, saat Allah swt menyebutkan pertengkaran manusia di
dunia, maka kata bertengkar diungkapkan melalui pola yang tidak lazim
dan tidak normal yaitu yakhishshiman (O s~2%) dengan mengganti huruf
ta (<) dengan shad (_») sehingga menjadi muahi af (casL2l) "Berlipat
ganda" dan fasydid («.:3) "Bersangatan” seperti firman-Nya wa hAum
yakhishshimin (Osi2a% #3) "Dan mereka bertengkar”. (Rujuklah QS.
YASIN [36]: 49).

Isyaratnya, pertengkaran di dunia seringkali terjadi dalam batas
dan ukuran yang tidak wajar dan normal. Kenapa? Karena keadilan sejati
tidak pernah ada di atas dunia. Sementara, pertengkaran di akhir
berlangsung normal dan standar. Kenapa? Karena semua orang akan
menerima keadilan yang hakiki di hadapan Tuhannya.

Pembangakangan: Antara ‘/tiyan dan ‘Utuwan

Secara fonologi huruf waw () lebih berat diucapkan daripada ya
(). Begitu juga harakat ahammah (u/%) lebih berat daripada harakat
kasrah (i/-;). Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pembangkangan
seseorang secara umum, maka kata "kesewenangan dan melampaui batas”
disebutkan dengan invinitif (/mashdar) menggunakan huruf ya (cs) dan
harakat kasrah (i) yaitu ‘itiyan (C:s) "sewenang dan melampaui batas" yang
menunjukan makna "ringan” seperti firman-Nya @/ al-Rahman ‘itiyan
(23 ﬁjﬂ Lj}—) "mereka durhaka kepada Tuhan dan bertindak melampaui
batas". (Rujuklah QS. MARYAM [19]: 69).

Namun, saat Allah swt menyebutkan ragam pembangkangan
seseorang secara rinci, seperti tidak berharap bertemu Tuhan, meminta
malaikat diutus, meminta melihat Tuhan, menyombongkan diri, maka
tindak kesewenangan dan melampaui batas disebutkan dengan huruf waw
(5) dan harakat dhammah (u) yaitu ‘wtuwan (%) yang menunjukan
"berat" seperti firman-Nya wa ‘ataw ‘utuwan kabiran (VJ«S\JJ:— 13%23) "Dan
mereka bertindak sewenang-wenang dan melampaui batas”. (Rujuklah
QS. AL-FURQAN [25]: 21).

Isyaratnya, semakin tinggi kuantitas kedurhakaan anda, semakin
berat dan banyak pula tingkat kesewenangan yang akan anda perbuat.
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Al-Qur’an: Antara Hadza dan Dzalika

Saat Allah swt menyebutkan kata keraguan (—-)), maka al-Qur’an
ditunjukan dengan kata isyarat jauh yaitu dzalika (J\s) ‘itu” seperti
firman-Nya dzilika al-kitibu I raiba fihi («2 3 N ULQ\ GU3) “Itulah
al-Kitab tida ada keraguan padanya..”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]:
2).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata lurus (éjﬁ) maka al-
Qur’an ditunjukan dengan kata isyarat dekat yaitu £2dzz (142) “ini’ sepertl
firman- Nya inna hadzi al-Qur’an yahdi lillati hiya agwam ( O ,:J\ 1is o\
(y\ % 515 $<¢2) “Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurus...”. (Rujuklah QS. AL-ISRA’ [17]: 9).

Isyaratnya, jika hidup anda jalani dengan kecurangan dan ketidak
jujuran, maka sejatinya anda tidak yakin dan meragukan janji Allah di
dalam al-Qur’an. Dan jika hidup anda tidak lurus, maka bagaimana
mungkin anda bisa mendekat kepada al-Qur’an karena sejatinya anda
telah mengambil sikap yang otomatis membuat anda jauh darinya...

Kejahatan: Antara past continuous dan present continuous

Saat Allah swt menyebutkan kejahatan tersembunyi "“para
malaikat" yang tidak senang ada makhluk baru yang diciptakan lebih baik
dari mereka bernama Adam, maka Kkejahatan tersembunyi itu
diungkapkan dalam pola past continuous yang menunjukan masa lalu,
sekarang dan akan datang yaitu wa ma kuntum taktuman (Vﬁf 3
53255) "Dan apa yang kalian sembunyikan”. (Rujuklah QS. AL-
BAQARAH [2]: 33).

Saat Allah swt menyebutkan kejahatan tersembunyi dalam hati
seseorang berupa keinginan mencuri harta orang lain ketika memasuki
rumah tanpa penghuni, maka kejahatan tersembunyi itu disebutkan
dengan pola present continuous yang menunjukan masa sekarang dan
akan datang yaitu wa ma taktuman (O jASV s3) "Dan apa yang kamu
sembunyikan”. (Rujuklah QS. AL-NUR [24]: 29).

Isyaratnya, kejahatan rohani jauh lebih besar, lebih permanen dan
lebih berat dibandingkan kejahatan jasmani yang bersifat materi.
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Kapasitas: Antara Jin dan Manusia

Saat Allah swt menantang bangsa | jln dan manusia untuk terbang
mengarungi penjuru langit dan bumi (uoﬂ\j ol )Uae\ \j.xif.? ),
maka kata jinn (.,2') "jin" disebutkan lebih dahulu dari kata /s (_~Y")
"manusia” seperti firman-Nya ya ma’syara al-jinni wa al-insi ( UA-\ Jaaal
0»3}?\3) "Wahai perkumpulan jin dan manusia”. Kenapa? Karena untuk
soal terbang dan melayang di angkasa, bangsa jin lebih mampu dan lebih
otoritarif untuk melakukan itu dibandingkan manusia. (Rujuklah QS. AL-
RAHMAN [55]: 33).

Namun, saat Allah swt menantang bangsa jin dan manusia untuk
membuat redaksi dan kalimat indah yang seperti al-Qur'an ( JA: ‘yb 5
u\}“d\ \M) maka kata /ns (_~Y') "Manusia" disebutkan lebih dahlu dari
kata finn (u”“) "Jln" sepertl firman-Nya /a‘in jjtama‘at al-insu wa al-jinnu
S um ey uJ) "Jika berkumpul manusia dan jin". Kenapa?
Karena untuk membuat kalimat dengan struktur indah manusia lebih
mampu dan lebih otoritatif melakukanya dibandingksn bangsa jin yang
lemah dalam kemampuan berbahasa. (Rujuklah QS. AL-ISRA' [17]: 88).

Isyaratnya, berikan pekerjaan dan jabatan kepada yang orang yang
otoritatif dan memiliki kapasitas di bidangnya.

Rasa Takut: Antara Amal dan Dosa

Saat Allah swt menyebutkan sifat santun dan sayang-Nya kepada
orang-orang yang hati mereka takut akan sia-sia dan ditolaknya ibadah
yang telah mereka kerjakan karena perindahan kiblat, maka sifat santun
dan sayang Allah swt kepada mereka diungkapkan dengan dua favkid
(4Ss:dl) "Kata penegas” yaitu /nna (o) "Sungguh” dan /a (J) "Sungguh"
seperti firman-Nya /nnallaha br al-nasi la ra‘afun rahim ( wuu Al u\
5 :}3’;;3) "Sesungguhnya Allah terhadap mereka sungguh
Penyantun dan Penyayang”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 143).

Saat Allah swt menyebutkan sifat santun dan sayang-Nya kepada
orang yang merasa takut ditimpa azab Allah karena dosa masa lalu mereka
yang suka menebarkan berita bohong untuk menjelekan orang beriman
yang baik, maka sifat santun dan sayang Allah swt diungkapkan dengan
satu faukid (\-Ssd)) "Kata penegas” yaitu /inna (O') "Sungguh" seperti
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firman-Nya wa innallaha ra‘afun rahim (== 35}; &) 313) "Dan
sesungguhnya Allah Maha Penyantun lagi Penyayang”. (Rujuklah QS.
AL-NUR [24]: 20).

Isyaratnya, rasa takut akan ditolaknya amal anda, menjadikan
rahmat Allah swt lebih besar anda terima dari rasa takut anda terhadap
azab-Nya.

Agama dan Nikmat: Antara Kamal/dan Tamam

Bila sesuatu itu "sempurna™ namun masih berpeluang mengalami
perubahan berupa penambahan dan pengurangan, maka orang Arab akan
menggunakan Kkata Zza/mam (») untuknya. Bila sesuatu “sempurna” dan
tidak akan mengalami perubahan berupa penambahan dan pengurangan,
maka orang Arab akan menggunakan Kkata ama/ (JWS") untuknya.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kesempurnaan ajaran
agama lIslam, maka kata yang digunakan adalah akma/ (Jaf\) sepertl
firman-Nya al-yauma akmaltu lakum dinakum ((._ia V'Q Rty j,,J\)
"Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untukmu agamamu". Namun, saat
Allah swt menyebutkan kesempurnaan nikmat, maka kata yang digunakan
adalah atmam (J..c\) seperti firman-Nya wa atmamtu ‘alatkum ni'mati

vi,l:— & 2%75) "Dan telah Aku sempurnakan untukmu nikmat-Ku".
(RUJukIah QS. AL-MA'IDAH [5]: 3).

Isyaratnya, agama sudah final kesempurnaannya dan tidak
memerlukan penambahan atau pengurangan dan cukuplah bagi anda
menjalankan apa yang sudah diajarkan. Adapun selain aturan agama, jika
ada yang dianggap sempurna maka kesempurnaannya bersifat tentatif dan
boleh anda ubah, tambah atau kurangi.

Balasan: Antara Amal dan Fi’il
Bila perbuatan dilakukan secara sengaja dan dengan niat, maka
orang Arab memilih menggunakan kata ‘amifa(_l~=). Bila suatu perbuatan
dilakukan sengaja ataupun tidak sengaja, maka orang Arab biasanya
menggunakan Kata 7z a/a (_j»3).
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perbuatan yang
mendapat balasan sempurna (<), maka kata yang digunakan adalah

1101



Keserasian Makna dalam Ragam Gaya

amila (Ja&) sepertl firman-Nya wa wuffiyat kullu nafsin mia ‘amilat
(VL«; " uma., :}fwﬂ) "Dan Dia membalas secara sempurna setiap jiwa
apa yang dlperbuatnya" Namun, saat Allah swt menyebutkan perbuatan
yang hanya diketahui-Nya tapi belum tentu mendapat balasan, maka yang
kata yang digunakan adalah faala (=) seperti firman-Nya wa huwa
a'lamu bima yafalan (ujlm & {.J&\ 3»3) "Dan Dia mengetahui apa yang
mereka perbuat”. (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 70).

Isyaratnya, sekecil apapun perbuatan yang anda lakukan, jika
dengan niat dan kesadaran penuh niscaya anda akan menerima balasannya
secara sempurna. Namun, perbuatan sebesar apapun yang anda kerjakan
tanpa niat, maka cukuplah Allah ketahui dan Dia tidak punya alasan
untuk membalasi anda.

Azab: Antara Kesendirian dan Kebersamaan

Saat Allah swt menyebutkan kedatangan manusia menuju Tuhan
ketika kematiannya datang (U}AJ‘ <hhas (), maka bentuk kedatangan
manusia itu disebutkan dengan menambahkan kata furidi (w3 y)

“sendiri-sendiri” seperti firman-Nya wa Iaqad ji tumuﬂa furaa’a kami
khalagnakum awwala marratin (5 Jg vf Gle WS 315 Guaks 1)
“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri
sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya” (Rujuklah QS. AL-
AN’AM [6]: 94).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kedatangan manu5|a menuju
Tuhan ketika sudah berada di akhirat (1251 ; ﬁ“’ 5315 VJJ (..A 1525-3), maka
kedatangan itu disebutkan tanpa menyebutkan kata furada (w3 y)

“sendiri-sendiri” sepertl firman-Nya /agad ]1 ‘tumana kama khalagnakum
awwala marratin (QJ-A Js 5\ (,5 Cils S G55 Ad) “Dan sesungguhnya
kamu datang kepada Kami sebagaimana kamu Kami ciptakan pada
mulanya”. (Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 48).

Isyaratnya, sejak proses kematian sampai datangnya kiamat, maka
anda akan sendirian menghadapi apapun yang akan terjadi dan menimpa
anda. Dan barulah di akhirat anda dikumpulkan bersama orang-orang
yang setara dan selevel dengan anda di dunia baik dalam hal kemaksiatan
maupun ketaatan untuk ditempatkan di sorga atau di neraka.
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Azab Allah: Antara Berpaling dan Menutup Diri

Saat Allah swt menyebutkan orang zhalim yang berpaling dari
ayat-ayat-Nya (L= up,cu & <L ;; kY3 (..Ua\ ’~3), maka Allah swt
mengancam akan menutup hati dan menyumbat telinga mereka sehingga
mereka tidak bisa lagi mendengar dan memahami kebenaran dan
kebaikan. Demikian seperti firman-Nya /nna Ja ‘alna a]a qu/ub/h/m
akinnah an yafqahahu wafi adzanihim waqran ( o 45 | s }u L;Lc« as. u
34 rfb\ &5 554545) “Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di
atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan Kami
letakkan pula sumbatan di telinga mereka”. (Rujuklah QS. AL-KAHFI
[18]: 57).

Saat Allah swt menyebutkan orang zalim yang berpaling dan
menutup dirinya agar tidak mendengar ayat-ayat Allah swt dengan
membangun tembok tebal antara dirinya dengan kebenaran itu ( rﬂ“ =
s &l «m <L ity 2%), maka Allah swt mengancam mereka
dengan azab yang pallng buruk. Demikian seperti firman-Nya sanajzi
a//aa’zna )/aS/?dlfuna an ayal‘lna Sii’a 31 adzab bima kana yashdifan (
Oesllas 188G u\.bJ\ st GUT 22 Osbiias UJ,\J\ i) “Kelak Kami
akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpalmg dari ayat-ayat
Kami dengan siksaan yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling.”.
(Rujuklah QS. AL-AN’AM [6]: 157).

Isyaratnya, semakin tebal anda membangun tembok pembatas
dengan kebenaran, maka semakin dahsyat tingkat azab yang akan rasakan.

Aturan Agama: Antara Shifat dan Mashdar

Bila na‘at (—=J1) menggunakan kata sifat (_x4!), maka itu suatu
pola kalimat yang standar dan wajar. Namun, bila na'at menggunakan
mashaar (,--2V), maka itu suatu pola yang luar biasa dan tidak wajar.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan satu aturan yang mesti
diikuti yaitu larangan berperang di bulan haram, maka aturan agama itu
diberikan na‘at dengan kata sifat yaitu al-din al-gayyim (323 sy
"Agama yang lurus”. Demikian seperti dalam firman-Nya dzi/ika al-din
al-gayyim fali tazhlima fihinna anfusakum ( G« 1205 SE 2 ] 220 33
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M/T) “Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu” (Rujuklah QS. AL-
TAUBAH [9]: 36).

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap konsisten seseorang
mengikuti jalan kebaikan (s-2:+), maka aturan agama itu diberikan na‘at
mashdar yaitu dinan giyaman (L Ll;3) "Aturan agama yang lurus”.
Demikian seperti dalam firman-Nya qu/ innani hadani rabb1 /2 5/7/'rat/7/'/7
mustagimin dinan giyaman (G Gss ("““‘“‘ Ll &‘ d SRR g\ J’)
“Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada
jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar” (Rujuklah QS. AL-AN'AM
[6]: 161).

Isyaratnya, jika anda bisa melakukan satu, dua atau beberapa
aturan agama, maka anda masih berada dalam kelompok manusia biasa
dan standar. Namun, bila anda sudah mampu istigamah dan konsisten
dalam menjalankan semua aturan agama, maka anda telah menjadi
manusia luar biasa dan termasuk golongan yang sedikit.

Kekuasaan: Antara /dhafah dan Majrur

ldhafah (4L>Y)) yang berarti “penggabungan” memiliki makna
lebih kuat dari majrir (,9,4) yang memiliki arti “ringan dan remeh”.
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang-orang kafir menjadi
penguasa (ojﬁ las S 343), maka kekuasaan mereka disebutkan dalam
struktur ma/rur yaitu huwallaazs ja’alakum khal'it fi al-arahi ( 6JJ\ A
upﬂ\ 8] w')’\:- vSL«:—) “Dia yang menjadikan kamu penguasa di bumi”.
(RUJukIah QS. Fathir [35]: 39).

Namun, saat Allah swt menyebutkan pemberian kekuasaan kepada
orang terhormat yang memiliki darajat dang tinggi ( umu 35 (._Qmu @33
< \553), maka kekuasaannya disebutkan dalam struktur /dhafah yaltu wa
huwalladzi ja’alakum khala’if al-arahi (> j}l\ 1) V'Q"’ LSJJ‘ 383)
“Dan Dia telah menjadikan kamu penguasa bumi”. (Rujuklah QS. AL-
AN’AM [6]: 165).

Isyaratnya, jika kekuasaan anda serahkan kepada para pendosa dan
orang Kkafir, maka kekuasaan itu akan menjadi lemah dan rapuh. Namun,
jika kekuasaan anda berikan kepada orang beriman yang berakhlak mulia

dan terhormat, maka kekuasaan itu akan menjadi kokoh di tangannya.
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Ayat: Antara Tunggal dan Plural

Ayat (Y)) secara harfiyah berarti tanda, dan tanda biasanya
bersifat jelas, tampak, terang, mudah dibaca dan dipahami serta menjadi
rujukan untuk menentukan arah dan menemukan kebenaran.
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kata afya (L>) “memberi
kehidupan” dalam bentuk past tense (->W J=ll) yang menunjukan
makna temporal dan terbatas di masa lalu sepertl pada firman-Nya 7z ahya
biti al-ardha ba'da mautiha (B3 1% uoﬂl\ 4 L>U) “Maka Dia
menghidupkan bumi setelah matinya”, maka kata ayaz‘ (i) “tanda”
diungkapkan dalam bentuk tunggal (2,44) yaitu ayatan (&) sepertl firman-
Nya /nna f dzalika la'ayatan li qaumi yasma’an (O saseg 233) Y as &) u)
“Sesungguhnya yang demikian itu, menjadi tanda bagi kaum yang
mendengar”. (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 65).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata yuAyi (%) “memberi
kehidupan” dalam bentuk present continouos tense (@L};&\ J=2)l) yang
menunjukan makna “terus- -menerus’ > seperti firman-Nya 7a yuhyi bihi al-
ardh ba’da mautihi (B3 3% U@Y\ 4 W) ‘Maka Dia menghidupkan
bumi setelah kematianya”, maka kata ayat (Y) diungkapkan dalam
bentuk plural (CAJ-\) yaitu ayatin (<\) sepertl pada firman-Nya /nna fi
dzilika la'ayatin liqgaumi ya'qilan (O5haxg S HINCTAENGE 5] u)
“Sesungguhnya pada yang demikian menjadi tanda bagi kaum yang
berfikir”. (Rujuklah QS. AI-RUM [30]: 24).

Isyaratnya, semakin banyak dan sering anda memberi kebaikan
dalam kehidupan manusia, maka semakin banyak dan sering pula
kehidupan anda menjadi acuan dan rujukan (<Lf) bagi manusia lain.
Sebaliknya, tidak akan pernah ada satupun manusia dan generasi
setelahnya yang sudi menjadikan para pembunuh yang tidak pernah bisa
menghargai kehidupan sebagai rujukan dalam hidup mereka.

Nafi: Antara Miadan La
Bila ma (L) "Tidak™ berada di awal kata kerja present continouos
(Lol J~dll), maka ia menunjukan arti sekarang (J\-). Bila 4 (V)
"Tidak™ berada di awal kata kerja present continouos (@L:aﬁ\ J=411), maka
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ia menunjukan makna akan datang (JL&xY'). Menariknya, ketika Allah
swt menafikan persamaan lautan yang asin dan tawar, maka kata "tidak"
yang dipilih adalah mz (L) seperti firman-Nya wa ma yastawi al-bahrani
hadza aa’zbun furatun sa ’/g/?un syarabuhu wa haaza mithun ujgjun (s
C\"" CL" kg &4 CL‘” s Sz 1ia u}xd\ (ss2-2) "Tidaklah sama dua
lautan yang ini tawar lagi sedap diminum dan yang itu asin lagi pahit".

(Rujuklah QS. FATHIR [35]: 12).

Namun, ketika Allah swt menafikan persamaan penghuni sorga
dan penghuni neraka, maka kata "tidak" yang digunakan adalah /2 (\!)
sepertl firman- Nya I yastawi ashhab al-nar wa ashhab al-jannah ( s s~ 25N
u-\ UW‘) )U\ &15250) "Tidaklah sama penghuni neraka dan penghunl
sorga”. (Rujuklah QS. AL-HASYAR [59]: 20).

Kenapa? Karena perbedaan air tawar dan asin bisa diketahui
dengan pasti sekarang di dunia. Namun, perbedaan penghuni sorga dan
neraka baru benar-benar bisa diketahui secara pasti nanti di akhirat.
Karena itu, jangan tertipu dengan amal seseorang, karena boleh jadi anda
melihat penghuni neraka sedang melakukan amal ahli sorga ataupun
sebaliknya.

Rahmat: Antara Zhahir dan Mustatir

Saat Allah swt menyebutkan pemberlan rahmat- Nya kepada
semua isi langit dan bumi (415 J} uaﬂ\j SN ‘)s) maka
Allah swt tidak menyebutkan diri-Nya secara zhahir (terang dan terbuka)
sebagai pemberi rahmat karena Allah swt hanya menyebutkan kalimat
dengan pelaku (}¢\W)\) dalam bentuk dhamir mustatirr (joet el
“Kata ganti tersembunyi” seperti dalam firman-Nya kataba ‘ala nafsihi al-
rahmah (G3) a.is J“‘ 5 “Dia mewajibkan atas Diri-Nya memberi
rahmat”. (Rujuklah QS. AL-AN’AM [6]: 12).

Namun, saat Allah swt menyebutkan pembenan rahmat- Nya
kepada orang beriman yang menebarkan salam ( 5§ U.:JJ\ dels "b
;,&Alz Sl i by L), maka Allah swt menghadirkan Diri-Nya sebagai
pemberi rahmat dalam bentuk isim zhahir (»U) ) “Kata yang
tampak, jelas dan nyata” yaitu rabbukum ({,_Q ) “Tuhanmu” sepertl
firman-Nya kataba rabbukum ‘ala nafsihi al-rahmah ( 4 w le”& <5 5 S

106 |



Syofyan Hadi

224))) “Tuhanmu mewajibkan Dir-Nya memberi rahmat”. (Rujuklah QS.
AL-AN’AM [6]: 54).

Isyaratnya, semakin tinggi kualitas keimanan anda dan semakin
banyak kebaikan yang anda tebarkan, maka kehadiran rahmat Tuhan
untuk anda semakin dekat, jelas dan nyata.

Moderat: Antara Washaf dan Mashdar

Bila na‘at (—=J') muncul dalam kata bentuk kata sifat (_aes),
maka ia harus sesuai (4z:U=1)) dengan kata yang diberi sifat dalam segala
bentuk dan keadaan baik dalam hal tunggal, plural, maskulin feminim dan
seterusnya seperti thalibatun sha ‘imatun (3L 4JWb) "Siswi yang puasa”
atau halibun sha'imun (»5Le Jb) "Siswa yang puasa”. Namun, bila
na‘at dalam bentuk mashdar (,--21), maka ia boleh tidak sesuai dengan
kata diberi sifat seperti thalibatun shaumun (» s> 3J\) "Siswi yang puasa”
dan boleh juga thalibun shaumun (ps> k) "Siswa yang puasa”.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan karakter umat Islam
sebagai umat yang moderat, maka kata sifat moderat dipilih dalam bentuk
mashdar yaitu washathan (U= s) bukan kata sifat yaitu mutawassithatan
(&2 520). Sehingga, kata wasathan (U=s) tidak kaku dan ekslusif serta
bersifat elastis dan terbuka dengan segala bentuk kata yang diberinya sifat
sepertl flrman Nya kadzilika ja‘alnakum ummatan washatan (JJ-S
Lh»wj Ll;;) "Begitulah kami jadikan kamu umat yang moderat"
(RUJukIah QS. AL-BAQARAH [2]: 143).

Begitulah sikap moderat umat Islam yang bersifat elastis, tidak
kaku dan bersifat terbuka dengan segalan macam perbedaan seperti elastis
dan terbukanya sifat kata wasathan (U= s) dalam kalimat.

Saksi: Antara Kasab dan Amal
Kasab (—3") “usaha” adalah bentuk perbuatan yang dilakukan
secara terbuka, terang-terangan, jelas dan terukur. Sementara, amal/ ( <)
“usaha” adalah bentuk perbuatan yang bersifat umum, bisa tampak dan
juga tersembunyi. Karena itu, niat yang tersembunyi di dalam hati juga
disebut amalseperti firman-Nya ya’mal mitsqala dzarratin (éji wa Jexd)
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“Amal yang kecil dan tersembunyi seukuran zarah”. (Rujuklah QS. AL-
ZILZALAH [99]: 7-8).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kata yaksibin (O swS<)
“Perbuatan buruk yang dilakukan secara terbuka”, maka Allah swt
menyebutkan dua saksi yang akan dihadirkan kelak di akhirat untuknya
yaitu tangan dan kaki seperti firman-Nya Wa z‘uka///muna aidihim wa
z‘asyhadu ar/u/uhum bima kana yaksiban (& . )\ NV 3 H”"”‘ L«KJ
O rw.is | \5) “Dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.”
(Rujuklah QS. YASIN [36]: 65).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata ya’malin (Oskess)
“Perbuatan buruk yang dilakukan secara terang atau sembunyi”, maka ada
6 saksi yang akan diharikan pada hari kiamat untuknya yaitu lidah, tangan,
kaki, pendengaran, penglihatan dan kulit seperti firman-Nya yauma
z‘asyhadu a/a/h/m a/smafuhum wa ar/u/uhum bima kana ya’malan ( 23
ulei: \);L{Lc 3] >3 ,u; {;Q.WJ\ ﬁ,.La ,\GM) “Pada hari lidah, tangan
dan kaki mereka menjadl saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu
mereka kerjakan.” (Rujuklah QS. AL-NUR [24]: 24). Dan juga firman-
Nya syahida ala1h1m sam’uhum wa absharuhum/ wa Juladuhum bima
kana ya'malan (Osdass JE G 283,025 sl ke gl A
“Pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap
mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.” (Rujuklah QS.
FUSHSHILAT [41]: 20).

Isyaratnya, semakin terbuka anda berbuat jahat, maka semakin
sedikit jumlah saksi yang diperlukan untuk membuktikannya di akhirat.
Namun, semakin canggih dan rapi cara anda menyembunyikan amal
kejahatan yang anda perbuat, maka semakin banyak pula saksi yang akan
dihadirkan Allah swt kelak di akhirat untuk mempermalukan anda.

Manusia Terbaik: Antara //ayka dan ‘Alaika _
Khairukum man ta’allama al-Qur’an wa ‘allamhu ( ("l"" A rfj.a-
w) u\,d\) “Manusia terbaik adalah yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya kepada orang lain”. (HR. BUKHARI). Kenapa? Karena
mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an itu adalah perkara yang sangat

sulit dan berat. Wajar, ketika Allah swt menyebutkan turunnya al-Qur’an
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untuk fungsi tuntunan personal, maka Allah swt memilih menggunakan
preposisi /laika (£JJ1) “Kepadamu” yang menunjukan makna “ringan dan
mudah” sepertl flrman Nya /nna anzalna ilaika al-kitaba bi al-haqq ( b\
g;-b J&J\ JJ\ LJ,J\) “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
al-Kitab dengan benar” (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 2). Namun, saat
Allah swt menyebutkan turunnya al-Qur’an sebagai tuntunan komunal
(U»GJJ/), maka Allah swt memilih menggunakan preposisi ‘alaika ($lks)
“Atasmu” yang menunjukan makna “beban, berat dan sulit” sepertl
firman-Nya /nna anzalna “alaika al-kitaba i al-nasi bi al-hagq ( : 5 b\
;;;Lb u,,uj _)LQ\ 2LJ2) “sesungguhnya Kami telah menurunkan atasmu
al-Kitab untuk disampaaikan kepada manusia dengan benar” (Rujuklah
QS. AL-ZUMAR [39]: 41).

Pemberitahuan: Antara Fadan 7summa

Saat Allah swt menyebutkan pemberitahuan perbuatan manusia
setelah kiamat terjadi, maka pemberitahuan itu disebutkan dengan pilihan
huruf fa (<) "maka" yang memberi kesan "segera dan cepat” seperti
firman-Nya fayunabbi'uhum bima ‘amili (ses & +4£25) "Maka Dia
akan memberitahukan apa yang mereka kerjakan". (Rujuklah QS. AL-
MUJADILAH [58]: 6).

Saat Allah swt menyebutkan pemberitahuan apa yang dikerjakan
manusia ketika dia masih berada di dunia, maka pemberitahuan itu
disebutkan dengan pilihan kata tsumma (f'“) "Kemudian" yang
menunjukan makna “jauh dan lama™ sepertl firman-Nya #summa
yunabbi'uhum bima ‘amifa \jxw G ez “) "Kemudian Dia akan
memberitahukan apa yang mereka kerjakan (Rujuklah QS. AL-
MUJADILAH [58]: 7).

Isyaratnya, selama anda masih di dunia, maka kesempatan anda
masih ada dan masih lama untuk memperbaiki kesalahan anda. Namun,
jika kematian sudah datang, maka tertutup sudah semua pintu bagi anda
untuk memperbaiki keadaan, karena waktu pemberitahuan amal sudah
datang.
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Kebohongan: Antara 7akazib dan Kidzdzaba

Mashdar (,+2V) “infinitive” secara harfiyah berarti “Tempat
terbit, muncul, lahir atau sumber”. Jika ia tampil dalam wujud yang
standar dan normatif, maka ia disebut mashdar giyasi (3 2l).
Namun, jika ia tampil dalam wujud yang tidak normal, tidak wajar dan
di luar kaidah normatif, maka ia disebut mashdar sima’i (_sled! ,2N).
Menariknya, saat Allah swt menyebutkan manusia yéng kafir dan
mendustakan kebenaran, maka sifat kebohongan yang lahir dan muncul
dari diri mereka disebut dengan pola mashdar yang bersifat standar,
normal dan normatif yaitu fakazib (w,&») seperti firman-Nya ba/
alladzina kafari fi takdzib (u.& ¢y iy UJ.U\ J) “Bahkan orang Kafir
itu berada dalam kedustaan”. (RUJukIah QS. AL- BURU!J [85]: 19).

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang kafir lagi
bertindak sewenang-wenang karena kekuasaan dan kesombongan mereka
(U&w) maka sifat kebohongan yang lahir dan muncul dari diri mereka
disebutkan dalam pola mashdar yang tidak standar dan tidak lazim yaitu
kadzdzaba (b\-\f ) seperti firman-Nya wa kadzdzaba bi ayatina kidzazaban
(u.x{ s \yv\f ) “Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan
pendustaan yang sangat” (Rujuklah QS. AL-NABA’ [78]: 28).

Isyaratnya, semakin tinggi level kesewenangan anda, maka
semakin tidak wajar sikap kebohongan yang muncul dan lahir dari diri
anda.

Kemenangan: Antara Mubin, Kabir dan ‘Azhim

Saat Allah swt menyebutkan orang yang merasa takut berbuat
maksiat (rL28 23 slis G5 &itas O] Oaf 3)), maka kelak di akhirat dia
akan menjadi pemenang, numun sifat kemenangannya adalah mubin
(o) "nyata” seperti firman-Nya dzalika al-fauzu al-mubin ( &)\ 2>
o) "Itulah kemenangan yang nyata”. (Rujuklah QS. AL-AN'AM [6]:
15-16).

Saat Allah swt menyebutkan orang beriman dan berbuat kebaikan
(cE \jL;; ) JJJ\ o) maka dia kelak di akhirat juga akan menjadi
pemenang, namun kemenangan itu diberi sifat kabir (=) seperti
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firman-Nya dzalika al-fauzu al-kabir (5391 333 $105) “itulah kemenangan
yang besar”. (Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 11).

. Namun, saat Allah swt menyebutkan orang jujur ( a C““’ %
V.é_mp EdsCall), maka kelak di akhirat dia akan jadi pemenang dengan
sifat azhzm (VJ@J\) "Agung" seperti ungkapan azalika al-fauzu al-'azhim
((..szj\ )Jud\ 2U3) "Itulah kemenangan yang agung”. (Rujuklah QS. AL-
MA'IDAH [5]: 119).

Isyaratnya, tidak ada kemenangan yang lebih besar dan bernilai di
sisi Allah baik di dunia terlebih lagi di akhirat, selain daripada kejujuran
sekalipun di mata manusia anda kalah atau dikalahkan.

Hukuman: Antara Hagqgadan Waqa’a

Jika sesuatu itu benar-benar terjadi yang tidak ada keraguan di
dalamnya sekalipun belum tentu bisa disaksikan kejadianya, maka kata
yang digunakan adalah Aagga (3>). Namun, jika sesuatu itu benar-benar
terjadi, tidak diragukan kejadianya dan dapat disaksikan secara nyata dan
terang dengan mata kepala, maka kata yang digunakan adalah waga‘a
(289). Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kepastian azab bagi orang
yang tidak beriman, maka kata yang digunakan adalah haqga () sepertl
firman- Nya /aqad haqqa a/-qaulu ‘ala aktsarihim fahum /i yu’miniana ( i+
Oed N b (..:aff\ ge d}d\ &%) "Sungguh pasti hukuman akan
menimpa kebanyakan mereka karena mereka tidak beriman”. (Rujuklah
QS. YASIN: 7).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kepastian azab bagi orang
yamg zhalim (1s-55), maka kata yang digunakan adalah wagaa(s3s) seperti
firman-Nya wa wagaa al-qaulu ‘alaithim bima zhalamia fahum f
yanthigan (5sik ¥ 235 1,405 & 1l J33) #535) "Dan pasti hukuman
menimpa mereka disebabkan kezhaliman mereka, hingga mereka tidak
sempat berkata". (Rujuklah QS. AL-NAML [27]: 85).

Isyaratnya, jangan pernah anda sedikitpun meragukan datangnya
hukuman dan kehinaan bagi orang yang berbuat zhalim, karena hukuman
untuk mereka benar-benar nyata, pasti, dekat dan bisa dipersaksikan
dengan mata kepala.
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Sunat: Antara Wawdan Fa

Huruf waw (s) “Dan” menunjukan makna jumlah dan jama’
(@.%\; ale4l) “sejumlah, banyak, berbilang dan beragam”. Sedangkan
huruf fa (<) “Maka” menunjukan makna fartib dan ta’qib ()
—-a=dls) “langsung, segera dan cepat”. Menariknya, saat Allah swt
menyebutkan pengerjaan ibadah sunat dengan pilihan huruf 7 (&) di
awal, maka Allah swt menyebutkan amal itu dikembalikan kepada yang
bersangkutan seperti firman-Nya 7faman tathawwa’a khairan fahuwa
khairun lahu (13 JOERTEY e @b 342) “Maka siapa yang dengan kerelaan
hati mengerjakan kebajikan (sunat), maka itulah yang lebih baik baginya”.
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 184).

Namun, saat Allah swt menyebutkan ibadah sunat yang dikerjakan
dengan huruf waw ( s) di awalnya, maka Allah swt menyebutkan Diri-Nya
sebagai Zat Yang Bersyukur kepada sang pelaku seperti firman-Nya
waman tathawwa’a khairan fa innallaha syakirun ‘alimun ( [ots @b )
e g Al uu) “Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan
(sunat) dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri
kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]:
158).

Isyaratnya, semakin banyak dan beragam ibadah sunat yang anda
lakukan, maka semakin tinggi pula tempat dan posisi anda di hadapan
Allah swit.

Menghalangi: Antara Shadd dan Shudud

Ziyadat al-mabni tadullu ‘ali ziyadat al-ma’na ( Js J&5 &b 84
&2l 3s15) “Bertambahnya jumlah huruf berarti bertambah pula kekuatan
makna”, begitulah kaidah dalam ilmu morfologi Arab. Menariknya, saat
Allah swt menyebutkan musuh umat Islam dari kalangan Yahudi yang
selalu berupaya menghalangi kaum muslimin dari jalan Allah swt, maka
kata “menghalangi” disebutkan dalam pola mashdar (,-2V) “Infinitive”
dengan jumlah huruf yang lebih sedikit yaitu shadd (+.=) seperti flrman-
Nya wa bishaddihim ‘an sabilillih katsiran (fuS « AU J«-w RNty
“Dan mereka sering menghalangi kaum muslimin dari jalan Allah”.
(Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 160).
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Namun, saat Allah swt menyebutkan musuh umat Islam dari
kalangan munafik yang juga selalu berupaya menghalangi kaum muslimin
dari jalan Allah swt, maka kata “menghalangi” diungkapkan Allah swt
dalam bentuk mashdar (,42l) “Infinitive” dengan jumlah huruf yang
lebih banyak vyaitu shudud (ss\») seperti flrman -Nya raaita al-
munaf/qma yashudduna ‘anka shududan (2 Osdla; s ¢ LMJ\ ;,.;\J
1352%5) “Engkau lihat orag-orang munafik itu selalu berupaya menghalangl
engkau dari jalan Allah swt dengan sungguh-sungguh” (Rujuklah QS. AL-
NISA’ [4]: 61).

Ambisa kaum munafik untuk menghancurkan umat Islam dari
dalam, jauh lebih hebat dan lebih dahsyat daripada usaha kaum Yahudi
untuk menghancurkan umat Islam dari luar.

Hidup: Antara Hayat, Mahya dan Hayawan

Kata hayya () “Hidup” memiliki tiga bentuk mashadar (,.2V)
“Infinitive™; yaitu Aayat (L), mahya (L&) dan Aayanan (O\sd)).
Namun, jika sebuah mashsdar (,+2V) dibentuk dengan pola tambahan
huruf alif () dan nun (0) di akhir seperti hayawan (&)s.*), maka itu
menunjukan makna “sempurna”.

Wiajar, jika kata “hidup” dalam bentuk Aayat (sL+)) dan mahya
(L), senantiasa disandingkan dengan kata “mati”. Di mana kata Aayat
(3L+)) disandingkan dengan kata maut (< V) seperti firman-Nya aflaczi
khalaga al-mauta wa al-hayata (ou.\, u),o.j\ Gls LgJJ\) “Dia yang
menjadikan hidup dan mati”. (Rujuklah QS. AL-MULK [67]: 2).
Sedangkan kata mahya (L=) selalu disandingkan dengan kata mamat
(ut«l\) sepert| firman-Nya wa mahyaya wa mamati lilfihi rabb al-‘alamin
(WJw\ Ny gJJ duj s#3) “Hidup dan matiku hanya untuk Tuhan
semesta alam”. (Rujuklah QS. AL-AN’AM [6]: 162).

Adapun kata hayawan (0's+)) tidak digunakan kecuali untuk
menyebut kehidupan akhirat dan tidak pernah disandingkan dengan kata
maut (<s\)) ataupun mamat (<ot “mati” sepertl ungkapan wa inna
al-dar al-akhirata lahiya al-hayawan (u\}}\ 65& of‘w S50 K] 15) “Dan
Sungguh akhirat itu adalah kehidupan yang sempurna” (Rujuklah QS.
AL-ANKABUT [29]: 64).
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Saudaraku! Jangan habiskan waktu dan energy anda untuk
membangun kemegahan dunia, karena sehebat apapun dunia yang anda
bangun pasti anda tinggalkan saat kematian datang memisahkan anda
dengannya. Bangunlah kehidupan akhirat dengan sungguh-sungguh
karena itulah kehidupan yang sempurna karena kematian tidak akan
pernah lagi datang menghampiri anda.

Menyesakan: Antara Munkar, Nukran dan Nukurin

Saat Allah swt menyebutkan kedatangan tamu nabi Luth ke
rumahnya yang tidak menyenangkan hatinya, karena datang di tengah
malam dengan tampilan yang gagah di saat kaumnya yang homo sangat
haus melihat laki-laki tampan, maka perkara yang tidak menyenangkan
itu disebut dengan kata sifat yang standar vyaiti munkar (<) seperti
firman-Nya gala innakum qaumun munkarin (O ;}Qi @3 ri)‘ JG) “ia
berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal™.”
(Rujuklah QS. AL-HIJR [15]: 62) .

Saat Allah swt menyebutkan peristiwa pembunuhan anak tanpa
dosa yang dibunuh hamba Allah Khidir yang membuat Musa merasa tidak
senang, maka perkara yang tidak menyenangkan hati Musa itu disebutkan
dengan kata sifat dalam format yang tidak normative yaitu nukran ()
seperti firman-Nya ga/a aqaz‘a/z‘a nafrsan zaka/az‘an bi gha/r/ nafsin lagad
ji'ta syai’an nukran (,§J B Eis u“""’ j«;J i o Jat JB) “Musa
berkata: "Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia
membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang
mungkar”. Rujuklah QS. AL-KAHFI [18]: 74.

Saat Allah swt menyebutkan teriakan malaikat di akhirat yang
sangat tidak menyenangkan hati bahkan sangat menakutkan, maka
perkara yanag tidak menyenangkan itu disebutkan dalam pola kata sifat
yang benar-benar jauh dari pola dan bentuk yang standar dan wajar yaitu
nukurin () seperti firman- Nya fatawalla ‘anhum yauma yada'u al-da’l
ila syai’in nukurin (J§4 £l J\ C\JJ\ &Ju % v.@.& J}:.e) “Maka
berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru
(malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari
pembalasan),” (Rujuklah QS. AL-QAMAR [54]: 6).
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Isyaratnya, di akhirat anda akan menghadapi perkara yang tidak
menyenangkan hati jauh lebih buruk dibandingkan perkara paling buruk
yang pernah anda temui di dunia ini.

Antara ‘Arays dan Al-Rahman

Saat Allah swt menyebutkan ‘arasy (»+)) “Kekuasaan” yang
perolehannya didahului oleh sifat Rahman () “Penyayang seperti
ungkapan a/-rahman ‘ala al-‘arsy istawa (3% S 34 5 LAY “Yang
Maha Penyayang di atas ‘Arasy bertahta”, maka konteks pembicaraannya
dikaitkan dengan sikap tidak pernah menyengsarakan orang lain (_23).
(Rujuklah QS. THAHA [20]: 5). Begitu pula saat Allah swt menyebutkan
arasy () “Kekuasaan” yang diikuti oleh sifat Rahman (uf;.i\)
“Penyayang sepertl firman-Nya csumma istawa ‘ala al-‘arsy al-rahman (&

JJ\ 2 J;J\ u}f— <3xl) “Kemudian di atas ‘Arasy bertahta Yang Maha
Penyayang”, maka pemblcaraannya dikaitakan dengan permintaan,
permohonan dan pertanyaan (JL»U) (Rujuklah QS. AL-FURQAN [25]:
59).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kata ‘arasy ( 2
“Kekuasaan” tanpa mengaitkannya dengan sifat rahman (.=))
“Penyayang” seperti firman-Nya walahi ‘arsyun ‘azhim ((Mia.c e L’lj)
“Dia memiliki kekuasaan yang besar”, maka konteks pembicaraan
diakitkan dengan kemusyrikan (JMU O9d%23), kemaksiatan ( r‘*’
V‘LL“" uUaMJ\) menghalangi kebaikan (M\ o ﬁw) dan jauh darl
petunjuk (& 9Xigs N (..@_a) (Rujuklah QS. AL-NAML [27]: 23-24).

Isyaratnya, bila kasih sayang menjadi sebab perolehan kekuasaan,
maka akan melahirkan kepemimpinan yang bersimpati. Bila kekuasaan
untuk mewujudkan kasih sayang, maka akan melahirkan kepemimpinan
yang responsive. Namun, jika kekuasaan lepas dari kasih sayang, maka
akan melahirkan kepemimpinan yang sesat, menyesatkan, penuh kepura-
puraan, membenci jalan kebaikan dan jauh dari petunjuk Tuhan.
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Pengampunan: Antara Jama’ Katsrah dan Jama’ Qillah

Jama’® taksir (eSS &) secara semantic menunjukan makna
katsrah (s,:591) “Banyak dalam jumlah besar”, sedangan jama’ muannats
(esgd @.47\) menunjukan makna g//fah (4&1) “Banyak dalam jumlah
kecil”. Sementara huruf waw () secara morfologi juga menunjukan
makna jama’ (@Jr\) “Banyak”. Menariknya, saat Allah swt menyebutkan
pengampunan dosa bagi orang yang berbuat baik tanpa menggunakan
huruf waw () pada kebaikannya, maka dosa mereka yang dlampunl itu
diungkapkan dalam pola jama’ mu’annatsyaitu khathi’atikum ((&:Lb)
“dosa-dosamu” sepertl flrman -Nya naghﬁr lakum khathi’atikum sanaziau
Al-MubSinin (Ggmesad) i (._QLMb V_Q 5425) “Kami ampuni kesalahan-
kesalahanmu". Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang
yang berbuat baik.” (Rujuklah QS. AL-A’RAF [7]: 161).

Namun, saat Allah swt menyebutkan pengampunan dosa bagi
orang yang berbuat baik dengan menambahkan huruf waw () pada
kebaikanya, maka dosa mereka yang diampuni disebutkan dalam bentuk
jama’ taksir yaitu khathayakum (5_? QLL.;') “Dosa-dosamu”  yang
menunjukan makna banyak dalam jumlah besar sepertl flrman Nya
yaghf/r lakum khathayakum wa sanazidu al-muhsinin ( vf Glas vij 2435
W\ &y ,w« ~3) “Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu™ dan kelak akan
Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Rujuklah
QS. AL-BAQARAH [2]: 58).

Isyaratnya, semakin banyak jumlah kebaikan yang akan perbuat,
maka semakin banyak pula jumlah dosa anda yang akan diampuni Allah
swit.

Penjaga: Antara Sa/im dan Taksir
Jama’ mudzakkar silim (4l SO ~odl) “Kata benda plural
regular untuk laki-laki”, secara semantic memiliki makna mendekati £’/
(J=4)) “Kata kerja” yang menunjukan makna peristiwa yang terkait waktu
dan bersifat temporal (suxdly &sAdl). Sedangkan, jama’ taksir (a2
2SN “Kata benda plural irregular” secara semantic memiliki makna
isim (~~Y') “kata benda” secara mutlak yang menunjukan sesuatu yang

kokoh, permanen dan tanpa terkait waktu (sls-Uly < sd1).
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Karena itulah, ketika saudara-saudara Yusuf membujuk ayah
mereka nabi Ya'qub agar bersedia melepas Yusuf pergi bersama mereka
dengan garansi mereka akan bersama-sama menjaga Yusuf, maka kata
“menjaga” disebutkan dalam bentuk jama’ mudzakkar salim ( S34 @A,.\
4L yaitu Aafizhan (& sksl>) “Penjaga” bukan jama’ taksir (jsS3 a22)
yaitu huffizh (L\e>) atau hafazhah (i22>) seperti ungkapan wa inna lahu
lahafizhun (O jLeLA- 4 \fij) “Sungguh kami adalah penjaganya”. (Rujuklah
QS. YUSUF [12]: 12). Kenapa? Karena penjagaan mereka tidak utuh,
tidak permanen, bisa berubah, karena mereka memang berniat
meninggalkan Yusuf bahkan mencelakakannya.

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan malaikat penjaga
neraka yang memperlakukan penghuninya dengan kasar dan bengis, maka
kata “menjaga” disebutkan dalam bentuk jama’ taksir (S c&\) yaitu
khazanah (%) “Penjaga” bukan jama’ mudzakkar salim ( S3 se|
QLMJ\) yaitu khazinin (05> seperti firman-Nya wa qgala alladzina fi al-
mar li khazanati jahannam ud’ u rabbakum yukbaﬁﬁf anna yauman min al-
aazab (u\w\ e G Uz ;,ué J \}93\ > qul- )LJ\ Lg u:.)J\ JLej)
“Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada penjaga-
penjaga neraka Jahanam: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia
meringankan adzab dari kami barang sehari".” (Rujuklah QS. GHAFIR
[40]: 49).

Kenapa? Karena penjaga neraka menjaga penghuni neraka secara
permanen, tanpa terbatas waktu hingga tidak sedetikpun mereka akan
meninggalkan dan membiarkan penduduk nereka untuk istirahat dari
azab sekalipun satu hanya detik.

Nasehat: Antara Haadidan Had/

Ziyadat al-harf fi al-khath tufidu al-tsagal 1i al-lafzh ( &) 53\
Ll 3 J&d aw L (3) “Bertambahnya huruf dalam penulisan,
menunjukan makna berat dalam kandungan lafazh”, begitulah kaidah
dalam /m/a’ arabi. Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang
buta hatinya dari melihat dan memahami ayat ayat Quranlyah yang
petunjuknya bersifat tertulis dan jelas (umji.U w); e m;) maka kata
“Pemberi petunjuk” disebutkan dengan menambah menambah huruf ya
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(¢s) di akhirnya yaitu /adfi (¢s>l») yang menunjukan makna “berat” seperti
firman-Nya wa mi anca bi hadt ‘an dhalilacihim ( 3% A& st &5T U
,@Jm) “Dan kamu sekali-kali tidak dapat memlmpln (memalingkan)
orang-orang buta dari kesesatan mereka.” (Rujuklah QS. AL-NAML [27]:
81).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang buta dari meleihat dan
memahami ayat-ayat Kaunlyah yang petunjuknya berisifat isyarat seperti
angin  (Faias 35\,9 &, St :,J;) maka kata “Pemberi petunjuk”
disebutkan Allah swt dengan membuang huruf ya () di akhirnya yaitu
hadi (s\») yang menunjukan makna rlngan sepertl firman-Nya wa mai anta
bi hadi ‘an dhalalatihim (N.J)Lp 5 Guj\ st &37 53) “Dan kamu sekali-
kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang buta dari
kesesatan mereka”. (Rujuklah QS. AL-RUM [30]: 53).

Isyaratnya, ahli Qur’an yang buta hatinya lebih sulit untuk diberi
nasehat daripada ahli ilmu yang juga buta dari hatinya dari kebenaran.

Faraj: Antara A/-Hafizhina dan a/-Hafizhat

Ketika Allah swt menyebutkan kelompok-kelompok manusia yang
menjadapat ampunan-Nya dan pahala yang besar di sisi-Nya, maka salah
satu kelompok yang disebutkan adalah orang yang menjaga kemaluannya
sepertl ungkapan wa al-hafizhina furijahum wa al-hafizhat ( uxb&\;
uUuU-b &-@-}jﬁ) “Laki-laki yang menjaga kemaluan mereka dan
perempuan”. (Rujuklah QS. AL-AHZAB [33]: 35).

Menariknya, kata furijahum (—¢>=9) “Kemaluan” hanya
dikaitkan dengan laki-laki dan tidak dengan perempuan. Ayatnya tidak
berkata wa al-hafizhina furiijahum wa al-hafizhati furajahunna ( u"-iiﬁu‘\j
VLTI gfﬁé\i\j 5.35};3) “Laki-laki yang menjaga kemaluan mereka dan
perempuan yang menjaga kemapuan mereka”, atau redakasi wa al-
hafizhina wa al-hafizhati furafahum (ee>s 4 <Uasldly (lsldg) “Laki-laki
dan perempuan yang menjada kemaluan mereka”.

Kenapa? Sebab penjagaan kemaluan lebih ditujukan untuk kaum
lelaki, karena bila laki-laki telah mampu menjaga kemalauan mereka,
maka dipastikan tidak akan pernah terjadi kejahatan seksual ataupun
penyimpangan seksual. Wajar, jika dalam konteks kejahatan seksual pihak
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perempuan biasanya selalu menjadi korban bukan pelaku, baik korban
kejahatan maupun korban eksploitasi.

Rahmat: Antara Istighfar dan Kezhaliman

Fi’l (=&)') “Kata kerja” memiliki sifat fudtits wa tajaddud ( & s+
sd>=le) “peristiwa yang bersifat temporal dan spasial”, sedangkan /sm
(—Y)) “Kata benda” memiliki sifat fsubat wa dawam (plsdls s
“Sesuatu yang tetap, permanen dan unlimited”.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan penundaan azab-Nya
kepada suatu bangsa yang durhaka disebabkan masih adanya sebagian dari
mereka yang beristighfar, maka kata “beristighfar” disebutkan dalam pola
fi'l (J=4) “Kata kerja” yaitu yastgahfirin (Os,4x.) yang menunjukan
makna “temporal, sementara, berubah dan limited” seperti f|rman Nya wa
ma /(ana//ahu mu’adzdzibahum wahum yastaghfiran ( < ixs 4 B8 Gy 5
Oopinisg +23) “Dan Allah tidak akan mengazab mereka ketlka masih ada
mereka yang beristighfar” (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 33).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehancuran suatu bangsa
karena kezhaliman yang mereka perbuat, maka kata “kezhaliman”
diungkapkan dalm pola /sm (—Y') “kata benda” yaitu z/a/imiin (Os4L)
yang menunjukan makna “kokoh, tetap, permanen dan unlimited” seperti
firman- Nya wa ma kunni muhliki al-qura illa wa ahluha zhaliman (%3
5530 laTs 'ﬁ\ A Sdi4 12) “Dan Kami tidak akan menghancurkan
penduduk suatu negeri kecuali penduduknya sudah benar-benar zhalim”.
(Rujuklah QS. AL-QASHASH [28]: 59).

Isyaratnya, begitulah rahmat Allah swt kepada manusia, di mana
Allah swt akan menunda azab kepada suatu kaum yang durhaka selama
masih ada di antara mereka yang beristighfar sekalipun sedikit, sebentar,
dalam ukuran dan jumlah yang terbatas. Namun, Allah swt baru akan
menghancurkan suatu kaum yang zhalim, bila kezhaliman yang mereka
lakukan sudah bersifat tetap, permanen, unlimited atau sudah melampaui
batas.
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Kehidupan: Antara Ma’rifah dan Nakirah

Nakirah (5,531) “undefined” secara harfiyah menunjukan makna
“tidak baik, rendah, hina dan tidak bermutu”, dan karena itulah perkara
yang buruk, rendah dan hina disebut munkar (,<:). Sedangkan ma’rifah
(,2V) “defined” secara harfiyah berarti “baik, tinggi, mulia dan
berkualitas”, dan karena itulah perkara yang baik, mulia dan bermutu
disebut dengan ma’ruf (<2s,24).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan sifat orang kafir yang
takut dengan kematian, hingga mereka berharap bisa hidup di dunia
seribu tahun bahkan lebih, maka kata “hidup” yang mereka dambakan itu
diungkapan dalam bentuk rakirah (5,53 “undefined” yaitu Aayatin (sL>)
bukan dalam bentuk ma’rifah (4,\) yaitu a/-hayati (ou-\) sepertl firman-
Nya wa /atafidannahum ahrasha al-nisi ‘ala hayatin JU\ Lo V-@-JJ&J 5
Flues Lch) “Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang
pallng loba kepada kehidupan (di dunia)” (Rujuklah QS. AL-BAQARAH
[2]: 96).

Kenapa? Pertama, untuk menunjukan kebodohan mereka
terhadap kehidupan dunia yang sejatinya adalah kehidupan yang hina,
rendah dan tidak bermutu bila dibandingkan kehidupan akhirat. Kedua,
karena mereka memang tidak punya tujuan hidup selain dunia, maka bagi
mereka dunia adalah segalanya hingga mereka tetap ingin berada di dunia
sekalipun hidup mereka di dunia penuh kehinaan, kepayahan, kesusahan
dan penderitaan.

Antara Misi Syaithan dan /sim /syarat

Isim fsyarat (3,LaY) 1) "Kata tunjuk” seperti Aadzi (14») "ini"
dan dzalika (£13) "itu" secara prinsip digunakan untuk menunjuk sesuatu
yang nyata, jelas dan bisa diindra (& swst).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan misi syaithan dan
pengikutnya yang selalu menebar teror dan ketakutan-ketakutan kepada
manusia, maka Allah swt menggunakan /sim isyarat (5,L>Y) o) sekalipun
syaithan adala sesuatu yang tidak terjangkau indra yatu dza/ikum ((._Q\'z)

"itulah" seperti firman-Nya /nnama dzalikum al-syaithan yukhaWW/fu

awliya'ahu fa Iz takhafuhum wa khafani in kuntum mu'minin ( v.ib L:\
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Gt 2D 0hng s A0 B Syl B3 GUiR)) Itulah syaithan dan
teman-temannya selalu menakut-nakuti kamu, maka janganlah takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku jika kamu benar-benar beriman".
(Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 175).

Menariknya, kata tunjuk yang digunakan dalam bentuk jarak jauh
dengan Aaf khithab untuk banyak yaitu azalikum ((..Qs), bukan hidaa
(I4») ataupu azalika (25). Kenapa?

Pertama, walaupun anda tidak melihat syaithan, namun tipu
dayanya begitu nyata hingga semua orang begitu mudah bisa
merasakannya (4-sws). Kedua, syaithan menebar ketakutan kepada
manusia dengan satu tujuan yaitu menjauhkan manusia dari Tuhan seperti
jauhnya kata azif/ika (£J\3) "itu". Ketiga, syaithan memiliki banyak cara
dan senjata untuk menakut-nakuti anda seperti banyaknya kata ganti um
(o) pada dzalikum (\X13).

Ingat! Sehebat, sekuat dan sebanyak apapun strategi syaithan
untuk menakut-nakuti anda, tetap tidak akan berhasil selama anda hanya
merasa takut kepada Allah swt.

Antara Kekacauan Redaksi dan Kepanikan Orang Kafir

Waz/mnnu annahum mani’atuhum hushanuhum minallahi \}«b 3
«U\ O ﬁ.:w (..@.wu H"‘) ‘Dan mereka pun yakin, bahwa benteng-
benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan)
Allah”. (Rujuklah QS. AL-HASYAR [59]: 2).

Begitulah gambaran yang diberikan Allah swt tentang kekacauan
cara berfikir dan cara bersikap orang-orang kafir dari ahli kitab saat mereka
dilanda kepanikan ketika azab Allah swt datang menimpa mereka.
Demikian, terlihat dari “kekacauan” cara pengungkapan redaksi ayat di
atas yang tidak lagi mengikuti kaidah normal dan standar dalam struktur
kalimat Arab fasih. Kerena, secara normal, standar dan wajar struktur
kailmat ayat ini seharusnya berbuny| wa zhannu anna hushianahum
Mmani’atuhum minallahi (<)) : e (’“@'“”L“ o yar ] \j-bj ), di mana zhanni
(\)—-b) adalah £i'l nasfkh (p\J\ J=4)1) yang membutuhkan mubtada’ [(FEAY))
dan khabar (»*') yang dalam hal ini kata ganti “mereka” adalah mubtada’
(lazl)) dan jumlah mubtada’ wa khabar anna yaitu anna hushanahum
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mani’atuhum (V‘@"”L‘ (..44 g2 o/f) adalah khabar dari kata zhanna ().
Namun, Allah swt seakan “mengacaukan struktur kalimatnya” dengan
menambahkan /um (~+) pada kata annahum (r"ﬁ) dan menempatkan
kata /mani’atuhum (m¢=25ls) sebagai khabar ( »3+1) lebih dahulu dari kata
hushianuhum (V.:éym-) sebagai mubtada’ (I2=t), hingga menjadi lebih
sulit untuk dipahami dan dimengerti.

Isyaratnya, begitulah sikap orang kafir jika azab Allah swt sudah
datang, di mana mereka berada dalam situasi yang sangat panik dan kacau
hingga akal sehat merekapun menjadi hilang yang membuat banyak sikap
dan putusan mereka pun menjadi tidak wajar dan tidak normal seperti
tidak wajar dan tidak normalnya redaksi ayat di atas.

Maaf: Antara NMashab dan Rafa’

Bila sebuah kata manshiib (- s~=-+) yang ditandai dengan harakat
fathah di akhirnya, maka kata itu berada dalam struktur jumlah fi’liyah
(ad=d)) ald!) yang mengandung makna Audiits wa tajaddud ( & ssd)
sd>=le) “Peristiwa yang bersifat temporal”. Namun, bila sebuah kata
marfi’ (¢ 52) yang ditandai dengan harakat a/ammah di akhirnya, maka
kata itu berada dalam struktur jumiah ismiyah (is*N) i) yang
mengandung arti fsubiat wa dawam (pls Vs < s.41) “Sesuatu yang bersifat
abadi dan permanen”.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perintah membunuh
orang kafir saat bertemu mereka, maka kata membunuh disebutkan
dengan manshib yaitu dharba (- ,») dengan harakat fathah sekalipun
boleh dan benar bila dibaca marfii’ yaitu aharbu (< ,>) dengan harakat
dhammah seperti firman- Nya fa idza lagitumlladzina kafara fa dharba al-
rigab (&) Csad b,afumJ\ vmﬂ I358) “Apabila kamu bertemu dengan
orang-orang kafir, maka pancunglah batang leher mereka.” (Rujuklah QS.
MUHAMMAD [47]: 4).

Namun, saat Allah swt memerintahkan seseorang memberi maaf
kepada orang yang telah membunuh dan berbuat zhalim kepada
keluarganya, maka kata “memberi maaf” diungkapkan dalam pola marfi’
yaitu /ttibi’un (tu\) dengan harakat dhammah sekalipun boleh dan
benar bila dibaca manshab yaitu ictiba’an (Lcu\) dengan harakat fathah

seperti firman-Nya fa man ‘ufiya lahu min akhihi syai’un fa /ttiba’un bi al-
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ma ruf(ujjx.db Cuu ;w w\ o 4 6& 34s) “Maka barang siapa yang
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan)
mengikuti dengan cara yang baik”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]:
178).

Kenapa? Karena membunuh orang kafir itu bukan suatu
perbuatan yang bersifat tetap, abadi dan permanen yaitu hanya berlaku
ketika berada di medan perang saja dan selama mereka berupaya
memerangi anda. Namun, memberi maaf atas kesalahan dan kezhaliman
orang lain adalah sesuatu yang bersifat tetap dan permanen tanpa melihat
tempat, waktu dan orangnya.

Azab: Antara Na’ar dan ‘Achaf

Salah satu makna huruf waw (s) bila ia muncul dalam struktur
kalimat adalah iAtimam (plezaN) “Serius”, tahqiq (3.4>3") “Pasti”, taukid
(Ssdl) “Kuat dan tegas”, dan tagrir (&) “kokoh”. Karena itulah, kata
sifat yang berada dalam susunan ‘athaf (_il+)) dengan kehadiran huruf
waw maknanya lebih kokoh dan lebih kuat dibandingkan kata sifat dalam
pola na’ar (w=Jl) tanpa huruf waw, seperti huwa rajulun ‘alimun wa
karimun (eSy Als >, s») berbeda dengan huwa rajulun ‘alimun
karimun (&5 (l e >, s2) sekalipun artinya sama yaitu “Dia orang yang
alim lagi pemurah”. Di mana sifat kariimun («,S) “pemurah” yang
pertama dalam pola ‘athaf dengan kehadiran waw lebih kokoh dan lebih
sempurna dibandingkan sifat “pemurah” kedua pada susunan na’ar tanpa
waw.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kebinasaan suatu negeri
yang penduduknya hidup bersenang-senang (é)il:“f) maka sifat
kehancuran mereka dlungkapan tanpa menambahakan huruf waw ()
yaitu garyatin illz lahi (& v\ i533) sepertl firman-Nya wa ma ahlakna min
qaryatin illa laha /77U/70'Zlfu/7 (O9)dis d Y\ Y Js B2 GSIAT s 3) “Dan Kami
tidak membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan sesudah ada baginya
orang-orang yang memberi peringatan”. (Rujuklah QS. AL-SYU’ARA’
[26]: 208).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kebinasaan suatu negeri yang
penduduknya hanya hidup untuk makan-makan (\jlfb) bersenang-
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senang (bw;) dan panjang angan-angan hingga melupakan kematian
(JAH V-@-@-Uj) maka sifat kehancuran mereka diungkapkan dengan pola
menambahkan huruf waw (9'e) yaitu garyatin illa wa laha (Léj \!\ 4 ,3)
seperti flrman Nya wa ma ah/akna min qaryaz‘/n il wa laha k/z‘abun
malam (s LGS ds Y\ 55 5 USIAT Us) “Dan Kami tiada
membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan ada baginya ketentuan masa
yang telah ditetapkan”. (Rujuklah QS. AL-HIJR [15]: 4).

Isyaratnya, Bila anda berbuat dosa, namun kenikmatan hidup
semakin ditambah Allah swt untuk anda, maka itulah petanda azab yang
akan menimpa anda semakin pasti, kokoh dan dahsyat.

Kegembiraan: Antara Na’at dan ‘Achaf

Saat Allah swt menyebutkan kabar gembira bagi orang beriman
(N}‘J\ =33), tanpa merinci apa bentuk kegembiraan itu, maka Allah swt
menyebutkan para peraihnya dalam struktur kalimat na’ar (<) “Sifat
langsung tanpa huruf waw” yang menunjukan makna “standar dan biasa”
seperti firman-Nya a/-ta’ibuna al-‘abidina al- ham/a’una al-sa ‘ihiina al-
raki'ana al~sifidana al-amirina bi al-ma’raf (O SPNWE TN AE I ]
uj}udb SapeV) Ol Ll DA &520151) “Mereka itu adalah orang-
orang yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang melawat,
yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf” (Rujuklah QS.
AL-TAUBAH [9]: 112).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kabar gembira bagi orang
beriman dengan merinci kegemblraan itu berupa sorga yang mengalir
sungai di bawahnya (J\{—’Y\ L@; o csﬁ &Cs), kekal mereka di dalamnya
(\4,.3 u345\;-) disediakan padanya bidadari yang selalu perawan dan suci
(s J-G-]G-ﬂ zh 313), serta keridaan Allah yang permanen (cLU\ O uwjj) maka
Allah swt menyebutkan para peraihnya dengan pola ungkapan ‘athaf
(alew)l) “Kata sifat dengan perantara huruf waw” yang menunjukan
makna “kokoh, kuat, permanen, tetap dan serius” firman-Nya ungkapan
al-shabirina wa al-shadigina wa a/ qan/'l’na wa a/ -munfigina wa al-
musz‘ghﬂ/’na bi al-ashar ( &x, ahinally saaally Gl Gaslialis el
)bw‘yb) “(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat,
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun
di waktu sahur.” (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 17).
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Isyaratnya, semakin kokoh, konsisten dan serius anda melakukan
kebaikan, maka semakin banyak dan besar pula kegembiraan yang akan
anda raih baik di dunia maupun di akhirat.

Merugi: Antara Lz dan Mz

Bila huruf negasi mza (L) atau / (Y) “Tidak” terletak setelah kata
kana (0\5"), maka maknanya “tetap, terus dan permanen” seperti kalimat
kana I3 yagra' (1% N 0") "Dia selamanya dan selalu sejak dahulu sampai
kapanpun tidak pernah membaca”. Namun, jika kata negasi itu berada
sebelum kata kana (0\S°), maka maknanya “temporal dan terbatas” seperti
kalimat ma kana yagra’ (& o\S”W) "Dia dulu sedang tidak membaca”.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kerugian dalam bentuk
past tense ('s ,>) “Mereka telah rugi”, maka kesalahan mereka “tidak mau
mendengar” disebutkan dengan huruf negasi sebelum ana (0\) seperti
firman-Nya mi kimii yastathitina al-sam'an (32 Osdeing 1557 )
"Mereka tidak mendengar”. (Rujuklah QS. HUD: 20).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kerugian dalam bentuk /sim
tafdhil (J-2id) ol) "Kata sifat bentuk superlatif* yaitu akhsarina
(=YY "Paling merugi”, maka kata negasi “tidak mendengar”
ditempatkan setelah kata kana (05, seperti ungkapan wa kanu fa
yastathi'ina sam'an (G O sabiig N 155153) "Mereka selalu dan tidak akan
pernah sejak dahulu sampai kapunpun mendengar kebenaran". (Rujuklah
QS. AL-KAHFI: 101).

Isyaratnya, semakin tertutup telinga anda dari nasehat, semakin
besar dan sempurna pula kerugian yang akan anda derita.

Kebaikan: Antara 7subut Nun dan Hadzamhya

Kana-yakianu (0s—0) “Adalah” di antara kata kerja yang
memiliki keunikan dalam sturuktur bahasa Al-Qur’an. Di mana, dalam
kondisi tertentu huruf-huruf waw(s) dan nun(0) bisa dipotong, dibuang
dan dihilangkan hingga tidak ada lagi yang tersisa pada kata itu kecuali
satu huruf kaf (£)) saja. Namun, perlu diingat justru dalam pemotongan
dan pengurangan huruf-huruf itulah terletaknya pesan Allah swt yang
sangat halus dan dalam. Karena itu misalnya, ketika Allah swt menjelaskan
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tentang kebaikan yang dilipatgandakan balasan dan pahalanya, maka
keadaan kebaikan itu disebutkan dengan pemotongan huruf wawdan nun
yaitu faku (£)5) yang asalnya adalah zakunu (0+5) seperti firman-Nya wa
in taku hasanatan yudha’itha (Gasls Las 30 db) “Dan jika ada
kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya”.
(Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 40).

Kenapa hurufnya dipotong? Demikian untuk menunjukan betapa
besarnya rahmat Allah swt, sekalipun kebaikan itu minimal seperti
minimalnya huruf pada kata zaku (£15), sekalipun kebaikan itu kecil seperti
kecilnya jumlah huruf pada kata faku (&), sekalipun kebaikan itu tidak
utuh dan parsial seperti tidak utuhnya huruf pada kata faku (&) karena
sudah terputus dan dipotong, namun balasan dan pahalanya tetap
diberikan dalam ukuran yang lebih baik, maksimal dan bahkan berlipat
ganda. Demikian seperti flrman Nya man ja’a bi al-hasanati falahu
khairun minhi (s AE M«J-b ¢ ‘%) “Barang siapa yang datang
dengan membawa kebalkan maka baginya pahala yang lebih baik
daripada kebaikannya itu”. (Rujuklah QS. AL-QASHASH [28]: 84).

Antara Bahasa dan Penduduk Nereka

Kelak, penduduk neraka nyaris tidak memerlukan bahasa, karena
di dalamnya hanya ada pekikan (*:3) dan tarikan nafas kepayahan (Gee23)
serta tidak akan ada pembicaraan dan dialog di antara mereka ( N L@M,g Mj
Osxa2d). (Rujuklah QS. HUD [11]: 106 dan QS. AL-ANBIYA’ [21]:
100). Hanya sekali saja penduduk neraka pernah menggunakan bahasa
yaitu saat menjawab pertanyaan penduduk sorga yang datang
mengunjungi mereka ketika mereka ditanya tentang sebab mereka masuk
neraka (7% (3 Viib k).

Menarlknya sekalipun mereka menjawab apa yang ditanyakan
penduduk sorga, namun jawaban itupun tetap tidak normal dan tidak
wajar yaitu dengan membuang dan memotong huruf-huruf pada kata
naku (£5) yang aslinya nakunu (0s5). Perhatlkan Jawaban mereka dalam
firman-Nya /am naku min al-mushallin (u«l;aii\ RN <l) “Kami dulu
tidak shalat” dan lam naku nuth’imu al-miskin (G5l (..’Jm 3L A;)
“Dulu kami tidak memberi makan orang miskin”. (Rujuklah QS. AL-
MUDATSTSIR [74]: 42-44).
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Isyaratnya, Begitulah payahnya penghuni neraka hingga mereka
tidak sempat berbicara dengan orang lain, jika harus menjawab pertanyaan
itupun sangat singkat dan pendek seperti singkat dan pendeknya kata-kata
naku (<L) dalam dialog di atas.

Penolong: Antara Mzi dan Laysa

Bila sebuah kalimat negatif dengan pilihan kata negasi /aysa ()
“Tidak”, maka kalimat itu biasanya menunjukan makna “wajar, normal
dan standar”. Namun, bila sebuah kalimat negatif menggunakan kata
negasi /ma (L), “Tidak”, maka kalimat itu biasanya menunjukan makna
“berat, sangat, kuat dan kokoh” karena biasanya kata /m: (L) selalu diikuti
huruf min za’idah (35 ) “mintambahan”.

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang enggan
memenuhi panggllan utusan Allah swt untuk beribadah kepada-Nya ( :»3
4U\ (S g,,é Y), maka kalimat negasi untuk menegaskan ketiadaan
penolong untuk mereka saat azab Allah swt datang diungkapkan dengan
pilihan kata negasi /aysa (UWJ) sepert| firman-Nya wa laysa lahu min
adanihi awliya’ (;LJ;\ 593 5 4 5.J3) “Dan tidak ada untuknya penolong
selain Allah swt”. (Rujuklah QS. AL-AHQAF [46]: 32).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang-orang yang bukan
hanya menolak dan membangkang atas seruan kebaikan, namun
menantang utusan Allah swt agar segera mendatangkan azab untuk mereka
(&Ab JJW ) (QS. 13: 6), maka kalimat negasi yang menegaskan
bahwa tidak ada seorangpun penolong untuk mereka ketika azab itu
datang diungkapkan dengan pilihan kata 77z (L) sepertl firman-Nya wa
ma lahum min danihi min walin (J\; e 4sd G (..:5 %3) “Dan tidak ada
satupun penolong untuk mereka” (Rujuklah QS. AL-RA’D [13]: 11).

Isyaratnya, semakin tinggi level pembangkangan anda, maka
semakin jauh anda dari pertolongan Allah swt.

Wakil: Antara Mz dan Laysa
Saat Allah swt menyebutkan manusia yang menolak
pemberitahuan Rasulullah saw tentang azab-Nya karena mereka memang
belum melihatnya secara jelas dengan mata kepala mereka ( 21455 « 4 u.xf
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dA-\ 3»3), maka Allah swt memerintahkan beliau untuk mengatakan
bahwa beliau berlepas diri dari urusan mereka baik di dunia maupun
akhirat.

Menariknya, berlepas dirinya Nabi Muhammad saw dari umatnya
itu diungkapkan dalam pola kalimat negasi dengan menggunakan pilihan
kata /aysa (_~<) “Tidak” yang memberi kesan ‘standar dan wajar” seperti
firman-Nya lastu ‘alaikum bi wakil (53 (..Q& &2.J) “Saya tidak akan
menjadi wakil untuk mengurus urusanmu” (Rujuklah QS. AL-AN’AM
[6]: 66).

Namun, saat Allal swt menyebutkan manusia yang menolak
menerima al-Qur’an sebagai bukti kebenaran Tuhan yang sudah tampak
nyata dan tertulls di hadapan mata kepala mereka ( V5 ESRE J«LJ\ @iy Jﬁ
g&g o ‘y‘-\) maka Allah swt memerintahkan Nabi saw untuk
mengatakan bahwa beliau berlepas diri dari urusan mereka baik di dunia
maupun di akhirat. Menariknya, ungkapan tidak bertanggung jawab atas
ururusan mereka itu diungkapkan dalam pola kalimat negatif
menggunakan kata ma (L) “Tidak” yang menunjukan makna “berat,
sungguh- sungguh dan serius” seperti firman-Nya wa ma ana ‘alaikum b/
Wa/(//(uLfy r@; 6T 43) (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 108).

‘Isyaratnya, semakin jelas bukti kebenaran yang datang kepada
anda, namun anda semakin membangkang terhadapnya, maka dipastikan
anda akan semakin jauh dari bantuan dan pertolongan Allah swt dan
Rasul-Nya, baik untuk urusan dunia terlebih lagi urusan akhirat.

Antara Munafik dan Huruf Ba
Salah satu posisi huruf ba (<) dalam struktur kalimat adalah
za'ldah (82513)1) "tambahan" dan ia tidak memiliki fungsi struktural, karena
itu artinya tidak "dengan" seperti lazimnya arti huruf ba (<) tapi artinya
hanya faukid (4Ssd)) "penegas" yaitu “sungguh, benar-benar atau
ditambah partikel lah". Karena itu, saat Habil menyatakan dirinya tidak
akan melawan kakaknya Qabil, maka Habil memilih ungkapan dengan
tambahan ba (<) yaitu b7 basithin (-=~L;) bukan basithun (le.l;) seperti
firman-Nya ma ana bibasithin yadiya ilaika li aqtulaka ( (525 Lol Gl G
JJ_JY J.J\) "Saya benar-benar tidak akan menggunakan tanganku
melawanmu”. (Rujuklah QS. AL-MA'IDAH [5]: 28).
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Begitu juga, saat orang beriman menyerahkan urusannya kepada
Allah swt, maka dia berkata kafa billih (4} 695 ) bukan kafallihu ( 5
&) seperti firman-Nya kafi billahi syahida (\MM «Ub 25 "Cukuplah
Allah sebagai penolong”. (Rujuklah QS. AL-RA'D [13] 43).

Menariknya, saat Allah swt menceritakan sikap orang munafik
yang pura-pura seperti orang baik, maka Allah swt juga memilih ungkapan
dengan huruf ba (<) yaitu b mu'minin (cs3<) bukan mu’'minian (O s»5)
seperti firman-Nya wa ma hum bimu'minin ((xe38 «» L) "Sungguh
mereka tidak beriman”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH: 8).

Kenapa? Karena begitu hebatnya tampilan dan tipuan orang
munafik, hingga Allah merasa perlu serius memberikan warning kepada
orang beriman akan bahaya mereka.

Antara Pembangkangan dan 7aukid

Taukid (ASsdY) “Penegas/penguat” di antara gaya bahasa al-
Qur’an yang digunakan untuk meyakinkan lawan bicara sesuai kadar dan
tingkat pembangkangan dan penerimaan mereka terhadap isi
pembicaraan. Misalnya, ketika Allah swt menjelaskan tentang satu
generasi dari bani Israel yang mewarisi Taurat, mereka membaca dan
mempelajari isinya, namun mereka tidak mengamalkan ajarannya secara
utuh seperti masih rakus dengan dunia, suka berbohong dan menganggap
remeh dan sepele dosa, maka Allah swt mengingatkan mereka bahwa
kehidupan akhirat lebih baik dengan pola kalimat tanpa faukid (A5
sepertl firman- Nya wa al-dar al-akhiratu khairun lilladzina yattagan
(uj.u JAJJ e af-v\ )L\Jb) “Dan negeri akhirat lebih baik bagi orang
yang bertagwa”. (Rujuklah QS. AL-A’RAF [7]: 169).

Namun, saat Allah swt menjelaskan kelompok manusia yang
mendustakan hari pembalasan bahkan dengan lantang mereka berkata
bahwa hidup hanya di dunia dan tidak ada hari pembalasan, maka Allah
swt mengingatkan mereka bahwa akhirat itu lebih baik dengan pola
kalimat zaukid (+Ssd)) dengan menambah huruf /am (J) “Sungguh”
sepertl firman- Nya wa la al-dar al-akhiratu khairun lilladzina yattagan
(uy.u J.LU jocs of-ﬁl\ )UM;) ‘Dan sungguh negeri akhirat lebih baik bagi
orang yang bertagwa”. (Rujuklah QS. AL-AN’AM [6]: 32).
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Isyaratnya, Ingatkan manusia tentang akhirat dengan bahasa dan
narasi yang sesuai kadar keimanan mereka.

Rumah: Antara Bait, Manzil dan Maskan

Rumah di dalam al-Qur’an disebut dengan tiga kata;

Pertama, bait (=-J') yang berarti “tempat bermalam” karena
memang demikian salah satu fungsi rumah. Namun, kata bast seringkali
digunakan untuk makna negatif, hingga rumah laba-laba yang penuh
keributan dan pertengkaran di dalamnya disebut dengan ba/t sepertl
firman- -Nya inna awhana al-buyit la-bait al-ankabuat ( & ujd\ oy N 13
gyﬁ:d\) “Sungguh rumah terburuk adalah rumah laba-laba”.

Kedua, manzil (J;) yang berarti “tempat turun” karena memang
begitulah salah satu fungsi rumah. Namun, kata manzi/ memiliki dua
makna; baik dan buruk. Karenanya, neraka Jahannam disebut rumah bagi
pendosa sepertl firman-Nya /nna a’tadna jahannama li al-kafirina nuzulin
(\Jf J;&U e Glast b) “Sesungguhnya Kami menyediakan jahannam
bagi orang-orang kafir sebagi tempat tinggal” (Rujuklah QS. AL-KAHF
[18]: 102) dan sorga Firdaus disebut rumah bagl orang shalih seperti
firman-Nya /ahum jannatu firdausi nuzulan (3! SRS ,d\ Es vA) “bagi
mereka sorga firdaus sebagai tempat tinggal” (RUJukIah QS. AL-KAHF
[18]: 107).

Ketiga, maskan (‘;,&A\) yang berarti tempat yang “menghadirkan
ketenangan”, dan karena itu rmaskan tidak digunakan kecuali untuk
makna yang baik. Wajar, jika rumah-rumah di sorga disebut dengan kata
maskan seperti ungkapan fiha masakina tahyyibah fi jannaci ‘adnin (&2
uJ& uLa- 5] il &S s3) “Dan rumah-rumah yang baik di dalam sorga
Adn”. (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 72).

Wajar pula, kenapa ratu semut ketika memerintahkan rakyatnya
untuk masuk dan bersembunyi di rumah-rumah mereka karena takut
bahaya pasukan Sulaiman, sang ratu juga menyebut rumah mereka dengan
maskan seperti flrman Nya galat al-namiatu ya ayyuha al-naml udkhula
masikinakum (v.iﬁ L 16231 2181 @le 4 &J6) “Berkata ratu semut,
wahai rakyatku masuk dan kuncilah diri kalian di dalam rumah-rumah
kalian”. (Rujuklah QS. AL-NAML [27]: 18).
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Bila anda “Lockdown”, maka pastikan rumah anda adalah
maskan, bukan bait atau manzil, karena jika tidak boleh jadi anda akan
sakit lebih dahulu sebelum virus atau musuh datang menyerang anda.

Antara Bencana dan Adat Syarat

Ada sejumlah adat syarath (&,:)) 3157) “instrumen syarat” yang
lazim dugunakan dalam struktur kalimat Arab seperti /aza (1)) “Apabila”,
in () “Jika”, faw () “Kalau”, famma (W) “Tatkala” dan sejenisnya. Akan
tetapi, dari sekian adat syarat yang digunakan hanya /adza (13)) “Apabila”
yang menunjukan makna “pasti terjadi” dan biasanya bersifat permanen
serta terus menerus. Karena itu, semua ayat yang berbicara tentang
peristiwa kiamat adalah menggunakan kata syarat /dlza, seperti firman-Nya
ldza al-sama’ insyaqqat (w\ ACSM] b\) “Apabila langit telah terbelah”.
(Rujuklah QS. AL-INSYIQAQ [84]: 1). Kenapa? Karena kiamat adalah
peristiwa yang pasti terjadi.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan tentang bencana dan
mushibah yang datang menimpa manusia dan sifat mereka yang senantiasa
memanggil dan berdoa kepada-Nya saat-saat sulit itu , maka kata syarat
yang digunakan adalah /dzz (13]) seperti firman-Nya wa /aza massa al-
insana al-dhurra da’ana If /anb/h/ aw qz’idan aw qa’iman ( u\w&\ A 1314 13
6 j\ 1Al 3\ o4 Gles j,iah) “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia
berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri.”
Kenapa? Karena mushibah, petaka dan bencana adalah sesuatu yang pasti
menimpa manusia dan sifat manusia yang selalu berdoa di saat sulit adalah
sesuatu yang permanen.

Namun, saat Allah swt menyebutkan dihentikan dan diangkatanya
bencana itu dari manusia, maka kata syarat yang digunkakan adalah
Jamma (W) seperti firman-Nya falamma /(asyafna ‘anhu dhurrahu marra ka
an]am yad un ili dhurrin massahu ( 3 G35 38 e s e Sl
25 25) “Namun tatkala Kami hilangkan bahaya itu darlpadanya, dia
berlalu seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami.”

Kenapa? Karena tidak semua bencana dan petaka akan dihentikan
dan diangkat Allah swt, ada sebagian bencana dan petaka akan dibiarkan
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berlanjut sebagai azab hingga semua yang durhaka menjadi hancur dan
binasa karenanya. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 12).

Antara An (¢1) dan Ibadah Dalam Sulit

Huruf an (o\) disebut sebagai adat nashabyang salah satu kerjanya
mengubah harakat 77/ muahiri’ (g L2l J=41) "Present continouos tense”
dari dhammahmenjadi fathah. Karena itulah, saat Allah swt menyebutkan
teriakan para pendosa melihat azab di akhirat kelak, maka huruf an (o)
diberlakukan dalam fungsi yang standar yaitu mengubah harakat yuralu
(:}Suﬁ) menjadl yufa/a (Jiﬁ) seperti firman-Nya tazhunnu an yufala biha
fagirah (ojzu & L};ﬁ o ub) "Mereka yakin akan ditimba bencana besar".
(Rujuklah QS. AL-QIYAMAH [75]: 25). Kenapa? Karena ketakutan
orang kafir saat kiamat adalah hal yang wajar dan standar seperti wajarnya
nashab pada Kata yurfala ((Jxz).

Namun, saat Allah swt menjelaskan ada hamba-Nya yang masih
bisa melakukan ibadah berat seperti tahajjud di saat sedang sakit atau
situasi berat dan sulit, maka Allah swt mengungkapkan kata kerja yang
tidak biasa, di mana yakianu (;)j.ﬁ) tetap tetap dibiarkan rafa’ sekalipun
didahului adat nashabyaltu an (u\) sepertl firman-Nya ‘a/ima an sayakanu
minkum mardha (s> {&‘A O 5§w o ) "Dia tahu ada sebagian kamu
yang menderita sakit". (Rujuklah QS. AL-MUZAMMIL [73]: 20).

Isyaratnya, jika ada manusia yang masih mampu melakukan
ibadah yang berat dalam bentuk yang maksimal sekalipun dia berada
dalam situasi berat dan sulit, maka sejatinya dia telah menjadi manusia
yang luar biasa di hadapan Allah swt seperti luar biasanya harakat
dhammah pada Kata yakiinu (©s<) dalam kalimat tersebut.

Ujian: Antara ‘Alima dan ‘Arafa
‘Alima (+\=) dan ‘Arafa (=,#) adalah kata yang bersinonim di
mana keduanya sama berarti “Mengetahui”. Bedanya, jika ‘Alima (-ls)
adalah mengetahui sifat sedangkan ‘arafa (-2,¢) adalah mengetahui zat.
Misalnya, jika dikatakan ‘Alimru Muhammadan thaliban (s cole
L) “Saya tahu Muhammad adalah penuntut ilmu”, maka itu berarti saya
tahu sifat penuntut ilmu adalah sesuatu yang melekat di dalam diri

Muhammad. Namun, bila dikatakan ‘araftu muhammadan thaliban
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(U s 3 ¢) “Saya tahu Muhammad adalah penuntut ilmu”, maka
itu berarti saya tahu Muhammad dulu saat dia sebagai penuntut ilmu.

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan pengetahuan-Nya tentang
kelemahan manusia menghadapi ujian hingga ujian itu kemudian
diringankan untuk mereka, maka kata yang dipilih Allah swt adalah ‘alima
(VJ’) sepertl flrman Nya a/-ana khaffa//ahu ankum wa ‘alima anna fikum
dhi*fan (Gxo ﬁ@ 5] s r~<*‘ A cadz 5Y)) “Sekarang Allah telah
meringankan beban untukmu, karena Dia tahu bahwa padamu ada
kelemahan.” (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 66) .

Kenapa? Karena Allah swt bukan hanya tahu bahwa manusia itu
makhluk yang lemah menghadapi ujian, tapi Dia juga tahu bahwa sifat
lemah itu adalah hal yang permanen dalam diri setiap manusia.

Isyaratnya, tetaplah anda bersabar dan menunggu karena ketika
anda sudah tidak kuat lagi memikul ujian ini, maka Allah sendiri yang
akan meringankannya untuk anda.

Azab: Antara Ara’aitum dan Ara’aicukum

Ziyadat al-mabni tadullu ‘ala ziyadat al-ma’na ( Js J& &) s
&) esl) “Bila jumlah huruf bertambah pada sebuah kata, maka
kandungan maknanya juga menjadi semakin bertambah dan berat”,
begitulah kaidah semantik dalam konteks morfologi Arab.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kaum pendosa namun
masih memiliki iman di dalam hatinya (Z))fs/}.uij\), Allah swt menghardik
mereka dengan kata kerja yang wajar dan standar yaitu ara’aitum ((i.f‘i‘jf)
“Apa pendapatmu?” seperti firman- Nya qul ara’aitum in atakum
‘adzabuhu bayatan aw naharan (& j\ Gl i (.fb\ u\ {i.u)\ Jﬁ)
“Katakan: Apa pendapatmu, jika datang kepada kamu sekalian siksaan-
Nya di waktu malam atau di siang hari..” (Rujuklah QS. YUNUS [10]:
50).

Namun, saat Allah menyebutkan kelompok manusia yang
menolak dan mendustkan ayat-ayat-Nya (UGG \y.xf ), telinga mereka
telah benar-benar tersumbat dari mendengar kebenaran (M), mulit
mereka sudah terkunci untuk mengatakan kebenaran (;_Q;j) dan mereka
benar-benar sudah berada dalam gelapnya kesesatan (g»L;ﬁéo_S\ &), maka
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Allah swt menghardik mereka melalui pola kata kerja yang melampaui
struktur normal dan wajar dengan mellpatkangandakan kata ganti person
keduanya (—Ued) Cax2) yaitu ara’atakum (V.iu\ 1) “Apa pendapatmu7”
sepertl firman-Nya qu/ aratakum in atakum ‘adzabullah ( u\ ”°\ i J.e
4JJ\ e VS Gl) “Katakan: Apa pendapatmu, jika datang siksaan Allah
kepadamu..” (Rujuklah QS. AL-AN’AM [6]: 39-40).

Bahkan, jika sebelumnya Allah swt mengaitkan kata adzab dengan
kata ganti person ketiga (o5&l xe.2ll) yang jauh dan tidak tampak yaitu
‘adzabuhu («)ds) “Azab-Nya”, maka untuk kelompok kedua Allah swt
mengaitkan langsung azab itu dengan dirinya secara tegas dan terang yaitu
adzabullih (& 1is) “Azab Allah”.

Isyaratnya, semakin jauh anda dari kebenaran dan kebaikan, maka
semakin keras dan nyata azab yang akan menimpa anda.

Antara Zhanna dan Keyakinan

Zhanna (L) "Menduga, mengira" secara sematik menunjukan
makna ' keraguan atau ketidakpastian®. Namun, bila setelahnya ditambah
huruf an (u\) "bahwa" atau anna musyaddadah (o\) "bahwasanya", maka
kata zhanna akan berubah maknanya menjadi "yakin dan pasti".

Wajar, ketika Allah swt menceritakan tiga orang sahabat bernama
Ka'ab, Murarah dan Hilal yang dikucilkan dari pergaulan karena sanksi
dari Allah dan Rasulullah, hingga bumi bagi mereka terasa sempit, hidup
mulai terasa sulit dan sesak, maka saat itulah mereka yang sebelumnya
meragukan ancaman Allah swt dan Rasulullah saw berubah menjadi yakin
yang terlihat dari tambahan huruf an (o) setelah kata zhanna (uia) sepert|
flrman Nya wa zhanna an fa malja'a minallahi illz ilaihi ( s v 3 \5.» I
«J\ 5!\ A &) "Mereka baru yakin bahwa tidak ada tempat berlindung
kecuali kepada Allah". (Rujuklah QS. AL-TAUBAH [9]: 118).

Isyaratnya, ketika dunia sudah terasa sempit, pergaulan sudah
mulai terbatas, bantuan sudah mulai terputus, nafas sudah terasa sesak,
maka di saat itulah baru manusia sadar dan yakin bahwa hanya Allah satu-
satunya tempat berlindung.
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Kebodohan: Antara Zhanna dan Hasiba

Zhanna (%) dan hasiba (—~=>) adalah kata yang bersinonim
(<2514Y) dimana keduanya sama berati “Mengira, menduga atau
menyangka”. Bedanya, jika zhanna () adalah sangkaan terhadap sesuatu
yang bersifat ‘aqli (L“;.E.«J\) “Abstrak” sedangkan hasiba (—~>) adalah
sangkaan terhadap sesuatu yang bersifat Aiss/ (') “kongkrit”. Wajar,
jika menghitung disebut dengan kata /isab (;w) karena yang bisa
dihitung biasanya adalah sesuatu yang tampak, nyata dan jelas.

Menariknya, saat Allah mencela orang yang paling sesat dan
merugi hidupnya di dunia (yw\ \Jb) yaitu mereka yang melakukan
sesuatu yang salah dan keliru (ré-’;«:x ’k2), namun tetap mengira bahwa
mereka telah berbuat hal yang tepat dan benar, maka kata “mengira dan
menduga” yang dipilih Allah swt adalah Aasiba/yahsabuna (O }Mﬁ) seperti
firman- Nya wa hum yahsabina annahum yahsanina shun’an O r‘“ 3
[F503 uym‘; ﬁ"‘) “Sementara mereka tetap mengira bahwa mereka telah
melakukan hal yang tepat dan benar”. (Rujuklah QS. AL-KAHF [18]:
103-104).

Kenapa? Karena yang sedang dicela adalah seburuk-buruk manusia
di dunia. Yaitu orang sudah terang benderang dan nyata sekali berbuat
salah, bahkan kekeliruan itu bukan lagi berada pada tingkat ide dan
fikiran, namun sudah pada taraf eksekusi dan amal kongkrit, hebatnya
mereka tetap merasa diri yang paling benar dan paling baik.

Luka: Antara 7agdim dan Ta’khir

In yamsaskum qar/?un fa gad massa al-gauma garhun mitslahu o\

Q.e fjﬂ\ Fr A5 @3 v_iaw«.c) “Jika kamu mendapat luka, maka

sesungguhnya kaum itu pun pernah juga mendapat luka yang serupa

denganmu”, begitulah hiburan yang disampaikan Allah swt kepada

pasukan muslim saat mereka menderita cobaan besar berupa kehancuran

dan kekalahan menyakitkan dalam perang Uhud. (Rujuklah QS. ALI
IMRAN [3]: 140).

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bahwa kaum lain juga

pernah mengalami luka dan sakit serupa, maka struktur kalimatnya
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disusun dalam pola yang tidak biasa di mana objeknya (4 Js=4l)) yang
dalam hal ini adalah kata a/-qgauma (Qﬂ\) diletakan lebih dahulu dari
subjeknya (J;w\) yaitu garfiun (z2) seperti firman-Nya /massa al-gauma
garhun (”° A yJ\ S~») yang semestinya berbunyi massa garhun al-gauma
(258 2 )

Kenapa? Demikian agar ketika manusia menderita luka, sakit, pilu,
susah dan payah, dia tidak berfokus pada kesulitan dan sakit yang sedang
dihadapinya, namun dia mesti melihat orang lain di tempat yang berbeda
atau di masa yang lain yang juga pernah atau sedang menghadapi kesulitan
yang sama dengannya sehingga beban derita akan menjadi berkurang dan
terasa lebih ringan. Karena itulah, kata gar/iun () “luka” diungkapkan
dalam bentuk nakirah (5531 “undifinite” yang menunjukan makna
umum dan tidak tentu.

Demikian, berarti bahwa semua orang di semua tempat dan di
setiap masa akan menghadapi masa-masa sulit penuh derita dan kepayahan
dengan berbagai ragam bentuknya sesuai keadaan mereka masing-masing
tidak terkecuali anda. Hal itu sesuai dengan hukum kehidupan bahwa
senang dan susah akan datang menghampiri setiap orang secara silih
bergantl sepertl firman- Nya watilka al-ayyamu nudawiluha baina al-nis
(JLJ\ o %\33 ;.w\ :JJu;) “Dan hari-hari kami gilirkan di antara
manusia”. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 140).

Antara Dosa dan Proses Mati

Dalam struktur yang normal, wajar dan sesuai standar, pola
kalimat dalam bahasa Arab terdiri dari fi’l (J=&1) “Predikat”, f’il (W)
“Subjek” dan mafi/ bih (« Js=al) “Objek” dalam lazimnya prediket
selalu berada sebelum objek seperti kalimat yuhyllahu al-maut ( Al 54
@}A\) “Allah menghidupkan orang yang telah mati”.

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kematian orang kafir yang
selama di dunia hidup dalam gelimang dosa dan kemaksiatan, maka Allah
swt menyusun kalimatnya dalam pola yang tidak wajar, tidak normal dan
tidak standar yaitu dengan mendahulukan objek daripada subJeknya
sepertl firman-Nya yatawaffa alladzina kafari al-mali’ikatu ( JJJ‘ 55
&J‘M\ 1$32) “Para malaikat mematikan orang-orang kafir” yang
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semestinya dalam susunan yang normal dana standar ayat itu berbunyi
tatawaffa al-mali’ikatu alladzina kafaru (1535 UJ.U\ e 355,

Kenapa? Karena yang dimatikan ini adalah orang kafir yang hidup
dengan gelimang dosa, hingga para malaikatpun tidak merasa perlu
bersimpati kepadanya dan bahkan cara dan proses matinyapun sangat
tidak wajar dan tidak standar yaitu para malaikat menampar- nampar
wajah dan belakang mereka sampai nyawanya tercabut ( s&#s>3 Og 5 ) 25
&ij\S.STg). (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 50).

Isyaratnya, kekufuran dan kemaksiatan yang anda perbuat akan
menjadikan proses mati anda akan menjadi tidak wajar dan tidak standar
baik cara maupun rasanya seperti tidak wajarnya dan tidak standarnya
struktur kalimat yang menyebutkan proses matinya orang Kafir di atas.

Isolasi: Antara Perintah dan Larangan

Wa mi atikum al-rasal fa khudzihu wa mi nahikum ‘anhu
fantaha (5456 4 5@ s 4488 I 36T W) “Apa yang
diperintankan Rasul kepadamu, maka kerjakanlah dan apa yang
dilarangnya maka tinggalkanlah”, begitulah pesan Allah swt kepada kita
umat Islam agar mematuhi perintah dan larangan Rasul-Nya. (Rujuklah
QS. AL-HASYAR [59]: 7).

Menariknya, saat mengerjakan perintah Rasul, pilihan
perintahnya adalah khuzihu (s92>) “Ambil/kerjakan”, sedangkan saat
meninggalkan larangannya kata yang dipilih justru /intahi (s¢<') bukan
utrukii (1sS51) yang secara leksikologi benar-benar berarti “Tinggalkan”
dan secara morfologis juga adalah lawan langsung dari kata A#udzu (Vs35).
Sementara, kata /ntahu ('s¢s)) secara harfiyah berarti “Selesai dan
berakhir” lawan dari kata ibda’ia ('si-u)) “Mulailah”. Lalu kenapa
pilihannya kata /ntahu ('s¢')? Isyaratnya, ketika ada perintah dari Rasul,
maka anda boleh mengerjakannya menurut kadar dan batas kemampuan
yang anda miliki seperti firman-Nya fattagullzh mastatha’tum ( Al \jﬂb
#kil) 1), (Rujuklah QS. AL-TAGHABUN [64]: 16).

Namun, jika ada larangan dari Rasul-Nya, maka anda tidak punya
pilihan lain dan tidak ada syarat batas kemampuan padanya kecuali anda
harus secepat mungkin menjauhinya serta tutuplah semua pintu diskusi
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dan perdebatan terhadapnya. Wajar, dalam soal larangan tidak pernah ada
disebutkan kata mastatha’tum ((Mdaw\ %) “Sesuai kemampun”. Anda
tidak akan menemukan misalnya ungkapan /a tagraba al-zina
mastatha’tum (palaz) L G 18585 Ys) “Jauhi zina menurut kemampuan
kalian”, tapi larangannya bersn‘at mutlak tanpa syarat dan negosiasi yaitu
/3 tagrabi al-zina (G 1555 Y3) “Jangan dekati zina” (Rujuklah QS. AL-
ISRA” [17]: 32).

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa menjauhi larangan
lebih utama dan lebih besar nilainya daripada menjalankan perintah
disamping manfaatnya juga jauh lebih besar.

Saudaraku! Jika para ulama sebagai pewaris Nabi dan Rasul telah
melarang anda berkumpul dan berjamaah berdasarkan ilmu yang mereka
miliki, maka selesaikanlah perdebatan dan diskusi dan segeralah
menjauhinya ()s¢=").

Nama Allah: Antara Ma’lum dan Majhul

Saat Allah swt menyebutkan tentang kehalalan jual beli, maka
Allah swt menghadirkan nama-Nya langsung sebagai Pihak yang
menghalalkannya dengan membentuk pola kallmat ma’lam (T
“Aktif” seperti firman-Nya wa ahallallahu al-ba’a (C.J\ l y—\ ) “Allah
telah menghalalkan jual beli”. Kenapa? Karena jual beli adalah perbuatan
yang sangat positif karena itulah dilakukan di tempat umum dan terbuka,
maka Allah pun berkenan hadir dalam transaksi tersebut. (Rujuklah QS.
AL-BAQARAH [2]: 275).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehalalan seorang suami
bercumbu dengan isterinya di malam-malam puasa, maka Allah swt tidak
menghadirkan nama-Nya sebagai Pihak yang memberi kebolehan tersebut
dengan membentuk kalimatnya menjadi majhal (Jse=)) “Pasif” dengan
cara menyembunyikan dan membuang fa’il (W) pelakunya sepertl
flrman Nya uhilla lakum lailat al-shiyami al-rafats ila nisz’ikum ( (._Q J:-\
(..QLW J\ C,EJS\ \Ma.!\ A.U) “Dihalalkan untukmu di malam-malam puasa
bercumbu dengan isterimu”. Kenapa? Karena bercumbu itu adalah
pekerjaan “negatif” karena itulah dilakukan secara sembunyi-sembunyi
dan di tempat tertutup, maka Allah pun tidak wajar dihadirkan dalam
keadaan dan perbuatan seperti itu. (Rujuklah AL-BAQARAH [2]: 187).
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Isyaratnya, Jika ada keburukan, mushibah, bencana atau hal-hal
yang bersifat negatif menimpa anda, maka tidak layak bagi Anda
menghadirkan atau mengaitkannya dengan nama Allah. Karena, Allah
adalah Dzat Yang Maha Suci dan hanya kebaikan sajalah yang layak dan
pantas dikaitkan dengan nama-Nya yang Agung dan Suci itu.

Ingat Allah: Antara Bencana dan Nikmat

Min aghradh tagdam al-mafal bih min al-fa’il tahqiq al-amr wa
izilat al-syakk min al-mukhathab ( 3% Jeld) e & Jsndll @iy 28l e
blsl) e eladl dljls Y1) “Di antara tujuan mendahulukan objek dari
subjek adalah memastikan terjadinya sesuatu dan membuang keraguan
dari fikiran lawan bicara”, begitulah kaidah stilistika yang dirumuskan
pada ahli gramatika Arab.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan bahwa sifat manusia
yang cenderung mendekat dan total berdoa kepada Allah swt ketika
mereka sudah berada dalam situasi sulit dan susah, maka Allah swt
menyusun redaksinya dengan pola mendahulukan objek yaitu a/-insin
(0L “manusia” dari subjeknya yaitu dhurrun ( ~2) “kesulitan” seperti
firman-Nya wa idza massa al-insina dhurrun da’a rabbahu muniban rlaihi
(£} G2 &5 s 2 SLdY) 5s 1315) “Dan apabila manusia itu ditimpa
kemudaratan, dia memohon pertolongan kepada Tuhannya dengan
kembali bertaubat kepada-Nya..” (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 8).

Ada beberapa point penting dari ayat ini di samping pesan pokok
dari sisi keunikan gaya bahasanya.

Pertama, anda harus yakin dan tidak boleh ragu sedikitpun bahwa
kesulitan dan bencana pasti akan datang dan menimpa setiap manusia
tanpa memandang tempat, masa, kedudukan dan posisi mereka, karena
itu kata “manusia” didahulukan dari kata “kesulitan”.

Kedua, saat kesulitan datang dan menimpa anda, maka jangan
fokus memandang kesulitan itu. Namun pandanglah manusia lain yang
boleh jadi kesulitannya jauh lebih buruk dari anda, hingga beban akan
terasa lebih ringan bagi anda, karena itulah kata “manusia” diletakan
depan kata “kesulitan”.
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Ketiga, pilihan kata dhurrun (,») “kesulitan” dalam bentuk
nakairah (5,53 “indefinite” bukan a/-ahurr (=) dalam bentuk ma’rifah
(2,1)) “definit” memberi kesan bahwa setiap orang akan menghadapai
kesulitan yang beragam dam umum sesuai kapasitas dan kemampuannya
dalam memikul beban kesulitan itu.

Keempat, pilihan kata /massa (_~) yang secara harfiyah berarti
“menyentuh dengan cepat” bukan ashiba (—L=1) “menimpa” memberi
kesan betapa ringan dan remeh serta kecilnya kesulitan yang menimpa itu
bila dibandingkan kenikmatan yang telah diterima dan dirasakan
sebelumnya.

Kelima, betapa tipisnya kesabaran manusia yang baru sedikit dan
sebentar saja ditimpa kesulitan, maka dia langsung berdoa agar kesulitan
itu segera dibuang darinya (&; &3).

Keenam, betapa buruknya manusia yang baru menyadari dosanya
dan hendak bertaubat serta ingin mendekat kepada Allah swt Kketika
hidupnya sudah terasa sulit dan susah (55; Les).

Ketujuh, yang terburuk dari itu semua adalah bahwa setelah
kesulitan diangkat dan hidup sudah mulai terasa lapang, maka dengan
segera dia melupakan Allah swt seeperti firman-Nya #summa idza
khawwalahu ni’matan minhu nasiya ma Kana yad’u ilaihi min qabl ( \31 ?
U5 2. ) 2 08 L i K& d%3) “Kemudian apabila Tuhan
memberikan nikmat-Nya“kepadanya lupalah dia akan kemudaratan yang
pernah dia berdoa kepada Allah untuk menghilangkannya sebelum itu”.

Hidayah: Antara 7agdim dan Ta’khir

Tagimu mi hagquhu  al-khir (=W« L cdd)
“Mendahulukan letak kata yang semestinya di belakang”, adalah pola ujar
dalam stilistika Arab yang menunjukan makna gashar ( ~=)\) “hanya itu,
tidak yang lain”. Jika Anda berkata akrim muhammadan (\es oS 7,
maka itu berarti anda wajib menghormati Muhammad, namun juga
hormati selain Muhammad. Namun, bila anda berkata Muhammadan
akrim (0S5 I lae2), maka itu berati anda hanya wajib menghormati
Muhammad, tidak yang lain.

Menariknya, ketika anda menyatakan penghambaan dan

permohonan pertolongan kepada Allah swt, maka struktur kalimatnya
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dengan mendahulukan objek dari subjek dan prediketnya yaitu fyyaka
na’budu wa iyyaka nasta’in (&eeisd .ﬂ\fb ¥ Jb) “Hanya kepada-Mu
kami menyembah dan hanya kepada-Mu kaml meminta pertolongan”.
(Rujuklah QS. AL-FATIHAH [1]: 5). Anda tidak berkata dalam struktur
wajar na’buduka wa nasta’inuka (Hixieds Jasxs) “Kami menyembah
kepada-Mu dan kami meminta tolong kepada-Mu.

Berbeda halnya, saat anda meminta petunjuk kepada jalan yang
lurus, maka anda berkata /Adinashshirat al-mustgim (M\ 5 1222l Gaal)
“Tunjuklah kami jalan yang lurus”. (Rujuklah QS. AL-FATIHAH [1]: 6).
Anda tidak berkata jyani ihdi al-shshirat al-mutagim ( L1200 4») G|

mfuwi\) “Hanya kami tunjuki kepada jalan yang lurus” seperti redaksi
ayat sebelumnya dengan mendahulukan objek dari subjek dan
prediketnya.

Kenapa? Karena ibadah dan do’a memang hanya layak anda
persembahkan dan aturkan untuk Allah semata, dan haram untuk atau
kepada yang selain-Nya. Sementara hidayah, anda tidak boleh
memonopolinya karena sekalipun anda memerlukan hidayah, namun
hidayah yang sama mesti pula anda harapkan untuk saudara anda hingga
dengan cara begitu anda layak disebut muslim (»lws) “Orang yang
menyelamatkan atau minimal mengharapkan keselamatan untuk orang
lain”.

Antara Sabar dan Ikhtishash

Ikhtishah (_~\a>Y1) “Spesial” adalah posisi kata (x3 5L) yang
sangat istimewa dalam struktur kalimat Arab, di mana ia seringkali tampil
dan hadir dalam format yang di luar kebiasaan dan melampui batas batas
standar sistem garamatika Arab. Misalnya, jika anda berkata nahnu al-
‘arabu natakallamu al-arabiyah (is,2)) IS5 &2l £) “Kami Bangsa Arab
berbicara dengan bahasa Arab”, maka kata a/-‘arabu (< ,2)') berada pada
posisi posisi wajar, normal dan standar yaitu rafa’ (=3,))) karena berfungsi
sebagai prediket. Namun, bila anda berkata na/u al-‘araba natakallamu al-
‘arabiyah (4,2 r&) &l £), maka kata al-‘araba (&o,2)f) berada dalam
posisi yang tidak lazim dan tidak biasa yaitu nashab (—=-') dan berubah
menjadi /khtishah (_elLa>Y") “Spesial”.
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Menariknya, saat Allah berbicara orang-orang yang benar dalam
keimanan mereka (\y.w UJ.U\ J-Jj\) dan sekallgus orang yang paling
bertaqwa kepada Tuhan mereka (oyml\ - 2ldsls), seperti orang yang
beriman dengan AIIah (AJJ\J Al 55), membagl hartanya kepada yang
membutuhkan (JLJ\ 5'3), mendirikan shalat (SM\ fb\j) membayarkan
zakat (otSJ\ 515), memenuhi janji (Qjﬁ}&-“j) dan bersabar dalam kesulitan,
kesempitan dan kesusahan wwb), maka Allah swt menyebutkan
kelompok terkahir yaitu mereka yang bersabar dalam Kkesulitan,
kesempitan dan kesusahan dalam posisi yang tidak biasa dan tidak standar
yaitu al-shabirin (Q@Lfd\j) dengan posisi nashab (—-=d1). Posisi yang
standar dan wajarnya adalah rafa’ (x3,)) yaitu al-shabirin (0s.l2))
“Orang-orang yang sabar” dengan ‘achaf (_il=~)l) kepada kata a/-mufuna
(Os25M) yang juga rafa’. Namun, posisi nashab (—-=J)) inilah yang
menjadikannya sebagai /khtishah (_oL=>Y1) “Spesial”. Rujuklah QS. AL-
BAQARAH [2]: 177).

Kenapa dihadirkan kata a/-shabirin di luar kaidah normal? Karena
sabar dalam situasi sulit, berat dan susah tidak semua orang bisa
melakukannya, karena sabar itu adalah ibadah terberat. Sedangkan shalat,
shadagah dan zakat serta memenuhi janji, banyak orang yang mampu
melakukannya karena praktis lebih ringan untuk dijalankan. Maka, jika
ada manusia yang bisa bersabar saat situasi sulit, berat dan susah, maka
dialah manusia yang luar biasa seperti luar biasanya posisi kata a/-shabirin
(022 dalam ayat di atas.

Azab: Antara Zharafdan Majrur

“Keterangan waktu” dalam struktur gramatika Arab bisa
diungkapan dalam pola jarr wa majrar (,s,%'s &) yaitu dengan
menambahkan huruf £ (3) “Di, pada, dalam” sebelum kata masa tersebut,
seperti f al-yaumi (»sJ) ) “Pada hari ini” atau boleh juga dengan pola
Zharaf (<,))) yaitu dengan membuang huruf £ (&) dengan
menjadikannya rnashab (——=J) seperti al-yauma (p5J) “Pada hari ini”.
Bedanya, jika polanya dengan jarr wa majrir, maka itu menunjukan
sesuatu yang bersifat kokoh, kuat, mantap dan permanen sesuai dengan
makna huruf 7 (3) “Pada” yang menunjukan isyarat /stigrar (),2xN)
“Kokoh dan permanen”. Misalnya, bila anda berkata a/-yauma qara’tu
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(o3 »sJ)l) “Pada hari ini saya membaca”, maka boleh jadi membaca hari
ini hanya sedikit dan sebentar. Namun, bila anda berkata 7 a/-yaumi
gara’tu (o3 #sd) () “Pada hari ini saya membaca”, maka berarti anda
membaca dari pagi hingga malam tanpa henti.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kehancuran Kaum ‘Ad
dengan angin yang dingin dan kencang (&5 Fere T \)QM) tanpa
menyebutkan apa kesalahan mereka, maka masa bertlupnya angin kencang
itu disebutkan dalam pola zAaraf (<2 L)1) seperti firman- Nya sakhkharaha
‘alaihim sab’a layalin wa tsamaniyata ayyamin ( i 5 JLJ = r@lﬁ e
6“‘) “Angin itu menimpa mereka dalam tujuh malam dan delapan hari”
(Rujuklah QS. AL-HAAQQAH [69]: 6-7).

Namun, saat Allah swt menyebutkan azab untuk kaum yang sama
yaitu ‘Ad dengan bentuk yang sama pula yaitu angin yang kencang lagi
dingin (o5 L% (,.@,l; uM)b) namun dengan menyebutkan dosa mereka
secara jelas dan terbuka yaitu kesombongan dan merasa d|r| paling kuat
bahkan menyepelekan azab dan murka Allah ( a;‘ ey uaﬂ\ &) \jfi_.w
oy u dafe \}ij) (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 15), maka masa
bertiupnya angin itu disebutkan dengan pola jarr wa majriar (,5,5s 1)
yaitu dengan menghadirkan huruf # (3) “pada” seperti firman-Nya 7
ayyamin nahisitin (u\m& (b\ ) “Pada hari-hari yang sangat na’as (sial)”,
yang menunjukan makna “keras, kuat, kokoh, tetap, dahsyat dan
permanen”. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 16).

Isyaratnya, semakin terbuka kesombongan, kejahatan dan
kemasiatan yang dilakukan suatu kaum, niscaya akan semakin keras dan
kokoh pula azab yang akan ditimpakan kepada mereka.

Antara Doa, Rahmat dan Maful

“Objek” dalam sistem gramatika Arab terbagi lima bentuk, yaitu;
mafal bihi (¢ Jsa)) “Penderita”, mafal fii (« Jsal)
“Tempat/waktu”, mafil/ muthlag (sl Js=al) “Langsung/unlimited”,
mafil ma'ah (4= Js2all) “bersama” dan maful Ii ajlihi (d>Y Jsxill)
“Tujuan”. Secara semantik, dari kelima jenis objek ini, maka jenis yang
terakhir yaitu maful /f ajlihi (J4=Y J 5=4ll) yang kandungan maknanya
paling lengkap, paling komplit dan bahkan merangkap semua kandungan
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makna objek-objek sebelumnya. Karena itulah, saat Allah swt menegaskan
dekatnya rahmat-Nya kepada orang-orang baik ( iy u; 415\ e u\
M\) disebabkan doa mereka yang penuh rasa takut, maka p|||han
objeknya adalah /7 gj/ihi seperti ungkapan wad’a/iu khaufan wa thamaan
(Li.&Lj Uy— 3s2313) “Berdoalah kamu kepada Nya dengan takut dan
harap”. Kata khaufan wa taham’an (Gab3 G33) adalah mafal /i aflihi
(Y Js=all)  “objek tujuan”, hingga ayat ini secara semantik
memerintahkan seseorang agar berdoa langsung kepada Allah ketika takut,
dalam keadaan penuh rasa takut, dengan doanya orang-orang takut dan
bersama orang-orang takut”. (Rujuklah QS. AL-A’RAF [7]:
56)....Isyaratnya, semakin maksimal dan sempurna rasa takut anda dalam
berdoa, maka semakin dekat pula pertolongan dan rahmat Allah swt
datang menyapa anda...

Azab: Antara Kam dan Ka’ayyin

Kam (VS ) dan ka’ayyin (QJS) adalah dua kata yang bersinonim
yang keduanya sama berarti “berapa atau berapa banyak”. Bedanya, kam
(=) adalah kata bentuk mufrad (>,44) “tunggal”, sedangkan ka’ayyin
(ij) adalah kata bentuk murakkab (=S)) “Ganda/double” karena ia
terdiri dari dua kata yaitu kaf (£) yang merupakan huruf zasybif1 (aws3)
“Penyerupaan” dan ayyin (E;T) dengan tanwin huruf ya () yang
merupakan adat /stifham (sle22~Y) “kata tanya”. Secara semantik tentu
saja kata ka’ayyin (Q»,’,T-{) maknanya lebih berat dibandingkan kata kam
(vf ), karena pastinya sesuatu yang double akan lebih berat dari yang
tunggal.

Menariknya, saat Allah swt menceritakan kehancuran dan
kebinasaan banyak negeri yang sebagian besar penduduknya tidak beriman
dan hidup dalam pembangkangan namun masih ada sebagian kecil yang
masih mau menerima nasehat, maka kehancuran mereka disebutkan
dengan pilihan kata kam ((.5 ) seperti firman-Nya wa kam min qaryatin
ahlaknaha (La:\&l.a\ 4 Js RS {.53) “Berapa banyak negeri yang telah Kami
hancurkan” (Rujuklah QS. AL-A’ARAF [7]: 4).

Namun, saat Allah swt menceritakan kehancuran banyak negeri
yang seluruh penduduknya ingkar dan hidup dalam pembangkangan,

maka kehancuran itu disebutkan dengan pilihan kata ka’ayyin (wif)
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sepertl firman-Nya faka’ayyin min qaryatin ahlaknahi ( 4; 5 o u.;\.is
LAL.QA\) “Berapa banyak negeri yang telah Kami hancurkan” (Rujuklah
QS. AL-HAJJ [22]: 45).

Isyaratnya, semakin merata dan massif kedurhakaan dan
pembangakangan yang dilakukan suatu penduduk negeri, maka semakin
besar, semakin dahsyat dan semakin berat pula bencana dan azab yang
akan ditimpakan kepada negeri tersebut.

Azab; Antara Badan ‘An

Dalam sistem gramatika Arab ada konsensus bahwa setiap Auruf
Jarr (& < >) “Preposisi/kata depan” telah memiliki tempat pemakaian
yang baku dan standar sesuai bentuk kata kerja yang diikutinya. Misalnya,
kata sa’ala (JL+) “bertanya” lazimnya membutuhkan preposisi ‘an ()

“tentang” yang menunjukan maka ba’id (W\) “Jauh” seperti firman-Nya
yas'aliinka ‘an al-khamri ( ,d-\ NG L }J\M) “Mereka bertanya tentang
khamar” (RUJukIah QS. AL- BAQARAH [2]: 219), atau yas’aliinaka ‘an
al-ahiflah (‘um Qp Ju)J\M:) “Mereka bertanya tentang bulan sabit”
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 189).

Menariknya, ketika ada orang bertanya kepada Nabi saw tentang
azab untuk orang-orang kafir, maka preposisi yang digunakan untuk kata
sa’ala (JL+) “bertanya” ternyata ini bukan ‘an () seperti lazimnya yang
berlaku, namun pilihannya adalah huruf ba (~) “dengan” yang
menunjukan makna /lshag (3L2)) “dekat, menempel dan menyatu”
seperti firman-Nya sa’ala sa’ilun bi ‘adzabin waqi’in (ca\j uU:u L JL.e)
“Seorang penanya bertanya kepadamu tentang azab” yang pastl terjadi”.
(Rujuklah QS. AL-MA’ARIJ [70]: 1).

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa kedatangan azab untuk
orang kafir dan para pendosa itu begitu dekat dan bahkan azab itu sendiri
sudah menempel dalam diri mereka sejak hari pertama mereka melakukan
kejahatan dan kekukufuran kepada Allah swt sebagaimana menempelnya
huruf ba (<) pada ka azdab (—'4) dalam ayat tersebut.
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Kedekatan: Antara Bidan //a

/12 (1) “Kepada” dan bi (<) “Dengan” dua di antara sejumlah
preposisi dalam struktur gramatikan Arab yang memiliki makna yang
berbeda. Jika 7/ (1!) memiliki makna ghayah (4,\&1) “sasran/tujuan” yang
bersifat umum dan ada jarak yang jauh, maka &/ () memiliki makna
ilshag (3L2)Y') “dekat, lengket, menempel”. Dengan demikian, bila
sebuah kata yang sama namun menggunakan preposisi b/ (<), maka itu
menunjukan khusus dan dekat, sementara bila pilihannya 7/ (_l!) maka
itu menunjukan makna umum, jarak dan jauh.

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kebaikannya-Nya kepada
Qarun yang sombong berupa kekayaan yang melimpah, maka pilihan
preposisinya setelah kata afsana ( WT) “berbuat baik” adalah 7/ (g;)
sepertl firman-Nya wa ahsin kama ahsanallihu ilaika ( ~> o f LA.?WB
JJ\ AU\) “Dan berbuat baiklah engkau, seperti Allah swt telah berbuat baik
kepadamu Kenapa? Karena Qarun sekalipun diberikan kebaikan, namun
kebaikan itu justru membuat dia semakin jauh dari Allah swt bahkan
dengan mudah melupakan-Nya. (Rujuklah QS. AL-QASHSASH [28]:
77).

Namun, saat Yusuf menceritakan kebaikan Allah swt kepadanya
yang telah membebaskannya dari penjara, membawa dia dari dusun
menuju kota, mengangkat dia menjadi raja, mengumpulkan dia dengan
keluarganya dan sebagainya, maka preposisi yang dipilih setelah kata
ahsana (wo—\) “berbuat baik” adalah &7 (<) seperti ungkapan wa qaa’
ahsana bi idzakhrajani min al-sijni (.. uxn.d\ O &> 53 .3\ ¢ Jw,.\ J59)
“Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku ketika Dia
membebaskan aku dari rumah...”. Kenapa? Karena Yusuf adalah hamba
yang sangat dekat dengan Allah, dan semua kebaikan yang diberikan Allah
swt kepadaanya juga semakin menambah kedekatannya dengan Allah swit.
(Rujuklah QS. YUSUF [12]: 100).

Isyaratnya, beruntunglah anda yang setiap menerima kebaikan
dari Allah, maka kebaikan itu semakin menambah kedekatan anda dengan
Sang Pemberi. Namun, celakalah anda bila semakin bertambah kebaikan
Allah untuk anda, justru membuat anda semakin jauh dari-Nya.
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Antara Preposisi B/ dan Kesesatan

Salah satu fungsi Auruf bi sebagai preposis di samping
menunjukan makna 7/shag (3L2'Y) “dekatan” adalah sebagai faukid dan
tahqiq (2= LSsd1) “tegas, pasti dan kokoh”. Misal, bila anda berkata
alimtu muhammad (\\«= <.Je) tanpa menggunakan preposisi b/ (<),
maka itu berarti anda kenal Muhammad sebagai pribadi tapi tidak
detailnya. Namun, bila anda berkata ‘alimtu bi muhammadin ( <ls
L.><) dengan menambahkan preposisi 6/ (<), maka itu berarti bahwa
anda mengenal Muhammad dengan sangat dekat, rinci hingga keadaannya
saat anda sedang berbicara.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kaum pembenci Nabi
saw dengan satu sifat buruk yaitu yakhrushan (Os23%) “suka berdusta”,
maka kata a’lamu (rl:j) “Mengetahui” diungkapkan tanpa menggunkan
preposisi bi (<) seperti firman- Nya 1nna rabba_ka huwa a’lamu man
yadhillu ‘an sabilihi - (o2 o g o u) “Sesungguhnya
Tuhanmu mengetahui siapa orang yang sesat darl Jalan Nya” (Rujuklah
QS. AL-AN’AM [6]: 117).

Namun, saat Allah swt menjelaskan para pembenci nabi dengan
sekian banyak sifat negatifnya seperti mukadzazibin (ou.iAJ\)
“Pendusta”, fayuadhiniin (Osal3) ¢ ‘Penjilat”, halfifin mahin (- ENES)
“Suka bersumpah” hammazin ( )L@) “Suka memaki”, masysyé in bi
namim (W ;LM) “Suka mencela”, manna’ li al-khairi }mU CL‘”)
“Menghalangi kebaikan”, mu’tadin atsim ((HJ\ A52) “Pendosa”, ‘urallin
ba’'da dzalika zanim (r» 55 A5 3% J.;) “Kasar dan keras kepala”, maka
kata a’lamu (VL“) “Mengetahui” diungkapkan dengan menggunakan
preposisi bi (<) seperti ungkapan inna rabbaka huwa a’lamu bi man dhalla
an sabilifi (dee 35 o 25 (..l;\ 38 26 u) “Sesungguhnya Tuhanmu
benar-benar mengetahui dengan sangat rinci siapa orang yang sesat dari
jalan-Nya” (Rujuklah QS. AL-QALAM [68]: 7).

Isyaratnya, semakin sempurna sifat-sifat buruk para pembenci
kebaikan dan kebenaran, maka semakin kuat dan tegas pula perlakuan
Tuhan terhadap mereka.
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Adil: Antara 7agdim dan Ta’khir

Salah satu makna dan maksud mendahulukan letak sebuah kata
e=anp g-2l) dalam struktur kalimat adalah a/-ihtimamu biha i
afdhalivatina (et s elezayl) “Memberikan priorotas karena
posisinya lebih utama dan lebih penting”.

Wiajar, saat Allah memerintahkan seorang berlaku adil terhadap
diri sendiri, orang tua dan kerabat dekatnya ( UJ.U\;J\ ;\ (.iwu\ e 95
O ,Aﬂj) maka kata gisthh (2)l) “Adil” disebutkan lebih dahulu dari
lafazh Allah swt seperti firman-Nya ya an/uha alladzina amana_ kani
qawwaimina bi al-qgisth syuhadi’a lillah ( Jawdb SRR A U,,U\ [
514 ¢3g%) “Wahai orang-orang yang berlman jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah..” (Rujuklah
QS. AL-NISA’ [4]: 135).

Namun, saat Allah swt memerintahkan seorang berlaku adil
kepada Jorang lain termasuk kepada orang yang dibencinya ( (Sw} B!j
\55.x~ N &" CP uLM) maka kata gisth (L)) “Adil” disebutkan di
belakang /afaz Allah seperti firman-Nya ya ayyuha alladzina amang kani
qawwamina lilfahi syuhaada’ bi al-gisth ( 4 A g 188 AR ,\J\ P[5
M\g ¢1A&%) “Hai orang-orang yang berlman, hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi
saksi dengan adil”. (Rujuklah QS. AL-MA’IDAH [5]: 8).

Isyaratnya, bersikap adil kepada diri sendiri, keluarga dan orang-
orang terdekat adalah jauh lebih sulit daripada berlaku adil kepada orang
lain hingga kepada orang yang dibenci sekalipun. Karena itu, wajar jika
kata “adil” dalam konteks ini diletakan di depan untuk menunjukan
bahwa adil yang utama dan yang pertama adalah kepada diri sendiri,
keluarga dan orang terdekat.

Qawwam. Antara Nafkah dan Keadilan
‘Ala (Je) “Atas” dan b/ (<) adalah dua preposisi yang secara
semantik memiliki kandungan makna yang berbeda bila mengikuti satu
kata yang sama. Di mana ‘ala (/=) menunjukan makna isti’la’ (s Dz V)
“Ketinggian/di atas”, sedangkan b/ (<) menunjukan makna //shig

(8L2Y)) “Dekat, menempel dan menyatu”. Karena itu, ketika Allah swt
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memerintahkan para suami melaksanakan tugasnya memberi nafkah
kepada isterinya ((..é\y\ : b-u-" Lcj) maka kata gawwamin (Os+\s3)
“Melaksanakan” dlhubungkan dengan preposm ali () seperti
ungkapan al-rijalu qawwamina ‘ala al-nist’ (s Je O,453 Jszn
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,”. (Rujuklah QS.
AL-NISA’ [4]: 34). Kenapa? Karena nafkah diberikan suami memang
sebagai bukti bahwa kedudukan seorang laki-laki lebih tinggi dan berada
di atas perempuan.

Namun, saat Allah swt memerintahkan orang beriman menegakan
keadilan, maka kata gawwamina (.~s3) “Melaksanakan” dihubungkan
dengan pereposisi b/ (<) seperti ungkapan bz ayyu/?a a//adzma amana
kini gawwamia bi al-qisth (Jawdb g3 1587145 und\ ilk) “Wahai
orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak
keadilan karena Allah”. (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 135). Kenapa?
Karena keadilan tidak akan terwujud jika ada pihak yang merasa lebih
tinggi atau merasa kedudukannya di atas yang lain. Namun, keadilan
hanya bisa tegak dan berdiri jika ada nilai kebersamaan dan keadilan sosial
seperti makna huruf 4/ (<) yaitu /lshag (3L2)Y') “dekat dan setara”

Waktu: Antara L/ dan //a

Li (J) "untuk, karena" adalah preposisi yang menujukan makna
ta'lil (J<=JY) "sebab sessuatu sesuai ketentuan". Sementara 7 (J))
"kepada, sampai™ adalah preposisi yang menunjukan makna ghayah wa
intiha’ (s\esYe 3,41 “tujuan, akhir sesuatu".

Menariknya, untuk kata g/a/ (J~') "waktu ketetapan terjadinya
sesuatu” Allah swt menggunakan kedua preposisi ini. Misalnya, di satu
kesempatan Allah swt mengatakan kullun yajri Ii ajalin musamman ( J}f

J:—\! L;ﬁ) "Semua berlaku sesuai waktu yang ditentukan".
(RUJukIah QS. FATHIR [35]: 13). Demikian memberi kesan bahwa
segala sesuatu terjadi sesuai waktu yang telah ditentukan untuknya.

Sementara, di kesempatan lain Allah swt menyatakan ku/lun yajri
ifa gjalin musamnan (w J>\ J.\ Ls,ﬁ Jf ) "Semua berlaku sampai
waktu yang ditentukan”. (RUJukIah QS. LUQMAN [31]: 29). Demikian
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memberi kesan bahwa segala sesuatu yang sedang terjadi akan berakhir
sesuai waktu yang telah ditentukan untuknya.

Isyaratnya, jika ada kesulitan, musibah, bencana yang menimpa
anda, maka yakinlah bahwa memang itulah waktu yang telah ditentukan
untuknya datang menimpa anda (J>~Y). Namun, anda tidak perlu
bersedih, karena bencana, musibah dan kesulitan itu akan berakhir dengan
sendirinya, jika waktu yang telah ditetapkan untuknya berakhir datang

pula (U~ J).

Kesulitan: Antara Berbaring dan Berdiri

Letak sebuah kata, didahulukan atau dikemudiankan biasanya
menunjukan makna afahaliyah (i25\1) “Utama/prioritas”, begitulah
konsensus dalam ilmu stilistika Arab. Wajar, ketika Allah swt
memerintahkan manusia berzikir setelah selesai shalat(:5\%)\ 158 156),
maka kata gryaman (Ls\3) “Berdiri” di letakan di depan dan kata junib
(< s>) “Berbaring” diletakan terakhir seperti firman- Nya fadzkuru//aha
Q{yaman wa qu'adan wa ‘ala funabikum ( J"ﬁ byz.ej e Al \j;gu
v&y) “Maka berzikirlah kamu berdiri, duduk atau berbaring”.
(Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 103). Kenapa? karena setelah selesai shalat
hal yang paling utama dan menjadi prioritas adalah berdiri untuk segera
bertebaran, sedangkan berbaring hanya sedikit manusia yang
melakukannya.

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap manusia yang selalu
berdoa memanggll Allah swt saat berada dalam situasi berat, sulit dan
duka-cita (J..a.S\ uLMA!\ b)) maka kata janbihi («<>) “Berbaring”
diletakan di depan sedangkan kata griyaman (L\2) “Berdiri” di letakan di
belakang seperti firman-Nya da’ana I jianbihi aw q&’idan aw qa@’iman
(WG 31 1B 31 o4 GeS) “Dia memanggil Kami dalam keadaan
berbaring, duduk atau berdiri”. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 12).
Kenapa? Karena dalam situasi berat, sulit dan duka cita, maka memanggil
Tuhan sambil berbaring adalah pilihan utama dan yang terbanyak
dilakukan manusia, sementara untuk berdiri manusia sudah tidak mampu
lagi melakukannya karena kekuatannya sudah hilang akibat kesusahan
tersebut.
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Hebatnya lagi, berdoa sambil berbaringnya manusia saat susah itu
diungkapkan Allah swt dengan preposisi ca’lil ( J\=f) “sakit” yaitu / (J)
seperti ungkapan /i janbihi («+%) yang menunjukan makna lemah dan
tidak berdaya. Berbeda, dengan berzikirnya manusia sambil berbaring
setelah shalat yang diungkapkan Allah swt dengan preposisi isti’la’
(sDazeNY)  “Tinggi/Kuat” yaitu ‘ala () seperti firman-Nya ‘ala
Juniabikum ((Sa, > ) yang menunjukan makna kekuatan maksimal.

Isyaratnya, jika anda menemukan orang yang mencari
pembaringan saat ditimpa kesulitan dan kesusahan, maka itulah aslinya
manusia. Namun, jika anda menemukan orang yang masih bisa berdiri
saat kesulitan datang menimpa dan menjauhi tempat pembaringan, maka
itulah manusia yang itimewa karena hanya sedikit yang mampu
melakukannya.

Antara Azab dan Preposisi L/

Preposisi /7 (J) “bagi, untuk, supaya” di samping menunjukan
makna ta’li/ (JA=Jl) “sebab terjadinya sesuatu”, ia juga bertujuan untuk
makna faukid (+Ssdl) “menegaskan, menguatakan dan mengokohkan
sesuatu”. Karena itulah, saat Allah swt menyebutkan kaum munafik
dengan satu ciri saja yaitu mengingkari peritah Allah dan Rasul-Nya ( (..@.:\
dJol7s c&Ub 193257), maka Azab yang disediakan untuk mereka tanpa
menghadlrkan preposisi // (J) seperti f|rman Nya /nnama yuridullahu an
yu’adzdzibahum biha (u-d\ g & H"“‘” Sl 4 1 L:\) “Allah swt hanya
ingin mengazab mereka dengan harta dan anak mereka di dunia ini”.
(Rujuklah QS. AL-TAUBAH 084-85).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kaum munafik dengan
beberapa kesalahan sepertl mengingkari perintah Allah dan Rasul-Nya.(
U}ij A bjﬂfr@-’\) tidak mengerjakan shalat kecuali dengan rasa malas
(s V“”J V) Sl dyb ‘}1;) dan tidak mau berinfak kecuali karena
terpaksa (d}b)\{ Y Y\ 55443 Y3), maka azab yang disedikan untukk
mereka dengan menghadlrkan prep05|5| li (J) seperti firman- Nya /nnama
yuridullahu li yu’adzdzibahum biha (\-uJJ\ o\.J-\ g r.é_’:.x;.ﬂ A Jgj: L:\)
“Bahwasanya Allah hanya ingin agar mengazab mereka dalam kehldupan
di dunia ini”. (Rujuklah QS. AL-TAUBAH 54-55).
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Isyaratnya, semakin banyak dan beragam tingkat kejahatan dan
kedurhakaan yang anda lakukan, maka semakin keras, semakin dahsyat
dan semakin besar pula tingkat azab yang akan ditimpakan kepada anda.

Antara Min dan Pengampunan Dosa

Min () "dari" preposisi yang salah satu maknanya adalah tab'idh
(L2~ "sebagian”. Karena itu, jika dikatakan wa min al-nas (J@J\ 9,
"dan di antara manusia” maka itu berarti hanya sebagian séja, tidak
seluruhnya.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang yang bershadagah
baik sembunyi maupun terbuka, maka Allah Allah swt menyebutkan
penghapusan dosa mereka dengan menambahkan preposisi /min () yang
menunjukan hanya sebaglan sepertl firman-Nya wa yukaffir ankum min
sayyi‘atikum (411 {&;LM e (&& +3%25) "Dan dihapuskan di antara
dosa-dosanya". (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 271).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang bertagwa yaitu
mereka yang tidak hanya menjalankan perintah namun juga
meninggalkan semua larangan, maka Allah swt menghapus dosa mereka
tanpa menggunakam preposisi /72/11 (:+) yang menunjukan makna seluruh
seperti firman-Nya wa yukaffir ankum sayyi‘atikum ((&;Lw v&:— 53539
"Dan Dia menghapus dosa-dosamu”. (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 29).

Isyaratnya, semakin maksimal dan beragam jenis kebaikan yang
anda lakukan, maka semakin banyak pula jumlah dosa yang akan
digugurkan Allah swt dari anda.

Pengkhianatan: Antara Majrur dan Zharaf

Keterangan tempat atau waktu dalam struktur gramatika Arab bisa
disusun dalam pola jarr wa majrar (,s,%'s %)) “Keterangan tambah
preposisi” seperti f yaumi al-jumu’ah (~3) »5: (3) atau bisa juga dalam
pola zharaf (=2 L2)1) “Keterangan tanpa preposisi” dengan menjadikannya
nashab (—=3\) seperti yauma al-jumu’ah (=%l 75) yang artinya sama
“Pada hari Jum’at”. Bedanya, jarr wa majrur (,9,5's %)) adalah
keterangan waktu atau tempat yang terkait dengan peristiwa itu
berlangsung (&), sedangan zharaf (<)) tidak memiliki kaitan

dengan peristiwa itu berlangsung. Misalnya, bila anda berkata shallaitu fi
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yaumi aljumu’ah (ixe 25 (3 <olo) “Saya shalat pada hari Jum’at”,
maka itu berarti anda sedang bercerita di hari Jum’at waktu di mana shalat
tersebut sedang atau baru saja anda kerjakan”. Namun, jika anda berkata
Shallaitu yauma al-jumu’ah (3xe2) ps; ko) “Saya shalat pada hari
Jum’at”, maka itu berarti anda bercerita tidak pada hari Jum’at wakeu
shalat anda kerjakan, namun yang pasti anda pernah mengerjakan shalat
di hari Jum’at.

Menariknya, saat Allah swt menceritakan Azab dan siksa-Nya bagi
pelaku kecurangan dan pengkhianatan (JLU ’3), maka keterangan waktu
terkait azab kekurangan dan pengkhianatan itu disebutkan Allah swt
dengan pola zharf (<)) bukan jara wa majruru (,9,='s ;%) seperti
firman-Nya ya’ti bima ghalla yauma al-qiyamah (‘ou\ % RS <b)
“Dia akan memikul beban berat terhadap pengkhianatan itu pada hari
kiamat”. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]: 161). Kenapa? Karena pada hari
kiamat dipastikan tidak akan ada lagi sedikitpun kecurangan dan
pengkhianatan karena memang hari kiamat tidak ada lagi kesempatan,
tempat, waktu dan kemampuan untuk berbuat curang dan khianat.
Karena, kecurangan dan pengkhianatan hanya ada dan bisa dilakukan
selama dalam kehidupan dunia, sementara akhirat adalah masa menerima
keadilan yang hakiki.

Isyaratnya, jika anda masih melihat banyak kecurangan dan
pengkhiatan terjadi, maka sejatinya anda sedang benar-benar berada di
dunia, karena hanya di akhirat anda akan menemukan keadilan dan
kejujuran yang sempurna.

Fa’al: Antara /dhafah dan ‘Amil

Sebuah kata sifat (_a=4ll) standarnya hanya bisa memiliki salah
satu dari dua fungsi dalam kalimat; Pertama, berfungsi sebagai muadhaf
(=L=2l) “Tempat kata lain bersandar”. Kedua, berfungsi sebagai ‘amil
(J+\w)") yaitu menjadi kata kerja yang perlu subjek dan objek. Misalnya,
kata dharibun (—,L>) “Pemukul” jika digabungkan dengan kata lain,
maka bisa dibaca ahiribu Khalidin (X &),L>) “Pemukul Khalid”
dengan /dhafah (42L>Y1) “Gabungan langsung” dan boleh juga dibaca
aharibu Khalidan (/MJ\:'- —,L2) “Pemukul Khalid”.
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan sifat-Nya sebagai Dzat
Yang Maha Berbuat, maka kata sifat fa’a/ (Jl=®) “Maha Berbuat” tidak
dihadirkan dalam pola /dhafah (22L>Y1) dan tidak juga sebagai ‘ami/
(J+\»)") sebagaimana lazimnya berlaku dalam kata sifat, namun dengan
memunculkan huruf /am z‘auk/o’ (J) “bagi/untuk” seperti ungkapan
fa’alun lima yurid (v\-’;’ ] Jw) “Maha Kuasa berbuat apa yang
dikehendaki-Nya”, yang normal dan standarnya kalimat ini adalah fa’a/uv
mi yurid (%z b J=2). (Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 16). Kenapa?
Demikian memberi isyarat bahwa betapa kehendak Allah swt tidak
terbatas dan tidak bisa dibatasi, hingga Dia berhak berbuat apapun
termasuk sesuatu yang mungkin menurut ukuran makhluk tidak wajar,
tidak standar atau bahkan tidak layak.

Begitulah, sifat Mutlak Allah swt yang tidak tunduk pada kaigah,
batas dan aturan apapun seperti tidak tunduknya kata sifat fa’a/ (J\3)
“Maha Berbuat” pada kaidah kalimat normal dan standar pada ayat di atas.

Perbuatan: Antara Andan Ma

An (&) “Bahwa” dan mi (L) “Apa” adalah di antara huruf
mashdariyah (4,12l 29 41) yang berfungsi menjadikan karta kerja
(J=4) “Verb” menjadi kata benda (,-2V) “Infinitive”. Bedanya, jika an
(%) maknanya bersifat khusus dan pasti, sedangkan /3 (L) maknanya
bersifat umum, temporal dan limited.

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan ketakutan para dosa
ketika kematian datang kepadanya bahwa akan diperbuat sesutau yang
yang buruk dan dahsyat untuknya maka kata yufala (=) “diperbuat”
disebutkan meng|r|ng| huruf an (u\) seperti ungkapan tazhunnu an yuf’ala
biha fagirah (ojsb & Jm 4 ub) “Mereka yakin bahwa akan diperbuat
kepadanya malapetaka yang amat dahsyat”. Kenapa? Karena saat kematian
datang semua pendosa sudah yakin dengan sangat pasti seratus persen
bahwa akan diberlakukan keburukan dan azab yang dahsyat untuk mereka
karena bentuk azab itu benar-benar sudah diperlihatkan kepada mereka.
(Rujuklah QS. AL-QIYAMAH [75]: 25).

Namun, saat Allah swt menyebutkan ketakutan Musa as bahwa
Allah akan menimpakan kepada kaumnya azab dan keburukan akibat ulah
sebagian orang-orang bodoh, maka kata fa'al (Jx®) “Memperbuat”
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disebutkan mengiringi huruf ma (L) sepertl ungkapan atuhlikuna bima
fala al-sufahi’ minna (G 2Ga2) a5 G S15H) « Apakah Engkau
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang bodoh di antara
kami?..”. Kenapa? Karena kehancuran dan kebinasaan suatu kaum bisa
terjadi akibat kesalahan orang-orang bodoh di antara mereka apapun
bentuknya termasuk kesalahan itu diketahui mereka ataupun tidak.
(Rujuklah AL-A’ARAF [7]: 155).

Isyaratnya, Jangan pernah anda menyerahkan urusan kepada
orang bodoh, karena boleh jadi karena kebodohanya itu semua akan
menjadi binasa.

Usaha: Antara Andan Ma

fi’'l mudhari’ (QLA\ J=&)l) “Present Continouos Tense” bisa di
awali oleh huruf an (01) atau huruf mz (L), yang mana keduanya disebut
mashdariyah (4,2.2V). Bedanya, an (01) akan mengubah makna kata kerja
menjadi khusus dan limited, sementara /ma (L) akan mengubah makna
kata kerja menjadi umum dan unlimited.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pembalasan usaha
manusia pada hari kiamat kelak ( %5 ) maka pilihan katanya
mashsdariyaimya adalah mi (L), bukan an (O1) seperti firman-Nya /itujza
kullu nafsin bima tas’a (x5 & uwu :)f &>3) “Agar diberi balasan setiap
jiwa dengan apa yang diusahakaﬁnya”. (Rujuklah QS. THAHA [20]: 15).
Kenapa? Karena kelak di akhirat semua usaha akan dibalas Allah swt secara
utuh dan sempurna baik ataupun buruk, kecil ataupun besar, sedikit
ataupun banyak, sedikit, ringan ataupun berat.

Isyaratnya, jangan pernah kecewa bila usaha anda gagal di dunia,
atau tidak dihargai oleh manusia sebagaimana mestinya, karena
penghargaan dan penilaian yang sempurna atas sesmua usaha anda di dunia
pasti akan anda dapatkan di akhirat kelak.

Kematian: Antara ‘Amil dan /dhafah
Ism fzil (s 1) “Kata benda yang menunjukan pelaku
sesuatu”, dalam struktur kalimat Arab bisa memiliki dua posisi: Pertama,
mudhif (—L=V) “Tempat kata lain bersandar”, kedua ‘ami/ (_J«\»))) “Kata
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kerja yang membutuhkan subjek atau objek ”. Bedanya, jika ia sebagai
amil (J»\4)'), maka maknanya hanya “Masa lalu” seperti ungkapan ani
sha’imun yauma al-khamis (-3 3 P pSlo ul) “Saya orang yang berpuasa
pada hari Kamis” dengan nashab (;,MAH) kata yauma (pss)), maka itu
berarti telah berlalu. Namun, jika ia berposisi sebagai muahaf (<L2l),
maka maknanya mencakup “masa lalu, sekarang hingga akan datang”
seperti kalimat ani sha’imu yaumi al-khamis (3 25 Lo u) “Saya
orang yang berpuasa pada hari Kamis” dengan /dhafah (:sL>Y') pada kata
yaumi (gs:), maka itu berarti sejak masa lalu hingga sekarang dan
seterusnya.

Menariknya, ketika Allah swt menceritakan kepada para Malaikat
rencana-Nya hendak menicpatkan sosok makhluk baru dari tanah, maka
kata khaliqun (3\>) “Menciptakan” disebutkan sebagai 'm/'/ (‘yw\)
seperti firman-Nya /nni khaliqun basyaran min thin (u«la S 023 Bl d)
“Sesunggunya Aku menciptakan manusia dari tanah” dengan nashab
(——2)) kata basyaran (=) “Manusia” karena sebagai objek. Kenapa?
Karena penciptaan itu bekum terjadi, baru akan dilaksanakan karena baru
dalam bentuk rencana. (Rujuklah QS. SHAD [38]: 71).

Namun, saat Allah swt menegaskan bahwa semua yang memiliki
jiwa akan merakasan kemataian, maka kata dza’qar (4&3) “Merasakan”
diungkapkan sebagali mua’haf (JL@L\) sepert| firman-Nya &ullu nafsin
dza’iqat al-maut (uJMJ\ ‘w\; uw Jf) “Semua yang memiliki jiwa
merasakan kematian”, dengan majrur( ,9,21) kata muati (<)), Kenapa?
Kematian sudah terjadi dan terus akan menimpa semua makhluk sejak
masa lalu, sekarang dan akan datang. (Rujuklah QS. ALl IMRAN [3]:
185).

Isyaratnya, jika semua makhluk yang hidup di masa sebelum anda
sudah merasakan kematian, apakah mungkin anda akan selamat dan
tertinggal dari merasakan kematian itu?

Taubat: Antara Na’atr dan ‘Athaf
Kata sifat di dalam struktur gramatika Arab terbagi dua bentuk;
‘atahf (_akes)l) “Kata sifat dengan perantara huruf tertentu”, dan na’at
(w=dl) “Kata sifat langsung tanpa perantara huruf tertentu”. Akan tetapi,

pada kedua terdapat perbedaan, di mana ‘athaf (_xlz=)\) memiliki makna
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lebih kokoh, lebih kuat dan lebih pasti daripada na’ar (<=J1). Misalanya,
kalimat Khalid katibun wa sya’irun (,slss <518 A=) berbeda kekuatan
maknanya dengan Khalid katibun syi’irun (£le <3S U= sekalipun
artinya sama yiatu “Khalid penulis lagi penyair”. Di mana sifat penyair
pada kalimat pertama yang diungkapkan dalam bentuk ‘atahf (_ales))
dengan menggunakan huruf wa () adalah lebih kuat, lebih kokoh dan
lebih pasti dibandingakan sifat penyair pada kalimat kedua yang tanpa
huruf waw ( s).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan sifat-Nya sebagai
Penerima taubat lagi Pengampun lagi Penyiksa dengan keras, maka untuk
sifat Maha Pengampun dan Maha Penerima taubat diungkapkan dengan
pola ‘athaf (_ales)l), sementara sifat Maha Penyiksa diungkapakan dalam
pola na’ar (=) tanpa huruf waw ( ) seperti firman-Nya ghaf/ra/ -azanbi
wa qabil al-taubi syadid al-‘iqab (uw SRR }J\ J,uj w,\i\ Jst;) “Yang
Maha Pengampun dosa lagi Maha Penerlma Taubat lagi Maha
Bersangatan Azab-Nya”’(Rujuklah QS. GHAFIR [40]: 3). Demikian
memberi isyarat bahwa mengampuni dosa dan menerima taubat hamba
adalah sifat yang kokoh dan pasti pada Allah swt, sementara sifat menyiksa
bukanlah sifat yang kokoh dan pasti karena boleh jadi dengan rahmat-
Nya, Dia akan menunda atau menutup pintu azab itu bagi orang tertentu
yang semestinya layak ditimpa azab.

Isyaratnya, sebesar dan sebanyak apapun dosa anda, Allah swt
senatiasa dan selalu membuka pintu taubat asal anda mau kembali karena
pengampunan dan penerimaan taubat dari-Nya lebih pasti daripada azab
yang dijanjikan-Nya.

Bahaya dan Manfa’ac: Kafir dan Musyrik
Bila ada manusia yang tidak mengerti mana hal yang bermanfaat
untuk dirinya, namun dia masih bisa memahami apa yang membahayakan
dirinya, maka paling tidak separoh akalnya masih berfungsi. Namun, bila
ada manusia yang jangankan hal yang bermanfaat, hingga perkara yang
membahayakan dirinya pun dia tidak mengerti, maka itulah seburuk-
buruk manusia karena praktis akalnya sudah punah secara total.
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Menariknya, saat Allah swt menjelaskan orang kafir ( jé\.ij\) yang
menyembah sesuatu yang tidak bisa memberi manfaat untuk mereka dan
tidak pula mudharat, maka kata yanfa’u (=) “mememberi manfaat”
letaknya didahulukan daripada kata yadhurru (=:) “Membahayakan”
seperti firman-Nya m3 /i yanfa’uhum wa la yadhurruhum ( V-é-iu NI
V.ijim X?j) “Sesuatu yang tidak bisa memberi maanfaat untuk mereka dan
tidak pula memberi mudharat”. Kenapa? Karena orang kafir mungkin
tidak mengerti hal yang bermanfaat, namun masih bisa memahami hal
yang membahayakan walaupun dalam kadar yang minimal. (Rujuklah
QS. AL-FURQAN [25]: 55).

Namun, saat Allah swt menjelaskan orang musyrik (bjii'xi) yang
juga menyembah sesuatu yang tidak bisa mendatangkan manfaat dan
memberi bahaya bagi mereka, maka kata yadhurru (=)
“Membahayakan” diletakan lebih dahulu dari kata yanfa'u (s4)
“Memberi manfaat” seperti firman-Nya ma /A yadhurruhum wa fai
yanfa’uhum (v.é:’uw ‘93 V.ijim N %) “Sesuatu yang tidak mendatangkan
bahaya dan tidak pula memberi manfaat untuk mereka”. Kenapa? Karena
orang musyrik adalah seburuk-buruk manusia, jangankan hal yang
bermanfaat untuk mereka, perkara yang membahayakan pun mereka tidak
mengerti. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 18).

Begitulah paling tidak alasan kenapa Allah swt melarang orang
beriman menikah dengan orang musyrik baik laki-laki maupun
perempuan, karena hidup bersama orang msuyrik hanya akan
mengantarkan anda kepada kecelakaan dan bahaya besar seperti firman-
Nya wa /i tankiha al-musyrikat hatta yu’minna ( 5> u\fjwd\ 19255 ‘ﬁj
£»%) “Dan jangankanlah kamu menikahi orang musyrik/sampai mereka
beriman”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 221).

Isyaratnya, semakin sempurna kebodohan seseorang, maka
semakin hebat pula bahaya yang akan mengancam anda jika anda dekat
dan berteman dengannya.

Pengetahuan Allah: Antara 7agdim dan Ta’khir
Saat Allah swt berbicara dalam konteks pengetahuan-Nya tentang
perbuatan makhluk-Nya di bumi dan di langit, maka Allah swt

menegaskan pengetahuan-Nya itu dengan mendahulukan sebutan kata
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arah (> Y1) “bumi” daripada Kata sami’ («LJ!) “langit” seperti firman-
Nya wa ma ya’zubu ‘an rabb11<a min mitsqali dzarratin fi al-ardh wa la fi
al-sami’i (s L) 3 N upﬂ\ 3 °J-3 JGke 2a & 3 L% ) “Dan tidak
ada yang luput dari pantauan Tuhanmu walaupun sebesar zarrah, baik di
bumi maupun di langit” (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 61).

Namun, saat Allah swt berbicara dalam konteks pengetahuan-Nya
tentang kiamat berupa kehancuran langit dan bumi, maka kata sama
(sedl) “Langit” diletakan lebih dahulu daripada arah (U‘pﬂ\) “Bumi”
seperti ungkapan 1 ya’zubu anhu m1tsqa/U zarratin fi al-sama’i wa 1 17 al-
am’h/(upﬂ\ &) V5 ot 3 o).s JLu iz &3 Y) “Dan tidak ada yang
luput dari pantauan Tuhanmu walaupun sebesar zarrah, baik di langit
maupun di bumi”. (Rujuklah QS. SABA’ [34]: 3). Kenapa? Paling tidak
demikian memberi isyarat bahwa peristiwa kiamat berupa kehancuran dan
kebinasaan makhluk akan dirasakan terlebih dahulu oleh penduduk langit
sebelum penduduk bumi mengalami dan merasakannya. Wajar, Kenapa
dalam persoalan kiamat kehancuran langit disebutkan lebih dahulu seperti
firman-Nya wa idza al-sama’u insyaqqat(éﬁﬁ.f\ AN \3;) “Apabila langit
telah pecah”, baru kemudian diiringi kehancuran bumi seperti ungkapan
wa iadza al-ardhu mua’daz‘(bli ;'pﬁ\ \3;5) “Apabila bumi telah diratakan”
(Rujuklah QS. AL-INSYIQAQ [84]: 1 & 3).

Begitu pula agaknya rahasia kenapa kelak saat ditiup sangkakala
sebagai petanda kiamat, maka penduduk langit disebutkan lebih dahulu
binasa daripada pendudk bumi seperti firman-Nya wa nufikha fi a/-shur/'
fa sha’iqa man i al-samawati wa man fi al-ardhi ( 54 Giaiabd )}@S\ & cag
uaﬂ\ & S5 ol 2) “Dan ditiuplah sangkakala, maka binasalah
semua penghunl langit dan semua penghuni bumi” (Rujuklah QS. AL-
ZUMAR [39]: 68).

Pesannya, mungkin anda boleh sedikit berbahagia karena ternyata
penduduk bumi adalah makhluk terakhir yang mengalami dan merasakan
kiamat.

Antara Takut dan Lapar
Saat Allah swt menyebutkan suasana perang, banyaknya kematian,
terjadinya pembunuhan, munculnya bencana dan mushibah, maka kata
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khauf (<2s+) “Rasa takut” disebutkan lebih dahulu daripada kata /i’
(@Av\) “Rasa lapar” sepertiafirman-aNya wa Ianabjgvyagnakum bi syai’in
min al-khauf wa alfi’ (¢ &5 S5 (e ity 35353) “Dan sungguh
Kami menguji kamu dengan rasa takut dan rasa lapar”. Kenapa? Karena
memang dalam suasana perang, kematian, bencana dan mushibah rasa
takut lebih dominan menghinggapi setiap orang dan rasa takut tersebut
bahkan bisa membuat rasa lapar menjadi hilang atau terkesempingkan.
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 155).

Namun, saat Allah swt menjelaskan kondisi Suku Quraisy yang
ditakdirkan hidup di tanah tandus dan gersang hingga mereka sering
mengalami kekurangan pangan dan karenanya mereka harus melakukan
berjalanan dagang antar negara bahkan benua baik di musim dingin
ataupun di musim panas, maka kata i’ (¢ »>) “Rasa lapar” disebutkan
lebih dahulu dari khauf (=s>) “Rasa takut” seperti firman-Nya a/ladz
ath’amahum min ji'in wa amanahum min khaufin .( ¢ s> e r.é.u.b\ gg:lj\
S e (q?iﬂj) “Yang memberi makan mereka saat lapar dan
memberikan rasa aman pada mereka dari rasa takut”. Kenapa? Karena saat
kurang pangan dan paceklik, maka rasa lapar menjadi ke depan bagi setiap
orang dan rasa lapar ini bisa membuat mereka kehilangan rasa takut hingga
mereka akan melakukan apapun demi memenuhi kebutuhan perutnya
tanpa peduli bahaya dan keselamatan dirinya dan orang lain. (Rujuklah
QS. QURAISY [106]: 4).

Isyaratnya, dalam suasana takut dan mencekam, maka rasa lapar
bisa menjadi hilang dari diri seseorang. Tapi, perlu diingat bahwa rasa
lapar bisa pula menghilangkan rasa takut pada diri seseorang. Sekarang
masyarakat kita sedang berada dalam dua keadaan itu, sebagian merasa
ketakutan, hingga mereka tidak peduli dengan persoalan makanan.
Namun ada sebagian yang sedang kelaparan, hingga diapun tidak peduli
dengan bahaya dirinya dan keselamatan orang lain. Dan anda perlu sadari
bahwa rasa lapar yang menghilangkan rasa takut jauh lebih berbahaya
daripada rasa takut yang menghilangkan rasa lapar. Karena itulah, kata
khauf (=s>) dan Ja'(¢ s>-) dalam surat Quraisy disebutkan dalam bentuk
nakirah (5531 “indifinit/umum, luas, tidak tentu” yang menunjukan
bahwa rasa lapar yang menghilangkan rasa takut jauh lebih luas dan lebih
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buruk dampaknya serta lebih tidak terukur bahaya yang akan
ditimbulkannya.

Akal: Antara Baik dan Buruk

Salah satu fungi kehadiran huruf /z (Y) “Tidak” dalam struktur
kalimat di samping sebagai nafi (_+J') “Negasi/tidak” juga berfungsi
sebagai  faukid (\Ssd)) “Penguatén/penegasan”. Bila dikatakan /2
yahahuru muhammadun wa khalidun (K\>s Jes 24 Y) “Tidak datang
Muhammad dan Khalid”, maka itu berati Muhammad tidak datang
begitu juga Khalid, namun pendengar masih bisa berharap akan
kedatangan Khalid. Namun, bila dikatakan /4 yahdhudru muhammadun
wa I3 khalidun (M= Yy dez 2< V) “Tidak datang Muhammad dan
tidak juga Khalid”, maka itu berarti baik Muhammad maupun Khalid
sudah benar-benar dipastikan keduanya tidak datang.

Menariknya, saat Allah swt menafikan kesamaan antara orang buta
dan orang melihat, maka kalimatnya hadir tanpa huruf /4 (Y) “Tidak”
antara keduanya seperti firman-Nya wa ma yastawi al-a’ma wa al-bashir
)«.,ad\j dw‘ﬁ\ LS)M %3) “Tidaklah sama antara orang buta dan orang
melihat”. Kenapa? Karena orang buta dan orang melihat bisa dengan
mudah diketahui dan sangat mudah membedakannya, karena itu tidak
diperlukan faukid (A.Ss3Y) “Penegasan” dengan pengulangan negasi / (V).
(Rujuklah QS. Fathir [35]: 19).

Namun, saat Allah swt menafikan persamaan antara yang baik dan
yang buruk, maka kalimatnya hadir dengan penambahan huruf / (YY)
“Tidak” antara keduanya seperti firman-Nya wala tastawi al-hasanatu wala
al-salyiatu (&.:LJ\ 3!’ i dy gs;m ‘}13 ) “Tidaklak sama antara yang baik
dan yang buruk”. Kenapa? Karena banyak manusia yang tidak mengerti
dan tidak bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, mana
yang berkualitas mana yang hina, bahkan sebaliknya yang buruk justru
mereka pandang baik dan yang baik mereka nilai buruk. Karena itu, perlu
dihadirkan kata /4 (YY) “Negasi/tidak” secara berulang agar akal manusia
tersadarkan akan beda keduanya. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]:
34).
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Isyaratnya, Tidak usah anda merasa heran dan aneh saat
menemukan sekian banyak orang membuang orang baik lagi bermutu dan
menghias serta memuja orang buruk lagi hina, karena memang tidak
semua akal manusia berfungsi dengan baik dan normal.

Kemegahan Dunia: Antara fadan 7summa

Fa (<) “maka” dan tsumma (f‘) “Kemudian” di antara huruf
‘athaf (_il2a)l) “kata hubung” yang berfungsi menggabungkan dua kata
atau dua kalimat dan keduanya sering muncul secara bersamaan dalam
sebuah kalimat. Secara semantik, 72 (<) menunjukan makna ta’qib
(—=22dl) “langsung dan cepat”, sedangkan fsumma (f) menunjukan
makna farakhi (_>'/)) “lama dan panjang”.

Perhatikan redaksi perumpaan kemegahan dunia seperti dalam
firman-Nya kamatcsali ghaitsin a ]aba 3] kuffara nabatuhu tqumma yahiju
fatarshu mushfarran (Faas 355 g f BG5S csd N JMS )
“Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani;
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning”.

Saat Allah swt mengumpamakan kemegahan dunia seperti hujan
yang turun dari langit kemudian menumbuhkan tanaman hijau
mengagumkan para petani yang menanamnya, kemudian setelah lama
waktu perawatan tiba-tiba tanaman itu menjadi kuning dan akhirnya
kering menjadi sampah. Adapun sejak masa tanaman itu mulai tumbuh
hingga menjadi menjadi hijau, maka huruf ‘athaf'yang digunakan adalah
tsumma () “Kemudian” seperti ungkapan #summa yahiju (¢ é)
Kenapa? Karena suatu tanaman membutuhkan waktu yang cukup lama
dan panjang mulai dari proses tumbuhnya hingga menjadi tanaman yang
hijau dan menyenangkan mata. Namun, saat tanaman hijau itu berubah
kuning dan kering, maka huruf ‘athaf yang digunakan adalah 7z (<)
“Maka” seperti ungkapan fatarahu mushfarran (i 317%3). Kenapa?
Karena begitu cepatnya masa kehancuran hingga tanaman yang selama
bertahun-tahun dirawat dalam sekejap bisa berubah menajadi layu,
kuning, kering dan mati. (Rujuklah QS. AL-HADID [57]: 20).

Isyaratnya, Begitulah rapuh dan remehnya kemegahan dunia,
karena anda akan temukan sekian banyak orang yang berpuluh-puluh
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tahun dengan susah payah membangun kejayaan dunia, namun
kemegehan itu berakhir, hancur dan punah hanya dalam sekejap mata saja.

Azab: Antara Sindan Saufa

Huruf sin (_~) dan saufa (<*s~) yang muncul mengawali fi’/
muahiri’ (g,Lal J=4) “Present continuous tense” di samping memiliki
perbedaan dari segi “dekat” dan “juahnya” kejadian sesuatu, keduanya
juga berfungsi sebagai faukid (ASsd)) “Penguat/penegas”. Namun,
berdasarkan kaidah semantik, ziyadat al-mabni tadullu ‘ala ziyadat al-
ma’'na (&) 4 Je Ju &l ssl) “ika huruf bertambah, maka
kekuatan makna ju“ga bertambah”, maka saufa (<*s~) yang jumlah
hurufnya tiga tentu memiliki makna lebih kuat daripada sin (_~) yang
hanya terdiri dari satu huruf saja.

Wajar, ketika AIIah swt menjelaskan orang-orang yang
membunuh orang lain ((..iwu\ b.Lm ‘yj) secara zhalim dan didorong
kebencian dan permusuhan (wbj G133£), maka ancaman azab neraka
untuk mereka diungkapkan Allah swt dengan pilihan huruf saufa (< sw)
seperti firman-Nya 72 saufa nushiihi niran (56 «kai C5.8) “Maka kelak
akan Kami masukan dia ke dalam nereka”. Bahkan, pola kalimatnya
disusun dalam pola ma’lam (pslxY) “aktif” dengan menyebutkan pelaku
azab secara langsung yaitu “Kami”. Kenapa? Demikian memberi kesan
betapa berat, kuat dan kokohnya siksa neraka yang akan ditimpakan
kepada mereka. (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 29-30).

Namun, saat Allah swt menjelaskan azab neraka bagi orang-orang
yang memakan harta anak yatim secara zhalim ( @u\ J\y\ u}tfb LJJ,:J\ u\
LJJa) maka ancaman azab itu diungkapkan Allah swt dengan p|||han
huruf sin () seperti firman-Nya wa sayashlauna sa’iran (fpa< égfta;;j)
“Dan mereka akan dimasukan ke dalam neraka”. Bahkan pola kalimatnya
pun disuusun dalam bentuk pasif dengan menyembunyikan pelaku azab.
Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa tingkat azab mereka relatif
lebih ringan dan lebih lunak dari kelompok pembunuh sebelumnya.
(Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 10).

Isyaratnya, semakin berat dan beragam jenis dosa seseorang, maka
semakin dahsyat dan kuat pula level azab yang akan dirsakannya.
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Tuhan: Antara Keburukan dan Kebaikan

Wa anna la nadri 1asyarrun ura’a bi marn 1i al- ara’h am arada bihim
rabbuhum rasyadan (3% (..44) o5 ] («\ ﬂ\ 38 .u) ﬂ\ L;).u N b\j)
“Dan sesungguhnya kami tidak mengetahw (dengan adanya penjagaan
itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah
Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka”, begitulah ungkap
bangsa Jin saat mereka tidak boleh lagi mengetahui informasi dan mencuri
rahasia langit karena sudah dijaga ketat. (Rujuklah QS. JIN [72]: 10).

Menariknya, saat bangsa Jin menyebutkan kata “keburukan” ( &),
maka dia menyembunyikan kata Tuhan (~,) sebagai pelaku dengan
membuat pola kata majhii/ (Js¢=)) “Pasif” seperti firman-Nya asyarrun
urida (% j #%1) “Apakah keburukan yang diinginkan”. Namun, saat
bangsa Jin menyebutkan kata “kebaikan” (I-.&,), maka dia menyebutkan
kata Tuhan («4)) sebagai pelaku secara jelas, tegas dan terbuka dengan
membuat pola kalimat maliam (pslel)) “Aktif” seperti firman-Nya araga
bihim  rabbuhum  rasyadan (VX Mﬁjj 4 35)) “Tuhan mereka
menginginkan kebaikan untuk mereka”.

Isyaratnya, jika bangsa Jin saja yang penciptaannya jauh di bawah
standar sangat beradab dengan tidak mau mengaitkan keburukan kepada
Tuhan, maka apakah pantas kita bangsa manusia sebagai makhluk yang
penciptaannya lebih sempurna mengaitkan dan menghubungkan setiap
keburukan kepada Tuhan?

Adab: Antara Keindahan Iman dan Syahwat

Jika anda berkata, “Semua berasal dari Allah swt”, maka anda
benar. Tapi, adab seorang mukmin tidak akan mengucapkan seperti itu,
karena seorang mukmin hanya akan mengatakan bahwa kebaikan saja
yang dari Allah sekalipun hatinya meyakini baik dan buruk itu semua
berasal dari-Nya, tapi lidahnya akan menjauhi ucapan demikian. Wajar,
ketika Allah swt menyebutkan tentang keimanan yang tampak indah di
hati orang beriman, maka Allah swt mengaitkan keindahan iman itu
dengan nama-Nya seperti firman-Nya Wa/ak/na//aa/?a habbaba Hlaikum al-
iman wazayyanahu fi quiabikum (& <33 uw\ (.4<J\ %5 ) #5305
{Svjb) "Tapi, Allah telah menjadlkan hatimu cinta pada kelmanan dan
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menjadikan iman itu indah dalam hatimu". Kenapa? Karena iman yang
tampak indah di hati adalah sebuah kenikmatan dan kabaikan, pantas
dikaitkan dengan nama Allah. (Rujuklah QS. AL-HUJURAT [49]: 7).

Namun, saat Allah swt menyebutkan kecintaan yang negatif
(«)sg2dl) kepada dunawi seperti wanita, harta dan tahta, maka Allah swt
menjadikan kalimatnya majhal (J s¢=') "Pasif" dengan membuang pelaku
yang menjadikan syahwat itu tampak indah di hati manusia seperti
firman-Nya zuyyina Ii al-nas hubb al-syahwat (u\j.@,wJ\ hES JLlJ %)
"Dijadikan indah syahwat di hati manusia”. Kenapa? Karena kecintaan
dan syahwat dunia adalah hal yang negatif dan karenanya tidak layak
mengaitkannya dengan nama Allah swt. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]:
14).

Pesannya, mukmin sejati akan menjaga lidahnya dari mengaitkan
bencana, keburukan dan mushibah dengan nama Allah swt, karena nama
Alah swt hanya pantas dinisbahkan pada kebaikan.

Pahala: Antara Sin dan Saufa

Ketika Allah swt menyebutkan orang-orang yang mengerjakan
ibadah-ibadah yang standar dan normal seperti mendirikan shalat,
membayarkan zakat, benman kepada Allah swt dan hari yang akhir
(J}‘y\ @J\j mu AR AT o\_gj\ Os3alls 5l franidlis), maka Allah swi
menjanjikan kepada mereka pahala yang sangat besar seperti firman-Nya
sanu’tihi afran ‘azhiman (ks 1531 4¢5%:2) “Akan kami berikan kepada
mereka pahala yang besar”. Menariknya, kata “memberikan” disebutkan
Allah swt dengan tambahan huruf sin (_~) di awal yaitu sanu’tihim
(ﬁ“ﬁ“) yang menunjukan makna lebih sedikit. (Rujuklah QS. AL-
NISA’ [4]: 162).

Namun, saat Allah menyebutkan kelompok manusia
mempertaruhkan keselamatan jiwa mereka dengan melakukan peperangan
di jalan Allah swt yang pilihan hanya antara mati atau menang ( b\ & 253
Sk 31 RS 4 Dy Je= 2), maka Allah swt menjanjikan kepada mereka
akan memberi pahala yang sangat besar seperti firman-Nya fa saufa nu’tih/
ajran ‘azhiman (Li.ls Pal ags y (232.5) “Nanti dia akan diberikan pahala
yang besar”. Menariknya, kata “memberi” dalam konteks ini disebutkan
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dengan tambahan huruf saufa (<2s-) di awal yaitu saufa nu’cihi ( (25
mjf) yang menunjukan makna lebih besar, lebih banyak dan lebih
sempurna sesuai jumlah huruf saufa (<2 s~) yang lebih banyak dari huruf
sin (). (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 74).

Isyaratnya, semakin berat dan sulit sebuah kebaikan itu dikerjakan,
maka semakin besar, semakin banyak dan semakin sempurna pula
ganjaran dan pahala yang akan anda terima dari Allah swt.

Antara Syukur dan Kufur

Fi’'l mudhari’ (@L‘a.\\ J=all) “Present continuous tense” secara
semantik menunjukan makna /stimrar wa tajaddud (si=3s ) exsY))
“Terus menerus dan fluktuatif”, sementara fi’l madhi (> J=41) “Past
tense” menunjukan makna madha ( =2+) “Telah berlalu dan baku”.
Wajar, ketika lugman manasehati anak-anaknya agar bersyukur kepada
Allah swt dan tidak kufur kepada-Nya, maka kata “syukur” diungkapkan
dalam bentuk present continous tense yaitu yasykuru ( ,iw) sepertl
firman- Nya waman yasykur fa’innama yasykuru linafsihi ( LCLe J_iw
i ,<w) “Maka siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur
untuk dirinya sendiri”.

Namun saat Lugman mengangatkan anak-anaknya agar todak
kufur, maka kata “kufur” diungkapkan dalam bentuk past tense yaitu
kafara ( ,6 ) sepertl ungkapan wa man kafara fainnallaha ghaniyun hamid
(m e’ all uu ,afu,e;) “Dan siapa yang kufur, maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Terpuji”. (Rujuklah QS LUQMAN [31]: 12).

Kenapa? Pertama, syukur itu sesuatu yang harus berlanjut dan
bersifat terus menerus karena nikmat yang anda diterima juga
berkelanjutan, sementara kekufuran adalah sesuatu yang tidak mesti
dilestarikan dan harus segera diakhiri. Kedua, syukur itu bersifat fluktuatif
karena ia adalah amal, sedang kufur cenderung bersifat konstan dan kokoh
karena ia adalah keyakinan (agidah).

Akhirat: Antara Aradadan Yuridu
Fi’l madhi (L;‘pLU J=a)l) “Past tense” di samping menunjukan
kejadian pada masa lalu, secara semantik ia juga menunjukan makna

“singkat, sementara, sedikit dan terbatas”. Sementara fi’l mudhari’ di
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samping menunjukan kejadian yang sedang atau akan berlangsung, ia juga
menunjukan makna “panjang, lama, banyak dan unlimite.

Menariknya, saat Allah swt meneyebutkan orang yang
menginginkan pahala akhirat, maka kata kerja “menginginkan”
diungkapkan dalam pola mudha’ri (@LA\) yaltu yurdu (W) seperti
firman-Nya wa man yuridu tsawab al-akhirati (ofw u‘y :,: ’»9) “Dan
siapa yang menginginkan pahala akhirat”. Kenapa? Karena orang yang
beribadah dan berbuat baik untuk mencari pahala dan balasan itu
jumlahnya sangat banyak, karena beribadah mencari balasan itu adalah
ibadah kelompok “awam” di mana mereka menjadikan ibadah seperti
“transaksi” dengan Allah swt sekalipun itu tidak salah dalam kacamata
syari’at. Wajar, jika untuk kelompok pemburu pahala ini, Allah swt
menjanjikan untuk mereka pahala dan sebagian dari kenikmatan akhirat
yang terlihata dari pilihan kata min (:) “Sebagian” pada balasannya
seperti ungkapan nu’tihi minha (G 5\553) “Kami akan berikan kepadanya
sebagian dari akhirat” (Rujuklah QS. ALl IMRAN [3]: 145).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang hanya
menginginkan kehidupan akhirat secara mutlak tanpa memikirkan
balasan dan pahala dari Allah swt, maka kata kerja “menginginkan”
diungkapkan dalam pola madhi (@aU-\) yaltu arada (3\,)) seperti firman-
Nya waman arida al-ikhirata (oﬁv\ 315 »9) “Dan siapa yang
menginginkan akhirat”. Kenapa? Karena orang yang beribadah bukan
karena iming-iming balasan dan pahala itu jumlahnya sangat terbatas dan
sedikit karena mereka adalah kelompok “khawash” yang hanya
menjadikan keridhaan Allah swt sebagai satu-satunya tujuan hidup
mereka. Wajar, jika Allah swt tidak menjanjikan sebagian kenikmatan
akhirat untuk mereka seperti pada kelompok sebelumnya, namun Allah
swt menjanjikan masykiira (| ys<i) “ucapan terlma kasih” seperti firman-
Nya wakana sa’yuhum maskara (\JJ&N % 0 “Dan usaha mereka
akan diucapkan terima kasih” (Rujuklah QS AL-ISRA’ [17]: 19).

Dan perhatikan rincian ucapan terima kasih Allah swt kepada
mereka; Diperlihara dari keburukan huru-hara akhirat, datang bertemu
Tuhan dengan wajah berseri dan gembira, diarak menuju sorga dengan
pakaian sutera, duduk santai di atas dipan emas dalam suasan akrab dan
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penuh kesejukan, pohon-pohon yang berbuah mendekat kepada mereka,
dikelilingi para bidadari dengan membawa minuman mewah lengkap
dengan gelas dari emas dan perak, diberi minuman yang dicampur
zanjabila, minum langsung dari mata air yang sejauk bernama salsabila,
dilayani anak muda yang gagah dan rupawan, memakai baju sutrea hijau
yang halus, dipakaikan gelang emas dan diberi mlnum a|r yang suci,
begitulah bentuk wa Aana sa’yukum masykira (\inwi (,_<.M 0%).
(Rujuklah QS. AL-INSAN [76]: 11-22).

Pesanny,a bila anda beramal untuk memburu balasan dan pahala,
niscaya anda akan bahagia kelak di akhirat. Namun, bila anda beramal
karena semata untuk mencari ridha Allah swt, maka anda akan
mendapatkan kebahagiaan yang lebih sempurna di akhirat kelak.

Mushibah dan Kebaikan: Antara /n dan /dza

ldzz (13)) Apabila” dan /n (0)) “Jika” adalah di antara kata syarat
yang memiliki fungsi sintaksis dan semantik yang berbeda dalam struktur
kalimat Arab. Secara semantik, /azi (13}) menunjukan makna sesuatu yang
pasti, banyak dan sering terjadi. Sedangkan /n (0}) menunjukan makna
sesuatu yang diduga akan terjadi, sedikit dan jarang pula terjadinya. Wajar,
kenapa ketika Allah swt menyebutkan pelaksanaan shalat, maka kata syarat
yang digunakan adalah 7dzz (13)) seperti firman-Nya /dza qumitum ila al-
shalati (§M\ é‘ ril»i \3;) “Apabila kamu melaksanakan shalat”.

Sedangkan ketika Allah swt menjelaskan tentang keadaan junub,
maka kata syarat yang d|p|||h adalah 77 (0)) seperti ungkapan wa inkuntum
Junuban (G wa 5 15) “Dan jika kamu junub”. Kenapa? Karena
pelaksanaan shalat bersifat pasti, dikerjakan oleh banyak orang dan sering
dilakukan minamal lima kali setiap hari. Sedangkan junub bukan sesutau
yang berlaku pasti hanya untuk orang tertentu atau karena sebab tertentu
saja. (Rujuklah QS. AL-MA’IDAH [5]: 6).

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan tentang datangnya
kebaikan dan mushibah kepada manusia, maka kedatangan kebaikan dan
nikmat disebutkan dengan kata syarat fazz (13)) seperti firman-Nya 7a idza
Ja’athum al-hasanatu (MMA-\ H";\" \sb) “Maka apabila datang kepada
mereka kebaikan”. Sementara datangnya mushibah dan keburukan

disebutkan dengan kata syarat /n7 (0)) seperti ungkapan wa in tushibhum
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sayyi’atun (w v.é.mm 51/5) “Dan jika mereka ditimpa keburukan”.
Kenapa? Demikian ada isyarat, bahwa datangnya nikmat dan kebaikan
bersifat pasti dalam jumlah yang banyak dan dengan intensitas yang tinggi.
Berbeda dengan mushibah dan keburukan yang kadatangannnya hanya
bersifat dugaan, sangat sedikit dan jarang pula terjadi. (Rujuklah QS. AL-
A’ ARAF [7]: 131).

Pesannya, tetaplah anda hidup dengan optimis, karena datangnya
kenikmatan, kebahagiaan dan kebaikan kepada anda adalah bersifat pasti,
banyak dan sering. Sedangkan datangnya mushibah, bencana dan
keburukan itu hanya bersifat dugaan, sangat sedikit dan jarang sekali.

Ucapan: Antara /ndan /dza

Secara sintaksis, kata syarat /7 (0)) lazimnya mengawali fi’l
mudhari’ (@LA\ J=a)l) “Present continuous tense”, karena menunjukan
makna tikrir (), 531 “Berulang”, sedangakan kata iazz (13)) mengawali £l
madhi (»W J=4l) “Past tense”, karena menunjukan makna ‘adam al-
z‘ikrar()ﬂﬁ:l\ #-) “Berlalu dan tidak berulang”.

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kebolehan seorang suami
mentalak isterinya, maka kata syarat yang dlpakal adalah /dza (13)) seperti
firman-Nya wa idza thallagtum al-nisa L:MJ\ (..JJL 1313 15) “Dan apabila
kamu mentalak perempuan”. Kenapa? Karena talak tidak boleh dilakukan
berulang kali, maksimal hanya dua kali saja. (Rujuklah QS. AL-
BAQARAH [2]: 231).

Namun, saat Allah swt menjelaskan sikap orang Kafir ( bﬁfum\
V.sf) yang ucapan dan statemen mereka selalu membuat heran, aneh dan
gaduh di tengah kaum muslimin, maka kata syarat yang dipakai adalah /n
(u\) seperti firman-Nya wa in ta’jab fa’ajabun gaulubum ( 5% O3 I3
r&jé C_525) “Dan jika ada sesuatu yang patut membuat anda heran, maka
itu adalah ucapan mereka (Orang-orang kafir)”. Kenapa? Karena ucapan,
pernyataan, statemen dan kicauan orang-orang kafir lagi pendosa selalu,
terus-menerus dan selamanya akan membuat umat Islam terheran-heran,
geleng-geleng kepala dan mengurut dada apakah karena pelecehan,
penghinaan, ataupun olok-olok mereka yang sungguh keterlaluan.
(Rujuklah QS. AL-RA’D [13]: 5).
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Pesannya, jangan merasa heran jika ada orang kafir dan pendosa
yang ucapan dan pernyataannya membuat anda sesak dan sakit, karena
memang begitulah sejatinya sifat lidah mereka kala berucap yang tidak
keluar kecuali sesuatu yang membuat heran, kacau dan gaduh.

Kematian: Antara A/na dan Haitsu

Haitsu (&->) dan Aina (O-J) adalah sinonim “di mana/kemana”
yang keduanya disebut z#arf makan (0S4 <2 ) “Keterangan tempat”.
Bedanya, jika Aaitsu (¢—->) menunjukan tempat yang jelas, terang lagi
tampak (8LY)s ~LaY), sedangkan a/na (:») menunjukan tempat yang
samar, tidak jelas lagi tersembunyi (slé>Y!y algyl).

Karena itulah, ketika Allah swt menyuruh jama’ah haji bergerak
menuju Muzdalifah setelah selesai wuquf di Arafah, maka keterangan
tempatnya menggunakan ha/z‘su(w) sepertl firman- Nya tsumma afidha
min haistu afidha al-nasu (S (P00 Eos 2 1yl () “Kemudian
bergeraklah kamu kemana manusia bergerak”. Kenapa? karena Muzdalifah
adalah tempat yang jelas, terang dan ramai hingga seseorang tidak akan
tersesat padanya. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 199)

Namun, saat Allah menceritakan kepanikan manusia saat
goncangan kiamat datang lalu manusia berteriak mencari tempat lari,
maka tempat lari itu disebutkan dengan kata a/na (a‘) sepert| firman- Nya
yaqilu al-insina yauma’idzin aina al-mafarru }z:J\ Gl daags uLmA!\ J 443)
“Manusia berteriak, kemana tempat lari?” Kenapa? Karena semua manusia
sedang panik, bingung dan mabuk hingga mereka tidak tahu dan tidak
melihat ada tempat lari dan bersembunyi. (Rujuklah QS. AL-QIYAMAH
[75]: 10).

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kesigapan kematian
dalam menemukan tempat persembunyian manusia, maka kata yang
dipilih juga a/na §u") sepertl firman-Nya ainama takana yudrikkum al-
mauty (&30 ;i.i.u \wﬁ L) “Kemana dan di mana saja kamu
bersembunyi, maka kematian pasti menemukanmu”. Kenapa? Begitulah
hebatnya kematian hingga jika ada tempat bersembunyi yang paling
samar, paling tersembunyi yang tidak ada satupun makhluk yang bisa
mengetahuinya, maka kematian tetap akan menemukan anda dan

mencabut anda dari persembunyian itu. Bahkan, kata a/na (OJ) itupun
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ketika sudah menunjukan makna “samar dan tersembunyi”, masih diberi
tambahan oleh Allah swt dengan huruf ma (L) yaitu ainama (L) yang
meunjukna makna ziyadah (55;3) “tambahan/plus”.

Demikian memberi isyarat bahwa jika ada tempat yang paling
tersembunyi di semesta ini, bahkan yang lebih tersembunyi lagi dari
tempat yang paling tersembunyi itu, maka kematian tetap dengan mudah
akan menemukan dan mengambil anda darinya (Rujuklah QS. AL-NISA’
[4]: 78).

Pesannya, karena pastinya datang kematian itu, maka pilihan anda
adalah memayahkan diri dengan tetap berusaha lari darinya walaupun itu
adalah kesia-siaan atau memayahkan diri anda dengan mengumpulkan
persiapan hingga ketika ia datang menjemput, anda bisa pergi dengan
senyuman.

Kepatuhan: Antara Wajib dan Sunat

Salah satu tujuan penambahan dua huruf (c.2,% -;\) pada sebuah
kata kerja yang aslinya tiga hurf (>,2! S>1) hingga menjadi lima hurif
adalah zakalluf (CUS) yaitu mengubah maknanya dari ringan menjadi
berat seperti beratnya bentuk kata tersebut setelah terjadi penambahan
tersebut. Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan usaha berupa
kebaikan, maka pilihan katanya adalah pola tiga majarrad (s,2') “asli tiga
huruf” yaitu kasaba (—3") seperti firman-Nya /aha ma kasabat ( & &
&22.5) “Baginya apa yang diusakannya”. Kenapa? Karena kebaikan itu
sangat ringan dan mudah dikerjakan karena sejalan dengan fitrah manusia
seperti jalan datar atau menurun yang terasa ringan karena sesuai tarikan
gravitasi.

Namun, saat Allah swt menyebutkan usaha berupa keburukan
atau kejahatan, maka pilihan katanya adalah pola mazid bi harfain ( s34
onb,%) “Ditambah dua huruf” yaitu iktasaba (—-S1) seperti firman-Nya
wa ‘alaiha ma Iktasabat (VMS ([ Lééiéj) “Atasnya apa yang diusahakan”.
Kenapa? Karena melakukan keburukan dan kejahatan itu adalah sangat
berat dan sulit karena berlawanan dengan fitarah manusia, seperti beratnya
mendaki karena melawan tarikan grafitasi. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH
[2]: 286).
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Menariknya, saat Allah swt menjelaskan ibadah sunat seperti
umrah atau melebihkan pembayaran fidyah dari ukuran yang semestinya
bagi orang yang tidak mampu berpuasa, maka pilihan katanya juga mazid
bi harfain (&% A;V) “Ditambah dua huruf” yaitu rathawwa’a (¢ sks)
yang asllnya thawa’a (OL) seperti ungkapan wa man tathawwa’a khairan
(5> jiz ’9) “Dan siapa yang berbuat taat dengan sebuah kebaikan”.
(RUJukIah QS. AL-BAQARAH [2]: 158 dan 184). Kenapa? Karena ibadah
sunat itu sebenarnya adalah amal yang sangat berat, karena itu tidak
banyak manusia yang mampu mengerjakan. Wajar, pilihan katanya adalah
tathawwaa (¢ k%) yang berasal dari thawa’a (¢ ) yang berati “tunduk dan
patuh”.

Demikian memberi kesan bahwa kepatuhan dan ketaatan seorang
hamba tidak diukur dari amal wajib namun melalui amal sunat, karena
amal sunat adalah bersifat pilihan dan perintahnya turun tanpa ada
tekanan ataupun ancaman.

Keadilan: Antara Lawdan Tamanni

Law () “Jikalau” adalah salah bentuk kata syarat yang secara
semantik menunjukan makna tamanni (&) “Harapan yang tidak
mungkin terwujud”. Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan
harapan orang-orang kafir yang ingin hidup seribu tahun, maka kata syarat
yang digunakan adalah /aw ( o) “Jikalau” seperti firman-Nya /aw
yu’'ammaru alfa sanatin (3% uJ\ 3225 §) “Jika mereka diberi umur 1000
tahun”. Kenapa? karena harapan hidup seribu tahun adalah sesuatu yang
tidak mungkin akan terwujud, mengingat tidak ada satupun manusia biasa
yang diberi umur sepanjang itu. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 96).

Menariknya, saat Allah swt memerintahkan manusia untuk
berlaku adil (szdb Cplss \}J}Q) termasuk kepada diri sendiri dan
keluarga, maka kata syarat yang d|p|||h Juga law (&) “Jikalau” seperti
firman-Nya wa /aw ‘ala anfusikum ((.ﬁwu\ uis ij) “Jikalau atas dirimu
sendiri”. Kenapa? Karena berlaku adil untuk diri sendiri dan keluarga
terdekat adalah perkara yang sangat sulit dan nyaris musthil akan terwujud
pada diri seseorang apalagi jika kekuasaan sedang berpihak kepadanya
(c+'s3). (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 135).
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Isyaratnya, adalah sia-sia bila anda berharap seseorang akan
mampu menegakan keadilan jika hal itu terkait dengan kepentingan diri
dan keluarganya sendiri, dan pepatah Minang pun juga telah mengatakan
“Tiba di mata dipicingkan, tiba di perut dikempeskan”.

Hidayah: Antara Lawdan La

Law (&) “likalau” sebagai kata syarat secara sintaksis
membutuhkan fi’l syarat dan juga jawab syarat yang pada jawabnya boleh
dengan menambahkan huruf /2 (J) “Sungguh” dan boleh juga tanpa
kehadiran huruf /a (J) seperti kalimat /aw ji'ani akramtuhu ( s>
«s ST atau /au fi'ani la akramtubu (<5 asl> o)) yang artinya sama
“Jikalau dia datang, saya memuliakannya”. Bedanya, jika pada jawab syarat
itu tidak ada tambahan huruf /a2 (J), maka itu menunjukan makna
“mudah, biasa dan ringan”. Sedangkan bila ada tambahan huruf /a (J)
pada jawab syarat, maka itu bermakna faukid (\.Ssd) “Kuat, tegas dan
berat.

Menariknya, saat Musa menyebutkan kehendak Allah swt untuk
kehancuran kaumnya yang Kkafir, maka jawab syarat diungkapkan tanpa
kehadiran huruf /2 (J) pada kata ahlaktahum (ﬁﬁw) sepert| firman-Nya
law syi’ta ahlaktahum min qablu (153 & M\ xS }5) “Jika Engkau
menghendaki, Engkau bisa menghancurkan mereka sebelumnya”.
Kenapa? Karena mengehancurkan kaum yang kafir itu adalah pekerjaan
yang jauh lebih mudah, ringan dan gampang. (Rujuklah QS. AL-A’RAF
[7]: 155).

Berbeda kasusnya, ketika Allah swt menyebutkan kehendak-Nya
memberi hidayah kepada semua manusia, maka jawab syaratnya
diungkapkan dengan tambahan huruf /2 (J) pada kata /ahadakum ((.5\44&)
seperti firman-Nya fa law sya’ la hadiakum ajma’in (m\ (.5\.& AKIE)
“Jikalau Dia mengehndaki, niscaya Dia memberi petunjuk kepada semua
kamu”. Kenapa? Karena memberi hidayah kepada semua manusia jauh
lebih berat dan lebih sulit bahkan nyaris mustahil, sekalipun bagi Allah
swt tetap mudah jika Dia menghendaki itu. (Rujuklah QS. AL-AN’AM
[6]: 149).
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Jangan pernah anda bercita-bercita bahwa semua manusia akan
menjadi baik dan lurus, karena hal itu bukan hanya perkara berat dan sulit
namun mustahil akan terwujud. Begitulah paling tidak kesan di balik
redaksi kalimat syarat yang menggunakan /aw/( +) dan dengan jawab syarat
yang menggunakan tambahan huruf /z (J) seperti pada ayat di atas.

Akhirat: Antara /aza dan /dzama

ldza ()3]) Apablila” adalah kata syarat yang secara semantik
menunjukan makna pasti dan tidak diragukan lagi terjadinya sesuatu,
sehingga dalam konteks sintkasis maupun morfologis praktis ia tidak
memerlukan tambahan kata apapun sebagai penguat. Wajar, ketika para
malaikat membukakan pintu neraka saat para penghuni neraka telah
sampai di depannya, maka kata syarat /azz (13]) diungkapkan dalam pola
yang wajar, biasa dan standar sepertl firman-Nya hatta idza ja’aha futihat
abwabuha (\44\54\ w EYES b\ £5) “Apabila mereka telah sampai di
neraka, maka pintu neraka Iangsung dibuka”. Kenapa? Karena membuka
pintu neraka adalah sesuatu yang pasti dan tidak diragukan lagi ketika
calon penghuninya sudah sampai di depan pintu itu. (Rujuklah QS. AL-
ZUMAR [39]: 71).

Namun, saat Allah swt menceritakan bahwa kelak saat di
persidangan akhirat, telinga, mata dan kulit seseorang akan berbicara dan
menjadi saksi atas apa yang pernah diperbuatnya di dunia, maka kata
syarat /dza ()3]) diungkaapkan dengan menambah huruf ma () yang
secara sintaksis tidak memiliki peran dan fungsi dan sebuah pola syarat
yang di luar bentuk standar dan normal seperti firman-Nya hatta idzi m;i
Ja u/7a syahida ‘alaihim sam’uhum wa absharuhum wa juladuhum ( &>
V.mjb—; V.AJL@\; Ry ﬁ.J; dgd Lgtls s 1)) “Sehingga apabila mereka
sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.” Kenapa?
Karena banyak manusia yang tidak percaya dan bahkan merasa aneh jika
telinga, mata dan kulit bisa berbicara dan bersaksi seperti aneh, tidak
wajarnya dan tidak biasanya kata /dza ()3)) yang digabungkan dengan
huruf ma (L) dalam redaksi di atas. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]:
20).
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Pesannya, jangan anda terlalu banyak bicara akhirat kepada orang
kafir dan pendosa, karena bagi mereka akhirat itu adalah sebuah keanehan.
Bahkan, kelak ketika mereka sudah berada di akhirat dan saat anggota
tubuh mereka benar-benar datang bersaksi atas amal mereka, merekapun
masih merasa heran, hingga mereka dengan nada heran bertanya kepada
kulitnya lama syahidtum ‘alaina (Lic s‘)“‘*" ’é,) “Kenapa anda bisa bersaksi
atas kami?”. (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 21)....

Antara Ajal dan Jawab Syarat

ldzz (13) “Apabila” sebagai kata syarat secara struktur memerlukan
dua unsur pokok, yaitu kata kerja syarat (&, =) dan jawab syarat
(&2 le>). Di mana pola jawab syaratnya pun boleh dalam dua bentuk;
dengan kehadiran huruf 72 (=) “Maka” atau tanpa kehadiran hurf 7z (<)
di awalnya. Akan tetapi, bila jawab syaratnya muncul dengan diawali huruf
fa (<) “Maka”, maka itu bermakna taukid (+Ssdl) “Kuat, tegas dan
berat”. Sedangkan bila jawab syaratnya tanpa huruf 72 (<), maka itu
menunjukan makna “wajar, bisa, dan standar”.

Karena itu, katika Allah swt menegaskan ketiadaan penundaan
kematian bagi orang musyrik walaupun sedetik («Ub \;JM 53), maka
jawab syaratnya diungkapan dengan tanpa kehadiran huruf fa (<) yaitu
fa yasta’khirana (éjj%‘ﬁié ‘i) yang menunjukan makna “biasa, lazim dan
wajar” seperti firman- Nya faidzi fa’a a]aluhum la yasta ’khirtina sa’atan wa
la yastagdiman (Osrdass ‘yj e Oaling N (..él;-\ AES bLe) “Maka
apabila telah datang ajal mereka, mereka tidak akan bisa mereka minta
ditunda ataupun dimajukan” (Rujuklah QS. AL-A’RAF [7]: 34).

Namun, saat Allah swt menegaskan tiadanya penundaan kematian
bagi mereka yang kafir lagi menantang kebenaran serta dengan congkak
menantang agar segera azab diturunkan (3233\ RS &), maka jawab
syaratnya diungkapan dengan kehadiran 7z (<2) yaitu fali yasta’khirana
(Oas=ling '5&3) yang menujukan makan “berat, keras, serius” seperti firman-
Nya 1az ja a ajaluhum fala yasta khiraina sz’atan wala yastagdimin ( \;\
Oshdiing Vg del Oy ling N6 4 ¢5-) “Maka apabila telah datang ajal
mereka, maka mereka tidak akan bisa mereka minta ditunda ataupun
dimajukan”. (Rujuklah QS. YUNUS [10]: 49).
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Isyaratnya, semakian serius tingkat pembangkangan yang anda
lakukan, maka semakin serius pula sakit dan perih kematian yang akan
anda rasakan. Wajar, jika cara dan proses kematian kaum kafir lagi angkuh
saangat tidak normal dan wajar (Rujuklah QS. AL-ANFAL [8]: 50).

Jawab Syarat: Antara Pintu Sorga dan Pintu Neraka

Salah satu makna syarat dalam struktur kalimat arab adalah /mtina
(g=Y)) "Terhalang”. Misal, jika anda berkata /aza zurtani akramtuka ( )3\
¢l ST &5)5) "Bila anda mengunjungi saya, saya akan menghormati anda”,
maka itu berarti bahwa penghormatan tidak akan ada jika kunjungan tidak
terjadi.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan dibukanya pintu-pintu
neraka saat penghuninya telah sampai di neraka, maka Allah swt
mengungkapkan kalimat syarat secara normal seperti firman-Nya hatta
/dza ja'auha futihat abwabuhi (L@-’\y‘ Ess Betls \s\ £5) "Apabila
mereka telah datang ke neraka, dibukalah pintu- plntunya Kenapa?
Karena neraka memiliki "SOP" yang ketat, di mana pintu-pitunya baru
dibuka, ketika seluruh penghuninya sudah benar-benar siap dilemparkan
ke dalamnya. (Rujuklah QS. AL-ZUMAR [39]: 71).

Namun, saat Allah swt menjelaskan dibukanya pintu-pintu sorga
ketika penghuni sorga telah datang, maka kalimat syaratnya diungkapkan
dengan pola di luar pola standar yaitu dengan menghadirkan huruf waw
ha//yah () o\oll) "waw keadaan" sebelum jawab syarat yaitu wa fut/hat‘
(w j) sepertl firman-Nya Aatti idzi ji aha wa futihat abwabuha ( 5>
\44\);\ w; EYAES \s\) "Apabila mereka telah datang, dan dibuka pintu-
pintunya”. Kenapa? Karena sorga adalah tempat kenikmatan, maka
pintunya "loss” di mana sejak awal diciptakan hingga penghuninya masuk
ke dalamnya dan sampai kapanpun pintu-pintu sorga itu sudah dalam
keadaan terbuka dan tidak pernah sekalipun ditutup. (Rujuklah QS. AL-
ZUMAR [39]: 73).

Benarlah kata Nabi saw, "Semua umatku pasti masuk sorga,
kecuali yang menolak". Kenapa? Karena masuk sorga itu jauh lebih mudah
disebabkan semua pintu-pintunya selalu terbuka dan sudah dibuka,
sedangkan semua pintu-pintu neraka selalu dalam keadaan tertutup dan

terus akan ditutup kecuali saat penghuninya telah berada di depannya.
176 |
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Antara Mufattahatan dan Pintu Sorga

Tentulah sangat benar jika Nabi saw berkata “Plntu -pintu. Sorga
dibuka setiap hari Senin dan Kamis ( #5:3 wuw 5 u.\ u\f\ Cw
um.-l-\) (HR. Muslim)”, atau perkataan bellau “Jika masuk bulan
Ramadhan, dibukalah pintu sorga (2! u\).;\ Ess Hlag; 5 \;) (HR.
BUKHARI)”. Tapi, itu bukan berarti bahwa hanya pada hari Senin dan
Kamis atau bulan Ramdhan saja pintu sorga dibuka, sementara pada hari
atau bulan lain ditutup. Barangkali pada hari Senin dan Kamis atau bulan
Ramadhan itu jJumlah pintu sorga yang dibuka lebih banyak atau mungkin
lebih lebar. Ketahuilah, pintu sorga tidak pernah sekalipun ditutup sejak
awal diciptakan sampai kapanpun, paling tidak begitulah kesan yang
diterima dari firman-Nya jannati ‘Adn mufattaahatan lahum al-abwab
(i)\y\!\ (il FERT u.u— os) “Sorga ‘Adn selalu terbuka pintunya untuk
mereka” (Rujuklah QS. SHAD [38]: 50).

Perhatikan keunikan redaksi ayat ini;

Pertama, kata “dibuka” disebutkan dalam bentuk /sm (»Y')
“Kata benda” yaitu mufattahatan (ii>xis) bukan fi’l (|=4))) “Kata kerja”
yaitu tufattahu (=) atau futiha (=) seperti kedua hadis di atas, yang
menunjukan terbukanya pintu sorga itu tanpa batas waktu karena
begitulah sifat kata benda (rﬁ\) yang bersifat mutlak.

Kedua, pilihan kata terbuka adalah mufattahatan (>:4+) dengan
pola mazid (43;V) “Bertambah hurufnya” yang menunjukan makna faksir
(=<1 “Banyak”, bukan maftuhatan (i>sis) dalam pola mujarad (>,4)
“standar” yang memberi kesan bahwa pintu itu terbuka dalam jumlah
yang banyak dan melebihi batas standar dan normal.

Ketiga, didahulukannya kata mufattahatan (i=is) “dibuka”
daripada kata abwab (q\jfw) “Pintu” memberi kesan bahwa pembukaan
pintu sorga itu lebih dahulu daripada kedatangan penghuni sorga itu
sendiri.
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Fa: Antara Sorga dan Neraka

salah satu makna huruf 7z (<2) dalam konteks jawab syarat adalah
sababilyah (i) yaitu menunjukan makna “sebab”, seperti kehadiran 72
(<2) pada kata fa’dzahuma (u“yu) “Maka hukumlah keduanya” dalam
frman-Nya wallaczina yatinaha minkum fi'dzihums ( (._i,» Gt o1l
\}j: ©) “Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya”. Maknanya adalah
disebabkan perbuatan keji (zina) yang mereka lakukan maka hukumlah
keduanya. (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 16).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan manusia yang menyakiti
orang baik dan berlman dan matl tanpa semapt bertaubat dan meminta
maaf (1553 (l ( uu;u’d\j W,J\ | i u)v\J\ u) “Sesungguhnya orang-
orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang yang mukmin laki-
laki dan perempuan kemudian mereka tidak bertobat”, maka Allah swt
menybutkan jawabnya dengan menambah hurf /2 (<) pada kata falahum
((..@b) seperti firman-Nya falahum ‘adzi adzabu jahannam ( Lids (*'@'b
: ”) “maka bagi mereka adzab Jahanam.” Kenapa? Karena neraka
memang ditentukan dan disebabkan amal perbuatan seseorang dan dia
hanya akan dihukum berdasarkan jenis dan tingkat perbuatan jahatnya
itu. (Rujuklah QS. AL-BURU!J [85]: 10).

Berbeda halnya, saat Allah swt menjelaskan orang- orang beriman
dan mengerjakan banyak amal shalih (cE-Ual) \,LA:—} |giaT u;.JJ\ u)
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
yang shaleh”, maka jawabnya tanpa menghadirkan huruf 7z (<) yaitu
lahum (r&) seperti firman- Nya lahum jannatun tajri min tahtiha al-anharu
G G K 6,4 s r&) “bagi mereka surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai”. Kenapa? Karena sorga tidak bisa diperoleh
disebabkan amal karena sebanyak apapun amal seseorang tetap belum bisa
mengganti kenikmatan sorga. Karena itu Nabi saw berkata, “Hanya
rahmat Allah swt yang bisa mengantarkan seseorang masuk sorga”.
(Rujuklah QS. AL-BURUJ [85]: 11)
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Antara Fa dan Balasan Amal

Saat Allah swt berbicara dalam konteks manusia yang terus
mengalami perubahan fase demi fase dalam kehidupannya baik fisik
maupun psikis (d.L NG 542 JLSJ) maka Allah swt menghadirkan jawab
amalnya dalam struktur yang biasa tanpa huruf 72 (<) yaitu /ahum (ri)
seperti firman-Nya ///a//ad[na amani wa amdu al-shalihat /ahum agrun
ghairu mamnan (35 5& 33 a2 (“L od L)) \51&;} |gia] u»U\ B!\) “Kecuali
orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, bagi mereka pahala yang
tidak putus-putusnya”. (Rujuklah QS. AL-INSYIQAQ [84]: 25).

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang sudah
sempurna penuptaannya baik fisik, pengetahuan maupun psikis (m)
@w w&\ &) uLMAI\ Cilx), maka jawab amalnya disebutkan dengan
menambah huruf fa(u) sebagai bentuk taukid (\.Ss3Y) “Penegas/penguat”
yaitu falahum (») yang menunjukan makna “berat dan sempurna”
seperti firman-Nya /llalladzina amani wa amdu al-shalihat fa/ahum agrun
ghairu mamnian (35 5 33 \H‘L’ e Wj ) u_,.,U\ Y) “Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh; maka bagi
mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” (Rujuklah QS. AL-TIN [95]:
6).

Isyaratnya, kesempurnaan balasan amal akan ditentukan oleh
kesempurnaan pelaksanaannya baik secara fisik, psikis hingga pengetahuan
tentangnya.

Kematian: Antara Sendiri dan Bersama

KU//U nasin aza qatu] maut tsumma ilaina turja’an Saat ( u-uu Jf
Ogasss L,J\ ( uj,J\ 4213) “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
Kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan,” begitulah
ketetapan dan keputusan yang telah dibuat Allah swt Zat Yang Baga
bahwa semua pasti merasakan mati dan semua pasti kembali kepada-Nya.
(Rujuklah QS. AL-ANKABUT [29]: 57).

Hal yang menarik dari redaksi ayat ini di mana kata “merasakan
kematian”, diungkapkan Allah swt dalam bentuk mufrad (s,2\) “Tunggal”
yaitu dza’igah (4&15) sekalipun secara gramatikal bisa dan boleh dijadikan
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jama’ (@.%\) “plural” yaitu dza’igat («\&\3) ataupun dza’igan (O513).
Sementara, untuk kata “kembali kepada-Nya”, Allah swt menggunakan
pilihan kata jama’ (C&\) “Plural” vyaitu turi'an (0s=>7) “Kalian
dikembalikan” bukannya mufrad (s,4Y) “Tunggal” yaitu turfa’u (=)
atau yurja’u (x> ).

Kenapa? Karena kematian walaupun semua makhluk akan
merasakannya, namun rasa kematian itu bersifat parsial dan personal.
Sekalipun ribuan orang mati secara massal dalam saat yang bersamaan
diterjang tsunami, atau jatuh dengan pesawat, atau terkena wabah dan
lainnya, namun setiap orang tetap akan merasakan proses dan rasa mati
yang berbeda sesuai amalnya sekalipun secara zahir sebab matinya sama.
Adapun, setelah kematian dan setelah kiamat terjadi, maka semua manusia
akan kembali kepada Allah swt dalam wujud, bentuk, tujuan dan arah
yang bersamaan sekalipun matinya berbeda waktu dan tempat. Bukankah,
orang bertagwa masuk sorga secara bersama () ;) seperti halnya orang kafir
masuk neraka juga dalam kebersamaan (!,+;)? (Rujuklah QS. AL-ZUMAR
[39]: 71 & 73).

Antara Taukid dan Lupa

Salah satu pola taukid (\.S53') “Penguat/penegas” dalam struktur
kalimat Arab adalah tikrar lafzhi ( Jaal) L) “Pengulangan kata”,
seperti flrman -Nya fa inna ma’a al-usr yusra, inna ma’a al-‘usri yusra ( uu
9% ,MJ\ & u\ 9% ,MS\ ) “Sungguh bersama kesulitan da kemudahan
sungguh bersama kesulitan ada kemudahan”. (Rujuklah QS. ALAM
NASYRAH [94]: 5-6). Demikian, memberi isyarat agar manusia tidak
lupa dan lengah bahwa jika ada kesulitan, pasti datang kemudahan hanya
soal menunggu waktu yang tepat.

Menariknya, saat Allah swt mengingatkan manusia agar tidak
mengira akan lepas dari azab-Nya setiap orang yang gila pujian dan suka
pencitraan hingga untuk sesuatu pekerjaan yang bukan mereka
pelakukanya, maka Allah swt juga memberikan taukid lafzhiyaitu dengan
mengulang Kata /i tahsabanna (o< Y) sebanyak dua kali seperti firman-
Nya /2 tahsabanna alladzina yafrahii bima atau wayuhibbiina an yuhmaa’u
bima lam yafala fala tahsabannahum b/mafazat/n m/n al- adzab( M Y
qu.S\ G Bl ﬁ““" S HINEH g 1ydsd OF 0ds 1351 G Osds JJJ\)
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“Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa.” (Rujuklah QS. ALI
IMRAN [3]: 188).

Kenapa? Karena seringkali menusia karena sudah lamanya waktu
berjalan, terhadap mereka yang dulu gila pujian, berbuat curang, gila
jabatan hingga menghalalkan semua cara untuk memperolehnya, mulai
lengah atau lupa hingga seakan azab tidak akan lagi menyentuh mereka.
Sangkaan itu keliru dan jauhilah karena Allah swt tidak sedikitpun pernah
melupakan mereka dan azab akan segera menimpa mereka dengan hanya
menunggu waktu dan saat yang tepat.

llmu: Antara Min, Qashardan Ma/hu/

Wami atitum min al-'ilm illa galilan (M w VJ:J\ 2 (.m 5\ %3)
“Dan tidaklah kamu diberi ilmu kecuali sangat sedlklt begitulah
penegasan Allah swt bahwa sebanyak apapun ilmu yang dimiliki manusia,
itu hanya pemberian yang sangat kecil dan sedikit dibandingkan ilmu
Allah swt. (Rujuklah QS. AL-ISRA’ [17]: 85). Jika Allah swt hanya ingin
mengatakan bahwa ilmu manusia itu sangat sedikit, maka secara
komposisi kalimat cukup radaksi ayat ini berkata waitainakum al-‘ilm
galilan (O3 V.LJ\ (.5 L:JB) “Kami memberi kamu ilmu sangat sedikit”.
Namun, redaksinya disusun Allah swt sedemikian rupa sehingga tidak
adalagi celah untuk seseorang merasa banyak memiliki ilmu.

Perhatikan redaksinya dengan seksama;

Pertama, Allah swt menghadirkan pola rafi (_4J') “negasi” yaitu
mia (L) “Tidak”, dan kemudian memunculkan fstitsna’ (sl NY)
“pengecualian” yaitu 72 (Y1) “melainkan” yang menunjukan makna
qashar ( ,mJ\) “Terbatas” seperti kata wa ma acitum..illa galila ( 53
S N2,

Kedua, Allah swt menghadirkan huruf min (.») “sebagian” yang
menunjukan arti tab’idh (_=2.~=)) “Sebagian kecil”.

Ketiga, Allah swt membuat pola majhal (Js¢=') “pasif” yang
secara harfiyah berati “tidak diketahui” yaitu atitum ((.sﬂsj) “Diberi”
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bukan pola malam (psal) “Aktif” yaitu atainikum ((5 LsT) “Kami
berikan” yang secara harfiyah berati “diketahui”.

Isyaratnya, Sangatlah tidak pantas seorang merasa angkuh dengan
ilmunya, karena ilmunya sungguh sangat sedikit (d.), itupun hanya
pemberian (@;T), sifatnya pun terbatas ( .22)'), diberi hanya sebagian kecil
dari yang terbatas itu (_=.~<') dan saking kecil dan sedikitnya seakan tidak
diketahui adanya ilmu itu (Js¢=)).

Antara Kesombongan dan Kehinaan

Salah satu makna penambahan dua huruf (c.é,% ;1) pada sebuah
kata kerja dalam bahasa Arab dari yang aslinya tiga huruf (s,21 M)
adalah zakalluf( xS “Berat, sulit dan susah”. Karena itu perbuatah baik
disebut dengan pola kata kerja asli tiga huruf kasaba (—-S"), sedangkan
perbutan buruk disebut /ktsaba (—-~51) dengan pola tambahan dua huruf
alif (") dan a (<) untuk memberi isyarat bahwa berbuat buruk dan jahat
itu adalah sesutu yang berat, sulit dan susah dikerjakan. Demikian seperti
firman-Nya /ahi ma kasabat wa ‘alaiha maktasabat ( & \les &oeS G &
wf\) “Baginya apa yang diusahakannya dan atasnya apa Yyang
diusahakannya”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 286).

Menariknya, kesombongan dan keangkuhan juga disebut dengan
kata kerja pola tambahan dua huruf yaitu takabbara (»SS) “Membesarkan
diri” yang asalnya kabura (»S) “Besar” seperti terlihat dari pertanyaan
Allah swt kepada iblis saat menolak sujud kepada Adam karena merasa diri
lebih baik, famzi yakianu laka an tatakabbara fiha ( f& S5 3G S s
&2) “Tidaklah pantas anda membesarkan diri di sorga”. Kenapa? Karena
membesarkan diri itu adalah perbuatan yang sangat berat, sulit,
menyusahkan dan hanya akan membuat lelah dan capek. Bahkan,
semakian anda berusaha membesarkan diri, maka diri anda akan semakin
terlihat kecil dan hina di hadapan Khalig dan makhluk. Wajar, ketika iblis
ingin membesarkan diri, ia kemudian diusir dari pergaulan sorga dalam
keadaan kecil dan tidak bernilai seperti firman-Nya fakhruyf innaka min al-
shaghirin (¢ ,cLaJ\ o :Ju\ ”C};G) “Maka keluarlah engkau, sesungguhnya
engkau telah termasuk orang yang kerdil, kecil dan rendah”. (Rujuklah
QS. AL-A’ARAF [7]: 13).

182 |



Syofyan Hadi

Antara Bahaya Agama dan Bahaya Makanan

Secara normatif, faukid (\.Ssd)) “penguat dan peneagas” tidak
hadir dalam sebuah struktur kalimat, kecuali pembicara ingin
menyampaikan pesan serius yang mana lawan bicara diminta agar
memberikan perhatian lebih dan sikap ektsra hati-hati dengan isi pesan
yang disampaian.

Wajar, ketika Allah swt mengingatkan orang beriman agar tidak
mengikuti ajakan orang musyrik untuk memakan daglng hewan yang
disembelih tanpa menyebut nama Allah swt (all\ ol ;.u ; G \ij Y3),
maka kalimat syaratnya diungkapkan tanpa kehadiran taukid yaitu wa’in
(0le) “Dan jika” sepertl firman-Nya wa’in atha’cumiahum innakum
lamusyrikiin (ujffmj (._Q\ {..a,ifala\ 5J3) “Dan jika kamu mengikuti
mereka sesungguhnya kamu adalah musyrik”. (Rujuklah QS.AL-AN’AM
[6]: 121).

Namun, saat Allah swt mengingatkan orang beriman agar tidak
menglkutl keyakinan, rituaal dan gaya hidup orang Yahudi dan Nashrani
(ré.lb 5 £, maka kalimat syaratnya diungkapkan dengan tambahan
faukid yaitu wala’in (.,%s) “Dan sungguh jlka seperti firman-Nya
wala’inittaba’ta ahwa’ahum (vﬁg‘yﬁ\ ] qu) “Dan sungguh jika
engkau mengikuti kemauan mereka”. (Ru1uklah QS. AL-BAQARAH [2]:
120).

Isyaratnya, kerusakan agidah yang bersifat rohani akibat pergaulan
yang salah lebih berbahaya daripada kerusakan jasmani akibat makanan
yang salah.

Nafi: Antara Amal Baik dan Buruk

Ma () dan /am (4) adalah dua huruf nafi (_4J) “Negasi” yang
keduanya sama berarti “tidak”. Namun, secara sintaksis terdapat
perbedaan pada keduanya, di mana /3 (L) adalah negasi untuk sesuatu
yang telah terjadi dan tidak berlanjut, karena itu lazimnya huruf /3 (L)
mengawali fi’l madhi (L;;a\l\ J=4)1) “past tense”. Berbeda dengan /am (&)
yang merupakan negasi untuk sesuatu yang telah terjadi, namun negasi itu
terus berlanjut secaran konsisten (,),~x~Y') dan karena itu lazimnya /am
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(4) secara sintaksis mengawali fi’l mudhari’ (f,L2l) J=dl) “Present
continouos tense”. Dengan demikian, nafidengan /am ((l) secara semantik
memiliki makna lebih kuat dan lebih berat dibandingkan nafi dengan ma
().

Wajar, ketika Allah swt menceritakan bantahan para pendosa saat
berada di depan pintu nereka (ﬁ“““‘ @Jua Z&J‘M\ aalegd JJ\) maka
huruf nafi yang digunakan dalam bantahan terhadap dosa-dosa yang
pernah mereka disebutkan dengan huruf nafi ma (L) seperti firman-Nya
mi kunna na’mal min si’in (s Je 21535 BS°G) “Dulu, kami tidak pernah
berbuat sedikitpun kejahatan”. (Rujuklah QS. AL-NAHL [16]: 28).

Namun, saat Allah swt menceritakan pengakuan penduduk neraka
saat ditanya tentang sebab mereka masuk neraka ( 722 8] r.iib %), maka
pengakuan mereka tentang sebab masuk neraka itu dlungkapan dengan
nafi lam ((I) seperti firman- Nya lam naku min a/ mushallin wa lam naku
nuth’imu aj-mlsl(n(M\ ﬁ.hf e gj RAERY Ge 3L é ) “Dulu kami
tidak mengerjakan shalat dan tidak memberi makan orang miskin”.
(Rujuklah QS. AL-MUDATSTSIR [74]: 43).

Isyaratnya, meninggalkan keburukan itu jauh lebih mudah
daripada mengerjakan kebaikan. Karena itu, jika anda belum mampu
maksimal berbuta baik secara aktif yaitu melaksanakan perintah, minimal
bersungguh-sungguhlah berbuat baik secara pasif yaitu meninggalkan
larangan walaupun itu amal paling ringan, namun hal itu sudah cukup
bagi Allah swt sebagai alasan untuk menyelamatkan anda dari azab-Nya.

Dunia: Antara /ndan Ma

Selain /am (e ), terdapat juga huruf nafi (k;éd\) yang secara sintaksis
muncul dalam pola kalimat yang sama yaitu /77 (0}) dan ma (L), di mana
keduanya sering hadir mengawali fi’l madhi (-2W J=dl) “Past tense”.
Walupun, keduanya memiliki fungsi sintaksis yang sama, nhamun
keduanya berbeda dalam fungsi semantik di mana huruf /77 (0}) memiliki
makna lebih kuat, lebih berat dan lebih serius dibandingkan huruf mz (L).

Wajar, ketika Allah swt menjelaskan tentang manusia yang
mendustakan kehidupan akhirat karena memang mereka belum pernah
kesana dan melihat akhirat itu, maka pola nafi (4J) “Negasi”
diungkapkan dengan pilihan huruf mz (L) seperti firman-Nya ma hiya illa
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hayatuni al-dunyi (G5 Gs ) » 1) “Tidak ada hidup, kecuali di
dunia saja”. (Rujuklah QS. AL-JATSIYAH [45]: 24).

Namun, saat Allah swt menjelaskan manusia yang sudah sampai
ke neraka dan sudah menyak3|kan dahsyatnya apl neraka dengan mata
kepala secara langsung (>f czlg \jJLS_; )LJ\ 6)& \y.ej :) kemudian mereka
meminta dikembalikan ke dunia untuk beramal dan merekapun
dikembalikan ke dunia namun sesampainya di dunia mereka tetap tidak
mempercayai akhirat (4= \}gj J \jiuJ \jij ;35) maka ungkapan negasi
yang dipilih adalah huruf /n (u\) seperti firman-Nya /n hiya ilfa hayatuna
al-aunya (LwJ\ s Y\ & o\) “Tidak ada hidup, kecuali di dunia saja”
(Rujuklah QS. AL- ANAM [6]: 29).

Isyaratnya, begitulah buruknya makhluk bernama manusia, andai
sudah diperlihatkan kepada mereka neraka secara rinci dan jelas lalu
mereka dikembalikan ke dunia untuk berbuat kebaikan, namun sampai di
dunia mereka tetap lupa dengan kehidupan akhirat itu.

Antara Azab dan Ampunan

Ketika Allah swt berbicara dalam konteks pencuri yang mengambil
hak-hak anak Adam secara bathil (3,213 3)2J15), maka Allah swt
mendahulukan ancaman azab dari pada janji ampunan sepert| firman- Nya
yu'adzdzibu man yasiy’ wa yaghfiru liman yasya’ ( $a) jax33 355 25 Eodx
:Lx3) “Dia mengazab siapa yang Dia kehendaki dan mengampuni siapa
yang Dia kehendaki”. Kenapa? Karena anda sedang bermasalah dengan
manusia, dan anda lebih berhak atas azab daripada ampunan karena
ampunan berada jauh dari anda disebabkan ampunan ketika itu berada di
tangan manusia. (Rujuklah QS. AL-MA’IDAH [5]: 40).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang yang tidak beriman
kepada Allah dan rasul-Nya (4Js273 4 eLUb ek (l 5 ), maka janji ampunan
diletakan lebih dahulu daripada ancaman azab sepert| firman- Nya
yaghfiru I man yasya’ wa yu’dzdzibu man yasya’ ( Sodads tlig Ol jax
%5 53) “Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengazab S|apa
yang Dia kehendaki”. Kenapa? Karena anda hanya bermasalah dengan
Allah swt, dan ampunan Allah swt lebih besar dari azab-Nya, karena itu
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ampunan lebih dekat kepada anda karena kewenangan memberi ampunan
ketika itu mutlak milik Allah swt. (Rujuklah QS. AL-FATH [48]: 14).

Isyaratnya, Jika anda bermasalah dengan manusia, maka azab
Allah swt lebih dekat kepada anda karena ampunan tidak akan anda
peroleh kecuali yang bersangkutan memberi ampun kepada anda. Namun,
jika anda bermasalah dengan Allah swt, maka anda masih berhak atas
ampunan-Nya, karena kewenangan mutlak atas ampunan ketika itu ada
pada-Nya.

Antara Nafi dan Sentuhan Azab

Huruf nafi () “negasi” yang paling banyak muncul dan berada
di awal kata kerja ada empat; mi (W), /a (Y), lam (g) dan /an (/) yang
semuanya berati “Tidak”. Bedanya, mai () berada di awal fi’l madhi
(W J=a)l) “Past tense” dan yang dinegasikan adalah kejadian di masa
lalu. Adapun, /4 (Y) berada di awal £l mudhari’ (plal Jodll) “Present
continouos tense” dan yang dinegasikan adalah kejadian yang akan terjadi.
Sementara, /am (4) berada di awal fi'l mudhari’ (gLl J=4)l) “Present
continouos tense” dan yang dinegasikan adalah kejadikan masa lalu hingga
saat pembicaraan sedang berlangsung. Sedangkan, /an (/) fi’'l mudhari’
(@LA\ J=a)l) “Present continouos tense” dan yang dinafikan adalah
kejadian masa lalu, sekarang dan masa depan tanpa batas.

Karena itu, saat Allah swt menjelaskan tentang Zat-Nya yang tidak
disentuh rasa capek dan lelah saat menciptakan langit dan bumi, maka
pilihan negasmya adalah mz (L) seperti firman-Nya wama massana min
lughab (uyd Se Lis L3) “Dan Kami tidak disentuh rasa capek dan
lelah”. Kenapa? Karena penciptaan langit dan bumi sudah selesai dan
negesi rasa capek dan lelah itu adalah dulu saat proses penciptaan langit
dan bumi itu. (Rujuklah QS. QAF [50]: 38).

Selanjutnya, saat Allah swt menjelaskan keadaan penghuni sorga
yang tidak disentuh rasa lelah dan capek, maka negasi yang d|p|||h adalah
fa (Y) seperti firman-Nya wala yamasuna fiha lughib (& yJ e BEX ‘}b)
“Dan kami tidak disentuh rasa capek dan lelah di dalamnya”. Kenapa?
Karena sorga belum dihuni, maka negasi rasa capek dan lelah penghuninya
masa akan datang yang belum terjadi. (Rujuklah QS. FATHIR [35]: 35).
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Begitupun, saat Allah swt menjelaskan kesucian Maryam yang
tidak pernah disentuh seorang laki-lakipun, maka negasi yang dipilih
adalah /am (e) seperti firman-Nya wa lam yamsasni basyarun ( M ’;j
7%3) “Dan saya tidak pernah disentuh laki-laki”. Kenapa? Karena Maryam
sejak dulu masa kanak-kanak hingga meninggal dunia memang tidak
pernah disentuh laki-laki, maka negasinya adalah masa lalu dan sampai
masa hidup yang bersangkutan berakhir. (Rujuklah QS. MARYAM [18]:
20).

Berbeda halnya, saat kaum Ahlu Kitab yang mengubah isi al-Kitab
atau menulis kitab dengan tangan mereka sendiri lalu mengatakan bahwa
ini dari sisi Allah swt untuk mendapatkan dunia yang kecil dan murah,
maka kalimat negasi yang mereka pakai untuk menafikan azab neraka
adalah /an (UJ) sepertl f|rman Nya lan tamassana al-naru illa ayyaman
ma’didiah (539335 GGl y\ JuEsa: ui) “Kami tidak akan disentuh neraka,
kecuali hanya beberapa hari saja”, yang menunjukan negasi masa lalu,
sekarang hingga sampai kapanpun di masa depan. Kenapa? Karena yang
sedang berbicara adalah manusia yang ringan berbohong atas nama Allah
swt bahkan hobi menjual nama Allah swt demi mendapatkan dunia yang
rendah, maka tentulah mempermainkan azab neraka bagi mereka akan
terasa jauh lebih ringan dan lebih mudah. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH
[2]: 80).

Pesannya, semakin tinggi derajat bohong anda, semakin ringan
lidah anda mengolok-olok Tuhan dan meremehkan ancaman-Nya.

Azab: Antara Hal/ dan Hamzah

Hal (}») dan hamzah () adalah dua huruf yang memiliki fungsi
yang sama secara sintaksis yaitu /stifham  (PlessY')  “Kata
interogatif/tanya” dan keduanya juga bersinonim dalam arti yaitu
“Apakah”. Namun, secara semantik keduanya berbeda, di mana Aa/ (_»)
memiliki makna lebih kuat dan lebih berat dibandingkan Aamzah (<).

Karena itulah, dalam ssebuah truktur kalimat, Aa/ () selain
berfungsi interagatif ia juag bisa berfungsi sebagai negasi (&)
“menidakkan” seperti firman-Nya Aal jaza’ al-ihsan illa al-ihsan ( 95:- Ja
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u\M:-E!\ Y\ oLw-E!\) “Tidaklah ada balasan kebaikan itu, selain kebaikan
pula”. (RUjUklah QS. AL-RAHMAN [55]: 60).

Bahkan, dalam komposisi tertentu, /a/ (J») juga bisa ditambah
dengan huruf min () yang berfungsi sebagal taukid (.Ss3Y) “Penguat”
seperti firman-Nya 7a hal min mudadakir ( ;.u :}42_9 ) “Maka apakah
ada yang benar-benar mengambil pelajaran?”. (Rujuklah QS. AL-
QAMAR [54]: 17). Posisi dan kompisisi yang sama tentu saja tidak bisa
dan tidak boleh berlaku pada huruf Aamzah (<), di mana ia tidak muncul
dalam sebuah kalimat kecuali hanya sebagai huruf istitham (pleaY)
“instrumen tanya”.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kelompok ahli kitab
yang mengingkari ayat-ayat Allah swt ketika dibacakan kepada mereka,
hingga wajah mereka berubah menjadi marah saat mendengar ayat Allah
swt, maka ancaman azab untuk mereka diungkapkan Allah swt dengan
pilihan huruf tanya hamzah () sepertl firman-Nya afa’unabbi’ukum
bisyarrin min dzalikum ((.Q e P (&w u\) “Apakah Aku beritahukan
kepada kamu azab yang lebih buruk dari itu?”. Kenapa? Karena demikian
menunjukan tingkat azab mereka yang lebih ringan dan sesuai standar.
(Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 72).

Namun, saat Allah swt men}/ebutkan manusia yang menjadikan
agama sebagai permainan (L:J 51358 v~<"° 5dZ1), bila mendengar panggllan
shalat mereka menjadikannya bahan olok-olok ( La}.x,é\ ) g\ (,.dsb \;)

UxJs 1352), mereka diberi sifat sebagai orang yang kurang akal ( B! @u (..@_;b
ujl.uu) dan hobi mereka selalu berbuat fasik (& sk v{,ﬁ ob) maka
Allah swt menyampaikan ancaman azab-Nya untuk mereka dengan
pilihan kelimat tanya menggunakan Aa/ (JA) sepertl firman-Nya ha/
unabbi’ukum bisyarrin min dzalika (GU5 3. N W\ ) “Apakah saya
beritahu kamu dengan azab yang lebih buruk dari itu?”. Kenapa?
Demikian memberi kesan akan berat dan dahsyatnya azab mereka, bahkan
jika pada kelompok pertama azabnya ditunjuk dengan azalikum ((._Q\':)
yang menunjukan makna “plural”, sedangkan pada kelompok kedua
azabnya ditunjuk dengan dzalika (&J\3) yang  menunjukan
“satu/tunggal/sendiri”. Demikian, karena sifat azab adalah semakin
sendirian seseorang merasakannya, maka rasa sakit dan derita yang
dirasakan akan semakin berat. (Rujuklah QS. AL-MA’IDAH [5]: 60).
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Ingat! Level azab yang anda rasakan akan ditentukan oleh tingkat
dan jenis kejahatan yang anda perbuat.

Antara Menghindari Azab dan Meraih Sorga

Hamzah () dan hal (J») adalah dua intsrumen tanya (pleixsY))
yang mana secara semantik kata £a/ (=) memiliki makna lebih kuat dan
lebih serius dibandingkan huruf hamzah (¢). Menariknya, saat Allah swt
bertanya kepada orang beriman tentang kapan waktu di mana hati mereka
bisa khusyu” dalam berzikir kepada Alah swt, maka instrimen tanya yang
digunakan Allah swt adalah huruf hamzah (<) seperti firman- Nya alam
ya'ni lilladzina amani an takhsya’ qulabuhum liazikrillah u»\b ub ;“
o ;JJ jJ_e C““‘ 5 15:41) “Apakah tidak datang untuk orang beriman
saat di mana hati mereka khusyu’” mengingat Allah?”. (Rujuklah QS. AL-
HADID [57]: 16).

Namun, saat Allah swt bertnya kepada manusia tentang jalan yang
bisa menyelamatkan mereka dari azab yang pedih, maka kata tanya yang
digunakan adalah /a/ (}») seperti firman-Nya ha] adullukum ‘a]a t Jafatlﬂ
tunfikum min ‘adzabin alim ({*J‘ u\..)& 2 V_i,’w 52 e V&J:\ 1)
“Apakah Saya tujukan kepadamu suatu  transaksi yang akan
menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?” (Rujuklah QS. AL-SHAFF
[61]: 10).

Kenapa? Karena menghindarkan diri dari sesuatu yang membawa
kepada azab nereka adalah perkara yang jauh lebih utama dan lebih serius
daripada melakukan ibadah yang mengantarkan seseorang meraih sorga
Allah swt.

Istitham. Antara Taglid dan Kebohongan

Mi (=) dan midzi (13.) merupakan adat istifhiam (pleazN) 5157)
“Instrumen tanya” yang secara harfiyah berarti sama yaitu “Apa”.
Keduanya satu dalam fungsi sintaksis namun berbeda dalam konteks
semantik, di mana maiadzi (\>) memiliki makna lebih kuat dan lebih tegas
dibandingkan mz (L). Sebab, /mz (L) bila hadir dalam struktur kalimat,
maka ia bisa dipahami dengan dua fungsi; sebagai /stifham (elesisYl)
“Tanya” atau bisa juga maushal (Js~s\) “Kata hubung” seperti kalimat
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ani i a’lamu ma turio (45l e ¥ W) “Saya tidak tahu apa anda mau”,
maka ma (L) bisa /stifham (tanya) dan juga rmaushii/ (kata hubung).
Namun, jika dikatakan a7i a’lamu madzi turio (45 13b oJef Y), maka
makanya hanya satu yaitu tegas bertanya, “Saya tidak tahu, Apa anda
mau?”.

Menariknya, saat Ibrahim bertanya kepada ayah dan kaumnya
tentang berhala yang mereka menyembah atas dasar ketidaktahuan dan
hanya karena taglid semata, (djj;fss SIS G247 GAs3), maka instrumen
tanya yang digunakannya adalah ma (L») sepertl firman-Nya /dz gala
liabihi wagaumihi ma ta’budina (O jv\a&) s 4s355 4 MY J6 s\) ‘Ingat ketika
Ibrahim berkata kepada ayah dan kaumnya, apa yang kalian sembah?”,
Kenapa? Karena mereka melakukan kesalahan tanpa dasar pengetahuan
dan hanya ikut-ikutan, maka tingat nada teguran dan marah harus lebih
rendah dan lebih ringan yang terlihat dari pilihan huruf mz (L). (Rujuklah
QS. AL-SYU’ARA’ [26]: 70).

Namun, saat Ibrhaim menegur ayah dan kaumnya dengan keras
yang dengan sengaja dan didasari pengetahuan telah membuat
kebohongan-kebohongan tentang tuhan-tuhan (&7 &m) maka
instrumen tanya yang digunakannya adalah maadza (13W) sepertl firman-
Nya idz qala liabihi wagaumihi madza ta’budina (156 as3ss m‘}! Jé >\

j-’u;&’) “Ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada ayah dan kaumnya apa
yang kalian sembah?”. Kenapa? Karena mereka melakukan kebohongan
dengan sadar, sengaja dan atas dasar pengetahuan, maka wajar jika teguran
harus bersifat lebih keras dan lebih tegas. (Rujuklah QS. AL-SHAFAT
[37]: 85).

Isyaratnya, bersikap keras dan tegas kepada para pendusta dan
penyebar kebohongan hingga keluarga terdekat sekalipun adalah sesuatu
yang terpuji.

Nikmat: Antara A’thaina dan Afaina
Dalam konteks semantik Arab, ada sebuah teori yang menjelaskan
bahwa setiap kata yang berdekatan bunyi hurufnya, maka makananya juga
sama atau minimal berdekatan. Misalnya, kata garuba (<}3) dan karuba
(&%) yang bukan hanya berdekatan bunyi keduanya ketika diucapkan,
namun juga memiliki rarti sama yaitu “Dekat”. Begitu juga kata haraba
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(<« ,~) dan haraba (- ,») yang ucapan keduanya dekat secara fonologi, dan
artinya juga sama yaitu “Lari”. Akan tetapi, ada hal yang lebih halus lagi
dari itu dalam konteks semantik, bahwa berat ringannya kandungan
makna dari dua kata yang berdekatan itu akan ditentukan pula oleh berat
ringannya huruf-huruf yang menyusun kedua kata tersebut.

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan pemberian nikmat yang
banyak kepada manusia yang disebut a/-kautsar (5sJ1), maka pilihan kata
“memberi” adalah a’thaina (L2=7) bukan ataina (1s7) walaupun kedua
memiliki arti yang persis sama yaitu “Kami memberi” (15: 87), seperti
firman-Nya /773 a’thainika al-kautsar (5559 $6:L21 €1) “Sungguh Kami
telah memberi engkau nikmat yang sangat banyak”. (Rujuklah QS. AL-
KAUTSAR [108]: 1).

Kenapa pilihannya a’thaini (Llsl) bukan azaini (1sT7)? Karena
secara pelafalan (pronunciation) huruf ‘ain (¢ ) lebih berat diucapkan dari
huruf a/if (1) dan huruf tha (&) lebih sulit diucapkan dari huruf £ (<).

Isyaratnya, ketika anda mendapatkan nikmat yang banyak ( 5 sSJ1),
maka sejatinya anda sedang diberikan beban hidup yang sangat berat
(Lukes).

Nikmat: Antara Kaitsar dan Kautsar

Menurut sebagian ahli linguistik Arab, kata kautsar (<) adalah
bentuk mubalaghah (3xLV) “Bersangatan” dari kata Aatsura ()
“pbanyak” yang aslinya adalah kaitsar (21 dan karena itu kemudian ia
diartikan “nikmat yang sangat banyak”. Kata ini satu pola dengan fa/shal/
(J~=2) yang berasal dari kata fashala (_=3) “jelas” dan karena itu ia berarti
hakim yang memutuskan perkara karena sudah sangat jelasnya.

Menariknya, huruf ya () pada kata aitsar (,=J1) kemudian
diganti Allah swt dengan huruf waw () sehingga menjadi /(autsar( B jiﬁ\)
seperti firman-Nya /nni a’thainaka al-kautsar (5 }Q\ Jua;\ b)
“Sungguh Kami telah memberi engkau nikmat yang sangat banyak”.
(Rujuklah QS. AL-KAUTSAR [108]: 1) .

Dalam konteks sintkasis, huruf waw (49 memiliki fungsi lebih
berat daripada huruf ya(cs), karena itulah waw ( s) dijadikan sebagai tanda
rafa’ (g)\) yang berarti “tinggi” sedangkan ya () dijadikan tanda nashab
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(w241 atau jarr (&) yang berarti “rendah atau di bawah”. Wajar, ketika
sebuah kata berfungsi sebagai 7’il (_}=\&)') “Subjek” yang memiliki peran
aktif karena menjadi pokok kalimat, maka kepadanya disandangkan huruf
waw () sebegai tanda seperti kata musliman (Os<l.l)) dalam kalimat
hadhara al-muslimin (O selwdl .2>) “Orang Islam datang”. Namun, saat
sebuah kata berposisi sebagai mafi/(Js=2l) “Objek” yang tidak memiliki
beban secara struktur bahkan berada di tempat penderita, maka diberikan
huruf ya (s) sebagai tandanya seperti kata muslimin (sl pada
kaliamt ra’aicu al-muslimin (Cswd) <21)) “Saya melihat orang Islam”.

Pertanyaannya, kenapa Allah swt ketika menyebutkan pemberian
nikmat yang banyak mengganti huruf ya () pada kata kaitsar (»S9)
dengan huruf waw (s) sehingga menjadi kautsar (;sSJ1)? Demikian
memberi isyarat, bahwa semakin banyak nikmat anada terima, maka
semakin berat pula langkah kaki anda di akhirat kelak. Karena tidak
satupun nikmat yang pernah anda terima, kecuali anda akan ditanya
tentangnya seperti flrman N}/a tsumma latus’alunna yauma’idzin ‘an al-
na’im (MJ\ u:« Nt :,SuM:J x") “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada
hari itu tentang nikmat sekecil apapun”. (Rujuklah QS. AL-TAKATSUR
[102]: 8).

Bentakan: Antara Dza dan Haadza

Haaza (\4») “Ini” adalah isim isyarah (5,LaY) ') “kata tunjuk”
yang biasa digunakan untuk menunjuk jarak yang dekat. Namun,
sejatinya kata tunjuk itu hanyalah dzz (13), sedangkan ha (») disebut
sebagai  huruf fanbih («d)) “Pengingat/bentakan” yang bertujuan
menyentak lawan bicara agar segera terbangun dari lamunan atau
kekurangfokusannya.

Menariknya, saat Allah swt bertanya kepada kaum muslimin yang
telah mendapat rahmat dari Allah (4U\ 2 w)) memperoleh maaf dari-
Nya (V'@"‘ Ca£5) serta menerima pengampuan atas dosa mereka ( S&xils
{J) atas kesalahan mereka dalam peperangan Uhud yang lengah dan lalai
mereka mengikuti pesan Rasul, maka kalimat tanya tersebut ungkapkan
dengan pilihan isyarat a7z (13) saja sepertl flrman Nya fa man aza alladz
yanshurukum min ba’dihi (o023 e (.5 St LSJJ\ 15 34s) “Maka siapakah

gerangan yang dapat menolong kamu selain dari Allah sesudah itu?”
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Kenapa? Karena yang sedang ditanya adalah mereka yang sudah sadar dan
mendapat rahmat dan memperoleh ampunan, maka hentakan suara
dengan nada keras tidak diperlukan lagi. (Rujuklah QS. ALI IMRAN [3]:
160).

Namun, saat Allah wt bertanya kepada orang yang telah mendapat
murka- Nya ()&4) karena selama ini merasa aman dari azab Tuhan ( r““‘“
sl 3 %), maka kata tanya yang digunakan dengan tambahan isim
isyrat yang lengkap dengan fanbih (») yaitu hidza (‘A=) seperti firman-
Nya amman hadzi alladzi huwa /una’un lakum yanshurukum min dani al-
rahman (250 093 3 W¥als (.5\3 X2 A ol 1is 250 “Atau siapakah
dia yang menjadl tentara bagimu yang akan menolongmu selain daripada
Allah Yang Maha Pemurah?”. Kenapa? Karena yang ditanya adalah mereka
yang sedang santai dan lengah dari peringatan Allah swt, maka sengatan,
bentakan dan nada suara keras dan tinggi sangat dibutuhkan untuk
mereka. (Rujuklah QS. AL-MULK [67]: 20)....Isyaratnya, bentakan dan
bicara keras terkadang berguna bagi mereka yang acuh dan santai agar
mereka tersengat dan segara tersadar dari sikap apatisnya...

Keselamatan: Antara 7agdim dan Ta’khir

Dalam stilistika Arab terdapat sebuah ketentuan bahwa jika sebuah
kata diletakan di awal yang sejatinya bisa di belakang, maka di situlah letak
fokus semantiknya. Bila anda berkata Muhammad hadhara ( o> ‘o)
“Muhammad telah datang” maka yang menjadi fokus adalah Muhammad.
Namun, bila anda berkata Aadhara muhammad (4= .2>) “Muhammad
telah datang”, maka yang menjadi fokus adalah kedatangannya.

Menariknya, saat Allah swt menceritakan pertanyaan Aisyah dan
Hafsah kepada Nabi saw tentang siapa yang_ memberitahukan kepada
beliau tentang rencana rahasia mereka (1i& JLJ\ ’»), maka kata berita
(db) sebagai prediket diletakan lebih dahulu dari pada subjek yaitu ‘alim
(~42l) “Allah Yang Maha Mengetahur’ seperti firman-Nya gila nabba’i
al-alim al-hakim (j«f;\ +A2) du JB) “Yang memberitahu saya adalah
Allah Yang Mengetahui Iagl Memberitahukan”. (Rujuklah QS. AL-
TAHRIM [66]: 3). Kenapa? Karena yang menjadi fokos pembicaraan

1193



Keserasian Makna dalam Ragam Gaya

adalah “berita” bukan pemberi berita dan berita ghaib itu boleh saja datang
dari selain Allah swt seperti Jibril atau lainnya.

Namun, saat Allah swt bertanya tentang siapa yang bisa
menyelamatkan manusia dari bencana dan ketakutan ( °» & o 5
,;;J\ J‘:J\ uu.Ua) maka jawabanya disebutkan dengan mendahulukan
kata Allah (m\) sebagai Subjek daripada kata yunjikum ((,.<,>u) sebagal
predlket dan objek seperti ungkapan qu/ Allah yunjikum minha ( a0 Js
729 VS,;..L‘) “Katakan! Allah yang menyelamatkan Kkalian darlnya”
(Rujuklah QS. AL-AN’AM [6]: 63-64). Kenapa? Karena dalam konteks
bencana dan ketakutan, hanya Allah swt satu-satunya sumber keselamatan
dan karenanya nama Alfah (&\) diletakan di awal waluapun kalimatnya
bisa berbunyi yunjikumullih () »Sz).

Isyaratnya. bila bencana dan musibah datang menimpa dan anda
benar-benar berada dalam situasi sulit, maka yakinkan diri anda bahwa
tidak ada keselamatan selain dari-Nya, maka solusinya jadikan Allah
sebagai satu-satunya tumpuan hidup anda.

Antara Taukid dan Kebinasaan

Huruf ba (<) “Dan” adalah preposisi yang memiliki fungsi
sintaksis yaitu mengubah kata setelahnya menjadi majrar (,9,5)
“Keterangan tempat/waktu” dan juga fungsi semantik untuk menunjukan
makna /lshag (3L=2)) “menempel”. Selain itu, ada fungsi “dadurat” bila ba
(<) hanya tampil sebagai zi'idah (5451J1) “Tambahan” dan hanya
berfungsi untuk makna taukid (4Ss31) “Penegas”.

Menariknya, salah satu fungsi ba (<) yang tidak wajar dan normal
dan dalam fungsi “darurat” itu adalah ketika Allah swt berbicara dalam
konteks bencana berupa larangan agar seseorang tidak menjatuhkan
dirinya dalam kebinasaan dan kecelakaan seperti firman-Nya wala tulgia
biaydikum ila al-tahlukati (&i@\ J\ rfwub \Juzlj ‘93) “Dan janganlah
engkau menjatuhkan dirimu dalam kebinasaan”. Kemunculan huruf ba
(<) pada kata brayadikum (riav\at.) “Dirimu” adalah sesuatu yang tidak
normal, karena standarnya kata tersebut menjadi objek langsung yaitu
wala tulgi aydiyakum ((.-QJJ lsali ¥g) “Dan jangan anda menjatuhkan
diri anda dalam kebinasaan”. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 195).

Demikian ada isyarat;
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Pertama, adalah suatu sikap dan perbuatan yang tidak wajar dan
tidak normal bila sudah jelas ada bahaya yang mengancam, namun
seseorang masih mendekatkan dirinya pada bahaya tersebut seperti tidak
wajarnya kemunculan huruf ba (<) pada kata biaydikum (rfv,x,ﬁ,).

Kedua, begitu tegas dan kuatnya larangan menjatuhkan diri pada
kebinasaan, hingga struktur kalimatnya pun tidak biasa dengan
menambah huruf ba z3'idah (325131 <) “ba tambahan® pada kata
biaydikum (rﬁi-bﬁ.) yang menunjukan makna faukid (+Ss3)) “kekuatan
dan ketegasan”.

Antara Tafdhi/ dan Kenikmatan Sorga

Isim tafahi/ (o2 1) adalah sebuah pola kata dalam struktur
kalimat Arab yang menunjukan arti “perbandingan” antara dua hal di
mana yang satu melebihi yang lainnya. Dalam struktur yang lazim, setelah
Isim tafahil akan muncul huruf min (o) “Dari” dan kata pembandingnya
seperti kehadiran min (:,+) dan musyrikatin (iS,%») setelah kata khairun
() “Lebih baik” dalam firman-Nya wala’amatun mu’minarun khairun
min musyrikatin (35,55 & 525 %35 235) “Dan sungguh wanita budak
yang beriman lebih baik daripada wanita musyrik yang sangat memukau”
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 221).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sorga dan
kenikmatannya sebagai sesuatu yang lebih baik, maka Allah swt tidak
memunculkan huruf min () “dari” dan kata yang menjadi
bandingannya seperti firman-Nya ashhab al-j ]annan yauma 1dz1n khairun
mustagaaran waahsanu magilan ( UM:-\ 5 Faiid P day wL\ sl
M) “Dan penghuni sorga pada hari itu adalah lebih tempat tingal dan
lebih baik tempat istirahatnya”. Kenapa? Karena sorga dan fasilitasnya
adalah sesuatu yang tidak ada dan tidak akan pernah bisa dibandingkan
dengan apapapun, karena itu perbandingan sorga hadir dalam pola /sim
tafdhi/ tanpa kehadiran huruf min () dan juga kata pembandingnya
sepertimana lazimnya fungsi sintaksis dari kata Ahairun (=) “lebih baik”.
(Rujuklah QS. AL-FURQAN [25]: 24).

Jika anda ingin membandingkan kenikmatan sorga dengan
apapun, maka anda telah berbuat hal yang sia-sia, karena Allah swt sebagai
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penciptanya memang tidak pernah menjadikan ada yang bisa dijadikan
pembandingnya.

Antara Kesulitan dan Kepanikan Bicara

Qala rabbirji'ani la’alli a’malu shalihan fima taraktu (S
5 ks B sl o8s30 “Dia berkata, Wahai Tuhanku
kembalikanlah aku supaya aku bisa melakukan amal yang dulu aku
tinggalkan”, begitulah teriak manusia yang meminta dikembalikan ke
dunia ketika sudah berhadapan dengan siksa kubur setelah kematiannya
karena dulu di dunia dia lupa melakukan amal shalih. (Rujuklah QS.
MUMINUN [23]: 99-100).

Secara gramatikal ada 5 hal yang tidak normal dari cara
pengungkapan manusai saat di alam barzakh pada kalimat rabirji’ani ( <
Os2>31) “Wahai Tuhanku kembalikan aku”.

Pertama, dibuangnya kata ganti ya(cs) “Aku” pada kata rabb (<))
yang dalam konteks normal mestinya dltulls rabbi ( J) sepertl firman-Nya
gala rabbr a’lamu bima ta’malan (O ,Lw {JJ—\ d ) JB) “Dia berkata,
Tuhan-ku lebih mengetahui dengan apa yang kamu kerjakan”. (Rujuklah
QS. AL-SYU’ARA’ [26]: 188).

Kedua, andai membuang kata ganti ya (cs) dianggap boleh, ada
lagi pemubuangan huruf n/dz ya (\) “Hai” pada kata rabb (—,) yang
semestlnya ya rabbi (<, &) seperti firman-Nya wa qala al-rasil ya rabb
(51 J;—w)\ Ju;) “Da berkata Rasul, ya Tuhan-ku” (Rujuklah QS. AL-
FURQAN [25]: 30).

Ketiga, membuang huruf hamzah gatah’ (Cia.zﬂ ;) pada kata
irji'uni (Os=>)) yang semestinya adalah arji’uni (&)».j) karena asalnya
katanya adalah arja’a (z>,) “Mengembalikan”.

Keempat, menambah huruf waw () pada kata irji'uni (Os=>)))
yang semestinya Arji’ni (:=>-)0).

Kelima, membuang kata ganti ya (cs) “Aku” pada Kata irji'uni
(Os2>))) yanag semestmya arji’ni (6»-)\) seperti firman-Nya /aw/
akhkhartani (LSS,;\ N3)) “Jikalau Engkau memberi tangguhku”. (Rujuklah
QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 10).

Maka, seharusnya kalimat rabirji'uni (Os=>3 5) secara wajar dan
normatif diungkapkan dan ditulis ya rabbr arji’ni (@mj & &) “Wahai
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Tuhanku! Kembalikanlah aku”. Kenapa terjadi kekacauan redaksi secara
gramatikal?

Karena yang sedang berteriak adalah para pendosa yang ketika di
dunia jauh dari kebaikan, sementara azab sudah berada di depan mata,
maka dalam situasi sulit, kalut dan panik itu seringkali lidah dan fikiran
tidak terkoneksi dengan baik hingga pembicarannya pun tidak normal,
tidak standar bahkan di luar nalar dan akal sehat.

Antara /gama dan Pemimpin

Kata igamat (+5') "Mendirikan" adalah bentuk mashdar (.2l
"Infinitif" dari kata agama (»6\) dalam pola mazid biharfin (<=,% V)
"Tambahan satu huruf” dari aslinya gama (»G). Sesuai standar morfologi
Arab, seharusnya /mashadar dari agama (»3)) adalah /gwamun (#\52') karena
kata kerja aslinya adalah agwama (ps3), namun karena berat
mengucapkannya maka dipindahlah harakat waw (s) kepada gaf (&)
kemudian diganti lagi huruf waw (s) dengan fa marbathah (s) maka
jadilah ia igamat (4-3)). amun, demikian kata ini masih bisa mengalami
proses peringanan lafaz dengan membuang fa marbathah (3) hingga
menjadi igamun (¢3)).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pemimpin yang
mendapat hidayah (O j:\-@—’ ”‘\) yang berbuat baik untuk rakyatnya dengan
tulus tanpa pencitraan (< ,:L\ (..@J\ LH?'j\j) maka kata mendirikan
shalat untuk mereka dipilihkan AIIah swt pola yang paling ringan yaitu
fgamun (»3Y) seperti firman-Nya wa igama al-shalati (35 g.\élj) "Dan
mendirikan shalat”. (Rujuklah QS. AL-ANBIYA" [21]: 73). Demikian
terdapat isyarat:

Pertama, jika pemimpin suatu negeri adalah orang yang telah
mendapat hidayah dan tulus berbuat baik karena Allah swt, maka ibadah
yang paling berat bagi makhluk seperti shalat baginya terasa sangat ringan.

Kedua, jika anda menjadi pemimpin dan menjalankan amanah
kepemimpinan berdasarkan petunjuk Allah swt dan tulus melayani rakyat
dengan sungguh-sungguh, maka ibadah mahdhah seperti shalat cukup
anda kerjakan dalam batas yang minimal saja, karena amal terbesar
dan terbaik untuk anda masuk sorga bukan shalat, tapi jika anda mampu
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memimpin dengan adil dan menjamin hak-hak rakyat anda secara
sempurna.

Mabuk: Antara Sakra dan Sukara

Jama® taksir (;sS3! &) adalah kata yang menunjukan makna
banyak dengan pola mengubah bentuk tunggalnya seperti thalib (<))
“seorang mahasiswa” menjadi thullib (—>b) “Banyak mahasiswa”. Salah
satu pola jama takmryang menunjukan arti banyak dengan jumlah besar
(5,1) adalah fa’la (st) seperti kata gat/i (_J3) “Banyak pembunuhan”
pada firman-Nya kutiba ‘alaikum al-gishash fi al-qgatli (vﬁiﬁc s
u;w\ 8] Jaw\) “Diwajibkan atas kamu gishash dalam pembunuhan”.
Demikian karena jumlah pembunuhan yang terjadi di muka bumi sering
dan banyak. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 178).

Begitu juga kata mardha (s> ) “Orang saklt sepertl firman-Nya
‘alima an sayakanu minkum marahi (o= (..i.ﬁ b & o ) “Dia tahu
ada sebagian kamu yang sakit”. Demikian, karena orang sakit sangat
banyak dan terus akan terjadi. (Rujuklah QS. AL-MUZAMMIL [73]: 20).

Begitu juga kata shara’ (&) “Mati bergellmpangan seperti
firman-Nya fatari al-qauma fihi shar’a (&5 & ¢ sz\ %) “Maka kamu
lihat kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan”. Demikian karena
jumlah kaum °‘Ad yang mati saangat banyak. (Rujuklah QS. AL-
HAAQQAH [69]: 7).

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan semua manusia mabuk
ketika terjadi goncangan kiamat, maka kata “mabuk” diungkapkan dalam
pola jama’ taksir yang tidak biasa dan tidak normal yaitu sukara (s )Liw)
yang semestinya adalah sakra (6;§;) sepertl firman-Nya wa tara al-nasa
sukari wami hum bi sukara (s)\Sy  Gs S 81 (s55) “Dan
engkau akan lihat semua mabuk dan mereka sebenranya tidak mabuk™.
(Rujuklah QS. AL-HAJJ [22]: 2).

Demikian memberi isyarat bahwa betapa tidak wajarnya keadaan
manusia ketika goncangan kiamat datang, di mana semua orang ditimpa
kepanikan seperti layaknya orang mabuk. Bahkan, bentuk mabuk itupun
bukan mabuk biasa seperti tidak biasanya kata sukara (cs,%) dan format
morfologis. Mabuk itu bukan hanya membuat kesadaran dan akal sehat

menjadi lenyap, namun keseimbangan tubuhpun hilang hingga mereka
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berterbangan dan saling berbenturan seperti anai-anai yang bertebaran.
(Rujuklah QS. AL-QARI’AH [101]: 4).

Hamba Tuhan: Antara ‘Umyun dan ‘Umyan

Kata a’ma (@.J) “Buta” memiliki dua pola jama’ taksir ( x=
SN “Plural” yaitu ‘umyun (w‘) untuk makna katsrah (5,:591) yaitu
banyak dengan jumlah besar” dan ‘uyanun (oL.A&) untuk makna giflah
(aka)l) yaitu banyak dalam jumlah kecil.

Menariknya, kata ‘umyan (Ols<s) hanya muncul satu kali saja
dalam al-Quran ketika menjelaskan tentang sifat hamba Tuhan Yang
Penyayang (.~ sLs) yaitu mereka yang ketika disebutkan ayat-ayat
Tuhan, mereka langsung tunduk dan pura-pura tuli dan buta seperti
firman-Nya walladzina idzi dzukkira bia yaz‘/ rabb/h/m /am ya/(h/rru
‘alaiha shuman wa ‘umyinan (o \Gle 1524 <l (,.ﬁ) S \j;; 13) u;JJ\j
L’Lg-n-;j) “Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat ayat
Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang
tuli dan buta”. (Rujuklah QS. AL-FURQAN [25]: 73).

Sedangkan kata ‘umyun (_s~) muncul sebanyak tujuh kali dalam
al-Qur’an dan semuanya menejeléskan tentang orang kafir dan munafik
Mlsalnya firman-Nya summun bukmun ‘umyun fahum 13 yarji'an ( s (Ma
Oorip ¥ ﬁ_a AE V&) ‘Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka
akan kembali (ke jalan yang benar)”, yang menjelaskan tentag sifat kaum
munafik. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 18). Begltu jugaflrman Nya
shummun bukmun ‘umyun fahum fa ya’qilan (dj-LﬂJU N V'G" u““" V‘Q —
“Mereka tuli, bisu dan buta mereka tidak berfikir”, yang menjelaskan 3|fat
orang kafir. (Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 171).

Demikian memberi isyarat, bahwa hamba Tuhan yang lembut dan
santun itu jumlahnya sangat sedikit, sementara kaum kafir dan munafik
itu jumlahnya sangat “banyak”, bukan hanya banyak jumlah tapi juga
banyak berbuat rusak, banyak berbuat kacau, banyak berlaku zalim,
banyak membuat gaduh dan banyak lagi sifat buruk mereka sebagaimana
banyaknya kemunculan kata ‘umyun () di dalam al-Qur’an dan
makna banyak yang dikandung oleh kata .;umyun (=) itu sendiri.
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Antara Azab dan Kejujuran

Di persidangan akhirat, semua anggota tubuh kecuali mulut akan
beraksi atas perbutan seseorang baik ataupun buruk sekecil apapun amal
itu, seperti firman-Nya syahida ‘alaihim sam ‘uhum wa absharuhum wa
/u/ua’uhum bima kana ya'malin (& V.Jh.)}l;- vﬁ)\.@\j ("@"“w (._@_,l.c dgd
ujlw b:\{) “Pada hari itu, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka
bersaksi atas apa yang telah mereka perbuat” (Rujuklah QS.
FUSHSHILAT [41]: 20).

Menariknya, dari semua anggota tubuh yang bersakasi atas amal
seseorang, hanya kulit yang ditanya kenapa ia mau ikut bersaksi, sepertl
flrman Nya wa gali lijuladihim lima syahidum ‘alaina (3 (..mjlé- \jjbj
e .x\w) “Dan mereka berkata, “Kenapa kalian mau menjadi saksi atas
kami?” (Rujuklah QS. FUSHSHILAT [41]: 21). Kenapa hanya kulit yang
ditanya? Karena saat itu manusia merasa sangat heran kepada kulit, sebab
ia adalah organ yang akan merasakan pedihnya azab seperti firman-Nya
kullama nadh//az‘ /U/u auvhum bada’a/nahum jU/u aan gha/ra/?a liyadziagu al-
‘azab (u\.bd\ \j.ej.u 53 bjb- V_ALJHL, V'M)l} e LAf) “Setiap kali
hangus kulit, maka diganti lagi dengan kulit baru supaya mereka
merasakan azab”. (Rujuklah QS. AL-NISA’ [4]: 56).

Kulit tentu sangat sadar bahwa kesaksiannya bukannya akan
meringankan azab yang akan dideritanya, namun justru akan
memperberat sakit yang akan ai rasakan. Tapi, beitulah keadilan dan
kejujuran sejati di akhirat, bahwa semua akan membuka keburukannya
sekalipiun pengakuan dan kejujurannya itu akan menambah pedih azab
baginya.

Isyaratnya, bila anda ingin melihat kejujuran yang hakiki, maka
bersabarlah menunggu pengadilan akhirat karena kejujuran sejati mustahil
anda temukan di dunia ini.

Bersedekah: Antara Afashaddaga dan Ashshaddaga
Bersedekah dalam kosa kata Arab disebut dengan kata kerja pola
mazid biharfain (o,% S58) “Tambahan dua huruf” dari kata shadaga
(&+») hingga menjadi fashaddaga (3-=5) seperti ungkapan saudara-
saudara Yusuf saat meminta kemurahan Yusuf bersedekah makanan
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kepada mereka sepertl firman- Nya wa tashaddaq ‘alaina Innallaha yajzi al-
mutashaddiqin (WW\ L;,é Al u\ cle d.x.@j) “Dan sudilah anda
bersedekah atas kami sesungguhnya Allah membalasi orang-orang yang
suka bersedekah”. (Rujuklah QS. YUSUF [12]: 88).

Secara morfologi, bentuk mudhari’ (@LA\) “Present continouos”
dari kata fashaddaga (3--=5) adalah yatashaddaqu (3--=x). Menariknya,
saat manusia hendak menghadapai kematian dan waktu hidupnya sudah
dipastikan berakhir karena malaikat pencabut nyawa sudah datang, maka
manusia meminta kepada Allah swt agar ditunda kematiannya walaupun
sebentar untuk bisa bersedakah. Hebatnya, kata “saya bersedakah”
diungkapkan dalam pola yang tidak biasa yaitu ashshadoaga (df\f,ai)
bukanya atashaddaga (3-.=51) seperti lazimnya aturan morfologi Arab.
Dia mengganti huruf #fa (<) menjadi shad (_») dan mentasydidkan
keduanya hingga terdapat dua huruf yang disebut muahi’af (Casl2l)
“Berlipan ganda” yaitu shad (_») dan aa/ () seperti firman- Nya fayaqu/a
rabbi laula akhkhartani ifa ajalin qarib fa ashshaddaga ( & f\ Y 55 &5
A wjﬁ J"‘ L;) “Dia berkata, jikalau Engkau memberi tangguh
kematian saya, maka saya akan bersedekah”.

Kenapa? Demikian ada isyarat begitu sangat inginnya manusia
bersedekah saat kematian datang seperti isyarat dua fasydid (“.id))
“bersangatan” pada huruf shad (_») dan dal/ (>) bahkan, bukan sedekah
yang biasa dan sedikit namun sedekah yang berlipat-lipat seperti muaha’af
(casl2l)) “berlipat gandanya” huruf shad (_») dan da/ () pada ayat di
atas. (Rujuklah QS. AL-MUNAFIQUN [63]: 10).

Isyaratnya, tidak ada yang paling diinginkan manusia saat
kematiannya tiba kecuali menyedekahkan seluruh hartanya bahkan dua
kali lipat dari yang dimilikinya itu andai dia masih bisa mencarinya.
Karena saat itulah baru manusia yakin bahwa sedekah adalah amal
penyelamat terbaik dari azab Allah swt.

Antara Hutang dan Sedekah
Kata “kamu bersedekah” dalam kondisi normal dan wajar secara
morfologi adalah fatashaddagina (Os3=5) seperti telah dijelaskan
sebelumnya. Namun, saat Allah swt memuji orang yang bersedekah
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kepada orang yang tidak sangggup membayar hutangnya dengan
menjadikan hutang itu sebagai sedekah, maka kata yang digunakan Allah
swt adalah zashadaaqu (1s3-\-=35) dengan membuang huruf tambahan za (<)
hingga hurufnya menjadi berkurang dari semestinya seperti firman- Nya
wa an z‘ashada’aqu khairun lakum in kuntum ta’laman ( 52> \ym U\j
u}aJ.u V_S d\ ;..Q) “Dan bahwa kamu menyedekahkan sebagian atau
semua utang itu, adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”
(Rujuklah QS. AL-BAQARAH [2]: 280).

Demikian memberi kesan bahwa bersedekah kepada orang yang
tidak mau atau tidak mampu membayar hutangnya adalah sedekah yang
luar biasa, karena sejatinya dengan sedekah itu anda sedang memutuskan
hak anda darinya sebagainya terputusnya huruf #az (<) pada kata
tashadaaqu () $2=5).

Antara Rahmat dan Nikmat

Rahmat (i~J) dan nikmat (i.~J') adalah dua kata yang selalu
disandingkan dalam penyebutannya sebagai sesuatu pemberian yang
berasal dari Allah swt. Banyak tentu definisi dari keduanya yang
disampaikan ahli ilmu, namun secara sederhana bisa dikatakan bahwa
rahmat adalah pemberian yang disesuaikan dengan kebutuhan penerima,
sedangkan nikmat pemberian yang melebihi kebutuhan penerima hingga
ia kemudian identik dengan kesenangan dan kenyamanan hidup.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan pemberian rahmat
kepada manusia (& Ce OLL3Y1 G512 J5), maka Allah swt menyebutkan
dua sifat yang lahir dari manusia yaitu ya’asun (_»s%) “Putus asa” dan
kafur ( )Juzf ) “kufur” seperti firman-Nya innahu laya’asun kafarun ( ‘u\
535 O j.J) “Sesungguhnya manusia sungguh suka berputus asalagi kufur”.
(Rujuklah QS. HUD [11]: 9).

Namun, saat Allah swt menyebutkan pemberlan nikmat yang
tidak terhitung kepada manusia (L:afaé N eLU\ Cas \j.m u)) maka Allah
swt juga menyebutkan dua sifat yang lahir dari diri manusia yaitu
zhalamun (0 55) “Sangat zhalim” dan kaffar ( L) “Sangat kufur” sepertl
firman-Nya /nna al-insina lazhalamun kaffar (5L j,Uaﬁ d\.wY\ u)
“Sesungguhnya manusia sungguh zalim dan kufur”. (RUJukIah QS.
IBRAHIM [14]: 34).
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Menariknya, sifat kufur terkait nikmat diungkapkan dalam bentuk
mubalagah (W) dengan pola tasydid (i) dan ziyadah alif ()
“tambah alif” yaitu kaffar (,iS") yang menunjukan makna syiddah (s12J1)
“Bersangatan”, faksir (;=-SY) “Banyak” dan zadrij (= ;1) “Sering dan
berkelanjutan”.

Isyaratnya, semakin banyak nikmat anda terima, maka potensi
kekufuran anda juga akan semakin besar, semakin banyak, semakin intens
dan semakin panjang, lama serta berkelanjutan seperti makna yang
dikandung oleh kata kaffér(JLfif) itu sendiri.
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